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PERPUSTAKAAN ISLAM BAHASA INGGRIS 


Perpustakaan Islam Inggris: Seri dalam bahasa Inggris yang meliputi pusat dan 
berbagai isu dalam Akidah, Fikih dan Ilmu Pengetahuan Islam oleh penulis 

yang mempunyai pengetahuan ahli di bidangnya. Ini menargetkan umat Islam dan 
non-Muslim di barat serta mereka yang mempelajari Ilmu Pengetahuan Islam dalam 
bahasa Inggris 


di negara-negara Arab. Ini juga menargetkan mereka yang terlibat dalam menyebarkan 
Islam 

Barat. 

DALAM SERI INI: 


1. Tafsir Ringkas Kitab Tauhid : Syekh Profesor 
Salih Al-Fawzan 


2. Ringkasan Fikih Islam (Jilid satu): Syekh 
profesor Salih Al-Fawzan 


3. Ringkasan Fikih Islam (Jilid dua): Syekh 
profesor Salih Al-Fawzan 


4. Panduan Suara Akidah: Profesor Syekh Salih Al-Fawzan 


5. Biografi Singkat Nabi Muhammad SAW : Syekh 
Muhammad Ibnu 'Abdul Wahhab 


6. Tanda-tanda Wawasan Allah : Dr.Tawfiq 'Ulwan 


7. Way of the Traveler: Buku Penjelasan Tentang Islam 
Yurisprudensi : Syekh 'Abdur-Rahman As-Sa' di 


8. Membebaskan Imam Besar dari Kesalahan: Imam Ibnu Taimiyah 
9. Universalitas Islam: Imam Ibnu Taimiyyah 
10. Kumpulan Fatwa Ibnu Taimiyah (Jilid 21 & 22 & 23) 


TENTANG PENULIS 


Syekh Salih Ibnu Fawzan Ibnu *Abdullah Al-Fawz4n lahir pada tahun 1935 M. Nya 

ayah meninggal ketika dia masih muda sehingga dia dibesarkan oleh keluarganya. Dia 
mempelajarinya 

Al-Qur'an yang Mulia dan dasar-dasar membaca dan menulis kemudian ia pelajari di 
sana 

sekolah negeri. Ketika ia menyelesaikan studinya di Sekolah Faysaliyyah di Buray- 
dah, dia kemudian diangkat menjadi guru sekolah. 


Syekh Al-Fawzan kemudian bergabung dengan Fakultas Syari'ah (Hukum Islam) di 
Universitas Imam Muhammad di Riyadh dan tamat pada tahun 1381 H (1960). 
IKLAN). Setelah itu, ia memperoleh gelar Magister Fiqih (Fikih Islam), 

dan kemudian gelar Ph.D. di fakultas yang sama. 


Syekh Al-Fawzan belajar di tangan sejumlah ulama terkemuka 

dan para ahli hukum, antara lain: Syekh 'Abdul-* Aziz Ibn Baz, 'Abdullah Ibn 
Humayd, 

Muhammad Al-Amin Ash-Shangiti, 'Abdur-Razzaq 'Afifi, Salih 'Ali An-Na- 

tuan dan lain-lain. Apalagi ia belajar di tangan sejumlah ulama dari 
Universitas Al-Azhar (Mesir), khusus dalam Hadis (Tradisi Nabi), Tafsir 
(Tafsir Al-Qur'an) dan bahasa Arab. 


Syekh yang terhormat adalah anggota Dewan Ulama Senior, itu 

Komite Fiqih di Mekkah, dan Komite Pengawasan Para Penelepon di 

Haji. Ia juga memimpin keanggotaan Komite Tetap Islam 

Penelitian dan Fatwa, dan dia adalah Imam dan pengajar di Pangeran Mut' ib Ibnu 
Masjid 'Abdul-* Aziz. 


Syekh Al-Fawzan juga turut andil dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan di sebuah 
program radio 

disebut “Nar 'Ala Ad-Darb” (Cahaya Sepanjang Jalan), dan dia juga berkontribusi 
pada a 

sejumlah publikasi penelitian Islam di Dewan Penelitian Islam, 

Kajian, Tesis dan Fatwa yang kemudian dikumpulkan dan diterbitkan. 


Sheikh Al-Fawzan adalah penulis lebih dari enam puluh karya terbitan yang meliput 
Akidah Muslim, Fikih Islam, dan Perilaku Muslim, di antaranya adalah 

pengikut: 

- Kitab Tauhid (Tawhid). 

- Al-Irshad ila Sahih Al-I'tigad (Panduan Suara Syahadat). 


- Al-Mulakhkhas Al-Fighi (Ringkasan Fikih Islam). 
- Hukum Makanan Secara Syari'ah. 


- Kalangan Ulama Reformasi Islam. 


PENGAKUAN 


Segala puji dan syukur panjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan kita yang telah 
memfasilitasi penerjemahan 

dan menyelesaikan buku yang sangat berharga ini. Dalam proses penerjemahan ini 
sangat berharga 

buku ke dalam bahasa Inggris, kita mendapati diri kita berhutang budi kepada lebih 
banyak orang daripada yang kita bisa 

mencalonkan di sini. Tanpa bantuan mereka, buku ini tidak akan pernah terbit. Pada 
Sebagai permulaan, kami sangat mengapresiasi dan mengucapkan terima kasih kepada 
Profesor Syekh Salih Al-Fawzan atas hal tersebut 

memberi kami izin eksklusif untuk menerjemahkan dan menerbitkan buku-bukunya serta 
karyanya 

tindak lanjut dengan berbagai tahap penerbitan buku. Semoga Allah memberinya 
kesuksesan dalam Kehidupan Dunia dan Akhirat. 


Kami senang mendapat kesempatan untuk menyampaikan rasa terima kasih dan sedalam- 
ee en kepada Dr. Muhammad Mahmid Ghili, profesor Linguistik dan mantan 
Sana Bahasa dan Terjemahan Universitas Al-Azhar atas bantuannya yang sangat 
E moral yang dia berikan kepada kami ketika kami memulai proses 
penerjemahan. 


Ucapan terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya juga kami sampaikan kepada 
Dr. 

Muhammad Muhammad Abd Layla, profesor Studi Islam dalam Bahasa Inggris 

dan Ketua Jurusan Bahasa Inggris, Fakultas Bahasa dan Terjemahan, untuk 

nasihat dan inspirasinya yang mendalam sepanjang proses penerjemahan. 

Selain itu, kami juga mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Dr. 
Ahmad Zaki Hammad, profesor 

Studi Islam dalam Bahasa Inggris, Fakultas Bahasa dan Terjemahan untuk menyediakan 
kami dengan saran yang sangat berharga dan wawasan penting tentang terjemahan. 


Selain itu kami juga mengucapkan terima kasih kepada Dr. Muhammad Yahya, Guru 
Besar 

Kritik Sastra di Fakultas Seni Universitas Kairo atas bantuan editorialnya. 
Terima kasih juga disampaikan kepada Dr. 'Attia Es-Sayyed' Attia, dosen ELT dan 
Terapan 

Linguistik Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Al-Azhar yang telah profesional 
mengedit karya ini dan lainnya. Komentarnya yang relevan dan sentuhannya yang 
berharga di 

tahap akhir penulisan buku menambah banyak hal pada versi final buku tersebut. 
Yang terakhir dan yang paling penting, kami mengucapkan terima kasih kepada Ummu 
Abdullah, editor pribumi, yang telah berupaya keras 

upaya besar dalam mengedit buku tersebut, dan dengan sentuhan terakhirnya dia 
membuatnya lebih baik lagi 

menarik bagi audiens yang dituju. 


Penerbit 
Sulaiman A.Almaiman 


Kata Pengantar Penerjemah 


Buku ini merupakan terjemahan bahasa Inggris karya syekh profesor Salih Al-Fawzan 
bodoh sekali! GUS 7 pit 2 kalian semua! Tafsir Ringkas Kitab Tauhid : Dar 
Al-“Asimah, 2001 M (ISBN: 2002/22). Tujuan utama kami dalam menyediakan bahasa 
Inggris 

terjemahannya adalah menyebarkan Dakwah yang hakiki yang bersumber dari Kitab 
Allah dan 

Sunnah Rasulnya. Ini adalah kewajiban yang harus dijunjung tinggi oleh setiap 
Muslim. Allah 

bersabda: “Dan biarlah [muncul] darimu suatu bangsa yang mengajak kepada [segala 
yang] baik, 

memerintahkan yang shaleh dan melarang yang batil, dan itulah yang dimaksud 
berhasil.” (Al ‘Imran : 104). Dengan mengingat hal ini, maka karya terjemahan ini, 
tanggapan yang rendah hati atas kesadaran kami akan tanggung jawab besar yang 
harus diberikan kepada Inggris 

akses pembaca berbicara ke Sastra Akidah Islam yang kaya yang menyajikan Islam 
murni 

dan sederhana, sedekat mungkin dengan cara yang dipahami dan diamalkan oleh 

Salaf Saleh Awal. Dalam melakukan hal ini, kami tidak meninggalkan kebutuhan 
bisnis yang terlewat untuk memastikannya 

bahwa salinan akhir buku terjemahan memenuhi standar kualitas tinggi tertentu 
yang akan menyampaikan makna yang sama yang dimaksudkan oleh penulis dan 
diungkapkan dalam 

teks sumber aslinya. Sebenarnya, kami telah mencoba untuk menciptakan keseimbangan 
antara hal tersebut 

orisinalitas pemikiran dan sifat gaya bahasa. 


Untuk mencapai tujuan ini, pekerjaan kami (dalam buku ini dan buku lainnya) 
menunjukkan hal-hal tertentu 

ciri khasnya yaitu proses penerjemahan, gaya, perhatian 

dibayarkan pada aspek sosiolinguistik (yaitu, transliterasi, glosarium, dan 
catatan akhir). 

Kami membahas fitur-fitur ini di bagian berikut. 


1. PROSES 


Sebelum sampai ke penerbit, karya kami mengalami perkembangan 
proses untuk menjamin bahwa versi final buku terjemahannya sempurna 
seperti yang bisa terjadi. 


Sebenarnya, proses ini dimulai dengan penerjemahan langsung, yang mana 

dilakukan oleh beberapa penerjemah yang merupakan penutur asli yang dipilih dengan 
cermat 

berbahasa Arab dan menguasai bahasa target seperti aslinya. Yang utama 

Prinsip yang mengatur proses penerjemahan adalah penerjemahlah yang mengincarnya 
integritas. Jika integritas menjadi sasaran utama, maka para penerjemah tidak akan 
menjadi target utama 

tergoda untuk memaksakan gagasan mereka sendiri pada teks dan juga tidak akan 
mengabaikannya 

paragraf yang sulit daripada bersusah payah mencari tahu apa yang sebenarnya 
dimaksudkan. Penerjemah akan melakukan yang terbaik untuk menyampaikan isi dan 
semangatnya 

dari yang asli. 
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Langkah selanjutnya dalam proses ini dilakukan oleh seorang perevisi yang memiliki 
profil tinggi 

dalam menerjemahkan teks-teks agama dan menyadari jebakan yang mungkin bisa 
membuat seseorang terjerumus. Di dalam 

Selain itu, ia memiliki latar belakang agama yang mendalam sehingga 
memungkinkannya melakukan hal tersebut 

mendeteksi kesalahan yang tidak disengaja dalam menyampaikan makna. 


Versi revisi kemudian diserahkan ke editor pemilih yang berpengalaman 
bahasa target dan memiliki pengetahuan substansial tentang Ilmu Pengetahuan Islam. 


Terakhir, versi yang telah diedit diserahkan kepada penutur asli bahasa Inggris 
yang 

memiliki pengetahuan dalam Ilmu Pengetahuan Islam untuk memastikan bahwa 
terjemahannya dapat dibaca 

dan bermakna bagi khalayak sasaran. 


2. GAYA 


Hasil alami dari proses yang diadopsi dalam penerjemahan adalah gaya tersebut 

versi final sudah keluar. Makna yang dimaksudkan penulis sudah 

disampaikan dengan gaya yang autentik dan sedekat mungkin dengan aslinya. Itu 

sungguh 

terdengar otentik: Sangat alami sehingga karya tersebut tidak terbaca seperti 

terjemahan, tapi 

sebuah tulisan pribumi. Versi terjemahannya luar biasa 

keragaman dan kekayaan serta keterampilan luar biasa dalam menulis dalam agama 
formal 

genre. Selain itu, upaya telah dilakukan untuk membuatnya sederhana, jelas dan 
menarik 

kepada khalayak sasaran. 


3.PERHATIAN TERHADAP ASPEK SOSIOLINGUISTIK 


Sebagai cara untuk mengisi kesenjangan yang disebabkan oleh perbedaan 
sosiolinguistik antar 

dua bahasa (bahasa sumber dan bahasa target), pekerjaan kami mencakup beberapa 
fitur tambahan (yaitu, transliterasi, glosarium, dan catatan akhir) yang 
diperlukan 

menjamin pemahaman yang lebih baik tentang konsep dan ide yang mungkin 
membingungkan 

Pembaca berbahasa Inggris karena kurangnya skema di bidang ini. 


A- SISTEM TRANSLITERASI 

Dalam proses penerjemahan, kami melakukan upaya serius untuk membatasi penggunaan 
istilah Arab yang ditransliterasikan (lihat tabel di hal. 495) ke dalam dua 
situasi berikut: 

i) Tidak ada ungkapan bahasa Inggris yang dapat mencerminkan arti yang sama dengan 
istilah aslinya. 

ii) Istilah Arab begitu penting sehingga penting untuk dipahami 

pembaca dengan itu. 


B-Daftar Istilah 


Di akhir buku ini, kami telah menyertakan glosarium yang mendefinisikan bahasa 
Arab secara umum 


ketentuan yang memenuhi kriteria di atas. Di dalam glosarium juga terdapat 
istilah-istilah itu 
perlu penjelasan lebih lanjut. 
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C-CATATAN AKHIR 


Pada catatan akhir, kami telah memberikan penjelasan istilah-istilah tersebut 
secara jelas dan ringkas 

yang tidak jelas atau dimengerti oleh pembaca sasaran karena sosiolinguistik 
perbedaan di samping komentar yang ditulis oleh penulis sendiri. 

Selanjutnya, setiap hadits yang disebutkan dalam teks kitab tersebut dianggap 
berasal dari 

catatan akhir dari buku yang dikutipnya. 


D- INDEKS 


Untuk memudahkan proses membaca buku dan menghemat waktu pembaca, 

kami telah menyertakan indeks nama. Jadi, jika pembaca sedang mencari nama 
tertentu, dia 

akan langsung menuju indeks untuk mencari nomor halaman. 


4, TERJEMAHAN AL-Quran 


Al-Qur'an adalah firman Allah yang tepat. Kata-kata ini tidak akan pernah tepat 
diterjemahkan ke dalam bahasa lain karena, antara lain, mungkin 

salah tafsir dan keterbatasan pemahaman manusia. Apa yang terjadi selanjutnya 
buku ini menerjemahkan makna sebagaimana yang dipahami oleh para cendekiawan 
muslim. Kami 

semata-mata bergantung pada 'Terjemahan Makna Al-Qur'an' yang diterjemahkan 
oleh Saheeh International - Riyadh dan diterbitkan oleh Abulgasim Publishing 
Rumah. Ketika sebuah ayat dikutip, interpretasi bahasa Inggris diberikan di 
antaranya 

tanda petik “...”” dalam format menjorok, tebal, dan miring. Lokasinya 

dari ayat Alguran, nama surah diberikan di bawah ini kepada ayat apa adanya 
diilustrasikan pada contoh di bawah ini: 


“Dan Kami tidak mengutus kepadamu seorang rasul pun sebelum kamu kecuali yang Kami 
turunkan 
baginya bahwa tidak ada Tuhan selain Aku, maka sembahlah Aku." 


(Al-Anbiyd' : 25) 
5. TERJEMAHAN HADIS 


Demikian pula ketika kita mengutip sebuah Zadith, maka kita menyebutkan kitab 
Aadith yang dikutipnya 

dari selain nomornya di buku. Selanjutnya terjemahan Nabi 

hadis disajikan dalam format menjorok ke dalam, dicetak miring dan diapit kutipan 
tandai “..” seperti yang diilustrasikan pada contoh di bawah ini: 


“Janganlah kamu minum dalam bejana emas atau perak, dan jangan makan dalam mangkuk 
yang sejenis (yakni mangkuk 

terbuat dari emas atau perak), karena mereka termasuk golongan mereka (orang-orang 
kafir) dalam hal ini 

dunia dan kita di akhirat.” 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Penyayang lagi Maha Penyayang 
KATA PENGANTAR BUKU 


Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam semoga Allah SWT 

penutup para Nabi, Muhammad. Penelitian ini adalah sebuah komentar singkat 

pada “Kitab Tauhid (yaitu, Monoteisme)” dari Syekhul-Islam Muhammad 

Ibnu 'Abdul-Wahhab (semoga Allah merahmatinya). Dalam menyusun ringkasan ini 
komentarnya saya sajikan dengan gaya kurikulum sekolah modern sehingga 

mungkin mudah dipahami oleh pemula. Saya mohon kepada Allah untuk menjadikannya 
bermanfaat 

umat Islam dan memberikan kontribusi yang signifikan dalam menyebarkan agama 
ilmu pengetahuan dan mengoreksi secara benar pemahaman umat Islam 

Kepercayaan. Akhirnya, saya memohon kepada Allah untuk melimpahkan kedamaian dan 
berkah-Nya kepada-Nya 

Rasulullah SAW, seisi rumahnya, dan para sahabatnya. 


Shalih Ibnu Fawzan Ibnu ‘Abdullah Al-Fawzan 


TENTANG PENULIS 


Nama lengkapnya adalah Muhammad Ibnu *Abdul-Wahhab Ibnu Sulaiman Ibnu 'Ali. Dia 
milik keluarga Musharraf, cabang dari suku Bana yang terkenal 

Tamim. Beliau adalah penyebar Dakwah Salafi (cendekiawan Muslim awal). 

di Najd dan di wilayah tetangga lainnya. 


Kehidupan Awal, Pendidikan dan Catatan Profesionalnya 


Syekh Muhammad Ibn 'Abdul-Wahhab lahir di dekat Al-'Uyaynah 

Riyadh pada tahun 1115 H. Beliau menghafal Al-Qur'an pada usia dini. Dia kemudian, 
mempelajari ilmu-ilmu keislaman di bawah bimbingan ayahnya yang pernah menjadi 
hakim AL-*' Uyaynah. 

Ia juga belajar di bawah bimbingan banyak ulama terkenal lainnya di Najd, Madinah, 
Al-Ahsa 

dan Basrah. Oleh karena itu, ia menjadi seorang ulama yang berpengetahuan luas dan 
diperlengkapi dengan baik 

memikul seruan berkahnya pada saat bid 'ahs (hal-hal yang diinovasi dalam agama) 
dan 

takhayul seperti menguduskan tempat suci, menyucikan pohon dan batu, tersebar. 
Oleh karena itu, ia menyerukan untuk mengoreksi pemahaman tentang Akidah Muslim 
dan 

mengabdikan ibadah hanya kepada Allah SWT. Dia mengumpulkan sejumlah besar buku 
seperti 

bukunya yang paling terkenal, Kitabut-Tauhid (Kitab Tauhid). Buku ini adalah 
disambut dengan penerimaan yang besar di kalangan ulama dan pelajar, yang peduli 
pada diri mereka sendiri 

dengan mempelajari dan menjelaskannya. Ini karena ini adalah kompilasi asli, 

yang telah memberikan manfaat besar bagi banyak orang. 


Syekh Muhammad menghabiskan seluruh hidupnya sebagai instruktur memanggil orang- 
orang 

jalan Allah SWT yang memerintahkan kepada yang benar dan melarang yang munkar. Dia 
meluluskan sejumlah besar ulama dan tokoh-tokoh penentang Islam. Dia meninggal di 
Ad-Dar iyyah dekat Riyadh pada tahun 1206 H Kami mohon kepada Allah agar diberi 
pahala dan dibuatkannya 

Surga tempat tinggalnya yang abadi. 


KITAB 
TAUDHID 


Allah SWT berfirman: 


“Dan tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan untuk beribadah kepada-Ku.” 
(Al-Qur'an: Adh-Dhiariyat: 56) 


Kitab Tauhid menguraikan konsep tauhid Islam sebagai 

diperintahkan oleh Allah kepada hamba-hamba-Nya yang Dia ciptakan untuk digenapi 
tujuan akhir ini. Sementara itu, buku ini memperjelas konsep jurusan 

politeisme, yang secara kategoris bertentangan dengan monoteisme. Ini lebih lanjut 
menjelaskan 

konsep politeisme kecil dan bid'ah, yang merusak kesempurnaan atau 

keyakinan yang diinginkan. 


Kata Kunci dan Frasa 
¢ Tauhid : Pengabdian seseorang kepada Allah SWT. 


¢ "Ibadah (Ibadah): Secara harafiah berarti penyerahan diri atau ketundukan. 
Secara teknis, ini adalah istilah umum yang mengacu pada semua tindakan pengabdian 


termasuk ucapan, perbuatan nyata dan tersembunyi, yang menyebabkannya 
Keridhaan Allah. 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Menurut ayat Alquran ini, Allah menciptakan jin dan manusia untuk 

menyembah Dia. Dengan demikian, ayat Al-Qur'an merinci hikmah di balik penciptaan 
mereka. Berbeda dengan tuan-tuan duniawi, Allah SWT tidak memberi nafkah kepada 
hamba-hamba-Nya 

sebagai imbalan atas manfaat, karena Dia menghendaki segala kebaikan bagi mereka. 


Relevansi Ayat Al-Qur'an dengan Surat 


Ayat Al-Qur'an menjelaskan tentang kewajiban tauhid yaitu mengabdikan segala 
sesuatunya 

ibadah semata-mata hanya kepada Allah SWT karena Dia telah menciptakan jin dan 
manusia untuk itu 

memenuhi tujuan ini. 


2 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 
Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 


“+ Jin dan manusia wajib menunaikan ibadah semata-mata 
kepada Allah. 


“* Ayat Alquran menguraikan hikmah di balik penciptaan 
jin dan manusia. 
**Hanya Allah, Sang Pencipta, yang berhak disembah daripada yang lain 


dewa palsu yang tidak kompeten untuk menciptakan. Poin ini merupakan bantahan 
terhadap hal tersebut 
argumen orang-orang musyrik. 


«* Allah Yang Mahakuasa adalah Yang Maha Cukup dan oleh karena itu Dia tidak 
membutuhkan milik-Nya 

makhluk, padahal mereka sangat membutuhkan-Nya. Ini, tentu saja, 

karena Allah adalah Pencipta dan mereka adalah makhluk-Nya. 


“* Ayat Al-Qur'an selanjutnya membuktikan bahwa Allah Maha Bijaksana dalam 
perbuatan-Nya. 


ya 
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Allah Ta'ala dan Maha Suci Dia berfirman: 


“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus seorang Rasul ke setiap umat, [berkata], 
'Sembahlah Allah dan jauhi taghat..” (Quran: An-Nahl: 36) 


Kata Kunci dan Frasa 


¢ Utusan: Nabi yang kepadanya Hukum Ilahi diwahyukan dan 
yang Allah perintahkan untuk menyebarkannya kepada manusia. 


e Menyembah Allah: Mengabdikan segala ibadah hanya kepada-Nya. 


e Taghtt (Dewa Palsu): Istilah ini mengacu pada objek pemujaan palsu, 
termasuk siapa saja yang mau dipuja selain Allah. 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Menurut ayat Al-Qur'an ini, Allah SWT mengutus Rasul untuk 

setiap bangsa dan generasi mengajak mereka untuk semata-mata beribadah kepada-Nya 
dan 

hindari mendewakan dewa palsu. Untuk tujuan akhir inilah Allah mengirimkannya 
Wahai para rasul, karena politeisme pertama kali muncul pada zaman Nah (Nuh, 

saw) sampai akhir kenabian melalui kedatangannya 

dari Muhammad SAW. 


Relevansi Ayat Al-Qur'an dengan Surat 


Ayat tersebut menjelaskan bahwa misi semua nabi dan pengikutnya adalah 
untuk menyeru masyarakat agar percaya pada satu Tuhan dan melarang mereka 
melakukan apa pun 

tindakan politeisme. 


Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 


“*Hikmah Ilahi dibalik pengutusan Utusan adalah mengundang manusia 
kepada tauhid dan melarang mereka melakukan perbuatan 
mengandung politeisme. 


«* Meskipun undang-undang tersebut berbeda-beda, semua Utusan menyerukan satu 
undang-undang 

agama umum, yang terdiri dari mengabdikan semua ibadah 

semata-mata hanya kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya. 


Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 


** Pesan Ilahi telah meresap ke semua bangsa dan buktinya Allah 
ditetapkan pada semua orang agar tidak seorang pun dapat dimaafkan pada hari itu 
Kebangkitan. 


** Pentingnya monoteisme, yang dipegang teguh 
semua bangsa. 


«* Ayat Alquran menyiratkan arti yang sama dengan yang diungkapkan dalam Dua 
Kesaksian Iman (Bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan 

bahwa Muhammad adalah Utusan Allah). Selain meniadakan 

keabsahan menyembah tuhan palsu apa pun, itu membuktikan Allah sebagai satu- 
satunya Tuhan. 

Oleh karena itu, monoteisme yang sempurna harus menggabungkan kedua 
ketidaksetujuan tersebut 

semua dewa palsu dan persetujuan mutlak dari Keilahian Allah. 


ya 
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Allah SWT berfirman: 

“Dan Tuhanmu telah menetapkan agar kamu tidak menyembah selain Dia, 
dan kepada orang tua, perlakuan yang baik..”' (Al-Qur'an: Al-Isra': 23) 
Kata Kunci dan Frasa 


e Tuhanmu: Ini mengacu pada Allah, Yang berdaulat atas seluruh alam. 


e Dan kepada orang tua, perlakuan yang baik: Sebagaimana ketetapan Allah SWT 
semata-mata disembah tanpa menyekutukan-Nya, Dia pun 
memerintahkan manusia untuk bersikap baik dan berbakti kepada orang tuanya. 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Menurut ayat Al-Qur'an, Allah SWT memerintahkan manusia, dengan 

sarana Rasul-Nya, untuk mengabdikan segala ibadah hanya kepada-Nya. Selain itu, 
Selanjutnya beliau memerintahkan anak-anak untuk bersikap baik dan berbakti kepada 
orang tuanya melalui perkataan dan perbuatan 

perbuatan dan terlebih lagi, memperingatkan mereka agar tidak menganiaya mereka, 
seperti yang dilakukan orang tua 

dengan penuh kasih membesarkan dan merawat mereka hingga mencapai kedewasaan. 


Relevansi Ayat Al-Qur'an dengan Surat 


Tauhid adalah hak Allah yang paling terjamin dan kewajiban yang paling mengikat 
pada manusia, sebagaimana Allah mengawali ayat tersebut dengannya, dan prioritas 
diberikan pada apa yang ada 

lebih penting. 


Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 


“+ Tauhid adalah ketetapan pertama yang diperintahkan Allah kepada manusia. Dengan 
demikian, 
hak mengikat yang paling utama dari Allah yang menjadi kewajiban hamba-hamba-Nya. 


“+ Ayat ini menyampaikan arti yang sama seperti yang diungkapkan dalam Kesaksian 
Inan, yaitu menyatakan bahwa semua dewa palsu tidak layak untuk ada 
disembah padahal Allah ada. 


“* Ayat Alquran menegaskan betapa pentingnya memenuhi kewajiban orang tua. 
hak atas rasa hormat dan perlakuan baik karena hak-hak ini bersifat langsung 
didahului dengan perintah tauhid. 


Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 


**Kewajiban menunjukkan segala macam kebajikan, kebenaran dan 
kelembutan ketika berhadapan dengan orang tua. Ayat Al-Qur'an tidak, 
namun, tentukan batasannya atau tentukan cara pengobatan yang baik tersebut. 


* Larangan berkhianat atau tidak berterima kasih kepada orang tua. 


000 


Kitab Tauhid 7 
Allah SWT berfirman: 


“Sembahlah Allah dan jangan mempersekutukan- Nya...” 
(Al-Qur'an: An-Nisa': 36) 


Kata Kunci dan Frasa 


e Tidak mempersekutukan: Waspadai musyrik yang artinya mempersekutukan 
bersekutu dengan Allah dengan cara menugaskan mereka sesuatu yang khusus 
berkaitan dengan Allah. 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Dalam ayat Al-Qur'an ini Allah SWT memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk berbakti 
segala ibadah semata-mata hanya kepada-Nya. Allah tidak memerintahkan secara 
khusus suatu hal tertentu 

tindakan ibadah seperti permohonan atau doa; ini secara umum mencakup semua 
tindakan kebaktian. Demikian pula, Allah SWT secara umum memperingatkan kita 
terhadap segala bentuk 

dan tindakan politeisme. Oleh karena itu, Dia tidak secara spesifik melarang hal 
tertentu 

perbuatan atau perbuatan politeisme. 


Relevansi Ayat Al-Qur'an dengan Surat 


Ayat ini diawali dengan ketetapan Tuhan yang memerintahkan monoteisme dan 
melarang segala bentuk atau tindakan kemusyrikan. Dengan demikian, ayat tersebut 
mendefinisikan tauhid sebagai 

mengabdikan seluruh ibadah hanya kepada Allah dan tidak menyekutukan apapun 
dengan-Nya. 


Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 


**Kewajiban mengabdikan segala ibadah hanya kepada Allah 

Sendirian, karena perintah seperti itu diberikan prioritas utama menurut 

ayat Alquran. Oleh karena itu, menyembah satu Tuhan (yaitu Allah) adalah hal yang 
utama 

peraturan wajib yang paling terjamin. 


“» Larangan menyekutukan Allah, karena itu adalah yang paling berat dan 
dosa yang paling keji. 


*» Menghindari segala bentuk dan tindakan kemusyrikan merupakan prasyarat bagi 
keabsahan pengabdian manusia kepada Allah. Maka Allah mengabulkan perintah 
tersebut 

ketaatan dan larangan kemusyrikan. 


Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 


“* Segala jenis kemusyrikan, sesuai konteks Arab dalam Al-Qur'an 
ayat, dilarang keras baik kecil maupun besar. 


**Tidak diperbolehkannya mempersekutukan Allah dengan siapapun, baik 
malaikat, nabi, orang shaleh atau berhala. 


ya 


Kitab Tauhid 9 
Allah SWT berfirman: 


“Katakanlah, ‘Mari, aku akan membacakan apa yang dilarang oleh Tuhanmu 
kepadamu. (Dia memerintahkan) agar kamu tidak mempersekutukan apa pun 
dengan Dia, dan kepada orang tua, perlakuan yang baik, dan tidak 

bunuh anak-anakmu keluar dari kemiskinan; Kami akan menyediakannya untuk Anda 
dan mereka. Dan janganlah kamu mendekati maksiat-apa adanya 

yang terlihat darinya dan apa yang tersembunyi. Dan jangan membunuh 
jiwa yang diharamkan Allah (untuk dibunuh) kecuali 

dengan hak (hukum). Ini telah Dia perintahkan kepadamu agar kamu boleh 
melakukannya 

gunakan alasan. Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim 

kecuali dengan cara yang terbaik (yaitu, menginginkan perbaikan) 
hingga ia mencapai kedewasaan. Dan berikan ukuran penuh dan 

bobot dalam keadilan. Kami tidak memungut biaya apapun kecuali (dengan 
itu dalam) kapasitasnya. Dan ketika Anda berbicara (yaitu, 

bersaksi), berlaku adil, meskipun (ini menyangkut) kerabat dekat. Dan 
perjanjian Allah terpenuhi. Ini telah Dia perintahkan kepadamu 

yang mungkin Anda ingat. Dan (terlebih lagi), inilah jalanku, 

mana yang lurus, maka ikutilah; dan jangan ikuti (yang lain) 

jalan, sebab kamu akan terpisah dari jalan-Nya. Ini dia 
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memerintahkan kepadamu agar kamu menjadi orang yang bertakwa. 
(Al-Qur'an: Al-An'am: 151-153) 


Kata Kunci dan Frasa 


¢ Dilarang: Tindakan terlarang adalah tindakan apa pun yang memerlukan tindakan 
hukuman dan yang penghindarannya memerlukan imbalan. 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Karena kaum musyrik mengikuti tingkah dan sindiran setan mereka, maka mereka 
mengabdikan ibadahnya kepada tuhan selain Allah, mengharamkan apa yang Allah 
memberi nafkah kepada mereka secara halal, dan membunuh anak-anak mereka agar 
dapat mendekat 

kepada dewa-dewa palsu mereka. Allah SWT memerintahkan Rasul-Nya untuk 
menginformasikan 

mereka dari apa yang Pencipta dan Pemiliknya jadikan dilarang secara mutlak 

pada wahyu-Nya, bukan berdasarkan spekulasi mereka. Barang-barang terlarang ini 
terdaftar 

berdasarkan sepuluh perintah yang tercantum dalam ayat Al-Qur'an sebagai berikut: 
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. Allah memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk tidak mempersekutukan suatu benda atau 
tuhan palsu 


dengan dia. Larangan di sini sangat eksklusif dan umum 
termasuk larangan menyembah dewa atau benda palsu dan 
menghindari ritual apa pun yang ditawarkan kepada mereka juga. 


. Dia memerintahkan putra dan putri untuk berbuat baik dan berbakti kepada orang 
tua, 


untuk bersikap rendah hati terhadap mereka, dan untuk melindungi dan menaati 
mereka kecuali mereka 
memerintahkan pelanggaran atau dosa. 


. Dia memerintahkan umat Islam untuk tidak mengubur anak perempuan hidup-hidup 
atau membunuh anak-anak 


karena takut akan kemiskinan karena manusia tidak menyediakan makanan untuk mereka 
atau 
bahkan untuk dirinya sendiri. 


. Dia memerintahkan umat Islam untuk tidak mendekati maksiat — apa adanya 
yang terlihat dari mereka dan juga apa yang tersembunyi. 


. Dia memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk tidak membunuh seorang pun dari mukmin 
atau dzimmi. 


kecuali dengan hak yang sah, seperti membunuh seseorang karena pembalasan, rajam 
sampai mati baik orang yang sudah menikah maupun yang sudah menikah sebelumnya 
jika mereka 

melakukan perzinahan, atau membunuh orang murtad. 


. Allah SWT memerintahkan umat Islam untuk tidak mendekati anak yatim 


harta benda kecuali dengan maksud untuk melindungi dan menginvestasikannya. Anak 
yatim piatu 
properti harus dibayar kembali ketika dia mencapai jatuh tempo. 


. Allah SWT selanjutnya memerintahkan kita untuk '.. memberikan takaran penuh dan 


bobot dalam keadilan. Kami tidak membebankan biaya kepada siapapun kecuali (yang 
ada di dalamnya) 

kapasitasnya...' (Qur'an: Al-An'am: 152) Oleh karena itu, kita diperintahkan untuk 
menegakkan keadilan semampu kita dalam hal mengambil atau memberi. 


'Dan ketika kamu berbicara (yaitu bersaksi), bersikaplah adil, meskipun (itu 
menyangkut) a 


saudara dekat...'(Qur'an: Al-An' am: 152) Allah SWT segera 
mendahului perintah untuk menegakkan keadilan dalam kesaksian dengan 
perintah berlaku adil dalam bertransaksi. 


. Allah menetapkan pemenuhan perjanjian sebagaimana Dia berfirman, '..Dan 


perjanjian Allah dipenuhi. . ? (Qur'an: Al-An*'4m: 152) Perjanjian 

perintah Allah adalah menaati-Nya dengan mengamalkan perintah-Nya dan menjauhinya 
Larangannya dan terlebih lagi berperilaku sesuai dengan 

Al-Qur'an dan Sunnah Nabi SAW. 


10. '..Dan (apalagi) inilah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah; 


dan janganlah kamu mengikuti jalan (yang lain), karena kamu akan dipisahkan dari 
jalan-Nya 

cara... (Qur'én: Al-An'aém: 153) Allah SWT 

be He, menekankan bahwa mengikuti jalan yang lurus adalah mematuhi semua 
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perintah yang dijelaskan dalam dua Alquran tersebut di atas 

ayat. Perintah-perintah yang demikian, yang meliputi baik pengabaian 
perbuatan yang dilarang, khususnya kemusyrikan, dan pemenuhan apa 
Allah memerintahkan, khususnya tauhid, untuk menjadi lurus 


jalur. Orang-orang yang beriman diperintahkan untuk '..mengikutinya (jalan yang 
lurus); 

dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain)...' (Al-Quran: Al-An'am: 153) 
yang mana 

memohon bid'ah (hal-hal yang diinovasi dalam agama) dan hal-hal yang meragukan 
agar '..kamu dipisahkan dari jalan-Nya...' (Qur'an: Al-An'am: 153), 


yaitu menyimpang dari jalan yang lurus dan benar. 
Relevansi Ayat dengan Bab 


Dalam ayat-ayat Alquran di atas, Allah SWT menyatakan sebuah kumpulan 
perbuatan-perbuatan yang dilarang, dimulai dari larangan kemusyrikan. Larangan 
politeisme tentu memerlukan perintah untuk bertindak berdasarkan monoteisme. 
Oleh karena itu, tauhid adalah kewajiban yang paling besar sedangkan kemusyrikan 
adalah kewajibannya 

dosa yang paling berat. 


Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 


“* Meskipun politeisme adalah dosa yang paling besar, monoteisme adalah dosa yang 
paling signifikan 
tindakan wajib. 


“- Beratnya hak orang tua. 


“+ Larangan melakukan pembunuhan tanpa alasan yang sah dan beralasan 
alasan. Namun, pembunuhan terhadap sanak saudara adalah dosa yang lebih besar. 


“Larangan memakan harta anak yatim. Namun, memang demikian 
diperbolehkan untuk menginvestasikan harta anak yatim (yaitu dengan cara 
diperdagangkan). 


* Seseorang diperintahkan untuk menjaga keadilan dalam perkataan dan perbuatan 
bahkan orangnya 
yang terlibat adalah seorang kerabat. 


“ Kewajiban memenuhi perjanjian. 
* Kewajiban memeluk Islam dan meninggalkan agama lain. 
“ Hak Allah semata untuk melarang atau menghalalkan sesuatu. 


OS 


12 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 
Ibnu Mas'do radhiyallahu 'anhu berkata: 


“Barangsiapa ingin mengetahui wasiat Nabi Muhammad (SAW) 

disegel dengan segelnya, biarkan dia membacakan ayat-ayat Al-Quran ini, 
'..Katakanlah, 

'Marilah aku akan membacakan apa yang dilarang Tuhanmu kepadamu... 
diakhiri dengan 'Dan (selanjutnya), inilah jalan-Ku yang lurus, 

maka ikutilah..” ”* (Al-Qur'an: Al-An'am: 151-153) 


bantuan Ibnu Mas 


Nama lengkap Ibnu Mas'fd adalah 'Abdullah Ibnu Mas'dd Ibnu GhAfil Ibnu Habib 
Al-Hudhali. Dia adalah seorang Sahabat terhormat yang paling awal menerima Islam, 
dan 

salah satu ulama terkemuka. Dia menemani Nabi (SAW) dan meninggal 

pada tahun 32 H 


Makna Umum Hadis Ibnu Mas'dd 


Ibnu Mas'dd radhiyallahu 'anhu menyatakan bahwa Nabi saw 

(SAW) membuat wasiatnya, dia akan menginstruksikan Al-Qur'an tersebut di atas 
ayat. Hal ini tersirat dari kalimat penutup setiap ayat Al-Qur'an 

yang berbunyi: '..inilah yang diperintahkan-Nya kepadamu...' (Qur'an: Al-An* am: 
151) 


Ibnu Mas'dd mengatakan bahwa hadis ini dilatarbelakangi oleh Ibnu 'Abbas (may 
Allah ridha kepada mereka) yang diriwayatkan mengatakan: 


“Bencana sesungguhnya adalah Nabi (SAW) meninggal dunia tanpa 
meninggalkan keinginannya.” 


Oleh karena itu, Ibnu Mas'fid radhiyallahu 'anhu mengingatkan 

Para Sahabat Nabi termasuk dalam perintah-perintah yang mulia 

Alquran. Seandainya Nabi mewariskan suatu perintah, niscaya beliau akan 
menurunkannya 

itu dari perintah Al-Qur'an. 


Relevansi Tradisi dengan Bab 
Tradisi ini menggambarkan perintah-perintah yang disebutkan di dalamnya 


ayat mewakili kehendak Nabi (SAW), untuk Nabi (SAW) 
mengucapkan apa yang diperintahkan dalam Al-Qur'an yang Mulia. 


Kitab Tauhid 13 
Pelajaran yang Diambil dari Tradisi 


“+ Tradisi ini menegaskan pentingnya sepuluh perintah 
dijelaskan dalam ayat Alquran di atas. 


“* Perintah Nabi (SAW) persis seperti itu 
Allah SWT karena dia memerintahkan apa yang Allah SWT perintahkan. 


“+ Para Sahabat mempunyai ilmu yang mendalam dan tajam 
pemahaman terhadap Al-Qur'an. 


000 
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Mu'adz Ibnu Jabal radhiyallahu 'anhu meriwayatkan: 


“Aku adalah sahabat Nabi yang menunggangi seekor keledai. Nabi 

bertanya, 'Wahai Mu'ddh! Tahukah anda hak Allah terhadap hamba-Nya 

dan hak hamba-hamba-Nya atas Dia. Aku menjawab, ‘Allah dan Dia 

Messenger tahu yang terbaik. Katanya, hak Allah atas hamba-Nya adalah 

bahwa mereka harus menyembah Dia (saja) dan tidak boleh menyembah apapun 
selain Dia. Dan hak seorang hamba terhadap Allah adalah Dia harus melakukannya 
tidak menghukum siapa pun yang menyembah selain Dia. Aku berkata, 'Ya Allah 
Kurir! Tidakkah aku harus memberitahukan kabar baik ini kepada orang-orang?' 
Beliau bersabda, Jangan beritahukan kepada mereka tentang hal itu, karena mereka 
akan bergantung padanya 

(sangat). ” 


(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim) ' 
Mu'adh Ibnu Jabal (Narator) 


Nama lengkap Mu’adh adalah Mu'adh Ibnu Jabal Ibnu ‘Amr Ibn Aws Ibnu Ka'b 

Ibnu ‘Amr Al-Khazraji Al-Ansari. Dia adalah salah satu tokoh terkenal yang 
terhormat 

dari para Sahabat yang terhormat. Dia fasih dalam ilmu-ilmu Islam, hukum dan 
interpretasi Al-Qur'an yang Mulia. Mu'adz (ra dengan dia) 

menyaksikan Perang Badar dan peperangan Nabi lainnya. Pada Hari itu 

penaklukan Mekkah, Nabi (SAW) mengangkatnya sebagai raja mudanya 

di Mekkah untuk mengajari masyarakat dasar-dasar tata cara agama. Setelah itu, 
Nabi SAW mengutusnya ke Yaman sebagai hakim dan instruktur. Dia meninggal 

pada tahun 18 H pada usia tiga puluh delapan tahun. 


Kata Kunci dan Frasa 


e Hak Allah atas hamba-Nya: Apa yang Allah berhak atas hamba-hamba-Nya 
dan menjadikan mereka wajib. 


e Hak hamba pada Allah : menunjuk pada janji Allah akan pahala 
Hamba-Nya yang taat karena karunia dan kebajikan-Nya. 


Ketergantungan Absolut: Kepercayaan berlebihan pada rahmat Allah, yang mungkin 
saja 


menggiring manusia untuk meninggalkan persaingan dalam berbuat baik dan benar 
perbuatan. 
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Arti Umum Hadits 


Menurut hadis, Nabi SAW menekankan tentang jabatan 

monoteisme dan, terlebih lagi, memperjelas keutamaannya dengan mengajukan 
pertanyaan, jadi 

agar ia dapat menarik perhatian audiensnya. Setelah Nabi SAW. 

telah memberitahunya tentang keutamaan tauhid, Mu'adz bertanya kepada Nabi 

izin untuk memberi tahu orang-orang tentang kabar gembira itu. Namun, Rasulullah 
SAW 

melarangnya untuk menyampaikan berita tersebut kepada orang-orang agar mereka 
tidak lengah dalam berdana 

perbuatan baik. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits di atas mendefinisikan tauhid sebagai ketaatan terhadap segala perbuatan 
beribadah kepada Allah SWT tanpa menyekutukan-Nya. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 

* Berbeda dengan perilaku orang sombong yang Rasulullah SAW tunjukkan 
kesopanan saat menaiki keledai dan mendampingi Mu'adz 

dibelakang dia. 


“ Bolehnya menemani orang lain menaiki binatang kecuali 
itu terbebani. 


¢* Mengajukan pertanyaan untuk meminta jawaban adalah metode pengajaran yang 
efektif. 


*Barangsiapa ditanya tentang apa yang tidak diketahuinya, maka hendaklah ia 
menjawab, 'Allah 
tahu yang terbaik? 


+ Menekankan hak Allah pada hamba-Nya; yaitu, untuk beribadah kepada-Nya 
Sendirian dan tidak mempersekutukan-Nya. 


“>Jika seorang muslim melakukan perbuatan musyrik, maka ibadahnya dikabulkan 
tidak sah, padahal ia rupanya menunaikan segala ibadah. 


“Keutamaan tauhid dan orang-orang yang menganutnya. 

“* Monoteisme diartikan sebagai beribadah kepada Allah SWT dan menjauhi segala 
sesuatu 

perbuatan dan bentuk politeisme. 


“» Keinginan untuk menyampaikan kabar gembira kepada seorang Muslim. 


“ Bolehnya merahasiakan ilmu demi keamanan 
minat yang lebih besar. 


“* Anjuran untuk menunjukkan rasa hormat kepada tutor. 
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Catatan akhir 


1 Abd Bakrah (ra dengan dia) meriwayatkan bahwa Nabi (SAW) 

berkata tiga kali: 

“Maukah aku beritahu kepadamu tentang dosa besar yang paling pedih?” Mereka 
berkata, 

'Ya, Rasulullah. Dia berkata, 'Untuk bergabung dengan orang lain dalam ibadah 
bersama Allah, untuk 

tidak berbakti kepada orang tua... Nabi kemudian duduk setelah dia selesai 

sambil berbaring dan berkata, 'Dan aku memperingatkan kamu agar tidak memberikan 
kesaksian palsu, dan dia 

terus mengucapkan peringatan itu hingga kami berharap dia berhenti mengucapkannya 
(mereka 

berharap demikian karena kecintaan mereka yang besar kepada Nabi). 
IDiriwayatkan oleh Al-Bukhari (2654) dan Muslim (87)1. 


" 


2 'Ubadah Ibnus-Samit meriwayatkan bahwa Rasulullah (SAW) bersabda: 

“Siapa yang berjanji untuk mematuhi perintah-perintah yang tercantum dalam Al- 
Quran ini 

ayat." Kemudian dia (SAW) membacakan ayat Al-Quran berikut, 'Katakanlah, 'Mari, 
Aku akan membacakan apa yang dilarang Tuhanmu kepadamu...” (Qur'an: 6:150) Hingga 
akhir ayat ketiga, (kemudian Nabi SAW menambahkan,) 'Maka siapapun 

memenuhi perintah tersebut akan mendapat pahala yang murah hati dari Allah. Namun, 
siapa pun yang gagal memenuhi salah satu perintah tersebut dan menerima hukum 
hukuman dalam hidup ini, maka ia dianggap terbebas dari dosa itu. Tapi jika 
miliknya 

hukumannya diampuni sampai akhirat, maka terserah kepada Allah jika Dia 
menghendakinya 

Dia akan menghukumnya atau jika Dia menghendaki, Dia akan memaafkannya. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Hakim dalam Al-Mustadrak (Kumpulan Hadits yang 
Dikaji) 

(2/318). Mengomentari hadits ini, Al-Hakim berkata, 'Rantai perawinya bagus 
namun baik Al-Bukhari maupun Muslim tidak menceritakannya. Al-Bukhari dan Muslim 
tidak menceritakannya 

hadih yang menyampaikan makna hadih ini tanpa memiliki ketiga ayat Alquran 


termasuk. Hal ini diriwayatkan oleh Al-Bukh4ri pada No. (8), dan Muslim pada No. 
(1709). 


3 Dhimmi: Non-Muslim yang tinggal di dalam dan di bawah perlindungan negara Islam. 


4 Lihat At-Tirmidzi (3080), At-Tabarani dalam Al-Mu'jamul-Awsat (Leksikon Tengah) 
(1208), dan Abfi 'fsa berkata, 'Itu adalah hadis hasan (baik) gharib (asing)? 


5* Abdullah Ibnu Mas'fd meriwayatkan: 


“Nabi SAW membuat sebuah garis, kemudian beliau menarik garis ke kanan dan ke kiri 
dan 


bersabda, “Inilah jalan Allah, dan inilah jalan yang disetiap jalan itu terdapat 
setan 


mengundang orang ke sana, (Allah SWT berfirman,) 'Dan, [lebih lagi], inilah milik- 
Ku 


jalan yang lurus, maka ikutilah; dan janganlah kamu mengikuti cara-cara [lainnya] 
bagimu 
akan dipisahkan dari jalan-Nya...' (Quran: 6:153)” 


Ahmad dalam Al-Musnad (Kumpulan Hadits yang Dianggap) (1/453 dan 465), Ibnu 
Hibban dalam bukunya Sahih (Kitab Hadits Shahih) (1/105) No. (6 dan 7), dan Al- 
Hakim (2/318) dan berkata, 'Rantai transmisi hadits ini shahih, 

tapi baik Al-Bukhdéri maupun Muslim tidak menceritakannya? Al-Haythami berkata 
dalam kitabnya 

Majma' Az-Zawd'id (Kumpulan Hadits Tambahan) (22/7), 'Hadits ini adalah 


Kitab Tauhid 17 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Al-Bazzér, dan di antara rantai perawinya adalah 


‘Asim Ibnu Bahdalah, seorang perawi yang handal meskipun agak lemah: 
6 Al-Bukhari (2856) dan Muslim (30). Riwayat lain dari hadis ini menyatakan: 


“..Kemudian Mu'ddh meriwayatkan hadits tersebut di atas tepat sebelum hadisnya 
kematian, takut berbuat dosa (dengan tidak menceritakan ilmunya)." 


Hal ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari (128) dan Muslim (32). Hal ini tertuang dalam 
Fathul-Majid (Penganugerahan 

Yang Maha Agung) (hlm. 28) bahwa Al-Wazir Abul-Muzaffar berkata, 'Mu'adh pantang 
menyerah 

dari mengucapkan hadits ini agar tidak ada orang yang kelam, karena 
ketidaktahuannya, 

meninggalkan menawarkan tindakan ketaatan. 


BAB 
Kelebihan Monoteisme 


Allah SWT berfirman: 

“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan keyakinannya dengan 
kezaliman- 

mereka itulah yang mendapat keamanan, dan merekalah orang-orang yang mendapat 
petunjuk” 

(Al-Qur'an: Al-An'am: 82)' 


Relevansi Surat dengan Kitab Tauhid 
Bab ini bertujuan untuk menekankan manfaat monoteisme dan kebaikannya 


dampak dan keberkahan yang meliputi penghapusan dosa, dan menasihati manusia 
untuk mengadopsi tauhid dan bertindak sesuai dengan prinsip-prinsipnya. 
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Kata Kunci dan Frasa 


e Orang-orang yang beriman: Orang-orang yang beriman adalah orang-orang yang 
mempunyai keyakinan yang teguh, 

ucapkan pernyataan iman dan pertahankan kesalehan yang tampak 

perbuatan. Semua keyakinan dan tindakan ini dimahkotai dengan kebenaran dan 
kewajaran 

kepercayaan pada Tuhan Yang Maha Esa. 


e Ketidakadilan: Menurut ayat Al-Qur'an di atas, istilahnya adalah 

didefinisikan sebagai politeisme. Ketidakadilan pada awalnya berarti pelanggaran 
hak 

atau tentang apa yang benar. Oleh karena itu, politeisme adalah suatu bentuk 
ketidakadilan 

pelanggaran terhadap hak mutlak Allah untuk disembah semata-mata. 


¢ Orang yang mendapat petunjuk: Mereka yang dibimbing dengan teguh untuk 
mematuhinya 
jalan yang lurus. 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 

Kelegaan ketakutan dan kesulitan pada hari kiamat dijamin 

bagi orang-orang yang ikhlas bertaqwa hanya kepada Allah SWT tanpa menajiskan 
monoteisme dengan tindakan politeisme apa pun. Orang-orang seperti itu adalah 
mereka yang ada 

dibimbing agar tetap teguh berpegang pada jalan yang lurus dalam kehidupan ini. 
Relevansi Ayat Al-Qur'an dengan Surat 


Ayat Alquran yang disebutkan di atas menekankan manfaat tauhid 
dan mengacu pada penebusan dosa. 


Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 


**Keutamaan tauhid dan buahnya baik di dunia maupun di dunia 
Selanjutnya 


“* Politheisme besar adalah suatu bentuk ketidakadilan, yang meniadakan keyakinan 
yang sehat, 
sedangkan politeisme kecil hanya merendahkan keyakinan yang benar. 


**Menyekutukan Allah (politheisme) adalah dosa yang tidak terampuni. 
“* Politheisme menimbulkan ketakutan baik di dunia maupun di akhirat. 


ya 
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'Ubadah Ibnus-Samit radhiyallahu 'anhu meriwayatkan bahwa 
Nabi SAW bersabda: 


“Barangsiapa bersaksi bahwa tidak ada seorang pun yang berhak disembah kecuali 
Hanya Allah SWT yang tidak mempunyai sekutu dan bahwa Muhammad adalah milik-Nya 
Hamba dan Rasul-Nya, dan bahwa Isa adalah Hamba Allah dan 

Utusan-Nya, Sabda-Nya yang dianugerahkan-Nya kepada Maryam dan ruh 

(diciptakan atas perintah) dari-Nya, dan bahwa surga itu benar adanya, dan 
Neraka itu benar, Allah akan memasukkannya ke surga dengan amalnya 

yang telah dia kerjakan (walaupun amalnya sedikit).” 


'Ubadah Ibnus-Samit (Narator) 


Nama lengkap 'Ubadah adalah 'Ubadah Ibnus-Samit Ibn Qays Al-Ansari 
Al-Khazraji. Dia adalah salah satu kepala suku terkemuka yang menyaksikan Al- 
'Ikrar Aqabah. Beliau termasuk golongan penduduk Badar dan wafat pada tahun 34 
AH pada usia 72 tahun. 


Kata Kunci dan Frasa 
¢ Untuk bersaksi bahwa tidak seorang pun berhak untuk disembah kecuali 


Allah: Inilah Kesaksian Iman yang wajib dimiliki oleh seorang Muslim 
menyatakan secara lisan, memahami sepenuhnya dan selanjutnya bertindak sesuai 
dengan persyaratannya. 


e Messenger: Yang membawa Pesan Ilahi. 


e Hamba dan Utusan Allah : Berbeda dengan keyakinan umat Nasrani, 
yang menyatakan bahwa Yesus adalah Tuhan atau Anak Tuhan atau salah satu darinya 
tiga hipotesa. 


e Firman-Nya: Yesus (AS) diciptakan berdasarkan ketetapan ilahi yang dinyatakan 
dalam 
sebuah kata ilahi. 


e Yang Dia anugerahkan kepada Maria: Allah mengutus Jibril dengan Firman-Nya untuk 
hembuskan Roh-Nya ke dalam Maria. Oleh karena itu, Yesus diciptakan oleh Allah 
kehendak ilahi. 


e Roh: Yesus disebut Roh Allah (SAW) karena dia adalah salah satu jiwa 
diciptakan oleh Allah. 
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e Dari Dia: Artinya Isa (AS) diciptakan oleh Allah. Miliknya 
penciptaan itu seperti penciptaan langit dan bumi seperti yang diungkapkan 
dalam firman Allah, “Dan Dia menundukkan kepadamu apa yang ada di dalamnya 
langit dan apa yang ada di bumi, semuanya berasal dari-Nya.” 


(Al-Qur'an: Al-Jathyiah:13) 


e Surga itu benar, dan Neraka itu benar: Kesaksian Iman seharusnya 
termasuk keyakinan umat Islam yang tak henti-hentinya bahwa Surga dan Neraka 
ada sesuai petunjuk Al-Qur'an yang Maha Agung. 


e Allah akan memasukkannya ke surga dengan amal yang dia lakukan 
telah dilakukan (walaupun perbuatan itu sedikit): Ungkapan ini mungkin saja 
ditafsirkan secara berbeda: 


1. Allah akan memasukkan setiap penganut monoteisme ke dalam surga apapun 
keadaannya 

dosa-dosa yang dilakukannya, karena orang-orang yang bertauhid pasti akan masuk 
surga. 


2. Allah akan memasukkannya ke dalam surga yang derajatnya sebanding dengan itu 
amal baik dan benar yang dipersembahkannya. 


e Dikaitkan oleh Al-Bukhariand Muslim: Artinya yang disebutkan di atas 
hadits tersebut disusun oleh Al-Bukhari dan Muslim dalam kitab mereka, yang mana 
dianggap sebagai kumpulan hadis yang paling shahih. 


Arti Umum Hadits 


Sambil menjelaskan keutamaan tauhid dan pentingnya, the 

Nabi (SAW) menjelaskan prasyarat yang harus dipenuhi oleh seorang Muslim 

agar dapat dimasukkan ke dalam surga. Oleh karena itu, seorang Muslim harus 
memberitakannya 

Kesaksian Iman, pahamilah maknanya dan bertindaklah sesuai dengan itu 
persyaratannya yang nyata dan batiniah. Lebih jauh lagi, ia harus menghindari hal- 
hal yang berlebihan 

atau kurangnya kepercayaan terhadap sifat kedua nabi yang dimuliakan, Yesus dan 
Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam keduanya. Mereka harus, 

dengan demikian, hendaklah diasumsikan sebagai Utusan dan manusia hamba Allah. 
Demikian pula, 

seorang muslim harus yakin bahwa surga dan neraka itu pasti ada. 

Orang yang memenuhi semua persyaratan tersebut, menurut hadis, adalah orang yang 
memenuhinya 

dimasukkan ke surga segala dosa yang telah dilakukannya. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits ini menggambarkan keutamaan tauhid yang pada akhirnya memimpin 
mukmin untuk masuk surga dan menghapuskan dosa-dosanya. 
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Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


“+ Keutamaan tauhid, yaitu menjadi penyebab penebusan dosa 
“Ini membuktikan Anugerah dan Kemurahan Allah SWT yang tiada terhingga. 


“* Seorang Muslim tidak boleh terlalu menghormati Allah secara berlebihan atau 
kurang 

para nabi dan orang-orang shaleh. Seorang muslim tidak boleh bersyukur 

ke mereka. Demikian pula, dia tidak boleh terlalu mengabdi kepada mereka 
mempersekutukan mereka dengan Allah sebagaimana yang dilakukan sebagian orang 
bodoh dan sesat. 


+ Monoteisme Islam bertentangan dengan semua doktrin politeistik 
Yahudi, Kristen, penyembah berhala dan ateis. 


“+ Orang-orang zalim di kalangan penganut tauhid tidak akan kekal di neraka 


untuk keabadian. 
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'Itban Ibn Malik (ra dengan dia) meriwayatkan bahwa Nabi 
(SAW) berkata: 

“.. Allah mengharamkan Api Neraka (menyentuh) orang-orang yang berkata 'Di sana 
tidak ada Tuhan selain Allah,’ semata-mata karena Allah.” 


(Sebagian hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim) 
“Itban (Narator) 


Nama lengkap naratornya adalah 'Itban Ibn Malik Ibn 'Amr Ibnul-* Ajlan 

Al-Ansari. Beliau berasal dari suku Band Salim Ibnu Auf, dan seorang yang terkenal 
Pendamping. Beliau wafat pada masa kekhalifahan Mu' 4wiyah radhiyallahu 'anhu 
dengan dia). 


Kata Kunci dan Frasa 


¢ Allah mengharamkan Api Neraka: Larangan itu berarti Allah 
akan menjaga orang-orang mukmin dari siksa api neraka. 


e Hanya karena Allah : Artinya Kesaksian Iman 
harus diberitakan dengan tulus, atau sebaliknya, hal itu dapat dianggap demikian 
kemunafikan. 


Arti Umum Hadits 


Nabi (SAW) menegaskan bahwa siapa pun yang mengucapkan Kesaksian Iman 

akan dijauhkan dari api neraka jika ia ikhlas dalam keyakinannya, menekuni segala 
amal 

beribadah kepada Allah SWT, menjauhi kemusyrikan, dan menunaikan segala yang 
tampak dan 

persyaratan batin iman. 


Relevansi Hadis dengan Bab 
Hadits ini merupakan indikasi yang jelas tentang keutamaan tauhid, yang mana 


jaminan masuk surga dan penghapusan dosa hanya bagi mereka yang 
mempertahankan keyakinan yang sebenarnya. 
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Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


“+ Keutamaan tauhid, yang mengamankan pemegangnya dari api neraka 
dan menghapuskan dosa-dosa mereka. 


“Tidaklah cukup mengucapkan Kesaksian Iman tanpa memegang teguh 

keyakinan hati, seperti halnya orang-orang munafik ketika mereka mewartakan Islam 
namun dalam hati tidak mempunyai keyakinan yang teguh. 

“Demikian pula, tanpa keyakinan yang kuat di dalam hati, tidaklah cukup 


mengucapkan secara lisan Kesaksian Iman, seperti kasus 
orang-orang kafir. 


“* Api Neraka dilarang mendekati orang-orang yang beriman sempurna kepada Allah. 


“*Amalan yang baik hanya akan diterima bila ia bertaqwa dengan ikhlas kepada Allah 
Sendiri dan ditawarkan sesuai dengan Sunnah Nabi (SAW). 


“* Sekadar ucapan Kesaksian Iman oleh orang-orang yang memujanya 
dewa atau benda palsu lainnya selain Allah seperti penyembah tempat suci 


tidak ada gunanya. Meskipun mereka secara lisan memberitakan Kesaksian Iman, 
mereka memanggil orang mati dan mendekat kepada mereka. 


“+ Hadits ini membuktikan bahwa Allah SWT mempunyai Wajah yang sesuai dengan-Nya 
Keagungan dan Keagungan Keperkasaan-Nya. 


ya 
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Abii Sa'id Al-Khudri radhiyallahu 'anhu meriwayatkan bahwa 
Nabi SAW bersabda: 


Musa berkata, 'Ya Tuhanku! Ajari aku doa yang dengannya 

Aku harus mengingat dan berdoa kepada-Mu' Allah SWT berfirman, 'Katakanlah 

'Tidak ada Tuhan selain Allah,' Musa berkata, 'Ya Tuhanku! Semua milik mu 

para pelayan mengucapkan doa ini. Allah SWT menjawab, 'Wahai Musa! 

Jika tujuh langit, penghuninya selain Aku dan 

tujuh bumi berada dalam skala, dan pernyataan 'Ada 

tidak ada tuhan selain Allah yang berada pada skala yang lain, maka yang terakhir 
akan berada pada skala tersebut 

pasti melebihi mereka. ”* 


(Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan Al-Hakim yang menilainya sahih 
hadis (asli) 


Abd Sa'id Al-Khudri (Narator) 


Nama lengkap naratornya adalah Aba Sa'id Ibn Sa'd Ibn Malik Ibn Sinan 

Al-Khazraji Al-Ansari Al-Khudri, dari Band Khudrah. Dia adalah seorang yang 
terhormat 

Sahabat dan putra seorang Sahabat. Dia meriwayatkan banyak hadits dan meninggal di 
dalamnya 

74 H; semoga Allah meridhoi dia. 


Kata Kunci dan Frasa 


e Musa : Dialah Masa Ibnu 'Imran, Rasulullah yang diutus 
Bani Israel, dan orang yang berbicara langsung kepada Allah. 


¢ Mengingat Allah: Mengingat Allah berarti mengagungkan-Nya 
berulang kali dan menyampaikan kata-kata penghormatan kepada-Nya. 


Arti Umum Hadits 


Nabi Musa (SAW) meminta Allah SWT untuk mengajarinya formula 

doa yang dengannya dia akan memuji dan berdoa kepada-Nya. Karena itu, dia 
direkomendasikan 

mengulangi pernyataan “Tidak ada Tuhan selain Allah? Musa (SAW) menyadari hal itu 
pernyataan ini sering diulangi oleh kebanyakan orang. Oleh karena itu, dia meminta 
a 

doa khusus agar dia dapat dibedakan. Allah menjelaskan kepada 

dia manfaat dari pernyataan ini, yang tidak tertandingi oleh pernyataan lainnya. 
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Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


“Hadits ini menunjukkan keutamaan besar menyatakan bahwa tidak ada 
tuhan selain Allah. Rumusan ini menyiratkan tauhid dan ketulusan 
keyakinan. 


“+ Keutamaan Musa (SAW) dan keinginannya untuk mendekatkan diri kepada Allah. 


**Tbadah dibatasi pada apa yang Allah tetapkan, dan tidak ada seorang pun yang 
membatasinya 

diizinkan untuk memperkenalkan sesuatu yang inovatif dalam tata cara keagamaan, 
untuk 

Musa (SAW) meminta Allah untuk mengajarinya bagaimana mengagungkan dan memuji-Nya. 


“+ Apa yang lebih dibutuhkan harus lebih tersedia dan dapat ditanggung 

oleh kebanyakan orang. Sebagaimana pernyataan 'Tidak ada Tuhan selain Allah' 
sangat diperlukan bagi seluruh dunia, ini adalah yang paling tersedia dan termudah 
untuk mengingat. 


4 


¢» Allah Yang Mahakuasa berada di atas langit, sebagaimana Dia berfirman, “..dan 
penghuninya, 


selain Aku...”. 

“+ Pernyataan 'Tidak ada Tuhan selain Allah' tidak dapat dibagi-bagi, jadi harus 
demikian 

diucapkan secara penuh. 


“4 Hadits ini membuktikan hakikat Neraca Timbang Amal yang 
akan ditetapkan (di akhirat). 


** Para nabi perlu diarahkan pada manfaat Kesaksian 
dari Iman. 


“» Ada tujuh bumi persis seperti ada tujuh langit. 


eo 


28 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 
Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu meriwayatkan: 


“Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda bahwa Allah SWT 

berkata, 'Wahai anak Adam! Jika kamu bertemu denganKu dalam keadaan terisi dosa- 
dosamu 

bumi, tetapi tanpa mempersekutukan Aku dengan apa pun, Aku akan menemuimu 

dengan sama (luasnya) ampunan (atas nama-Ku) :”* 


(Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi yang menilainya sebagai hadits hasan) 
Anas Ibn Malik (Narator) 


Nama lengkap naratornya adalah Anas bin Malik bin An-Nadr Al-Ansari 

Al-Khazraji. Dia menjadi hamba Nabi selama sepuluh tahun. Nabi SAW 

berdoa kepada Allah untuk Anas sambil berkata, “Ya Allah, berilah dia uang yang 
banyak dan 

anak-anaknya dan masukkan dia ke surga.” Beliau wafat pada tahun 92 atau 93 H dan 
pada usia tersebut 

lebih dari seratus tahun; semoga Allah meridhoi dia. 


Kata Kunci dan Frasa 


¢ Namun tidak mempersekutukan sesuatu pun dengan-Ku : Artinya milik orang yang 
beriman 

dapat diampuni dosanya pada hari kiamat dengan syarat ia meninggal dunia 

tanpa melakukan tindakan musyrik apapun. 


Arti Umum Hadits 


Nabi (SAW) mengatakan bahwa Allah SWT memberi tahu hamba-hamba-Nya 

tentang Anugerah dan Rahmat-Nya yang tak terbatas, dan meyakinkan mereka bahwa Dia 
mengampuni 

segala dosa, betapapun banyaknya, selama tidak ada perbuatan musyrik 

berkomitmen. Apalagi hadits ini mirip dengan ayat Alquran, 

yang berbunyi: 


“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni pergaulan dengan-Nya, melainkan Dia 
memaafkan apa yang kurang dari apa yang Dia kehendaki...” 


(Al-Qur'an: An-Nis@: 48) 
Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits ini memberikan bukti besarnya pahala tauhid, yang mana 
menghapuskan dosa manusia, betapapun banyaknya dosa itu. 


Bab 1: Keutamaan Monoteisme 29 
Pelajaran yang Diambil dari Hadits 
“* Keutamaan tauhid dan pahala besar yang diperolehnya. 


“* Hadits tersebut menyebutkan bahwa Rahmat, Karunia, Rahmat dan Pengampunan Allah 
SWT 
tidak terbatas. 


% Hadits ini merupakan bantahan terhadap kaum Khawarij* (Seceders') 
tuduhan, yang melibatkan bahwa sekali seorang Muslim melakukan dosa besar, 
dia menjadi kafir. 


**Ini juga memberikan bukti bahwa ucapan adalah salah satu Sifat Allah, dan 
bahwa Pidato-Nya sesuai dengan Yang Mulia dan Perkasa. 


“+ Kesaksian Iman bukan sekadar ucapan. Ini agaknya perlu 
menghindari politeisme kecil dan besar. 


“* Hadits tersebut juga membuktikan terjadinya kebangkitan, hisab dan 
pahala di akhirat. 


Catatan akhir 


1 'Abdullah Ibnu Mas' fid radhiyallahu 'anhu meriwayatkan: 

Ketika Ayat: “Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan keyakinannya 
dengan kezaliman” (Al-Quran: 

Surat Al-An'am: 83) diturunkan, kami berkata, 'Ya Rasulullah! Siapa yang ada di 
antara kita 

siapa yang tidak berbuat salah pada dirinya sendiri?' Beliau menjawab, 'Tidak 
seperti yang kamu katakan, karena 'ketidakadilan' di dalamnya 

Ayat “..dan janganlah kamu mencampuradukkan keimanan mereka dengan kezaliman...” 
artinya 'Syirik' (yaitu bergabung 

orang lain dalam beribadah bersama Allah). Pernahkah kamu mendengar ucapan Luqman 
kepada putranya, “Wahai anakku 

Nak, jangan mempersekutukan [apapun] dengan Allah. Sesungguhnya pergaulan 
[dengannya] sangatlah besar 

ketidakadilan?" '" 

[Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (3360) Muslim (124)]. 


2 Al-Bukhari (3435), Muslim (28), At-Tirmidzi (2640) dan Ahmad dalam kitabnya Al- 
Musnad (5/314). 


3 Al-Bukhari (425), Muslim (33), dan Ahmad dalam kompilasinya Al-Musnad (5/449). 


4 Ibn Hibban (2324), Al-Hakim (1/528) dalam Al-Mustadrak (Koleksi Tinjauan 
Hadits) yang dianggap Al-Hakim memenuhi syarat-syarat baik Al-Bukhari maupun 
Muslim mulai menambahkan hadis ke dalam kompilasi hadis shahih mereka, namun 
ternyata tidak 

disebutkan dalam salah satu dari mereka. An-Nasai dalam 'Amal Al-Yawm Wal-Laylah 
(Doa 

Siang dan Malam) (834 dan 1141), dan baik Ibn Hibban maupun Al-Hakim menilai 
pendapatnya shahih, dan pendapat Adh-Dhahabi sama dengan pendapat Al-Hakim. 
Al-Haythamii mengatakan dalam bukunya Majma' Az-Zawd'id (Kumpulan Tambahan 
Hadits) (10/82), “Hadits ini diriwayatkan oleh Abii Ya'la dan para perawinya 
dianggap dapat diandalkan meskipun agak lemah.” 


30 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 


5 At-Tirmidzi (3534), Ad-Darami (2791), dan Ahmad (5/172), dan At-Tirmidzi dinilai 
itu hadis hasan. 


6 Kaum Khawarij (Al-Khawérij, yaitu kaum Seceders): Sebuah sekte radikal Islam 
yang memisahkan diri 

dari masa pemerintahan ‘Ali Ibn Aba Thalib, Khalifah Muslim saat itu, dan 
membunuhnya. Milik mereka 

Penganutnya meyakini bahwa seorang muslim yang melakukan dosa besar adalah kafir. 
Mereka juga 

mengutuk dan mencaci-maki para sahabat Nabi serta menganggap darah kaum muslimin 
keji. 


BAB 


Monoteisme Sempurna 
Menjamin Surga 


Allah SWT berfirman: 

“Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang pemimpin (yang komprehensif), yang taat dan 
taat. 

bertakwa kepada Allah, condong kepada kebenaran, dan dia tidak termasuk orang- 
orang itu 

yang mempersekutukan orang lain dengan Allah.” (Al-Qur'an: An-Nahl: 120) 

Dia, Ta'ala, juga bersabda: 

“Dan orang-orang yang tidak menyekutukan apapun dengan Tuhannya.” 

(Al-Qur'an: Al-Mu'minin: 59) 


Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 
Pada bab sebelumnya, penulis (semoga Allah merahmatinya) menyebutkan- 


menyebutkan keutamaan tauhid. Sekarang, dia akan menjelaskan cara mencapainya 
derajat tauhid yang sempurna. 
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Kata Kunci dan Frasa 


¢ Pencapaian monoteisme sempurna: Mungkin monoteisme sempurna 
terwujud jika terbebas dari segala perbuatan atau bentuk kemusyrikan, bid ‘ahs 
(hal-hal yang diinovasi dalam agama) atau perbuatan salah. 


e Pemimpin yang komprehensif: Ibrahim (Abraham) dulunya adalah orang yang normatif 
teladan, karena dia memerintahkan semua yang baik. 


¢ Cenderung pada kebenaran: Ia sangat cenderung menaati Allah dan 
selalu enggan menyembah dewa palsu apa pun. 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Allah SWT mencirikan Ibrahim (Abraham), sahabat karib-Nya, dengan 

empat kualitas: 

1. Beliau adalah teladan yang baik dalam segala sifat saleh saat beliau mencapai 
tingkatan tertinggi 


gelar dalam menunjukkan kesabaran dan kepastian; kedua atribut tersebut dipegang 
diperlukan untuk mencapai kepemimpinan yang komprehensif. 


2. Ia taat, taat dan tekun dalam beribadah kepada Allah, 
Maha Suci Dia. 


3. Selain menjauhi kemusyrikan, Ibrahim cenderung 
menuju Allah. 


4. Dia menjauhi orang-orang musyrik. 
Relevansi Dua Ayat Al-Qur'an dengan Surat tersebut 


Dalam ayat pertama Al-Qur'an, Allah SWT menyebutkan ciri-ciri 
Ibrahim (SAW), yang mewakili tingkat tauhid sempurna tertinggi. 


Terlebih lagi, Beliau memerintahkan kita untuk mengikuti teladannya. Oleh karena 
itu, Dia berkata: 


“Bagimu sudah ada teladan yang baik dalam diri Abraham 
dan orang-orang yang bersamanya...” (Al-Qur'an: Al-Mumtahinah: 4) 


Dalam ayat kedua Alguran, Allah SWT menggambarkan kita yang saleh 

Ciri-ciri nenek moyang: yang paling besar adalah penolakan mereka terhadap segala 
perbuatan dan 

bentuk-bentuk politeisme, baik yang tampak maupun terselubung. Oleh karena itu, 
Siapa pun yang berhasil 

dalam memenuhi prasyarat tersebut akan mencapai derajat sempurna dan tertinggi 
monoteisme murni, dan akibatnya diterima di surga tanpa 

dimintai pertanggungjawaban atas perbuatannya. 
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Hikmah yang Dipetik dari Dua Ayat Al-Qur'an 


* Kedua ayat Al-Qur'an menegaskan keutamaan nenek moyang kita 
Ibrahim (SAW). 


* Seseorang diperintahkan untuk mengikuti jejak Ibrahim (SAW) dan mengadopsi 
sifat-sifatnya yang hebat. 


“Kedua ayat Al-Qur'an tersebut menjelaskan tentang syarat sempurna dan suci 
monoteisme. 


“* Diwajibkan untuk menghindari kemusyrikan, dan mengingkari kemusyrikan 
mencela keyakinan dan praktik mereka. 


“» Menurut ayat-ayat Al-Qur'an di atas, orang-orang beriman sejati adalah 
digambarkan sebagai memenuhi persyaratan monoteisme murni. 


ya 
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Husain bin 'Abdur-Rahman meriwayatkan: 


“Aku sedang duduk bersama Sa'id Ibnu Jubayr ketika dia berkata, 'Siapa di antara 
itu 

kamu melihat bintang jatuh yang jatuh tadi malam?' Aku berkata, 'Aku (melihat 
itu)' dan aku menambahkan, '(Pada saat itu,) aku tidak sedang melaksanakan salat 
tapi aku tersengat. Dia bertanya kepada saya, 'Apa yang kamu lakukan saat itu?' 
Saya bilang, 

Aku membacakan mantra. Dia bertanya, 'Mengapa kamu melakukan hal itu?' SAYA 
bersabda, 'Aku melakukan hal itu karena aku mendengar sebuah hadits, yaitu Asy- 
Sya'bi 

berhubungan dengan kita. Dia bertanya, 'Apa hubungannya dia denganmu?' Saya 
berkata, 'Dia 

diriwayatkan dari Buraydah Ibnul Husayb yang mengatakan, 

'Tidak ada mantera (yang diperbolehkan) kecuali yang diucapkan karena 

mata jahat atau sengatan' Maka, Sa'id Ibnu Jubayr berkata, 'Itu baik 

bahwa seseorang bertindak sesuai dengan apa yang dipelajarinya. Lalu dia 
menambahkan 

yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhu 

bahwa Rasulullah SAW bersabda, 'Bangsa-bangsa itu ada 

ditampilkan di hadapanku; seorang nabi akan lewat ditemani 

oleh beberapa pengikut; seorang nabi akan lewat ditemani 

oleh satu atau dua pengikut, dan seorang nabi akan lewat bersama 

bukan siapa-siapa. Kemudian sekelompok besar orang lewat di depan saya dan 

Saya bertanya, 'Siapa mereka? Apakah mereka pengikutku?' Dikatakan, 

'TIDAK. Itu adalah Musa dan para pengikutnya. Lalu saya melihat kerumunan besar 
orang yang lewat di depanku dan dikatakan kepadaku, 'Ini 

adalah bangsamu yang akan dimasuki oleh tujuh puluh ribu orang 

Surga tanpa hisab dan siksa. Lalu Nabi 

Muhammad (SAW) memasuki rumahnya tanpa memberi tahu 

para sahabatnya siapa mereka (tujuh puluh ribu orang) 

adalah. Jadi orang-orang mulai membicarakan masalah ini dan beberapa hal lainnya 
bersabda, 'Mungkin itulah para sahabat yang beriman 

Allah dan menyertai Rasul-Nya'; kelompok lain berkata, 

“Merekalah anak-anak kita yang lahir di lingkungan Islam 

dan tidak mempersekutukan Allah'; dan yang lainnya mengungkapkan 

pendapat yang berbeda. Ketika Nabi SAW keluar, 

mereka memberitahukan argumen mereka kepadanya, dan dia berkata, 'Itu 

orang tidak meminta orang lain untuk memperlakukan mereka dengan mantra, juga 
tidak 

apakah mereka dibakar (untuk pengobatan), dan mereka juga tidak 

beriman kepada pertanda buruk, dan kepada Tuhannya mereka bersandar: pada hal itu, 
'Ukkashah Ibnu Mihsan berkata, 'Ya Rasulullah! Memohon 
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Allah menjadikanku salah satu dari mereka. Nabi SAW bersabda, 

‘Kamu adalah salah satu dari mereka. Jadi, orang lain bangkit dan berkata, '0 
Rasulullah! Mohon kepada Allah agar aku menjadi salah satu dari mereka. 

Nabi (SAW) bersabda, ''Ukkashah telah mendahuluimu. ”' 


e Husain Ibnu 'Abdur-Rahman: Nama lengkap Husain adalah Husain Ibnu 
' Abdur-Rahman As-Sulami Al-Harithi. Dia adalah salah satu Tabi'in', 
dan meninggal pada tahun 136 H, dalam usia 93 tahun; semoga Allah meridhoi dia. 


e Sa'id Ibnu Jubayr: Dia adalah seorang imam dan fagih terkemuka di kalangan 
murid Ibnu Abbas yang paling terhormat. Dia dibunuh oleh 
perintah Al-Hajjaj pada tahun 95 H, sebelum mencapai usianya yang kelima puluh. 


e Ash-Sha' bi: Nama lengkapnya adalah Ash-Sha' bi Ibnu Shurahbil Al-Hamadani. 
Ia lahir pada masa kekhalifahan 'Umar Ibnul-Khattab, dan 

salah seorang Tabi'tin yang terpercaya. Dia meninggal pada tahun 103 H; semoga 
Allah begitu 

senang dengannya. 


¢ Buraydah: Nama lengkapnya adalah Buraydah Ibnul-Husayb Ibnul-Harith 

Al-Aslami. Dia adalah seorang Sahabat yang terkenal, dan meninggal pada tahun 63 
H; 

semoga Allah meridhoi dia. 


e Ibn 'Abbas: ‘Abdullah Ibn "Abbas Ibn 'Abdul-Muttalib adalah 

sepupu dari pihak ayah Nabi (SAW), dan salah satu yang terhormat 

Para sahabat yang Nabi SAW bersabda kepada Allah, “Wahai 

Allah, berilah dia (Ibnu 'Abbas) pemahaman yang mendalam tentang persoalan- 
persoalan 

agama dan ajari dia hakikat tafsir (Al-Qur'an).” 

Allah menjawab doa ini. Ibnu 'Abbas meninggal pada tahun 68 H; mungkin 
Allah akan senang dengan dia. 


e 'Ukkashah: Nama lengkapnya adalah 'Ukkashah Ibn Mihsan Ibn Hurthan 

Al-Asadi. Beliau adalah salah satu sahabat yang paling awal menerima Islam. Dia 
berimigrasi ke Madinah dan menyaksikan Pertempuran Badar. Dia berkelahi 
orang-orang murtad di bawah pimpinan Khalid Ibnul-Walid dan dulunya 

terbunuh di dalamnya pada tahun 12 Hijriah: semoga Allah meridhoi dia. 


Kata Kunci dan Frasa 
e Mantra: Ayat-ayat Alguran dan doa-doa khusus yang dibacakan untuk orang yang 


terluka 
atau orang yang sakit. 
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e Mata jahat: Mata yang iri. 


e Seseorang bertindak berdasarkan apa yang dipelajarinya: Menurut frasa ini, a 
Seorang Muslim tidak boleh mengabaikan tata cara ritual dan cara melaksanakannya 
mereka. Demikian pula, seorang Muslim harus bertindak sesuai dengan apa yang dia 
pelajari. 


Bangsa-bangsa diperlihatkan di hadapanku: Beberapa ulama berpendapat demikian 
bangsa-bangsa seperti itu ditampilkan di hadapan Nabi (SAW) di Malam Hari 
Kenaikan ketika dia diperlihatkan apa yang akan terjadi pada mereka di 

Hari Kebangkitan. 


e Apakah mereka pengikutku?: Pertanyaan Nabi menunjukkan bahwa dia 

(SAW) mengira mereka adalah pengikutnya karena mereka hebat 

jumlahnya, dan dia begitu jauh sehingga dia (SAW) tidak bisa menjelaskannya 
mengenali mereka. 


e Tanpa perhitungan atau hajaran: Mereka tidak akan dipanggil 
mempertanggungjawabkan perbuatannya atau bahkan menerima siksa. Itu karena 
mereka memenuhi prasyarat monoteisme yang sempurna dan murni. 


e Maka orang-orang mulai membicarakan masalah ini: Semua pelayan 

berdebat dan menghasilkan dugaan yang berbeda tentang perbuatan baik, 

yang membuat orang-orang tersebut memenuhi syarat untuk mendapatkan nilai yang 
lebih tinggi. 


e 'Ukkashah telah mendahului Anda: 'Ukkashah mendahului pemenuhan 
karakteristik ini atau dalam mengajukan pertanyaan. 


Arti Umum Hadits 


Husain Ibnu 'Abdur-Rahman radhiyallahu 'anhu memberikan sebuah 

kisah pembicaraan yang terjadi pada sidang Sa'id Ibnu Jubayr ketika beliau 
berdiskusi 

isu bintang jatuh yang jatuh pada malam sebelumnya. Husain mengatakan hal itu 
dia menyaksikan kejatuhannya, karena dia tidak sedang tidur saat itu. Jangan 
sampai para pelayan akan melakukannya 

mengira dia menghabiskan sepanjang malam berdoa, Husain menjelaskan mengapa dia 
terjaga. 

Ini adalah praktik umum yang dilakukan oleh para Salaf Muslim saleh yang begitu 
bersemangat 

untuk mengamati ketulusan dalam semua urusan mereka. Makanya, dia mengungkapkan 
kalau disengat itu 

alasan sebenarnya untuk terjaga sepanjang malam. Setelah itu, aliran 
pembicaraan mereka beralih ke pembahasan apa yang dilakukan Husain dengan lukanya. 
Dia memberi tahu mereka 

bahwa dia memperlakukan dirinya sendiri dengan membacakan mantra hukum. Ketika 
Husain ditanya 

Mengenai bukti sah perbuatannya, beliau menyebutkan hadits yang memuat hal 
tersebut 

diperbolehkannya membacakan mantera hukum dalam kasusnya. Setelah itu, Sa'id 
memuji 

dia karena telah menerapkan hadis tersebut, dan selanjutnya membimbingnya 
bagaimana mencapai yang tertinggi 

tingkat tauhid yang sempurna dengan meninggalkan hal-hal yang menjijikkan, bila 
diperlukan, 
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dan secara eksklusif mengandalkan dan percaya kepada Allah (daripada terlalu 
percaya diri 

dalam cara pengobatan yang ditawarkan oleh orang lain). Terlebih lagi, ini adalah 
kualitas dari tujuh puluh 

seribu orang yang akan dimasukkan ke surga tanpa dipanggil 

mempertanggungjawabkan perbuatannya atau bahkan menghukumnya. Nabi (SAW) 
menggambarkan mereka 

sebagai hanya mengandalkan dan percaya kepada Allah daripada berpegang teguh pada 
hukum 

mantra, kauterisasi, atau jenis pengobatan lain yang diminta dari orang lain. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits ini menjelaskan cara mencapai tauhid yang sempurna dan 
pahala yang diperolehnya di akhirat. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


“* Mengetahui keutamaan salaf muslim kita yang shaleh yang senantiasa merenungkan 
piring tanda-tanda surgawi Allah. 


“+ Salaf Muslim kami yang saleh sangat ingin menjunjung ketulusan dalam segala hal 
urusan. Terlebih lagi, mereka tidak suka memamerkan amal shaleh mereka. 


“- Sebelum melakukan tindakan apa pun, seseorang harus menyelidiki buktinya 
hal mengizinkan. Demikianlah kasus Salaf Muslim kita yang saleh. 


** Dianjurkan untuk mencari bukti kebolehan sebelum melaksanakannya 
tindakan, dan sangat terpuji untuk menerapkan apa yang dipelajari ke dalam 
praktik. 


“*Ilmu hendaknya disampaikan dengan penuh kesopanan dan kelembutan. 
“ Bolehnya berobat dengan membacakan jampi-jampi sah. 


“* Melihat seorang muslim menjalankan suatu amalan yang dibolehkan, itu adalah hal 
yang diinginkan 

untuk membimbingnya untuk menawarkan apa yang lebih disukai dan lebih diinginkan 
dalam Pandangan 

dari Allah. 


“» Mengetahui keutamaan Nabi Muhammad (SAW) di hadapan semuanya 
negara-negara ditampilkan. 


“+ Jumlah pengikut nabi berbeda-beda. 

“Hadits ini memberikan bantahan terhadap orang-orang yang menuduh bahwa kebenaran 
itu bohong 

dalam praktik mayoritas orang yang dominan. 

“+ Seseorang diperintahkan untuk mengikuti kebenaran, tidak peduli seberapa 
sedikit pengikutnya 

Mungkin. 

* Hadits menegaskan keutamaan Musa (SAW) dan para pengikutnya. 


“*Hadits tersebut menegaskan keutamaan ummat Nabi Muhammad SAW seperti itu 


mewakili kelompok terbesar di antara pengikut nabi-nabi lainnya. 


38 
Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 


* Mengetahui keutamaan mencapai tauhid yang sempurna, apa yang akan terjadi 
pahala yang besar di hari kiamat. 


* Dibolehkan mengadakan diskusi tentang masalah agama untuk mendapatkan manfaat 
poin dan membuat kebenaran menjadi jelas. 


*Salaf dulunya menyimpan pemahaman mendalam tentang agama. Dengan demikian, mereka 
menyadari bahwa tujuh puluh ribu orang mencapai pencapaian setinggi itu 
pangkat tinggi melalui kerja sungguh-sungguh. 


“+ Kaum Salaf sangat bersemangat untuk melakukan amal shaleh dan berkompetisi 
menawarkan perbuatan baik. 


“+ Mencapai kepercayaan penuh kepada Allah dengan meninggalkan mantera dan 
membakar - 
tion adalah indikasi keimanan yang murni dan sempurna kepada Allah. 


**Bolehkah seorang muslim meminta kepada orang shaleh untuk berdoa kepada Allah 
untuk dia. 


“x Mengetahui keutamaan 'Ukk4shah Ibnu Mihsan radhiyallahu 'anhu 
dengan dia). 


xx Nabi (SAW) meramalkan bahwa 'Ukkashah adalah salah satu dari 

tujuh puluh ribu orang yang masuk surga tanpa hisab 

atau hukuman. Setelah itu, 'Ukkashah menjadi syahid pada masa itu 

kampanye militer dilancarkan melawan orang-orang murtad. Semoga Allah meridhoi 
dengan dia! Peristiwa ini memberikan salah satu tanda-tanda Muhammad 

Kenabian. 


“*Penggunaan eufemisme yang dilakukan Nabi menunjukkan akhlak beliau yang mulia. 
Dia melakukan 

jangan secara ofensif memberi tahu pria itu bahwa dia tidak akan termasuk di 
antara mereka 

tujuh puluh ribu itu. 


**Disarankan bagi seorang ulama untuk mengakhiri pembahasan secara spesifik 
topik, sehingga orang yang tidak berkualifikasi tidak dapat mendalami topik yang 
canggih 

masalah hukum. 

Catatan akhir 

1 Al-Bukhari (3410), Muslim (220), At-Tirmidzi (2448), Ad-Darimi (2810), dan 
Ahmad (1/271). 


2 Kaum Tabi' tin (Penerus Para Sahabat): Bentuk Jamak dari Tabi'i; orang yang 
menyaksikan 


seorang Sahabat Nabi (SAW), yaitu salah satu dari mereka yang termasuk yang 
pertama 
Generasi Islam setelah Nabi SAW. 


BAB 
Takut pada Politheisme 


Allah SWT berfirman: 

“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni pergaulan dengan-Nya, melainkan Dia 
memaafkan apa yang kurang dari apa yang Dia kehendaki...” 

(Al-Qur'an: An-Nisa': 48-116) 

Terlebih lagi Allah SWT menceritakan dalam Al-Qur'an bahwa Ibrahim, 
Sahabat dekatnya (SAW), memanggilnya dengan mengatakan: 


“Ya Tuhanku, jadikan kota ini [yaitu Mekah] aman dan peliharalah aku dan 
anak-anakku menjauhi penyembahan berhala.” (Al-Qur'an: Ibrahim: 35) 


Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 


Setelah diperjelas bagaimana memenuhi syarat-syarat tauhid dan menunjuk 

Untuk mengetahui manfaatnya, penulis, dalam bab ini, menguraikan kekhawatiran 
tentang hal ini 

kemusyrikan, agar orang beriman yang sejati dapat diberi peringatan terhadap hal- 
hal tersebut. 


40 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 
Kata Kunci dan Frasa 


Allah tidak memaafkan pergaulan dengan-Nya: Allah tidak pernah mengabulkan 
pengampunan kepada orang yang meninggal sambil mendedikasikan tindakan pengabdian 
kepada 

tuhan palsu selain Dia. Namun, Allah mengampuni segala dosa lainnya 

kecuali politeisme. 


e Bagi siapa yang Dia kehendaki : Allah memberikan ampunan kepada siapa yang Dia 
kehendaki atas kehendak-Nya 
karunia dan kebijaksanaan. 


Makna Umum Ayat Pertama 


Dengan tujuan untuk memperingatkan hamba-Nya agar tidak melakukan tindakan apa pun 
kemusyrikan, Allah, Yang memiliki segala kesempurnaan dan keagungan, menekankan 
hal itu 

Dia tidak akan pernah memberikan ampun kepada orang-orang yang menyekutukan-Nya 
dan tetap tinggal 

jadi sampai mati. Sebaliknya, karena kemurahan dan karunia-Nya yang tiada 
habisnya, Dia mengampuni 

dosa orang-orang yang dikehendaki-Nya, kecuali kemusyrikan. 


Makna Umum Ayat Kedua Al-Qur'an 


Ibrahim (SAW) memohon kepada Allah untuk menjauhkannya dan putra-putranya 
penyembahan berhala, yang dianggap sebagai sumber kejahatan yang serius. 


Relevansi Ayat Al-Qur'an dengan Surat tersebut 


Ayat pertama menandakan bahwa menyekutukan Allah adalah hukumnya 

dosa yang paling besar di sisi Allah. Apalagi orang yang melakukan kubur itu 
dosanya tidak akan pernah diampuni jika dia gagal memberikan pertobatan sebelum 
kematian. Jadi, satu 

harus diperingatkan agar tidak mendekati dosa keji tersebut. Al-Qur'an yang kedua 
ayat ini menandakan bahwa Ibrahim (SAW) takut tertipu oleh perbuatan 

kemusyrikan sehingga dia memohon kepada Allah untuk melindunginya dari segala 
tindakan dan bentuk 

politeisme. Oleh karena itu, kita seharusnya mengungkapkan ketakutan kita terhadap 
politeisme. Jadi, itu 

dua ayat Alquran menekankan pentingnya mengungkapkan rasa takut melakukan 
perbuatan 

segala tindakan atau bentuk politeisme. 


Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 


** Politeisme adalah dosa yang paling besar, karena tidak akan pernah diampuni 
kecuali ada yang melakukannya 
kembali kepada Allah dalam pertobatan. 


**Barangsiapa melakukan dosa selain syirik dan meninggal dunia sebelumnya 
bertaubat, urusannya akan sepenuhnya diserahkan kepada Allah SWT 
berilah dia ampunan atau siksa dia di akhirat. 


Bab 3: Takut pada Politeisme 41 


“+ Seorang Muslim harus mengungkapkan ketakutannya terhadap politeisme, karena 
Ibrahim (SAW), 

yang terkenal dengan penghancuran berhala-berhala pada masanya, merasa takut 
terjerumus ke dalam dosa besar. 


“ Bolehnya memohon kepada Allah untuk menghilangkan kesengsaraan. Dia adalah 
Orang yang harus dimintai bantuan dan dukungan. 


“Boleh berdoa kepada Allah untuk diri sendiri dan atas nama seseorang 
keturunannya juga. 


“+ Ayat tersebut membantah tuduhan sebagian orang jahil bahwa Islam 

bangsa tidak mudah terjerumus ke dalam perbuatan atau bentuk kemusyrikan. Itu 
orang-orang merasa aman darinya dan dengan demikian secara tidak sadar terjatuh ke 
dalam kegelapannya. 


yaitu 


42 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 
Nabi (SAW) telah mengatakan: 


“Dosa paling mengerikan yang saya khawatirkan akan Anda lakukan adalah dosa kecil 
politeisme. Dia kemudian ditanyai tentang hal itu. Setelah itu, dia berkata, 
'Itu adalah (mempersembahkan amal kebaikanmu) dengan menyombongkan diri: ''' 


(Dikaitkan oleh Ahmad) 
Arti Umum Hadits 


Karena rasa kasihan dan belas kasihannya terhadap umatnya, Nabi (SAW) begitu 
tertarik 

untuk membimbing manusia ke jalan kebenaran dan memperingatkan mereka terhadap 
semua itu 

itu jahat. Beliau (SAW) memperingatkan umat Islam untuk tidak melakukan ibadah 
secara berurutan 

untuk pamer atau untuk mendapatkan kekaguman orang. Dia menganggap pamer sebagai 
tindakan 

politeisme kecil, yang menjadikan semua ibadah dilakukan sedemikian rupa 

suatu cara, batal demi hukum. Karena manusia secara intuitif ingin menjadi 
terkenal 

dan dipuji oleh orang lain, kesombongan dapat dengan mudah meresap ke dalam 
kebenaran 

Muslim. Oleh karena itu, Rasulullah SAW mengungkapkan kegelisahannya terhadap hal 
tersebut 

Muslim yang saleh, yang menawarkan amal shaleh dan memperingatkan terhadap 
kemunafikan 

menampilkan. Sementara kemusyrikan kecil mungkin dengan mudah merasuki hati orang- 
orang 

benar, tindakan politeisme besar hampir tidak dilakukan oleh mereka. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits ini memperingatkan orang-orang beriman terhadap perbuatan musyrik kecil, 
sedangkan dua ayat Al-Qur'an sebelumnya memperingatkan mereka terhadap tindakan 
yang mendekat 

dari politeisme besar. Oleh karena itu, bab ini menguraikan dua hal utama 
kategori politeisme. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


«* Seorang mukmin sejati hendaknya khawatir akan terjerumus ke dalam politeisme 
kecil, 

karena Rasulullah SAW mengungkapkan kegelisahannya pada hal tersebut di atas 
hadits dan, terlebih lagi, memperingatkan umat Islam yang saleh agar tidak 
melakukannya. 


«* Nabi (SAW) penuh kasih sayang dan bersemangat untuk membimbing umatnya 
menuju jalan yang lurus dan benar. 


xx Politheisme dikategorikan menjadi politeisme mayor dan minor. Itu 

yang pertama didefinisikan sebagai tandingan bagi Allah SWT, sedangkan yang kedua 
terbatas pada perbuatan-perbuatan yang disebut musyrik menurut Al-Qur'an 

atau Sunnah tanpa mencapai derajat kemusyrikan besar. Mereka 

selanjutnya dapat dibandingkan sebagai berikut: 


Bab 3: Takut pada Politeisme 43 


** Yang pertama menjadikan seluruh amalan manusia batal, sedangkan yang kedua saja 
menjadikan perbuatan yang tercemar dengan niat yang tidak suci menjadi batal demi 
hukum. 


¢ Sementara penganut politeisme besar akan kekal di Neraka selama-lamanya, 
pelaku politeisme kecil tidak akan melakukannya. 


“* Pelaku musyrik besar dianggap sebagai penyangkal Islam 
sedangkan pemegang segala tindakan atau bentuk kemusyrikan kecil dianggap 


sebagai seorang Muslim. 
eos 


44 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 


Tbn Mas' fd radhiyallahu 'anhu meriwayatkan bahwa Rasulullah 
Allah SWT bersabda: 


“Barangsiapa meninggal dunia dengan tetap memohon kepada selain Allah sebagai 
seorang 
yang sederajat itu akan masuk neraka.” 


(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari) 
Arti Umum Hadits 


Nabi (SAW) menyatakan bahwa jika seseorang menetapkan nabi atau palsu 

dewa atau benda sebagai tandingan Allah baik dengan memohon atau memohon hal yang 
palsu tersebut 

dewa untuk bantuan, dan tetap demikian sampai dia mati, dia akan dikutuk 

Api neraka. Menjadikan tandingan Allah ada dua bentuknya: 


a) Menyekutukan Allah dalam hal ibadah. Ini 
dianggap sebagai tindakan politeisme besar, yang memerlukan hukuman abadi 
di Api Neraka. 


b) Segala tindakan politeisme kecil seperti menyamakan Allah dengan manusia 
makhluk dengan kata-kata seperti, “Ketika Allah menghendaki dan kamu 
menghendakinya” atau “Itu hanya terjadi." 

demi Allah dan demi kamu." Mempersembahkan amal shaleh demi sok 

pertunjukan juga dianggap sebagai tindakan politeisme kecil, padahal sebenarnya 
tidak 

tentu membawa pelakunya kekal kekal di Neraka. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Umat Islam, menurut hadis ini diperingatkan terhadap tindakan atau bentuk apapun 
politeisme besar atau kecil dengan cara menjelaskan konsekuensi seriusnya. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 

“Hadits ini memperingatkan umat Islam terhadap segala tindakan dan bentuk 
kemusyrikan 

dan menasihati mereka untuk kembali kepada Allah dalam pertobatan. 

“* Memanggil nabi atau sahabat Allah baik yang masih hidup maupun yang telah 
meninggal, dan mencari 

pemberkatan batu atau pohon dianggap sebagai perbuatan musyrik. 

** Politheisme hanya bisa ditebus dengan taubat. 


eee 
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Jabir Ibnu ‘Abdullah radhiyallahu 'anhu meriwayatkan bahwa 
Nabi SAW bersabda: 


“Barangsiapa bertemu Allah tanpa menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun, maka ia akan 
masuk surga, dan barangsiapa bertemu dengan-Nya, mempersekutukan (apa saja) 
dengannya 

Dia akan masuk Neraka.” 


(Diriwayatkan oleh Muslim dan Ahmad) 
Jabir Ibnu 'Abdullah (Narator) 


Nama lengkapnya adalah Jabir Ibnu 'Abdullah Ibnu 'Amr Ibnu Hiram Al-Ansari As- 
Sulami. 

Dia adalah salah satu Sahabat Nabi yang terhormat. Ayahnya juga seorang 
Pendamping. Ia meriwayatkan banyak hadits Nabi SAW. Dia meninggal 

setelah tahun 70 H pada umur 94 tahun: semoga Allah meridhoi dia. 


Kata Kunci dan Frasa 
e Temui Allah : Artinya meninggal dunia. 


e Apapun: Merupakan kata umum untuk memasukkan larangan terhadap tindakan yang 
memerlukannya 
baik politeisme kecil maupun besar. 


Arti Umum Hadits 


Nabi (SAW) menyatakan bahwa siapa pun yang meninggal sambil menganut tauhid 

pasti akan dimasukkan ke dalam surga. Jika dia terus menerus melakukan dosa besar 
dan meninggal tanpa bertaubat, maka dia akan dirujuk ke Kehendak Ilahi Allah. 

Dia mungkin diampuni dan dengan demikian diizinkan masuk surga atau dimasukkan ke 
dalamnya 

api neraka untuk jangka waktu tertentu sebelum masuk surga. 


Sebaliknya, jika seseorang meninggal sambil tetap mempertahankan tindakan atau 
keyakinannya 

kemusyrikan yang besar, maka dia tidak akan pernah dimasukkan ke dalam surga. 
Terlebih lagi, Allah akan 

jangan kasihanilah dia, maka dia akan dimasukkan ke dalam api neraka dan kekal di 
dalamnya 

untuk keabadian. Namun jika dia meninggal saat melakukan tindakan kemusyrikan 
kecil, maka dia 

akan masuk Neraka untuk jangka waktu tertentu. 


Relevansi Hadis dengan Bab 
Hadits tersebut memperingatkan umat Islam terhadap segala macam kemusyrikan, dan 


mendesak mereka 
untuk menjauhi dosa-dosa besar tersebut. 


46 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 
Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


“* Karena itu, seseorang harus terlalu takut untuk melakukan tindakan musyrik 
keselamatan dari api neraka bergantung pada ditinggalkannya hal-hal tersebut 
sebuah dosa besar. 


“*Tidak diterima amal shaleh seseorang kecuali dalam keadaan bebas dari bentuk 
apapun 
atau tindakan politeisme. 


“+ Memperjelas konsep Kesaksian Iman yang mengandung makna terucap 
penolakan terhadap politeisme dan penyembahan murni kepada Tuhan Yang Maha Esa. 


“* Baik Surga maupun Neraka itu begitu dekat dengan manusia, begitu pula setiap 
manusia 
akan sepenuhnya menyadari tujuannya pada akhir hidupnya. 


“*Hadits menegaskan keutamaan orang-orang yang dilindungi 
politeisme. 


Catatan akhir 


1 Ahmad dalam Al-Musnad (5/428 dan 429), dan At-Tabarani dalam Al-Mu'jam Al-Kabir 
(The 
Kamus Besar) (4/253 No.4301). 


2 Al-Bukhart (4497). 'Abdullah Ibnu Mas'dd, perawi hadis tersebut, menambahkan, 
“Dan aku 

bersabda, 'Barang siapa yang mati tanpa menyebut sesuatu pun sebagai tandingan 
Allah, maka ia akan masuk 

Surga." Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Muslim (92) dengan kalimat yang 
berbunyi, “Dia 

barangsiapa yang mati karena menyekutukan sesuatu dengan Allah, maka ia akan masuk 
Neraka (Neraka).” 

'Abdullah Ibnu Mas' berkata, “Saya katakan bahwa dia yang mati tanpa 
mempersekutukan apapun 


bersama Allah akan masuk surga.” 
3 Muslim (95) dan Ahmad dalam Al-Musnad (3/345). 


BAB 


Memanggil untuk Bersaksi 
dari Iman 


Allah SWT berfirman: 


“Katakanlah, 'Inilah jalanku; Saya mengundang kepada Allah dengan wawasan, saya 
dan 

mereka yang mengikutiku. Dan Maha Tinggi Allah; dan aku bukan dari 

orang-orang yang mempersekutukan orang lain dengannya. (Al-Qur'an: Ydsuf: 108) 


Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 
Dalam bab ini, kami akan menguraikan perlunya mengundang orang lain 


menuju jalan lurus Allah SWT yang penuh wawasan, hikmah dan indah 
berdakwah sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah dan para pengikutnya. 
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Kata Kunci dan Frasa 


e Mengundang Orang untuk Menerima Kesaksian Iman: Panggilan untuk 

Allah ditunjuk untuk mengajak manusia beribadah kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
beriman 

pada Dia dan Rasul-Nya. Inilah inti dari Kesaksian 

dari Iman. 


e Katakanlah: Orang yang diberi perintah itu adalah Nabi (SAW). 


e Wawasan: Ini mencakup semua sarana pengetahuan, yang dapat digunakan untuk itu 
membedakan yang baik dari yang jahat dan kebenaran dari kepalsuan. 


e Maha Suci Allah: Frasa ini disebutkan sebagai perintah untuk 
memuji Allah dan menyangkal kekurangan atau kekurangan apa pun. 
berseru kepada-Nya. 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Allah SWT memerintahkan Rasul-Nya untuk memberi tahu orang-orang bahwa dia, 
serta para pengikutnya, mengajak manusia kepada Allah dengan ilmu, kepastian 
dan bukti yang jelas. Inti dari seruan tersebut adalah bahwa Allah jauh di atas 
mempunyai saingan atau sekutu dalam kekuasaan mutlak-Nya atas Langit dan 

bumi. Dia juga terlalu agung untuk dipuja atau dipuja oleh rekannya 

selain Dia. 


Relevansi Ayat Al-Qur'an dengan Surat 


Berdasarkan ayat Al-Qur'an tersebut di atas, Allah menjelaskan hal tersebut 
teladan metode Rasulullah SAW dan para pengikutnya dalam mengajak 

orang untuk mengakui, dengan wawasan, kebijaksanaan dan khotbah yang indah, 
Kesaksian 

dari Iman. Oleh karena itu, ayat Al-Qur'an menekankan pada kewajiban mengajak 
orang lain untuk menerima Islam, yang merupakan pokok bahasan bab ini. 


Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 

“Mengajak manusia untuk bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, itulah yang 
dimaksud 

teladan amalan Nabi SAW dan para pengikutnya. 


**Seorang penyebar Islam harus menguasai dan memiliki pemahaman yang baik. 
pengetahuan yang luas tentang apa yang diperintahkan atau dilarangnya. 


*Seorang penyeru kepada Allah hendaknya ikhlas menyampaikan seruannya tanpa ada 
yang bersifat pribadi 


kerinduan atau keinginan. Ia tidak boleh memihak suatu partai, sekte atau 
sebuah doktrin. 
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> Memiliki wawasan adalah kewajiban agama, untuk mengikuti Nabi 
(SAW) adalah wajib dan dicapai hanya melalui wawasan yang diwakili 
dalam pengetahuan dan keyakinan yang teguh. 


“» Mengetahui keutamaan tauhid yang berlandaskan keyakinan 
bahwa Allah jauh diatas segala ketidaksempurnaan. 


“5 Kekejian terhadap politeisme karena merupakan sarana pencemaran nama baik yang 
keji. 


“> Bukan hanya seorang Muslim yang harus terbebas dari tindakan musyrik, tapi dia 
juga harus memungkiri kaum musyrik dan praktek-praktek mereka. 


OS 


50 
Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 
Ibnu 'Abbas radhiyallahu 'anhu meriwayatkan: 


“Ketika Nabi (SAW) mengirim Mu'adz ke Yaman, dia berkata kepadanya, 

'Kamu akan pergi ke Ahli Kitab. Jadi, ketika Anda sampai di sana, 

ajaklah mereka untuk bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, (di lain 
narasi, diriwayatkan bahwa Nabi (SAW) berkata, '..mengaku 

Keesaan Allah...') dan bahwa Muhammad adalah Utusan 

Allah. Jika mereka menaatimu dalam hal itu, beritahukan kepada mereka bahwa Allah 
telah memerintahkannya 

mereka shalat lima waktu setiap siang dan malam. Jika mereka mematuhimu dalam hal 
itu, beritahukan 

mereka yang diperintahkan Allah kepada mereka untuk mengeluarkan Zakat, yang mana 
akan 

diambil dari orang kaya di antara mereka dan diberikan kepada orang miskin di 
antara mereka 

mereka. Jika mereka mematuhimu dalam hal itu, maka hindarilah mengambil yang 
terbaik dari mereka 

harta benda, dan takut terhadap doa orang yang tertindas 

karena tidak ada sekat antara ia dan Allah. ” 


(Diriwayatkan oleh Al-Bukhdri dan Muslim) 
Kata Kunci dan Frasa 


e Nabi mengutus Mu'adh ke Yaman: Nabi SAW mengutus Mu'adh 
ke Yaman sebagai penyebar Islam, penguasa dan hakim pada tahun 10 H 


e Ahli Kitab: Orang-orang Yahudi dan Nasrani yang dahulu 
mayoritas dominan penduduk Yaman pada saat itu. 


e Jika mereka menaatimu dalam hal itu: Jika mereka memberitakan Kesaksian Iman, 


patuhi apa yang Anda serukan dan cela semua dewa palsu 
disembah selain Allah, lalu lanjutkan dengan memerintahkan mereka untuk menerima 
ajaran Islam selanjutnya. 


e Takut terhadap seruan orang yang tertindas: Nabi 

(SAW) memperingatkan Mu'adz terhadap penindasan dan memerintahkan dia untuk 
melakukannya 

memerintahkan keadilan. 


¢ Tidak ada sekat antara ia dan Allah: Artinya doa 
dari orang yang tertindas akan terjawab cepat atau lambat. 


Arti Umum Hadits 

Ketika Nabi SAW bermaksud memberangkatkan Mu'adz ke Yaman as 

seorang penelepon dan instruktur untuk mengajarkan umatnya prinsip-prinsip Islam, 
dia, 


lebih jauh lagi, ia menggambarkan garis besar undangan bagi rakyat Yaman untuk 
melakukan hal tersebut 
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agama Islam. Nabi (SAW) kemudian memberi tahu Mu'adz tentang hal itu 

dia akan bertemu dengan orang-orang Yahudi dan Kristen yang sangat ahli dalam hal 
itu 

agama dan gemar terlibat dalam perdebatan. Nabi (SAW) mendesak 

Mu’adh harus bersiap-siap berdebat dengan mereka dan menghilangkan kecurigaan 
mereka. 

Sesuai nasehat Nabi, Mu'4dh ditegur 

untuk memulai misinya dengan isu-isu penting. Dia pertama kali diperintahkan untuk 
melakukannya 

memperbaiki pemahaman mereka tentang prinsip-prinsip keyakinan. Begitu mereka 
mengadopsi 

keyakinan yang benar, dia akan memerintahkan mereka untuk mendirikan shalat, yang 
memakan waktu 

diutamakan setelah menganut tauhid. Jika mereka harus mematuhinya 

melaksanakan shalat lima waktu, dia akan memerintahkan orang-orang kaya 

mereka untuk membayar zakat sebagai tindakan penghiburan kepada orang miskin dan 
rasa syukur 

kepada Allah, Maha Suci Dia. Kemudian Mu'adz diperingatkan agar mengambil yang 
terbaik 

harta benda mereka. Sebaliknya, mereka diperintahkan untuk membayar Zakat dari 
kalangan 

rata-rata harta benda mereka. Akhirnya, dia didesak untuk memperlakukan mereka 
dengan adil dan 

untuk menghindari penindasan sehingga terhindar dari seruan siapa pun yang 
tertindas 

orang yang pasti akan terjawab. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits ini menekankan bahwa orang yang menyeru kepada Allah hendaknya mengajak 
orang terlebih dahulu 

bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah. Ia juga mendesak umat Islam untuk 
mengirim penyebar 

untuk mencapai tujuan tersebut. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


“*Bolehkah mengirimkan da'i yang mampu mengundang 
orang ke Islam. 


“* Mengajak manusia untuk bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan itu 
Muhammad adalah Utusan Allah yang diutamakan dari yang lainnya 
tugas keagamaan. 


“» Kesaksian Iman diartikan dengan mendedikasikan seluruh devosi kepada 
Allah dan tidak mendewakan apa pun selain Dia. 


«» Seseorang menjadi Muslim setelah menyatakan Kesaksian secara lisan 
dari Iman. 


“- Aman mungkin terpelajar tetapi masih belum mengetahui arti sebenarnya 
dan konsekuensi dari Kesaksian Iman. Namun, beberapa orang 

menyadari maknanya, namun tidak mempraktikkannya. Begitulah 

kasus Ahli Kitab. 


52 
Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 


** Ada berbagai tingkatan wacana yang harus diperhatikan 

akun ketika mengajak orang yang berbeda masuk Islam. Ini disimpulkan 
dari sabda Nabi yang berbunyi, “.. Kamu akan pergi menemui kaum 
Kitab Suci..”. 


“*Menurut hadis, seorang penyebar Islam harusnya baik-baik 
memahami prinsip-prinsip keimanan umat Islam agar ia dapat menyangkal semuanya 
kesalahpahaman. Hal ini dapat dicapai dengan mencari ilmu. 


“* Doa adalah nomor dua setelah Kesaksian Iman. 
“* Membayar zakat wajib mengikuti keutamaan shalat. 


“*Menurut hadis, orang miskin berhak menerima Zakat. Mungkin saja 
juga dibayarkan kepada mereka saja. 


**Tidak diperbolehkan mengambil Zakat dari harta terbaik seseorang, 
kecuali mereka melakukannya dengan sukarela. 


“* Peringatan terhadap kezaliman, sebagai seruan bagi kaum tertindas 
orang itu pasti akan dibalas, sekalipun dia orang yang zalim. 


ya 
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Sahl Ibn Sa'd radhiyallahu 'anhu meriwayatkan: 


“Pada hari Pertempuran Khaybar Nabi SAW bersabda 

'Besok, saya akan memberikan bendera itu kepada orang yang mencintai Allah dan 
Rasul-Nya dan dicintai oleh Allah dan Rasul-Nya, dan pada 

yang di tangannya Allah akan memberikan kemenangan: Maka, manusia (para sahabat) 
bertanya-tanya sepanjang malam itu, ingin sekali melihat kepada siapa bendera itu 
akan diberikan. Di pagi hari, semua sahabat berdoa 

untuk diberi bendera. Namun Rasulullah SAW bertanya, 'Di mana 

apakah "Ali bin Abii Thalib?' Dikatakan bahwa 'Ali menderita penyakit mata. 
masalah. Maka beliau memerintahkan mereka untuk membawa 'Ali ke hadapannya. Lalu 
Nabi (SAW) meludahi matanya dan berdoa kepada Allah untuknya, dan 

matanya langsung sembuh seolah-olah dia tidak pernah memiliki penyakit mata apa 
pun. 

masalah. Kemudian Nabi (SAW) memberinya bendera itu dan berkata, 'Pergilah 

kepada mereka dengan sabar dan tenang hingga kamu memasuki negeri dan wajah mereka 
mereka. Kemudian, ajaklah mereka kepada Islam dan beritahukan kepada mereka 
tentang apa yang Allah SWT 

telah diperintahkan kepada mereka, karena demi Allah, jika ada yang memeluk 

Islam di tangan Anda (yaitu melalui Anda), itu lebih baik bagi Anda 
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daripada unta merah (harta paling berharga orang Arab). 
(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim) 


Sahl Ibnu Sa'd (Narator) 


Nama Lengkap Sahl Ibn Sa'd adalah Sahl Ibn Sa'd Ibn Malik Ibn Khalid Al-Ansari 
Al-Khazraji As-Sa'idi. Beliau adalah seorang Sahabat terkemuka yang wafat pada 
tahun 88 H, 

ketika dia berumur lebih dari seratus tahun; semoga Allah meridhoi dia. 


'Ali bin Aba Thalib 


'Ali Ibn Abd Thalib adalah sepupu Nabi dari pihak ayah, suaminya 

putri Fatimah, dan khalifah keempat yang mendapat petunjuk. Dia adalah salah 
satunya 

orang yang paling awal menerima Islam dan salah satu dari sepuluh Sahabat yang 
diberi kabar gembira karena dimasukkan ke dalam surga. Dia telah dibunuh 

pada tahun 40 H: semoga Allah meridhoi dia. 


Kata Kunci dan Frasa 


e Hari Khaybar: Merujuk pada Pertempuran Khaybar yang terjadi 
diluncurkan terhadap orang-orang Yahudi pada tahun 7 Hijriah 


54 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 
e Bendera : Merupakan lambang tentara yang biasanya diberikan kepada panglima. 


e Islam : Menyerah kepada Allah dengan menganut tauhid, menunjukkan 
ketaatan mutlak kepada Allah dan menjauhi kemusyrikan 
dan politeis. 


Arti Umum Hadits 


Nabi (SAW) memberikan kabar gembira kepada para Sahabat sebagai berikut 

suatu hari nanti mereka akan diberikan kemenangan atas orang-orang Yahudi di 
tangan orang-orang yang berbudi luhur 

orang yang setia kepada Allah dan Rasul-Nya (SAW). Akibatnya, 

setiap Sahabat bercita-cita menjadi orang yang berbudi luhur. Saat mereka 
berkumpul di 

Pagi hari, Nabi (SAW) bertanya tentang *Ali radhiyallahu 'anhu 

dia) yang menderita gangguan mata dan tidak dapat bergabung dengan mereka. 'Ali 
datang 

dan Nabi (SAW) meludahi matanya, yang langsung sembuh. Setelah itu, 

Nabi (SAW) menugaskannya dengan perintah pasukan Muslim 

dan menginstruksikan dia untuk bergerak maju dengan tenang sampai dia mendekati 
musuh 

benteng. Nabi selanjutnya memerintahkan 'Ali untuk mengundang musuh, ketika 

dia mencapai benteng mereka, untuk menerima Islam. Jika mereka mau menanggapi 
panggilannya, dia 

kemudian, harus memberitahu mereka tentang kewajiban yang dibebankan pada setiap 
Muslim. Akhirnya, itu 

Nabi (SAW) menyoroti keutamaan mengajak manusia kepada afirmasi Allah 

bahwa jika seorang penelepon berhasil membimbing seseorang ke jalan yang lurus, 
maka ia akan berhasil 

menjadi lebih baik baginya daripada memiliki harta duniawi yang paling berharga. 
Oleh karena itu, betapa besar pahalanya jika ia menjadi sumber hidayah 

untuk lebih dari satu orang! 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits ini menekankan pentingnya mengajak umat Islam untuk menerima Islam. 

Ajakan masuk Islam berarti memanggil orang untuk memberitakan Kesaksian Iman 
dengan menyatakan bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah milik-Nya 
hamba dan utusan. Hadits tersebut lebih jauh menekankan keutamaan dakwah 

agama Islam. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 

“*Mengetahui keutamaan* Ali Ibn Abdi Thalib; kesetiaannya kepada Allah dan-Nya 
Rasul, dan kepemilikannya terhadap keyakinan yang pasti dan teguh. Kebajikan ini 
telah dibuktikan oleh Nabi SAW sendiri. 


**Hadits ini membuktikan bahwa Allah SWT mencintai dengan cara yang pantas 
untuk Yang Mulia. 
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“*Para sahabat bersemangat berlomba-lomba dalam mempersembahkan segala amal 
shaleh. 


“+ Umat Islam diperintahkan untuk menunjukkan perilaku yang baik bahkan pada saat 
perang. 

Mereka juga diperintahkan untuk menghindari pengambilan keputusan yang terburu- 
buru dan tidak diinginkan 

terdengar selama perang. 


«+ Imam harus memerintahkan raja mudanya untuk memperlakukan rakyatnya 
kelembutan tanpa menunjukkan kelemahan atau kurangnya kekuatan. 


* Sebelum berperang dengan musuh-musuhnya, umat Islam harus 
mengajak mereka masuk Islam. 


“3 Perang harus dilancarkan melawan siapapun yang menentang propaganda tersebut 
Islam. 


“* Ketika mengajak non-Muslim masuk Islam, hendaknya umat Islam mengenalkan 
ajaran Islam kepada mereka sedikit demi sedikit. Artinya, mungkin saja ada orang 
kafir 

pertama diundang untuk memberitakan Kesaksian Iman dan kemudian diundang 
menunaikan rukun Islam lainnya. 


“*Keutamaan mengajak non-Muslim masuk Islam terletak pada kedermawanannya 
pahala yang akan diberikan kepada mereka jika mereka memeluk Islam. 


“*Hadits ini menyiratkan dua bukti kenabian Muhammad. 

Dia memberi kabar gembira tentang kemenangan sebelumnya dan menyembuhkan sakit 
matanya 

mengoleskan air liurnya yang terhormat ke mata *Ali. 


+ Wajib bagi umat Islam untuk mengimani Ketetapan Ilahi. Ini 

ditunjukkan oleh kenyataan bahwa meskipun masing-masing Sahabat sangat ingin 
dikabulkan 

bendera; itu hanya diberikan kepada orang yang telah ditentukan sebelumnya oleh 
Allah. 


» Tidaklah cukup jika seseorang disebut Muslim. Lebih jauh lagi, dia harus 
mengetahui tugas-tugas hukum yang menjadi tanggung jawabnya dan menetapkannya 
ke dalam praktik. 


Catatan akhir 


1 Zakdh: Proporsi tetap dari harta seseorang yang dibayarkan setiap tahunnya oleh 
setiap Muslim yang memilikinya 

harta benda telah mencapai jumlah tertentu yang disebut nisab (yaitu jumlah 
minimum pada 

Zakdh mana yang harus dibayarkan). Membayar Zakdh merupakan salah satu dari lima 
rukun Islam, yaitu rukun ketiga. 

Penerima Zakatnya ada delapan orang menurut syariat (Hukum Islam) seperti yang 
disebutkan 

dalam Al-Qur'an (At-Taubah: 60). 


2 Al-Bukhari (2942) dan Muslim (2406). 


BAB 


Arti Monoteisme 
dan Kesaksian Iman 


Allah SWT berfirman: 


“Orang-orang yang mereka serukan mencari jalan menuju Tuhannya, 
[berusaha] siapa di antara mereka yang paling dekat, dan mereka berharap 
karena rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya. Memang benar hukumannya 

akan Tuhanmu yang paling ditakuti.” (Al-Qur'an: Al-Isra': 57) 


Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 
Pada bab ini, penulis memperjelas konsep tauhid. 


Perlu adanya klarifikasi mengenai konsep tauhid sejak sebagian masyarakat 
salah percaya bahwa monoteisme hanya melibatkan kepercayaan pada Keesaan 


58 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 


Allah. Penulis menegaskan bahwa tauhid mengharuskan mengabdikan segala amalan 
dan bentuk ibadah kepada Allah SWT, dan menjauhi perbuatan apa pun 


politeisme. 
Kata Kunci dan Frasa 


e Kesaksian Iman: Pernyataan bahwa tidak ada Tuhan selain itu 
Allah dan Muhammad adalah hamba dan utusan Allah. 


e Memanggil: Arti kontekstual dari kata 'memanggil' adalah beribadah. Itu 
orang-orang kafir, bagaimanapun, berdoa atau memuja para malaikat, para nabi atau 
para nabi 

adil. 


e Mencari sarana akses kepada Tuhannya: Meskipun dipanggil dan 
dipuja selain Allah, para malaikat, para nabi dan orang-orang shaleh 
persembahkanlah segala amal shaleh untuk mendekatkan diri kepada Tuhannya. 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Allah SWT menegaskan bahwa para malaikat, para nabi dan orang-orang shaleh, 
yang disembah oleh orang-orang kafir selain Allah, dengan tekun berusaha 
mendekatkan diri kepada mereka 

kepada Allah, mengharap rahmat-Nya dan takut akan siksa-Nya. Sebagai para 
malaikat, 

para nabi dan orang-orang shaleh melakukan amal shaleh karena mencari keridhaan 
Allah, 

bagaimana mereka bisa dipuja atau disembah selain Dia?! 


Relevansi Ayat Al-Qur'an dengan Surat 


Ayat yang dimaksud menandakan bahwa baik monoteisme maupun kesaksian 

Iman mengharuskan menghindari segala tindakan dan praktik kemusyrikan seperti 
memohon kepada orang-orang saleh atau meminta perantaraan mereka untuk 
menghilangkan kesulitan 

atau penderitaan. 


Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 

“*Ayat tersebut memberikan bantahan terhadap orang-orang yang berdusta 
percayalah bahwa sahabat-sahabat Allah dan orang-orang shaleh juga dipanggil 
Allah Maha Kuasa memberi manfaat atau mencegah bahaya. 


** Ini menunjukkan bagaimana para Nabi dan orang-orang saleh bertakwa kepada Allah 
dan memohon rahmat-Nya. 


eos 
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Allah SWT berfirman: 


“Dan (sebutkan wahai Muhammad), ketika Ibrahim berkata kepadanya 
ayah dan kaumnya, 'Sesungguhnya aku menjauhi hal itu 

yang kamu sembah kecuali Dia yang menciptakan aku; dan memang, 
Dia akan membimbing saya. (Al-Qur'an: Az-Zukhruf: 26-27) 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Allah SWT menceritakan kisah hamba-Nya, Rasul, dan sahabat-sahabatnya 

teman Ibrahim yang memisahkan diri dari dewa-dewa palsu, yaitu 

disembah oleh bapaknya dan kaumnya. Dia mengabdikan dirinya untuk beribadah 
dari Allah. 


Relevansi Ayat dengan Bab 

Ayat ini menandakan bahwa menganut tauhid dan bersaksi bahwa ada 

tidak ada Tuhan selain Allah yang mewajibkan menjauhkan diri dari segala perbuatan 
musyrik, 

dan mendedikasikan semua tindakan pengabdian seseorang kepada Allah SWT. 

Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 

“* Makna Kesaksian Iman adalah beriman kepada Keesaan 

kepada Allah, serahkan segala ibadah hanya kepada-Nya, dan berjauhan 

diri sendiri dari semua dewa palsu. 


“+ Seorang mukmin harus dengan tegas menyatakan penolakannya terhadap orang 
musyrik. 


“+ Seorang Muslim harus menjauhkan dirinya dari musuh-musuh Allah meskipun 
mereka berasal dari kalangan kerabat terdekat. 


+e 
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Allah SWT berfirman: 


“Mereka juga menjadikan ulama dan rahib mereka sebagai dewa 

Allah, dan (juga) Al-Masih putra Maryam. Dan mereka 

tidak diperintahkan kecuali menyembah satu Tuhan; tidak ada 

tuhan selain Dia. Maha Tinggi Dia atas apa pun yang mereka persekutukan 
dengan dia." (Al-Qur'an: At-Taubah: 31) 


Kata Kunci dan Frasa 


e Mereka menjadikan para ulama dan rahib mereka sebagai dewa: orang-orang Yahudi 
dan umat Kristiani menganggap para ulama dan rahib mereka sebagai pembuat undang- 
undang 

yang menugaskan apa yang halal dan apa yang dilarang. Allah, Maha Suci 

jadilah Dia, Dialah Pemberi Hukum yang mutlak, dan oleh karena itu, jika ada yang 
tunduk 

dirinya terhadap peraturan perundang-undangan manusia, maka ia dianggap mengambil 
barang palsu 

tuhan selain Allah. 


e Dan (juga) Al-Masih putra Maryam: Orang-orang Nasrani telah mengambilnya 
Yesus sebagai Tuhan selain Allah. 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Orang-orang Yahudi dan Nasrani meminta nasehat dari para ulama mereka dan 

para rahib dan menaati mereka dalam menghalalkan apa yang diharamkan Allah dan 
mengharamkan apa yang Dia halalkan. Oleh karena itu, mereka menetapkan ulama- 
ulamanya dan 

para rahib sebagai tuhan selain Allah. Terlebih lagi, orang-orang Kristen 
menyembah Yesus 

dan menuduh bahwa dia adalah Anak Allah. Oleh karena itu, mereka mengabaikan hal 
tersebut 

Kitab Suci Ilahi yang melaluinya mereka diperintahkan untuk tunduk kepada Allah 
Sendiri. Oleh karena itu, Allah tidak menyetujui amalan mereka dan menyatakan 
diri-Nya jauh 

diatas mereka. 


Relevansi Ayat Al-Qur'an dengan Surat 


Ayat ini menjelaskan arti dari monoteisme dan Kesaksian 

dari Iman. Monoteisme dan Kesaksian Iman mengharuskan Allah untuk melakukannya 
ditaati dengan mengikuti apa yang dihalalkan-Nya dan menjauhi apa yang dimiliki- 
Nya 

dilarang. Barangsiapa menaati seseorang atau menundukkan dirinya pada suatu 
undang-undang, yang mana 

melanggar larangan Allah, dianggap musyrik. 
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Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 


“*Penyerahan diri kepada Kehendak Allah berkenaan dengan kewajiban-kewajiban-Nya 
dan 


Larangan merupakan salah satu implikasi dari tauhid dan ikhlas 
Kesaksian Iman. 


“*Menaati siapapun dalam menghalalkan apa yang dilarang Allah atau 
melarang apa yang dihalalkan Allah, merupakan bentuk kemusyrikan. 


“+ Ayat Al-Qur'an menyangkal kepercayaan Kristen bahwa Yesus adalah tuhan, dan 
menegaskan bahwa dia adalah hamba Allah. 


“+ Allah jauh diatas mempunyai sekutu atau sekutu. 


eee 
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Allah SWT berfirman: 


“Dan di antara manusia ada orang-orang yang mengambil selain Allah 

sebagai sederajat [dengan-Nya]. Mereka mencintai mereka sebagaimana mereka (harus) 
mencintai Allah. 

Namun orang-orang yang beriman lebih kuat cintanya kepada Allah. Dan jika saja 
mereka yang menganiaya, akan mempertimbangkan (itu) ketika mereka melihat 

azab, (mereka yakin) bahwa segala kekuasaan adalah milik Allah 

dan bahwa Allah sangat keras hukumannya.” 


(Al-Qur'an: Al-Bagarah: 165) 
Kata Kunci dan Frasa 


e Mereka mencintai mereka sebagaimana mereka (harus) mencintai Allah: Artinya 
orang-orang yang 

menyembah tuhan-tuhan palsu selain Allah, tetaplah mencintai dan menghormati 
tuhan-tuhan tersebut. 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Allah SWT menggambarkan urusan orang musyrik dalam hal ini 

hidup dan balasan yang akan mereka terima di akhirat. Mereka menetapkan saingan 
untuk itu 

Allah dengan memberikan cinta dan hormat kepada mereka. Sebaliknya, kenyataannya 
kecintaan orang-orang beriman kepada Allah melebihi kecintaan orang-orang musyrik 
terhadap tuhan-tuhan palsu mereka atau 

kecintaan kaum musyrik kepada Allah. Alasannya, cinta orang mukmin itu berbakti 
hanya kepada Allah saja, sedangkan cinta kaum musyrik dimiliki oleh tuhan-tuhan 
palsu lainnya. 

Seandainya kaum musyrik yakin akan siksa berat yang akan mereka terima 

pada hari kiamat atas dosa-dosa besar yang mereka lakukan, tentu mereka akan 
melakukannya 

meninggalkan semua praktik menyimpang mereka. Namun, mereka tidak menyadarinya 
percaya pada takdir mereka yang tak terelakkan. 


Relevansi Ayat Al-Qur'an dengan Surat 


Ayat Al-Qur'an merupakan salah satu nash yang menjelaskan tentang makna mono- 
teisme dan pentingnya Kesaksian Iman seorang Muslim. Ayat itu 

mengandung arti bahwa barang siapa yang menganggap saingan Allah dan mencintai 
mereka sebagaimana ia mencintai Allah, 

dianggap musyrik. Oleh karena itu, monoteisme adalah tindakan memberikan cinta dan 
penghormatan kepada Allah semata. Cinta dan hormat yang demikian mendorong manusia 
untuk ikhlas 

beribadah, berserah diri dan pasrah kepada Allah SWT. 
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Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 


** Monoteisme menunjuk pada pelestarian cinta dan hormat, yang 
mengkorelasikan ketundukan dan pasrah, kepada Allah SWT. 


“* Walaupun mereka menaruh cinta yang besar kepada Allah, namun orang-orang 
musyrik tidak dianggap 

Muslim, karena mereka menyekutukan tuhan-tuhan palsu dengan Allah. 

** Politheisme adalah salah satu bentuk ketidakadilan. 


“*Ayat tersebut memperingatkan orang-orang musyrik terhadap hukuman yang berat 
dipersiapkan bagi mereka pada hari kiamat. 


OS 
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Nabi SAW diriwayatkan telah bersabda: 


“Barangsiapa bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, lalu mengingkari 

apa saja yang disembah selain Allah, harta dan darahnya 

menjadi tidak dapat diganggu gugat, dan pertanggungjawabannya akan berada di sisi 
Allah.” 


(Diriwayatkan oleh Muslim dan Ahmad) 
Kata Kunci dan Frasa 


e Harta dan darahnya menjadi tidak dapat diganggu gugat: Artinya 
barangsiapa menyatakan dirinya masuk Islam, hartanya dan darahnya 
akan diamankan. 


e Dan pertanggungjawabannya ada pada Allah: Jika ada yang menyatakan miliknya 
masuk Islam, maka hisabnya hanya di sisi Allah yang menghendakinya 
membalasnya sesuai dengan niatnya. 


Arti Umum Hadits 


Menurut hadis di atas, harta dan darah seseorang akan menjadi 
dijamin setelah terpenuhinya dua persyaratan utama: 


1.Menyatakan Kesaksian Iman dengan menyatakan tidak ada 
tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan 
dari Allah. 


2. Menolak segala tuhan palsu yang disembah selain Allah. 


Begitu seseorang memenuhi kedua syarat ini, maka ia akan terjamin 

mengenai nyawa dan harta bendanya. Sejauh menyangkut keyakinan batinnya, itu benar 
sepenuhnya akan diserahkan kepada Allah saja. Oleh karena itu, jika dia terbukti 
keyakinan yang teguh dan ikhlas, maka Allah akan memasukkannya ke dalam taman 
surga. 

Jika tidak, jika dia seorang munafik, dia akan dikenai hukuman yang berat 

di Api Neraka. Namun, manusia dinilai dalam kehidupan ini menurut mereka 

perbuatan yang tampak. 


Relevansi Hadis dengan Bab 
Hadits ini memberikan definisi yang jelas tentang Kesaksian Iman, 


yang mengharuskan penolakan terhadap semua dewa palsu yang disembah 
selain Allah. 


Bab 5 : Makna Tauhid dan Kesaksian Iman 65 
Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


“> Pernyataan keimanan pada satu Tuhan menyiratkan penolakan terhadap semua Tuhan 
lainnya 
dewa-dewa palsu yang disembah selain Allah, seperti berhala dan makam. 


«> Barangsiapa sekedar bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, maklumlah 
maknanya dan perbuatannya sesuai, darah dan harta bendanya tidak akan ada 
diamankan kecuali dia menyatakan penolakannya terhadap semua dewa palsu 
disembah selain Allah. 


“+ Pernyataan lisan belaka tentang keimanan kepada satu Tuhan (yaitu Allah) dan 
menunjukkannya 

ketaatan yang nyata terhadap tata cara agama menjamin harta benda manusia dan 
darah sampai terbukti sebaliknya. 


« Seorang Muslim diperintahkan untuk menahan tangannya dari orang-orang kafir satu 
kali saja 

mereka menerima Islam, meskipun mereka melakukannya dalam keadaan perang, sampai 
justru sebaliknya yang terbukti. 


“» Seseorang dapat bersaksi secara lisan bahwa tidak ada Tuhan selain Allah yang 
tidak memilikinya 
mengungkapkan penolakannya terhadap dewa-dewa palsu lainnya. 


“Manusia dinilai berdasarkan perbuatan nyatanya. Di akhirat, 
mereka akan dihakimi menurut rencana tersembunyi mereka. 


“Darah dan harta seorang muslim tidak dapat diganggu gugat kecuali ada hal yang 
dapat dibenarkan 
alasan seperti mengeksekusi penalti. 


Catatan akhir 


1 Rasulullah SAW telah menafsirkan ayat ini ketika *Adiyy Ibnu Hatim 

(ra dengan dia) mengunjunginya dan mendengarnya membacanya. Setelah mendengar 
ayat tersebut, 'Adiyy berkata, “Ya Rasulullah! Mereka tidak menyembahnya!” Dia 
(yang 

Nabi) berkata, 'Ya, mereka melakukannya: mereka (para rabi dan rahib) melarang 
mereka melakukan hal-hal yang halal dan 

menghalalkan bagi mereka apa yang haram, dan kaum mereka mengikuti mereka. Ini 
milik mereka 

menyembah mereka.” Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3094) yang menilainya 
hasan 

hadis (baik). Hal ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abd Shaybah dalam Musannafnya 
(Kompilasi) 

(7/167 Nomor 34925). 


2 Muslim (23) dan Ahmad dalam Al-Musnad (3/472). 


BAB 


Perbuatan Politheisme: 
Mengenakan Cincin untuk Melepas 
Penderitaan dan Serupanya 


Allah SWT berfirman: 

“Katakanlah, ‘Maka apakah kamu memperhatikan apa yang kamu doakan selain Allah? 
Jika 

Allah bermaksud mencelakakanku, apakah mereka menghilangkan celaka-Nya; atau jika 
Dia 

menghendaki rahmat bagiku, apakah mereka menahan rahmat-Nya?' Katakan, ' Cukup 
bagiku adalah Allah; kepada-Nya [saja] andalkan orang-orang yang [bijaksana] 
mengandalkannya. ” 

(Al-Qur'an: Az-Zumar: 38) 


Relevansi Bab ini dengan Kitab Tauhid 
Bab ini mengacu pada suatu tindakan, yang dianggap sebagai salah satu bentuknya 
dari politeisme. Ia mencoba menghilangkan atau menghindari penderitaan dan 


kesengsaraan dengan cara 


melakukan tindakan politeisme. 


68 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 
Kata Kunci dan Frasa 


e Apa yang Anda serukan: Ini mengacu pada semua dewa palsu yang mungkin dipanggil 
demi memperoleh manfaat atau menghindari kerugian. 


e Bahaya: Ini adalah kata yang komprehensif, yang mencakup semua jenis 
penderitaan seperti penyakit, kemiskinan dan kesusahan. 


e Rahmat: Ini juga merupakan istilah yang komprehensif, yang mencakup kesehatan 
yang baik, 
kehidupan yang nyaman, dll. 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Allah memerintahkan Nabi-Nya (SAW) untuk bertanya kepada orang-orang musyrik 
apakah berhala mereka 

dapat menguntungkan atau merugikan, untuk memaksa mereka mengakui kecacatan palsu 
mereka 

dewa. Dengan mengajukan pertanyaan seperti itu kepada mereka, Nabi SAW menyebabkan 
mereka 

argumen untuk hancur berkeping-keping. 


Relevansi Ayat dengan Bab 

Ayat tersebut merupakan bukti batalnya kemusyrikan dan segala perbuatan yang 
bersifat menjerumuskan 

politeisme seperti memakai cincin atau tali. 


Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 


**Batalnya kemusyrikan, terhadap apapun yang disembah selainnya 
Allah sama sekali tidak mampu memberi manfaat atau merugikan. 


“* Memakai cincin, tali atau sejenisnya untuk memperoleh manfaat atau 
menghindari bahaya, sangat dikecam. Perbuatan musyrik tersebut adalah 
mirip dengan penyembahan berhala. 


** Dibolehkan bertemu dengan kaum musyrik dalam konfrontasi polemik 
karena menyangkal doktrin palsu mereka. 


**Kewajiban bersandar sepenuhnya kepada Allah dan bertawakal kepada-Nya. 


ya 


Bab 6: Perbuatan Politeisme: Memakai Cincin untuk Menghilangkan Penderitaan 69 
‘Imran Ibnu Husain radhiyallahu 'anhu meriwayatkan: 


“Rasulullah SAW melihat seorang laki-laki memakai gelang 

kuningan di tangannya. Setelah itu, Nabi (SAW) berkata kepadanya, 

'Untuk apa gelang ini?' Laki-laki itu menjawab, 'Itu karena 

Al-Wahinah (pembuluh darah yang menyebabkan nyeri pada bahu dan tangan): 

Kemudian Nabi SAW bersabda, 'Lepaskan saja, karena itu hanya akan bermanfaat 
menambah rasa sakitmu, dan jika kamu mati saat memakainya, kamu tidak akan pernah 
mati 

berhasil". 


(Diceritakan Ahmad dengan rantai penularan yang dapat diterima) 
'Imran bin Husain 


Nama lengkap naratornya adalah 'Imran Ibnu Husain Ibnu 'Ubayd Ibnu Khalaf 
Al-Khuza'i. Dia dan ayahnya adalah Sahabat Nabi. Dia berpelukan 

Islam pada tahun Pertempuran Khaybar dan meninggal pada tahun 52 H di Basra; 
mungkin 

Allah akan senang dengan dia. 


Arti Umum Hadits 


'Imran Ibnu Husain radhiyallahu 'anhu meriwayatkan salah satunya 

peristiwa Nabi yang dahulu menentang kemusyrikan. 'Imran 

disebutkan bahwa Nabi (SAW) melihat seorang laki-laki memakai gelang dari kuningan 
di tangannya. Setelah itu, Nabi (SAW) bertanya mengapa dia memakainya. Itu 

Pria itu menjawab bahwa dia melakukannya untuk menghilangkan rasa sakit di 
tangannya. Setelah itu, 

Nabi (SAW) memerintahkannya untuk segera melepasnya, dan dia (SAW) 

membenarkan perintahnya dengan menjelaskan kepada pria itu bahwa gelang seperti 
itu tidak akan bisa digunakan 

menghilangkan rasa sakitnya, tapi itu akan menambah rasa sakitnya. Lebih lanjut 
Nabi SAW menambahkan 

bahwa jika seseorang meninggal saat memakai gelang seperti itu, dia tidak akan 
pernah sejahtera 

di akhirat. 


Relevansi Hadis dengan Bab 

Hadits tersebut membuktikan larangan memakai cincin demi melepas a 

kesengsaraan. Perbuatan seperti ini merupakan bentuk kemusyrikan yang bertentangan 
dengan keyakinan yang sebenarnya. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


“* Memakai gelang dan sejenisnya demi pengamanan 
penyakit dianggap sebagai tindakan musyrik. 


70 
Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 


**Dilarang menggunakan bahan terlarang apa pun sebagai pengobatan. 

“* Wajib bagi seorang muslim mengingkari kemunkaran dan mendidik orang-orang 
bodoh. 

“*Syirik mempunyai akibat yang buruk baik di dunia maupun di akhirat. 


** Seorang mufti (cendekiawan Muslim yang berkualifikasi dalam mengeluarkan 
keputusan hukum) harus 

memahami masalah ini secara rinci sebelum menyampaikan putusannya. Dia seharusnya 
juga mempertimbangkan tujuan-tujuan utama Syari'ah (Hukum Islam). 

sebelum memberikan keputusan hukumnya. 


“* Kemusyrikan kecil menduduki puncak dosa besar. 


* Terjerumus ke dalam politeisme karena ketidaktahuan sama sekali tidak bisa 
dimaafkan. 


+ Masyarakat harus dengan tegas menentang orang yang melakukan tindakan musyrik 
sehingga membuat orang membenci praktik seperti itu. 


eee 


Bab 6: Perbuatan Politeisme: Memakai Cincin untuk Menghilangkan Penderitaan 71 


'Ugbah Ibnu 'Amir radhiyallahu 'anhu meriwayatkan bahwa 
Nabi SAW bersabda: 


“Jika seseorang menggunakan jimat, semoga Allah tidak memenuhi tujuannya, dan jika 
dia menggunakan kerang (sebagai obat, atau untuk melindunginya dari mata jahat), 


semoga Allah tidak memberinya ketenangan.” 
Menurut versi lain, Nabi SAW bersabda: 


“Barangsiapa yang menggunakan jimat, ia melakukan perbuatan musyrik." 
'Ugbah Ibnu *' Amir (Narator) 


'Ugbah Ibnu 'Amir Al-Juhani adalah seorang Sahabat yang terkenal. Selama 
Kekhalifahan Mu'awiyah, 'Ugbah diangkat menjadi gubernur Mesir untuk 
tiga tahun dan meninggal pada usia sekitar 60 tahun: semoga Allah meridhoi dia. 


Kata Kunci dan Frasa 


e Siapa pun yang menggunakan jimat: Jimat boleh dipasang dengan keyakinan 
bahwa ia dapat melindungi seseorang atau binatang dari bahaya atau kejahatan. 


e Jimat: Memasang jimat adalah kebiasaan pra-Islam. Orang-orang Arab 
menggunakannya 

untuk menempelkan manik-manik pada anak-anaknya untuk menjaga mereka dari mata 
jahat. 


e Semoga Allah tidak memenuhi tujuannya! Ini adalah doa yang diungkapkan oleh 
Nabi (SAW) terhadap siapa pun yang memasang jimat. 


Makna Umum Kedua Hadits tersebut 


Nabi (SAW) memohon kepada Allah untuk mengizinkan mereka yang memasang jimat 
tujuan menghilangkan bahaya atau kejahatan tidak memenuhi tujuannya. Demikian 
pula, 

Nabi (SAW) meminta kepada Allah untuk tidak membiarkan orang-orang yang 
menempelkan kulit kerang tinggal di dalamnya 

kedamaian dan ketenangan. Doa Nabi diambil sebagai petunjuk 

peringatannya terhadap praktik-praktik berat tersebut. Dalam hadis kedua, 
Rasulullah 

(SAW) menegaskan bahwa praktik seperti itu adalah tindakan kemusyrikan. 


Relevansi Kedua Hadits dengan Bab tersebut 


Kedua hadis tersebut membuktikan larangan memasang jimat dan kerang. 

Mereka membuktikan praktek-praktek tersebut sebagai bentuk kemusyrikan, karena 
mereka yang melekatkan hal tersebut 

objek menjadi sangat bergantung padanya. 


72 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 
Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


“*Memasang jimat adalah tindakan kemusyrikan. 
“* Barangsiapa mengandalkan selain Allah, tidak akan pernah tercapai tujuannya. 


“* Boleh jadi seseorang memohon kepada Allah agar tidak memenuhi maksud orang yang 
melekat 


jimat seperti itu. 
00 


Bab 6: Perbuatan Politeisme: Memakai Cincin untuk Menghilangkan Penderitaan 73 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa Hudhayfah radhiyallahu 'anhu 

dia) melihat seorang pria mengenakan benang di lengannya untuk melindunginya dari 
demam, 

setelah itu, Hudhayfah memotongnya dan membacakan ayat Alquran yang berbunyi: 


“Dan kebanyakan dari mereka tidak beriman kepada Allah kecuali ketika mereka 
bersekutu 

orang lain bersama-Nya.” (Al-Qur'an: Yasuf: 106) 

(Diriwayatkan oleh Ibnu Aba Hatim) 


Hudhayfah Ibnul-Yaman (Narator) 


Nama lengkap naratornya adalah Hudhayfah Ibnul-Yaman Al-*Absi. Dia adalah 

salah satu sahabat paling awal yang menerima Islam. Dia meninggal pada tahun 36 H; 
semoga Allah 

berbahagialah dengannya. 


Makna Umum Tradisi 


Hudhayfah Ibnul-Yaman radhiyallahu 'anhu melihat seorang laki-laki 

mengikatkan benang di lengannya demi melindungi dirinya dari demam. 

Setelah itu, Hudhayfah memotong benang tersebut sebagai tanda ketidaksetujuannya. 
Hudhayfah membacakan sebuah ayat dari Al-Qur'an yang Mulia untuk membuktikan 
kebenarannya 

tindakan. Ayat ini menyatakan bahwa meskipun kaum musyrik meyakini Keesaan 

Allah, mereka menyekutukan orang lain dengan-Nya. 


Relevansi Tradisi dengan Bab 

Ditegaskan bahwa memakai benang untuk meringankan penyakit adalah tindakan 
kemusyrikan, 

yang harus ditentang keras. 


Pelajaran yang Diambil dari Tradisi 


“Mengenakan benang untuk menghilangkan derita atau mengusirnya dilarang, sebab 
itu dianggap sebagai tindakan politeisme. 


Wajib mengharamkan keburukan dan menghapusnya bila memungkinkan. 


* Dimungkinkan untuk menggunakan ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis Nabi yang berkaitan 
ke politeisme besar untuk membuktikan pelarangan perbuatan yang tergolong 
politeisme kecil. 


¢ Padahal kaum musyrik menganut Tawhidur-Rubibiyyah (kepercayaan 
Ya Tuhan), mereka dianggap musyrik karena beribadah 
tuhan-tuhan palsu selain Allah. 


74 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 

Catatan akhir 

1 Ahmad dalam Al-Musnad (4/445), Ibnu Hibban dalam Maudrid Az-Zaman (Air Mancur 
enone No. (1410 dan 1411), Ibnu Majah (3531), dan Al-Hakim dalam Al-Mustadrak 
(4/216) yang menilai hadis sahih dan Adh-Dhahabi menyetujui penilaian itu. 


2 Ahmad dalam Al-Musnad (4/154), Ibnu Hibban dalam Maudrid Az-Zam@n (1413), dan 
Al-Hakim dalam Al-Mustadrak (4/417). 


3 Ahmad dalam Al-Musnad (4/156) dan Al-Hakim dalam Al-Mustadrak (4/417). 


BAB 
Mantra dan Jimat 
Abd Bashir Al-Ansari radhiyallahu 'anhu meriwayatkan: 


“Saya berada di perusahaan Rasulullah (SAW) pada 

salah satu perjalanannya. Rasulullah SAW mengutus a 

utusan itu dan memerintahkannya untuk tidak membiarkan kalung apa pun dari tali 
atau 

segala jenis kalung (narator meragukan kata-kata yang tepat 

Nabi) melingkari leher unta kecuali yang seharusnya 

memotong. ' 


Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 
Dalam bab ini, penulis menguraikan lebih lanjut praktik-praktik lain itu 


merusak tauhid murni seperti penggunaan jimat atau jimat dan perbuatan lainnya 
dari politeisme. 


76 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 
Abd Bashir Al-Ansari (Narator) 


Abd Bashir Al-Ansari adalah salah satu Sahabat Nabi. Dia menyaksikan 
Pertempuran Al-Khandaq dan meninggal pada usia sekitar 60 tahun; semoga Allah 
meridhoi 

dengan dia. 


Arti Umum Hadits 


Dalam salah satu perjalanannya, Nabi (SAW) mengutus seorang laki-laki untuk 
mengumumkan hal itu 

semua kalung yang melekat pada unta harus dilepas. Orang-orang dulu 

percaya bahwa kalung seperti itu dapat melindungi unta dari bahaya atau mata 
jahat. 

Nabi memerintahkan mereka untuk melepas kalung tersebut. Praktek-praktek ini 
adalah 

dianggap sebagai tindakan politeisme. 


Relevansi Hadis dengan Bab 

Hadits tersebut menegaskan larangan menghiasi unta dan hewan lainnya 
dengan tali demi menjaga mereka dari bahaya atau pandangan iri. Seperti 
prakteknya adalah tindakan politeisme. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


“*Melampirkan tali pada hewan untuk mengusir bahaya sama dilarangnya 
memasang jimat. 


* Wajib menghilangkan keburukan bila memungkinkan. 


**Masyarakat harus diperingatkan terhadap segala bentuk kemusyrikan agar mereka 
keyakinan yang benar dapat dipertahankan dengan baik. 


00 


Bab 7: Mantra dan Jimat 77 
Ibnu Mas'tid radhiyallahu 'anhu meriwayatkan: 


“Aku mendengar Nabi (SAW) bersabda, 'Menggunakan jampi-jampi (yang haram), 
jimat, atau tiwalah (semacam sihir yang digunakan untuk membuat wanita jatuh cinta 
suaminya), merupakan tindakan politeisme. "* 


(Diriwayatkan oleh Ahmad, Aba Dawid) 
Arti Umum Hadits 


Nabi (SAW) menegaskan bahwa membaca mantra ilegal, melampirkan 

jimat dan mengacu pada ilmu sihir untuk mengusir bahaya atau memperoleh manfaat 
adalah tindakan 

kemusyrikan, karena tidak ada yang dapat menjaga dari keburukan atau memberi 
manfaat selain Allah, 

Maha Suci Dia. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits ini menegaskan bahwa menggunakan salah satu cara yang disebutkan di atas 
memerlukan 
politeisme, dan dengan demikian merusak keyakinan murni seseorang. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 

“*Hendaknya seorang muslim waspada terhadap segala bentuk dan tindakan 
kemusyrikan. 

“+ Tidak diperbolehkan meminta bantuan jimat, jampi-jampi, atau tiwalah. 


** Percaya diri terhadap pengaruh mantera, jimat, atau 
tiwalah adalah tindakan kemusyrikan. 


00 


78 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 


Jimat diartikan sebagai suatu benda yang dikenakan terutama pada leher anak, 
sebagai jimat untuk melindunginya dari mata jahat dan iri hati. Namun beberapa 
ulama 

Salaf kita (cendekiawan Muslim awal) memperbolehkan memasang jimat jika mengandung 
Ayat-ayat Alquran, sedangkan sebagian lainnya termasuk Ibnu Mas kadang-kadang 
menganggapnya haram. 


Nabi hanya menyebutkan mantera-mantera yang sah, bebas dari segala bentuk 

dari politeisme. Mantra-mantra sah seperti itu, sesuai dengan perintah Nabi, 
boleh dibacakan bagi orang yang menjadi mangsa mata iri atau orang yang tersengat 
oleh binatang yang berbahaya. Sejauh menyangkut tiwalah, itu adalah suatu bentuk 
sihir 

diyakini secara salah untuk membuat istri lebih disayangi suaminya atau membuat a 
suami lebih dicintai oleh istrinya. 


Kata Kunci dan Frasa 


¢ Mantra Hukum: Mengacu pada pembacaan ritual beberapa ayat 

Al-Qur'an yang Maha Mulia bagi mereka yang menderita suatu penyakit atau 
kesusahan. Dia 

juga dapat dihirup ke dalam air, yang diberikan kepada pasien. Sebuah hukum 
mantra juga bisa ditulis di piring dan kemudian dihapus dengan cara diterapkan 
air tawar yang disuguhkan kepada penderitanya. 


Kesimpulan 


«* Mantra hukum dapat dianggap diperbolehkan atau dilarang. Untuk menjadi 
diperbolehkan, suatu mantera yang sah harus bebas dari segala bentuk, perbuatan 
atau 

keyakinan yang mengandung politeisme. Jika terkontaminasi oleh tindakan apa pun 
kemusyrikan, maka hal itu dilarang. 


“* Jimat dilarang keras jika mengandung mantra atau jimat apa pun 

mengandung politeisme menurut konsensus para ulama. 

Namun para ulama berbeda pendapat mengenai jimat yang mengandung ayat-ayat 
tersebut 

Al-Qur'an: Ada yang mengizinkannya, ada pula yang melarangnya. Tampilan suaranya 
adalah 

bahwa hal itu dilarang karena penggunaannya akan membuka jalan inovatif lebih 
lanjut 

tindakan ibadah. Hal serupa juga dilarang demi mengamankan 

Al-Qur'an dari semua praktik inovatif. 


**Menurut kesepakatan bulat para ulama, tiwalah adalah 
dilarang karena tergolong salah satu bentuk ilmu sihir. 


Bab 7: Mantra dan Jimat 79 


‘Abdullah Ibnu 'Ukaym radhiyallahu 'anhu meriwayatkan, sebagai a 

hadits marfa', bahwa Rasulullah SAW bersabda: 

“Barangsiapa memakai sesuatu (misalnya jimat) (dengan keyakinan bahwa benda itu 
membawa 

baik atau mengusir keburukan), Allah akan membiarkan dia melakukan hal yang 
demikian 

melekatkan dirinya pada.”' 


‘Abdullah Ibnu' Ukaym (Narator) 


‘Abdullah Ibnu' Ukaym dijuluki Abd Ma'bad Al-Juhani Al-Kafi. 
Meskipun dia masih hidup pada masa Nabi (SAW), namun tidak ada 
bukti bahwa dia mendengar hadits dari Nabi SAW. 


Arti Umum Hadits 


Dalam hadits ini Rasulullah SAW bersabda jika seseorang melekatkan miliknya 
hatinya, atau amalnya, atau kedua-duanya kepada tuhan atau benda palsu selain yang 
diyakini Allah 

bahwa hal itu dapat membawa manfaat atau mencegah bahaya, maka ia akan dibiarkan 
begitu saja dan 

kehilangan kasih sayang Allah. Namun, siapa pun yang kembali kepada Allah akan 
mendapatkan semuanya 

urusannya terlaksana, dan kesukarannya terbebaskan. 


Relevansi Hadis dengan Bab 

Menurut hadis, dilarang dan dikutuk keras untuk melekatkan diri 

terhadap objek apa pun yang diyakini dapat memberikan manfaat atau mencegah bahaya 
dengan sendirinya. 

Pelajaran yang Diambil dari Hadits 

*Dilarang melekatkan diri pada benda apapun selain Allah. 

“- Seorang Muslim harus sepenuhnya mengandalkan Allah untuk menyelesaikan semua 
perbuatannya. 

*» Terjerumus ke dalam kemusyrikan menimbulkan kerugian besar dan akibat yang 
buruk. 


Pahala selalu sebanding dengan perbuatan. 


ya 


80 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 
Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Ruwayfi' radhiyallahu 'anhu meriwayatkan: 


“Rasulullah (SAW) berkata, 'Wahai Ruwayfi'! Anda mungkin hidup 

untuk waktu yang lama setelah saya pergi, jadi, beri tahu orang-orang bahwa jika 
ada yang mengikatnya 

berjanggut atau memakai tali di lehernya untuk mengusir mata jahat, atau 
membersihkan dirinya (setelah buang air besar atau kecil) dengan kotoran hewan 


a4 
atau tulang, maka Muhammad tidak ada hubungannya dengan dia. 
Ruwayfi' Ibnu Tsabit (Narator) 


Nama lengkapnya adalah Ruwayfi* Ibnu Thabit Ibnus-Sakan Ibnu *Adiyy Ibnul-Harits. 
Beliau berasal dari suku Band Malik Ibnu An-Najjar Al-Ansari. Dia memerintah 
keduanya 

Barca dan Tripoli serta menaklukkan Tunisia (Ifrigiyyah) pada tahun 47 H. Beliau 
wafat pada tahun 56 H. 

(AH), semoga Allah meridhoi dia. 


Kata Kunci dan Frasa 


e Mengikat janggutnya: Orang-orang biasa memelintir janggutnya saat berperang 
karena kesombongan. 

Mereka juga biasa memelintir rambut mereka untuk menunjukkan perilaku banci. Dia 
mungkin juga mengacu pada mengikat janggut pada saat salat. 


e Memakai tali: Orang-orang kafir Arab biasa memakai tali sebagai kalung atau 
mengalungkannya di leher hewan agar tidak dilirik orang yang iri. 


Arti Umum Hadits 


Nabi (SAW) meyakinkan Ruwayfi* bahwa dia akan berumur panjang 

hingga dia menyaksikan sekelompok orang yang akan meninggalkan bimbingannya 

dengan melakukan perbuatan terlarang tertentu. Orang-orang seperti itu akan 
menyimpang dari 

Bimbingan Nabi dari membiarkan janggut tumbuh hingga memelintir janggutnya menjadi 
ikal atau gulungan yang menyerupai tata krama laki-laki banci. Itu 

orang juga akan melakukan tindakan yang merusak keyakinan murni seperti mengenakan 
kalung atau menempelkannya ke leher binatang terutama untuk menghindarinya 
kerugian yang diantisipasi. Sekelompok orang seperti ini akan semakin melakukan 
pelanggaran 

tentang keteladanan Nabi SAW. Oleh karena itu, mereka akan membersihkan 

sendiri dengan menggunakan benda-benda najis seperti kotoran atau tulang. Oleh 
karena itu, 

Nabi (SAW) mempercayakan Ruwayfi* dengan tugas untuk memberi tahu umat Islam 
tentang hal itu 

Nabi mereka akan menjauhkan dirinya dari orang-orang yang berani berkomitmen 
tindakan keji seperti itu. 
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Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits ini menekankan larangan memakai jimat demi 

menghindari bahaya, karena itu adalah tindakan kemusyrikan. Hanya Allah saja yang 
mampu menjaga 

terhadap bahaya apa pun. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 

“*Hadits ini merupakan bukti kenabian Muhammad. Nabi 

meramalkan bahwa Ruwayfi' akan berumur panjang. Dia memiliki umur yang panjang 
dan meninggal pada tahun 56 H 


“* Masyarakat harus mendapat informasi lengkap tentang kewajiban hukum dan 
larangan yang harus mereka patuhi. 


+ Dibolehkan menghormati janggut dan membiarkannya tumbuh, sambil mencukur, 
dilarang memotong, memelintir atau bahkan mengeritingkannya. 


“* Mengenakan kalung untuk mengusir bahaya dilarang, karena itu merupakan 
perbuatan 

politeisme. 

“*Dilarang membersihkan diri dengan kotoran hewan atau tulang. 

“Larangan- larangan tersebut di atas tergolong dosa besar. 


OS 


82 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 
Waki” meriwayatkan bahwa Sa’id Ibnu Jubayr berkata: 


“Barangsiapa melepas jimat yang dikenakan oleh laki-laki, maka dia akan diberi 
pahala seolah-olah 
dia telah membebaskan seorang budak.” 


Waki” juga meriwayatkan bahwa Ibrahim berkata: 


“Mereka (pengikut 'Abdullah Ibnu Mas'iid) tidak menyukai segala bentuk 
jimat; apakah itu terdiri dari ayat-ayat Al-Quran 
atau tidak." 


Waki' Ibnul Jarrah 


Waki* Ibnul-Jarrah adalah seorang Imam yang dapat dipercaya yang menyusun sejumlah 
buku dan meninggal pada tahun 197 H; semoga Allah merahmatinya. 


Ibrahim An-Nakh'i 


Ibrahim An-Nakh'i adalah seorang Imam yang dapat dipercaya dan salah seorang yang 
terkemuka 
Para ahli hukum Islam. Dia meninggal pada tahun 96 H; semoga Allah merahmatinya. 


Makna Umum Kedua Tradisi tersebut 


Kedua hadis ini menegaskan siapa yang melepas jimat yang melekat padanya 

Leher seseorang akan diberi pahala seolah-olah ia telah melepaskan seseorang dari 
jeratannya 

perbudakan. Seorang pria yang memakai jimat adalah budak Setan. Dengan menghapus 
jimat yang dipakainya, maka ia akan terbebas dari jeratan sindiran setan. 

Apalagi Ibrahim An-Nakh'i meriwayatkan bahwa ulama terkemuka di kalangan 

Tabi 'ain berpendapat bahwa segala bentuk jimat haram, bahkan yang mengandung 
ayat dari Al-Qur'an. Hal ini terutama untuk memblokir cara-cara yang mengarah ke 
pengenalan tindakan ibadah yang lebih inovatif. 


Relevansi Dua Tradisi dengan Bab ini 

Kedua hadis tersebut menegaskan bahwa mereka adalah ulama terkemuka di kalangan 
Tabi''fin 

melarang pemasangan jimat. 


Pelajaran yang Dipetik dari Dua Tradisi 


“+ Manfaat melepaskan jimat dan membebaskan orang dari perbudakan 
dari politeisme 


Bab 7: Mantra dan Jimat 83 

“£Memasang jimat pada umumnya dilarang menurut pandangan 
beberapa ulama terkemuka di kalangan Tabi'tin. Larangan juga 
termasuk jimat yang berisi ayat-ayat Al-Qur'an yang Agung. 


“+ Salaf (cendekiawan Muslim awal) sangat ingin mempertahankan Muslim 
kepercayaan yang murni dan bebas dari takhayul. 


Catatan akhir 

1 Al-Bukhari (3005), Muslim (2115), dan Aba Dawid (2552). 

2 Ahmad (1/381), Ab Dawid (3883), Ibnu Majah (3530), Al-Hakim dalam Al-Mustadrak 
(4/418) yang menilainya sebagai hadis sahih, dan Adh-Dhahabi menyetujui penilaian 
tersebut. 


3 Ahmad dalam Al-Musnad (4/211) dan At-Tirmidzi (2073). 


4 Ahmad (4/108, 109) dan Aba Dawad (36). 


Mencari Berkah dari Pohon, Batu... 
Allah SWT berfirman: 


“Jadi, apakah kamu sudah mempertimbangkan Al-Lat dan Al-'Uzza? Dan Mandh, itu 
ketiga - yang lainnya? Apakah bagimu laki-laki dan bagi Dia perempuan? 

Jadi, ini adalah pembagian yang tidak adil. Itu bukan sekedar nama 

Anda telah menamai mereka - Anda dan nenek moyang Anda - untuk itu 

Allah tidak menurunkan otoritas apa pun. Mereka tidak mengikuti kecuali 
asumsi dan apa yang dikehendaki jiwa (mereka), dan sudah ada 

datanglah kepada mereka dari petunjuk Tuhan mereka.” 


(Al-Qur'an: An-Najm: 19-23) 
Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 


Bab ini merupakan kelanjutan dari praktik-praktik terkutuk tersebut 
dianggap bertentangan dengan keyakinan murni. 


86 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 
Kata Kunci dan Frasa 


e Mencari Berkah dari Pohon, Batu, dll: Juga termasuk di antaranya 
praktik terkutuk tersebut adalah tindakan mencari berkah dari tempat suci, a 
makam atau peninggalan. 


e Al-Lat : Itu adalah nama berhala yang biasa disembah di 

Masa Jahiliyah Pra-Islam (Jahiliyyah). Awalnya merujuk 

ke batu beraneka warna putih tempat sebuah bangunan didirikan 

Di-T@if. Bisa juga merujuk pada nama orang yang biasa mempersiapkannya 
makanan untuk jamaah'. Setelah kematiannya, orang-orang mengabdikan ibadah di 
makamnya. 


e Al-* Uzza: Itu adalah nama sebuah pohon yang dikelilingi tembok dan dihias 
dengan tirai. Letaknya di jalan antara Mekah dan At-T@if. 


e Manéah: Itu adalah berhala, yang dulunya terletak di Al-Mushallal 
antara Mekah dan Madinah. 


e Apakah bagimu laki-laki dan bagi-Nya perempuan: Kaum musyrik 
menduga bahwa para sudut adalah putri-putri Allah. 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Allah SWT berargumentasi bahwa berhala-berhala tersebut di atas, disembah 
selain Allah, benda-benda itu tidak bernyawa dan karenanya tidak berguna. Apalagi 
Allah 

menegur kaum musyrik karena keberpihakan mereka yang tidak adil sejak mereka 
memisahkan diri 

diri mereka dari perempuan dan menganggap mereka berasal dari Allah. Mereka 
ditanya 

untuk membuktikan keabsahan penyembahan berhala tersebut. Dia lebih lanjut 
berpendapat bahwa 

asumsi dan keinginan pribadi tidak pernah bisa dijadikan kriteria penentu 

dalam argumen seperti itu. Bukti nyata hanya ada pada Rasul Allah 

yang memberikan dalil-dalil yang tidak terbantahkan tentang kewajiban menyembah 
selain Allah 

dan meninggalkan penyembahan berhala. 


Relevansi Ayat Al-Qur'an dengan Surat tersebut 


Ayat-ayat ini membuktikan larangan mencari berkah dari pohon atau 

batu, yang secara kategoris dianggap sebagai politeisme. Kaum musyrik berbakti 
tindakan pemujaan kepada berhala-berhala ini demi mencari berkah yang mereka 
klaim. 

Mencari berkah dari tempat suci, pohon, atau batu sama saja dengan mencari berkah 
berkah dari dewa-dewa palsu seperti Al-Lat, Al-'Uzza dan Manah. 
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Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 


“+ Mencari berkah dari pohon dan batu adalah perbuatan musyrik. 
“* Dibolehkan bertemu dengan orang-orang musyrik dalam perdebatan demi kepentingan 
menghilangkan keraguan mereka. 


+ Keputusan hukum hanya dapat dibuktikan jika didukung oleh bukti-bukti yang 
disimpulkan darinya 
Wahyu Ilahi. Suatu keputusan tidak bisa didasarkan pada keinginan pribadi 


atau asumsi. 
¢ Allah Yang Maha Kuasa telah dengan jelas menegakkan agama melalui para Rasul 
Dia mengutus dan Kitab Suci diturunkan-Nya. 


OS 


88 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 
Aba Wagid Al-Laythi radhiyallahu 'anhu meriwayatkan: 


“Kami berangkat bersama Rasulullah (SAW) ke (Pertempuran) 

Hunayn. Saat itu, kami masih baru masuk Islam. Kaum musyrik 

punya banyak pohon untuk dipuja. Mereka biasa menempelkan tangan mereka ke 
pohon mencari berkahnya. Setelah itu, kami melewati (yang lain) pohon lot 
dan berkata, 'Ya Rasulullah! Biarlah pohon ini menjadi sumber berkah 

untuk senjata kami seperti yang biasa dilakukan orang-orang kafir.” Nabi SAW 
berseru sambil berkata, 'Allah Maha Besar! (Kamu telah mengikuti kejahatan) 
tradisi (bangsa-bangsa sebelumnya). Demi Dzat yang berada ditanganku 

hidup ini, kamu telah mengatakan hal yang sama seperti yang dikatakan Bani Israil 
kepada Musa, 

“Jadikanlah bagi kami tuhan sebagaimana mereka mempunyai tuhan. Dia berkata, 
'Sesungguhnya kamu memang benar 

suatu kaum yang bersikap jahil...' (Qur'an: Al-A'raf: 138) Kamu akan 
ikutilah tradisi (yang salah) dari (bangsa-bangsa) sebelum kamu. '” 


(Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi yang menilainya sebagai hadits sahih (sahih)) 
Aba Wagid Al-Laythi (Narator) 


Namanya Al-Harits Ibnu 'Awf. Dia adalah Sahabat terkenal yang meninggal 
pada tahun 68 H pada usia 85 tahun; semoga Allah meridhoi dia. 


Kata Kunci dan Frasa 


e Hunayn: Ini adalah sebuah lembah yang terletak sepuluh mil sebelah timur Mekah, 
tempat Nabi SAW 
(SAW) memerangi suku Haw4zin. 


¢ Anwéat: Pedang yang biasa digantung oleh kaum musyrik di pohon untuk mencari 
berkahnya. 


Arti Umum Hadits 


Abii Waqid menceritakan kejadian menarik yang terjadi 

sesaat sebelum Pertempuran Hunayn. Beberapa umat Islam baru saja berpelukan 
Islam, dan karena itu mereka tidak mengetahui perbuatan musyrik tertentu. Ketika 
mereka 

menyaksikan orang-orang musyrik mencari keberkahan pada sebatang pohon, mereka 
bertanya kepada Nabi 

(SAW) untuk menetapkan sebuah pohon bagi mereka untuk mencari berkah darinya. Nabi 
SAW 

sangat terkejut dan kaget dengan saran mereka. Dia tidak menyetujui mereka 
usulan yang salah dan disamakan dengan urusan Bani Israil yang 

meminta Musa untuk menetapkan berhala untuk mereka sembah. Al-Qur'an menyediakan: 


“--Jadikanlah bagi kami tuhan sebagaimana mereka mempunyai tuhan...” 
(Al-Qur'an: Al-A'raf: 138) 
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Nabi (SAW) menginformasikan bahwa umat Islam akan mengikuti 
langkah Yahudi dan Nasrani. Dia mengutuk peniruan tersebut. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits tersebut membuktikan bahwa mencari berkah dari pohon atau benda lainnya 
adalah sebuah 
tindakan politeisme. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 
**Meminta berkah pada pohon atau batu adalah perbuatan musyrik. 


“* Jika seseorang baru saja meninggalkan kebatilan, dia mungkin masih 
mempertahankannya 
keyakinan yang salah. 


* Idola biasanya dipuja demi mencari berkah. 


“- Seseorang mungkin memuji tindakan yang salah, yang tidak membuatnya semakin 
dekat 
kepada Allah. 


“* Saat mengungkapkan keterkejutan atau seruan, seorang Muslim dapat mengagungkan 
Allah 
dengan mengatakan ‘Allah Maha Besar.' 


“*Nabi meramalkan bahwa perbuatan musyrik akan menyebar luas di kalangan 
masyarakat bangsa ini. 


“Dilarang meniru orang-orang kafir, Yahudi atau Nasrani, kecuali 
apa yang dibolehkan dalam agama Islam. 


“* Padahal para sahabat memilih sebutan yang sama dengan kaum musyrik' 

pohon dalam permintaan mereka, Nabi (SAW) tidak mempedulikannya, tapi 
sebaliknya dia menekankan sifat intrinsik dari tradisi yang menggambarkannya 
seperti yang dikehendaki Bani Israil. Setelah itu, keputusan harus diambil 
dianggap menurut konotasinya, bukan sebutannya. 


Catatan akhir 


1 Informasi ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari berdasarkan otoritas Ibnu 'Abbas 
(4859). 

2 At-Tirmidzi (2181), Ahmad dalam Al-Musnad (5/218), dan At-Tirmidzi menilainya 
hasan 

hadis (baik) sahih (asli). 


BAB 


Mempersembahkan Hewan Kurban untuk 
Dewa Selain Allah 


Allah SWT berfirman: 


“Katakanlah, ‘Sesungguhnya doaku, ibadah kurbanku, nafkahku dan hidupku 

mati adalah untuk Allah, Tuhan semesta alam, dan Dia tidak mempunyai sekutu apa 
pun. Dan 

ini telah diperintahkan kepadaku dan akulah yang pertama [di antara kamu] yang 
melakukannya 

kaum Muslim. (Al-Qur'an: Al-An'am: 162, 163) 


Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 


Bab ini menguraikan tindakan politeisme yang bertentangan 
tauhid yang benar dan murni. 


92 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 
Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Allah SWT memerintahkan Nabi-Nya (SAW) untuk menginformasikan 

musyrik yang menyembah tuhan selain Allah yang shalatnya sendiri, kurban 
persembahan, keimanan dan amal shaleh harus semata-mata dipersembahkan hanya 
kepada Allah. 


Relevansi Ayat Al-Qur'an dengan Surat tersebut 


Ayat-ayat Al-Qur'an menegaskan bahwa mempersembahkan kurban kepada dewa palsu atau 
objek selain Allah adalah tindakan musyrik. 


Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 


“* Mengurbankan kurban demi tuhan selain Allah adalah sah 

sebagai tindakan politeisme besar. Doa mendahului pengorbanan dalam Al-Qur'an 
ayat; karena Sholat hanya boleh dipanjatkan karena Allah, maka haruslah demikian 
pengorbanan. 


**Doa dan pengorbanan adalah yang paling besar dan paling pahalanya 
tindakan kebaktian. 


“* Kewajiban mendedikasikan segala amal ibadah dengan ikhlas untuk 
Demi Allah 


“Allah telah menetapkan segala amal ibadah. Tidak ada seorang pun yang berwenang 
untuk melakukannya 
berinovasi praktik lebih lanjut yang tidak diumumkan oleh Nabi (SAW). 


a“ " 


Al-Qur'an memberikan, . Dan ini diperintahkan kepadaku .... 


OS 


Bab 9: Menyembelih Hewan Kurban untuk Dewa Selain Allah 93 


Allah SWT juga berfirman: 
“Maka berdoalah kepada Tuhanmu dan berkurbanlah (hanya kepada-Nya).” 
(Al-Qur'an: Al-Kawthar: 2) 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Berbeda dengan kaum musyrik yang menyembah dewa-dewa palsu dan mempersembahkan 
kurban 

demi berhala mereka, Nabi (SAW) diperintahkan untuk berbakti 

doa dan pengorbanannya semata-mata hanya kepada Allah. 


Relevansi Ayat dengan Bab 


Berkurban merupakan ibadah yang harus dipersembahkan kepada Allah. Pengorbanan 
demi tuhan lain selain Dia adalah tindakan kemusyrikan besar. 


Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 


“* Tindakan kebaktian berubah menjadi tindakan kemusyrikan besar yang pernah 
dilakukan 

dewa palsu. Karena mempersembahkan kurban adalah suatu ibadah, maka hal itu 
berubah menjadi 

suatu tindakan politeisme besar yang pernah didedikasikan untuk apa pun selain 
Allah. 


“» Doa dan pengorbanan adalah tindakan bhakti yang terbesar. 


* Berdoa dan berkurban kepada Allah adalah salah satu bukti terbesar 
mengakui rahmat Allah dan menunjukkan rasa syukur. 


000 


94 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 
‘Ali bin Abt Thalib radhiyallahu 'anhu meriwayatkan: 


“Nabi (SAW) memberitahuku empat hal: 'Semoga laknat Allah 

bagilah orang yang berkurban untuk selain Allah; semoga 

laknat Allah atas orang yang melaknat orang tuanya; mungkin kutukan 
Allah besertanya yang menampung orang yang berbuat jahat; dan mungkin 
laknat Allah atas orang yang mengubah garis batas 


tanah (untuk mencurinya)? ”' 
(Dikaitkan oleh Muslim) 


Kata Kunci dan Frasa 
e Kutukan Allah : Kutukan adalah larangan atau perampasan rahmat Allah. 


e Orang yang berkurban untuk selain Allah : Termasuk 
mereka yang mempersembahkan hewan kurban demi peringatan, tempat pemujaan, 
jin dan sebagainya. 


e Siapa yang mengutuk orang tuanya: Termasuk juga mengutuk ayah, 

ibu, dan nenek moyang. Orang tersebut melakukan dosa yang sama ketika 

dia secara langsung menghina mereka atau ketika dia melontarkan makian dengan 
mengemudi 

orang lain untuk menghina mereka. 


e Yang mengubah garis batas tanah : Artinya 

bahwa mereka yang mengubah garis batas tanah atau perbatasan untuk 
demi menjarah harta benda orang, juga termasuk di antara mereka 
dikutuk oleh Allah. 


Arti Umum Hadits 


Nabi (SAW) memperingatkan umatnya agar tidak melakukan hal apa pun 
mengikuti dosa-dosa besar yang mendatangkan laknat Allah. Dosa-dosa tersebut 
adalah sebagai berikut: 


1 Berkorban demi tuhan selain Allah. 
2. Mengutuk orang tua, menghinanya atau mendorong orang lain untuk menghinanya. 


3.Menyelenggarakan ibadah yang inovatif dan menyediakan tempat berlindung yang 
aman 
bagi seseorang yang dikenakan hukuman yang sah. 


4.Mengubah garis batas yang membatasi wilayah masyarakat 
demi merampas harta bendanya tanpa alasan yang adil. 
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Relevansi Hadis dengan Bab 

Hadits ini menekankan larangan berkurban demi kepentingan siapa pun 

tuhan selain Allah. Pelaku dosa besar adalah orang pertama yang dilaknat 

menurut hadis. 

Pelajaran yang Diambil dari Hadits 

“+ Menyembelih hewan kurban demi Tuhan selain Allah 

merupakan suatu perbuatan keji dan terlarang. Ini adalah tindakan politeisme dan 
memang demikian 

dianggap sebagai dosa besar. 


“*Mempersembahkan kurban adalah ibadah yang harus dipersembahkan 
Allah Sendiri. 


¢* Larangan menghina orang tua atau menyuruh orang lain melakukan hal tersebut 
menghina mereka. 


“Larangan memberi nafkah kepada penjahat atau memberinya perlindungan. 


“ Demikian pula dilarang menerima atau menyembunyikan bid'ah (tindakan inovatif 
dalam agama). 


**Dilarang mengubah batas atau batas wilayah demi kepentingan 
menjarah harta benda orang. 


+ Dibolehkan mengutuk orang yang zalim dan berdosa untuk menahan diri 
mereka dari melakukan dosa. 


OS 


96 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 
Tariq Ibnu Shihab meriwayatkan: 


“Rasulullah SAW bersabda, 'Seseorang masuk surga 

karena lalat dan manusia masuk neraka karena lalat' Mereka 

(Para sahabat) bertanya, "Bagaimana jadinya wahai Rasulullah 

Allah?' Beliau bersabda, 'Dua orang laki-laki melewati sekelompok orang yang 
dulunya sedang berjalan-jalan 

menyembah berhala. Mereka tidak mengizinkan siapa pun lewat tanpa menawarkan 
pengorbanan kepada berhala. Oleh karena itu, mereka meminta orang pertama yang 
mempersembahkan kurban. Dia 

berkata, 'Tidak ada yang bisa aku tawarkan? Mereka berkata, 'Tawarkan (sesuatu) 
bahkan (itu 

mungkin sekecil) lalat' Dia menawarkan lalat agar mereka mengizinkannya 

lulus. Setelah itu, dia dilemparkan ke dalam api neraka. Ketika mereka bertanya 
yang terakhir mempersembahkan sesuatu sebagai kurban demi berhala, 

dia berkata, ‘Aku tidak boleh mempersembahkan kurban apa pun kepada tuhan selain 
Allah, 

Maha Suci Dia. Setelah itu, mereka memenggal kepalanya, dan dia diterima 

ke surga?” 


(Dikaitkan oleh Ahmad) 
Tarig Ibnu Shihab (Narator) 


Nama lengkapnya adalah Tarig Ibnu Shihab Al-Bajali Al-Ahmasi. Dia adalah salah 
satunya 

Sahabat Nabi. Meskipun dia melihat Nabi, dia tidak menerimanya secara langsung 
hadisnya. Hadits yang diriwayatkannya demikian disebut mursal 3 Tarig meninggal 
pada tahun 83 H: semoga Allah meridhoi dia. 


Arti Umum Hadits 


Dengan tujuan untuk menunjukkan beratnya kemusyrikan, Nabi 

(SAW) menambah rasa ingin tahu dengan mengawali cerita dengan kalimat, “Seorang 
laki-laki 

masuk surga karena lalat dan manusia masuk neraka karena 

lalat.” Mendengar kata-kata ini, para sahabat bertanya sambil berseru, 

'Bagaimana lalat kecil seperti itu bisa membawa ke Neraka?' Oleh karena itu, 
Rasulullah SAW 

tergambar bahwa kedua orang itu, yang merupakan anggota Bani Israil, 

dimaksudkan untuk melewati jalan di mana berhala berada. Untuk lulus 

melalui jalan seperti itu, mereka diminta untuk mempersembahkan kurban demi hal 
tersebut 

berhala sebagai sarana pemuliaan dan pengagungan. Oleh karena itu, para jamaah 
berhala tersebut menuntut kedua orang tersebut untuk mematuhi ritual politeistik 
tersebut. 

Orang pertama meminta izin keluar karena dia sama sekali tidak punya uang. Mereka 
menyetujui pengorbanan sekecil apa pun yang bisa dia berikan, karena tujuan mereka 
adalah 
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menariknya ke politeisme. Saat mempersembahkan lalat demi berhala, dia 
melakukannya 

diizinkan untuk lewat. Akibat perbuatannya, dia dikutuk ke dalam Api Neraka. 
Yang terakhir ini terus menolak melakukan tindakan kemusyrikan yang keji dan 


dengan demikian dibunuh. Akibatnya dia dimasukkan ke dalam surga karena 
perbuatannya 
keyakinan yang teguh. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits ini menunjukkan bahwa kurban adalah ibadah, 
yang mengandung politeisme jika diamati demi dewa palsu mana pun 
selain Allah. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 
“+ Beratnya tindakan politeisme apa pun, betapapun kecilnya. 


“* Siapa pun yang melakukan tindakan musyrik pasti akan mendapat celaka 

ke dalam api neraka, dan barangsiapa yang menganut tauhid yang murni, maka ia akan 
diterima 

ke surga. 


“+ Siapa pun bisa saja secara tidak sengaja terjerumus ke dalam kemusyrikan, yang 
merupakan konsekuensinya 
azab di api neraka. 


* Manusia harus diperingatkan terhadap segala dosa betapapun kecilnya dosa itu. 


"+ Padahal orang pertama awalnya tidak berniat mempersembahkan korban 
sang idola, dia menuruti keinginan mereka. Dengan demikian dia dimasukkan ke dalam 
Api Neraka. 


“+ Jika seorang Muslim melakukan tindakan musyrik, dia menjadi musyrik, dan akan 
mau tidak mau masuk Neraka. Seandainya dia bukan seorang Muslim, Rasulullah SAW 
tidak akan mengatakan, “seseorang masuk neraka karena lalat.” 


“Namun, orang dinilai berdasarkan keyakinan dan niat batinnya 
hanya sedikit perbuatan mereka. 


“» Pengorbanan adalah ibadah. Namun, ketika suatu tindakan ditawarkan kepada 
Siapa pun selain Allah, maka itu termasuk kemusyrikan. 


“*Kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa adalah suatu perbuatan yang terpuji, yang 
pahalanya besar 
di akhirat. 


*» Ketaatan yang gigih terhadap amal shaleh merupakan suatu perbuatan yang sangat 
berjasa. 
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Catatan akhir 
1 Muslim (1978). 


2 Ahmad dalam kitab Az-Zuhd (Asketisme) (hal. 22), Ab Nu' aym dalam Al-Hilyah 
(Kitab 

Ornamen) (1/203), dan Ibnu Abi Shaybah dalam Al-Musannaf (Kompilasi) (6/477 
No. 33028) menilainya sebagai hadis mawggif (dihentikan) yang dianggap berasal 
dari Salman Al-Farisi 

(semoga Allah meridhoi dia). 


3 Hadits mursal (yang diriwayatkan tidak lengkap) adalah hadits yang rantai 
penularannya 

tidak memiliki pemancar Pendamping: yaitu sebuah hadis yang langsung dikaitkan 
dengan seorang tabi'i 

kepada Nabi tanpa menyebut seorang Sahabat sebagai penghubung antara beliau dan 
Nabi 

Nabi. 


0 


Menyembelih Hewan Kurban 
di Tempat dan Altar yang Didedikasikan untuk 
Dewa Palsu 


Allah Ta'ala dan Maha Suci Dia berfirman: 


“Jangan berdiri [untuk berdoa] di dalamnya — selama-lamanya. Sebuah masjid 
didirikan di 

kebenaran sejak hari pertama lebih layak untuk kamu tegakkan 

di. Di dalamnya ada laki-laki yang suka menyucikan diri; dan Allah 
menyukai orang-orang yang menyucikan dirinya.” (Al-Qur'an: At-Taubah:108) 


Relevansi Bab dengan Buku 


Bab sebelumnya menguraikan tentang hukumnya kurban 

binatang demi dewa atau benda palsu. Bab ini membahas 

penyebab di balik dosa tersebut. Hal ini lebih jauh lagi melarang meniru kaum 
musyrik 

mempersembahkan kurban. 
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Kata Kunci dan Frasa 


¢ Orang-orang yang menyucikan diri: Penyucian yang dimaksudkan meliputi 
mendapatkan 
menghilangkan kekotoran fisik dan moral. 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Allah SWT memerintahkan Nabi-Nya (SAW) untuk tidak mendirikan shalat 

di masjid yang dibangun oleh orang-orang munafik untuk menyebarkan perselisihan di 
kalangan umat Islam 

Masyarakat. Orang-orang munafik mengundang Nabi SAW untuk salat di dalamnya 
masjid baru untuk menyembunyikan tujuan jahat mereka. Nabi SAW 

tidak mengetahui rencana tersembunyi mereka, jadi dia berjanji akan membalas 
rencana mereka 

meminta. Setelah itu, Allah melarangnya untuk salat di masjid mereka dan 
mendesaknya untuk mendirikan shalat di Masjid Quba yang telah didirikan 
kebenaran dan sesuai dengan perintah Allah dan Rasul-Nya 

(SAW). Setelah itu, Allah SWT menggambarkan masyarakat Quba' seperti biasanya 
berhati-hati dalam menyucikan diri dari segala kekotoran fisik dan moral, dan 
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang memiliki sifat-sifat yang begitu 
berjasa. 


Relevansi Ayat dengan Bab 

Dengan cara deduksi analogis, dilarang melakukan kurban di 

tempat yang didedikasikan untuk dewa palsu karena dilarang untuk salat di Masjid 
Ad-Dirar (Masjid Perselisihan) yang sebagian besar dibangun sebagai pembangkangan 
Allah dan Rasul-Nya (SAW). 

Pelajaran yang Diambil dari Ayat tersebut 


* Dilarang berkurban karena Allah di suatu tempat 
didedikasikan untuk pengorbanan yang dipersembahkan untuk dewa palsu. 


** Dianjurkan mendirikan shalat bersama orang-orang shaleh dan 
kelompok orang yang murni. 


“+ Terbukti Allah mengalami cinta dengan cara yang pantas 
Yang Mulia. 


“* Terpujilah orang yang berwudhu dengan sempurna dan bersuci dari semuanya 
kotoran fisik. 


«* Putusan hukum terkait dengan persembahan kurban atau tata cara ritual di 


tempat tertentu, ditentukan oleh niat di balik pengabdiannya 
atau pembangunan tempat-tempat tersebut. 


* Terpuji untuk memblokir semua cara yang mengarah pada kemusyrikan. 


OS 
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Tsabit Ibnu Ad-Dahhak radhiyallahu 'anhu meriwayatkan: 


“Pada masa Nabi (SAW), ada seorang laki-laki yang bersumpah 

untuk menyembelih unta di Buwanah. Maka dia mendatangi Nabi 

(SAW) dan berkata, 'Saya telah bersumpah untuk menyembelih seekor unta di 
Buwdanah. Nabi (SAW) bertanya, 'Apakah tempat itu berisi 

adakah idola dari Masa Jahiliyah Pra-Islam (Jahiliyyah)? 

Mereka (para sahabat) berkata, 'Tidak. Nabi SAW bertanya, 

'Apakah ada festival pra-Islam yang diadakan di sana?' Mereka menjawab, 

'TIDAK. Nabi SAW bersabda, Penuhi nazarmu, karena tidak ada 

sumpah yang harus dipenuhi bertentangan dengan Allah atau tentang apa pun manusia 


> 1 
tidak memiliki. 


(Diceritakan oleh Abt Dawid menurut syarat yang ditetapkan oleh 
Al-Bukhari dan Muslim dalam kompilasinya) 


Tsabit Ibnud-Dahhak 


Nama lengkapnya Thabit Ibnud-Dahhak Ibnu Khalifah Ibnu Tha'labah Ibnu 
'Adiyy Al-Ashhali Al-Khazraji Al-Ansari. Dia adalah seorang Sahabat yang terkenal, 
dan meninggal pada tahun 64 H; semoga Allah meridhoi dia. 


Kata Kunci dan Frasa 


e Sumpah: Merupakan janji yang sungguh-sungguh untuk melaksanakan suatu kewajiban 
yang tidak diwajibkan 
tindakan ritual. 


e Buwanah: Ini adalah bukit dekat Yanbu'. 


e Idola: Secara teknis kata tersebut mencakup setiap berhala, makam atau tugu 
peringatan, 
yang mungkin suci. 


e Kondisi Al-Bukhari dan Muslim: Al-Bukhari dan 

Muslim menetapkan syarat-syarat khusus bagi penerimaan mereka terhadap hadis. 
Sebuah hadits, menurut syarat tersebut haruslah merupakan suatu rantai yang 
berkesinambungan 

pemancar. Pemancar itu juga harus mempunyai karakter yang jujur 

dan mempunyai ingatan yang kuat. Terlebih lagi, hadis harus bebas dari hal-hal 
tersebut 

segala ketidakteraturan atau keanehan. 
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Arti Umum Hadits 


Tsabit radhiyallahu 'anhu meriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki yang bersumpah 
untuk itu 

menyembelih unta di tempat tertentu karena Allah sebagai wujud ketaatan 

Dia. Pria itu memberi tahu Nabi (SAW) tentang sumpahnya. Nabi SAW 

bertanya apakah di tempat orang itu mempersembahkan berhala, ada berhala 
pengorbanannya. Ketika Nabi (SAW) memastikan bahwa tempat yang dimaksud 
terbebas dari segala jejak kemusyrikan, ia mengijinkan laki-laki itu memenuhi 
nazarnya. 

Terlebih lagi, hadis ini menyatakan bahwa haram bagi seorang muslim untuk 
memenuhinya 

sumpahnya jika itu mengarah pada dosa. Manusia juga dimaafkan untuk memenuhi 
nazarnya ketika itu 

berada di luar kemampuannya. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits tersebut menekankan larangan berkurban demi kepentingan 
Allah di tempat di mana berhala berada atau di tempat diadakannya hari raya 
oleh kaum musyrik. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


«* Seorang muslim wajib untuk tidak menunaikan nazar di tempat yang terdapat 
berhala 
pernah ada, meskipun berhala itu telah dihancurkan seluruhnya. 


«* Demikian pula, seorang Muslim terikat secara hukum untuk tidak memenuhi sumpah 
di suatu tempat 

di mana pesta pra-Islam dirayakan, meskipun tidak ada pesta seperti itu 

lagi dirayakan. 


«* Mufti dianjurkan untuk menanyakan secara menyeluruh tentang permasalahan yang 
ada 
yang mana dia diminta untuk memberikan keputusan hukum. 


*Dilarang menawarkan segala perbuatan yang mengarah pada kemusyrikan. 


«* Sekalipun mereka tidak berniat menjadi seperti kaum musyrik, umat Islam tidak 
dibolehkan meniru ritual dan pesta kaum musyrik. 


** Menyembelih hewan kurban karena Allah di tempat yang ada 

orang-orang musyrik menyembelih demi dewa-dewa palsu mereka atau mengadakan pesta- 
pesta, adalah sebuah 

tindakan ketidaktaatan kepada Allah. 


*Dilarang menunaikan nazar yang berujung pada perbuatan dosa. 


*Tidak wajib bagi seorang muslim untuk menunaikan nazarnya jika melebihi nazarnya 
kapasitas. Oleh karena itu, jika seseorang bersumpah untuk membebaskan budak orang 
lain 

kawan, sumpahnya tidak mengikat. 
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“Wajib bagi seorang muslim untuk menunaikan nazar apapun yang diucapkannya selama 
itu 

bukan suatu tindakan pembangkangan atau diluar kemampuannya. 


“+ Bersumpah adalah ibadah, dan karena itu dilarang 
dipersembahkan kepada tuhan palsu selain Allah. 


Catatan akhir 


1 Abd Dawad (3313). 


BAB 


Tindakan Politeisme: Sumpah 
Dewa Selain Allah 


Allah SWT berfirman: 


“Mereka [adalah orang-orang) yang menepati sumpahnya...” 
(Al-Qur'an: Al-Insan: 7) 


Selanjutnya Allah berfirman: 
“Dan apa saja yang kamu belanjakan atau kamu janjikan, 
Sesungguhnya Allah mengetahuinya..” (Al-Qur'an: Al-Baqarah: 270) 


Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 
Bab ini membahas masalah mendedikasikan sumpah kepada dewa palsu mana pun 


Allah. Hal ini lebih lanjut memperingatkan umat Islam terhadap tindakan politeisme 
tersebut. 
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Kata Kunci dan Frasa 


e Bersumpah demi tuhan palsu selain Allah adalah an 
tindakan Politheisme: Bersumpah adalah ibadah. Jika memang 
didedikasikan untuk tuhan palsu selain Allah, itu menjadi tindakan besar 


politeisme. 
¢ Mereka memenuhi nazar: Artinya komitmen diri untuk melakukan 


sesuatu yang tidak ditetapkan secara hukum untuk memuliakan orang yang 
melakukannya 
kepada siapa sumpah itu dipersembahkan. 


« Dan apapun yang kamu keluarkan dari pengeluaran: Ungkapan Al-Qur'an 
mencakup tindakan amal yang diakui dan tidak diakui. 


e Atau bersumpah: Frasa ini mencakup boleh dan tidak boleh 
macam sumpah. 


« Sesungguhnya Allah mengetahui hal itu: Artinya Allah akan memberi balasan kepada 
manusia 

atas perbuatan baik dan jahat mereka. Karena Allah mengetahui yang tersembunyi 
niat di balik semua sumpah, maka kalimat Al-Qur'an mewakili a 

janji pahala yang baik bagi orang-orang yang bertakwa dan ancaman siksa 

kepada pelaku kesalahan. 


Makna Umum Kedua Ayat Al-Qur'an 


Allah SWT, memuji orang-orang yang berkomitmen pada hal tertentu 

ibadah yang tidak wajib karena Dia. Apalagi Allah yang mengumumkan 

bahwa Dia Maha Mengetahui sedekah apa pun yang kita keluarkan dan amal apa pun 
ibadah yang kami komitmenkan, dan akan memberi imbalan kepada semua orang sesuai 
dengan itu 

niat mereka. 


Relevansi Dua Ayat Al-Qur'an dengan Surat tersebut 


Dua ayat ini membuktikan bahwa nazar adalah ibadah. Karena itu, 

Allah memuji orang-orang yang menepati sumpahnya. Allah hanya memuji mereka yang 
mengikatkan diri untuk menjalankan perbuatan wajib atau meninggalkannya 

yang haram. Selanjutnya Allah menegaskan bahwa Dia maha mengetahui segala 
perbuatan 

amal yang kita persembahkan dan sumpah yang kita ucapkan. Dengan demikian, dia 
akan membalasnya 

kita atas perbuatan baik dan jahat kita. Oleh karena itu, nazar adalah ibadah, 
yang berubah menjadi tindakan politeisme jika mengabdi pada dewa palsu 

selain Allah. 
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Hikmah yang Dipetik dari Dua Ayat Al-Qur'an 


“Bersumpah merupakan suatu perbuatan bhakti, yang kemudian menjadi suatu perbuatan 
musyrik yang besar 

jika mengabdi pada tuhan palsu selain Allah. 

“+ Kedua ayat Al-Qur'an menegaskan bahwa Allah Maha Mengetahui. 

+ Allah akan membalas perbuatan baik dan jahat manusia di akhirat. 
“* Umat Islam harus didorong untuk memenuhi sumpahnya. 


a“ 
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'Xishah (ra dengan dia) meriwayatkan bahwa Rasulullah 
Allah SWT berfirman: 


“Barangsiapa bersumpah untuk menaati Allah, ia harus menaati-Nya, dan siapa pun 
yang bersumpah, ia harus menaati-Nya 
untuk tidak menaati Allah tidak harus mendurhakai-Nya.”' 


(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari) 
'Rishah (Narator) 


'Kishah, Bunda Orang Beriman, adalah salah satu istri Nabi, dan 

putri Aba Bakar radhiyallahu 'anhu. Dia yang paling banyak 

wanita yang ahli dalam figih Islam dan paling dicintai Nabi 

di antara istri-istrinya. Namun, terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama 
mengenai hal ini 

dia atau Khadijah lebih disayangi Nabi. Dia meninggal pada tahun 57 H; mungkin 
Semoga Allah ridha padanya. 


Arti Umum Hadits 


Nabi (SAW) memerintahkan umat Islam untuk memenuhi sumpah yang diucapkan 

Allah, seperti salat sunah atau bersedekah. Dia, lebih lanjut, 

memperingatkan mereka agar tidak menunaikan nazar yang mengandung dosa, seperti 
nazar untuk mempersembahkan a 

berkurban kepada siapa pun selain Allah, untuk salat di makam, atau untuk 
menunaikan ibadah haji 

ke makam. 


Relevansi Hadis dengan Bab 

Menurut hadis, seseorang boleh bersumpah untuk melakukan suatu perbuatan baik atau 
untuk melakukan dosa. Oleh karena itu, mengikrarkan nazar merupakan ibadah yang 
boleh-boleh saja 

dianggap sebagai tindakan musyrik jika dipersembahkan kepada tuhan selain Allah. 
Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


“*Bersumpah adalah ibadah. Oleh karena itu, jika didedikasikan untuk siapa pun 
selain Allah, hal itu berubah menjadi kemusyrikan. 


“*Seorang muslim wajib menunaikan nazarnya selama itu merupakan perbuatan 
ketaatan. 


* Dilarang memenuhi nazar apa pun yang mengandung tindakan pembangkangan. 
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Catatan akhir 


1 Al-Bukhari (6696), Aba Dawdd, (3289), At-Tirmidzi, (1526) Ibnu Majah, (2126), 


dan 
Ahmad dalam Al-Musnad (6/36, 41). 


BAB HAB 
12 


Tindakan Politeisme: Mencari Perlindungan 
dengan Makhluk selain Allah 


Allah SWT berfirman: 


“Dan ada laki-laki dari umat manusia yang berlindung pada laki-laki 
dari jin, maka mereka [hanya] menambah bebannya (yakni, dosa).” 


(Al-Qur'an: Al-Jin: 6) 

Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 

Bab ini menguraikan salah satu bentuk kemusyrikan, yakni perbuatan 

mencari perlindungan kepada tuhan palsu selain Allah. Tindakan seperti ini tentu 


bertentangan 
kepercayaan monoteistik yang sebenarnya. 
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Kata Kunci dan Frasa 


Ada laki-laki dari umat manusia yang mencari perlindungan pada laki-laki dari 
jin: Frasa ini mengacu pada praktik umum pra-Islam. Itu 

Orang-orang kafir Arab biasa, ketika melewati sebuah lembah di malam hari, untuk 
mencari perlindungan 

penguasa (jin) lembah itu. 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Allah SWT meriwayatkan bahwa ada orang yang berlindung pada orang lain 
dari jin. Namun, alih-alih memberi mereka keamanan, jin malah bertambah banyak 
ketakutan manusia. Tidak diragukan lagi, ini adalah hukuman dari Allah. 


Relevansi Ayat Al-Qur'an dengan Surat 


Setelah menerima Islam, sekelompok jin biasa menyatakan penolakannya 

tindakan yang dilakukan oleh orang-orang kafir Arab sebelum masuknya Islam. 
Tindakan seperti itu 

mengandung politeisme dan mencakup praktek-praktek seperti mencari perlindungan 
dengan kepalsuan 

tuhan selain Allah. 


Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 


“* Berlindung kepada Tuhan selain Allah adalah perbuatan musyrik. 
Oleh karena itu, orang-orang beriman dari kalangan jin, sebagaimana dikutip oleh 
Allah berfirman: 


“Dan kami sekali-kali tidak akan menyekutukan siapapun dengan Tuhan kami." 
(Al-Qur'an: Al-Jin: 2) 

Mencela tindakan musyrik ini, jin berkata: 

“Dan ada laki-laki dari umat manusia yang berlindung pada laki-laki 


dari jin...” (Al-Qur'an: Al-Jin: 6) 


“*Nabi (SAW) diutus untuk kepentingan membimbing keduanya 
jin dan manusia. 


**Mencari perlindungan kepada selain Allah adalah penyebab utama rasa takut 
dan kelemahan. 


«* Ayat tersebut menandakan bahwa mencari perlindungan kepada Allah memenuhi 
manusia dengan 
kekuatan dan keamanan. 


eee 
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Khawlah Binti Hakim radhiyallahu 'anhu berkata: 


“Aku mendengar Nabi SAW bersabda, ‘Jika seseorang mendarat di a 

tempat, lalu berkata, ‘Aku berlindung dengan Kalimat Allah yang Sempurna 
dari kejahatan yang diciptakan-Nya; tidak ada yang akan menyakitinya 
sampai dia berangkat dari tempat perhentian itu.”' 


(Dikaitkan oleh Muslim) 
Khawlah Binti Hakim (Narator) 


Nama lengkap naratornya adalah Khawlah Binti Hakim Ibnu Umayyah As- 
Sulam. Dia adalah istri 'Utsman Ibn Maz' dn radhiyallahu 'anhu 
dia), dan merupakan seorang wanita yang berbudi luhur: semoga Allah meridhoi dia. 


Kata Kunci dan Frasa 
e Kalimat Sempurna Allah: Al-Qur'an yang Mulia 


Arti Umum Hadits 


Nabi (SAW) membimbing umatnya untuk mencari perlindungan di sanatif, 
Kalimat Allah yang cukup dan sempurna, agar merasa aman dari segala ketakutan dan 
bahaya saat mendarat atau tinggal di tempat mana pun. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits ini menuntun umat Islam pada cara mencari yang bermanfaat dan halal 
tempat berlindung. Lebih jauh lagi, ayat ini memperingatkan mereka agar tidak 
mencari perlindungan pada dewa-dewa palsu, yang mana hal ini akan menyebabkan 
kematian 

dianggap sebagai tindakan politeisme. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 
“Mencari perlindungan kepada Allah adalah ibadah. 


“* Umat Islam ditahbiskan untuk berlindung hanya kepada Allah dengan berdoa 
kepada-Nya 
dengan Nama-Nya dan Sifat-Sifat-Nya yang Luhur. 


“+ Kalimat-kalimat Allah tidak diciptakan, karena Allah menetapkan hamba-hamba-Nya 
untuk itu 

berlindung pada firman-Nya. Seperti yang telah ditunjukkan sebelumnya, mencari 
berlindung pada makhluk apa pun adalah tindakan kemusyrikan. 
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“* Keutamaan berdoa kepada Allah dengan mengucapkan kalimat-kalimat yang 
disebutkan 

dalam hadis ini, meskipun terkesan singkat. 

“+ Allah mendominasi urusan semua makhluk. 


Catatan akhir 


1 Muslim (2708), At-Tirmidzi (3433), Ibnu Majah (3547), dan Ahmad dalam Al-Musnad 
(6/377, 409). 


BAB: BAB 
13 
Tindakan Politeisme: Mencari Perlindungan 


dengan siapa pun selain Allah dan 
Memanggil siapa pun selain Dia 


Allah SWT berfirman: 


“Dan janganlah kamu berdoa kepada selain Allah apa pun yang tidak memberi manfaat 
bagimu 

dan tidak pula merugikan kamu, sebab jika kamu melakukannya, maka sesungguhnya 
kamu termasuk golongannya 

(tidak adil) orang-orang yang zalim.” (Al-Qur'an: Yainus: 106) 


Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 
Bab ini menggambarkan bahwa mencari perlindungan dan memohon kepada siapa pun 


selain Allah adalah dua perbuatan musyrik yang bertentangan dengan syaratnya 
dari monoteisme. 
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Kata Kunci dan Frasa 


e Mencari Perlindungan dan memohon: Perbedaan antara mencari 

perlindungan dan permohonan adalah bahwa yang pertama terbatas pada mereka yang 
ada 

selalu dalam kesusahan sementara yang terakhir begitu komprehensif sehingga 
biasanya demikian 

dilakukan oleh mereka yang berada dalam kesusahan atau tidak. 


¢ Pelaku kejahatan yang tidak adil: Orang musyrik dianggap sebagai orang yang 
paling tidak adil 
pelaku kesalahan. 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 

Allah memerintahkan Nabi-Nya (SAW) untuk tidak memanggil makhluk apa pun, 

yang tidak mampu memberikan manfaat atau menolak kerugian. Punya 

Nabi menyebut siapa pun selain Allah, niscaya dia dianggap sebagai salah satunya 
dari kaum musyrik. Larangan yang tertuang dalam ayat Al-Qur'an bersifat umum 
dan ditujukan kepada seluruh umat Islam. 

Relevansi Ayat Al-Qur'an dengan Surat 

Dalam ayat ini Allah melarang manusia untuk memohon kepada selain Dia 

karena doa seperti itu dianggap sebagai perbuatan musyrik yang bertentangan 
monoteisme murni. 

Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 

“* Menyembah Tuhan selain Allah adalah tindakan kemusyrikan besar. 

“* Jika hamba Allah yang paling shaleh menyeru tuhan-tuhan palsu selain Allah, 
dia akan dianggap musyrik. Jadi, bagi mereka yang kurang bertakwa 

lebih berhak untuk takut akan dosa besar ini. 


“*Ayat Al-Qur'an menyoroti kecacatan kepalsuan kaum musyrik 
dewa-dewa, dan dengan demikian tidak sahnya memuja mereka. 


yaitu 
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Allah SWT berfirman: 

“Dan jika Allah menimpakan musibah kepadamu, maka tidak ada yang bisa 
menghilangkannya 

darinya kecuali Dia; dan jika Dia menghendaki kebaikan bagimu, maka tidak ada 
penolak karunia-Nya. Dia menjadikannya kepada siapa saja yang Dia kehendaki 
dari hamba-hamba-Nya. Dan Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(Al-Qur'an: Yanus: 107) 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Allah adalah Penguasa yang berkuasa yang memberi, merampas, memberi manfaat dan 
menimbulkan kerugian. Oleh karena itu, tidak ada seorangpun yang layak untuk 
disembah dan disembah kecuali 

Allah, karena yang dipanggil selain Dia tidak mampu menimbulkan kerugian atau 
membawa manfaat baik bagi dirinya sendiri maupun bagi orang lain. 


Relevansi Ayat Al-Qur'an dengan Surat 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa doa harus dipersembahkan kepada Allah, karena 
Vena ak disembah. Oleh karena itu, memohonlah kepada mereka yang tidak dapat 
aa manfaat atau menolak keburukan adalah perbuatan musyrik. 

Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 

“+ Karena Allah adalah satu-satunya Tuhan, Dia harus disembah semata-mata. 


“Batalnya memohon selain Allah kepada orang lain yang tidak mampu mendatangkan a 
memberi manfaat atau menolak bahaya. 


“+ Ayat Al-Qur'an membuktikan kebenaran Kehendak Tuhan. 
+ Ini juga membuktikan pengampunan dan belas kasihan Allah dengan cara yang 
demikian 


cocok untuk Yang Mulia. 
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Allah SWT berfirman: 


“..Maka carilah rezeki dari Allah dan sembahlah Dia serta bersyukurlah 
untuk dia. Kepada-Nya kamu akan dikembalikan.” (Al-Qur'an : Al-*Ankabiit : 17) 


Kata Kunci dan Frasa 


¢ Sembahlah Dia : Merupakan perintah untuk mendedikasikan seluruh ibadah semata- 
mata 
kepada Allah. 


- Dan bersyukur kepada-Nya: Bersyukur kepada Allah berarti mengakui 
Nikmat-Nya, melakukan apa yang diridhai-Nya dan meninggalkan segala dosa. 


¢ Kepada-Nya kamu akan dikembalikan : Pada hari kiamat semuanya 
akan kembali kepada Allah untuk diberi balasan atas perbuatan baik dan buruknya. 
Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Allah SWT memerintahkan hamba-Nya untuk mencari rezeki secara eksklusif 

dari-Nya, bukan dari berhala, untuk mengabdikan segala ibadah hanya kepada-Nya dan 
mengakui segala nikmat-Nya dengan menggunakannya untuk ketaatan-Nya. Selain itu, 
Allah SWT menekankan bahwa semua makhluk akan kembali kepada-Nya pada hari itu 
hari kiamat, dan Dialah yang akan membalas amal baik dan buruk mereka. 

Oleh karena itu, setiap orang harus mempersiapkan diri untuk 
mempertanggungjawabkannya dihadapan Allah. 


Relevansi Ayat Al-Qur'an dengan Surat 


Ayat Alquran menegaskan kewajiban mendedikasikan segala ibadah, 
termasuk doa, semata-mata kepada Allah, dan membantah kekeliruan kaum musyrik 
yang menyembah tuhan-tuhan palsu selain Allah. 


Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 
** Seseorang berkewajiban untuk hanya berdoa kepada Allah dan meminta rezeki 
kepada-Nya. 


* Merupakan kewajiban setiap Muslim untuk mendedikasikan seluruh amal ibadahnya 
Allah Sendiri. 


* Seseorang harus menunjukkan rasa syukur kepada Allah atas nikmat besar yang Dia 
berikan kepada manusia. 
«* Kebangkitan dan Pahala terbukti menurut ayat Al-Qur'an. 


“*Tidak ada pertentangan antara mencari rezeki Allah dan 
beribadah kepada-Nya, karena Islam menjamin kepentingan manusia dalam hal ini 


hidup dan kehidupan yang akan datang. 


Bab 13: Perbuatan musyrik : Mencari Perlindungan kepada Siapapun Selain Allah 119 
Allah SWT berfirman: 


“Dan siapakah yang lebih sesat dari orang yang menyebut selain Allah itu 
yang tidak akan menjawabnya sampai hari kiamat (yaitu, 

tidak pernah), dan mereka, atas doanya, tidak menyadari - Dan kapan 
orang-orang dikumpulkan (pada hari itu), mereka (yang dipanggil) akan 
menjadi musuh mereka, dan mereka akan mengingkari ibadah mereka.” 


(Al-Qur'an: Al-Ahg§af: 5, 6) 
Kata Kunci dan Frasa 


¢ Orang-orang yang tidak mau menjawabnya: Orang-orang yang dipanggil selain Allah 
tidak kompeten untuk memenuhi doa pengikutnya. 


¢ (Mereka) tidak mengetahui: Yang dipanggil selain Allah adalah mereka yang tidak 
mengetahui 

dari doa karena mereka mungkin orang mati, benda mati 

benda, atau malaikat sibuk dengan apa yang mereka miliki 

telah dibuat. 


« Mereka akan menjadi musuh bagi mereka: Mereka yang dipanggil selain Allah 
akan memisahkan diri dari siapa pun yang memanggilnya dalam kehidupan ini. 


Makna Umum Kedua Ayat Al-Qur'an 


Menurut ayat Alquran ditentukan yang paling menyimpang 

Orang-orang di sisi Allah adalah orang-orang yang menyembah tuhan-tuhan palsu 
tidak mampu menanggapi seruan orang dalam kehidupan duniawi dan, 

terlebih lagi, tidak menyadari pemanggilan tersebut. Ketika Hari Kiamat tiba 

dan orang-orang dikumpulkan, orang-orang yang diminta akan menjauhkan diri 

siapa pun yang memanggil mereka. Oleh karena itu, kaum musyrik tidak beruntung 
dalam kedua hal ini 

kehidupan dan akhirat. Doa mereka tidak akan terwujud dalam kehidupan ini dan 
ibadah mereka akan tertolak ketika mereka sangat membutuhkan pertolongan di dunia 
Selanjutnya. 


Relevansi Dua Ayat Al-Qur'an dengan Surat tersebut 
Kedua ayat Al-Qur'an menyatakan bahwa siapa pun yang memanggil selain Allah 


adalah orang yang paling sesat. Selain itu, doa adalah ibadah yang menjadi sebuah 
perbuatan musyrik ketika mengabdi kepada selain Allah. 
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Hikmah yang Dipetik dari Dua Ayat Al-Qur'an 


“*Doa adalah ibadah yang berubah menjadi amalan besar 
politeisme jika ditujukan kepada selain Allah. 


«* Barang siapa yang menyeru selain Allah, maka dialah yang malang dalam kedua hal 
ini 
kehidupan dan akhirat. 


“+ Politeisme adalah manifestasi paling berat dari kesesatan 
jalan yang lurus. 


“*Kebenaran Kebangkitan, Pertemuan dan Pahala di Akhirat 


«* Berbeda dengan persepsi orang musyrik, berhala tidak mendengar doa 
atau menanggapinya. 


“* Kebahagiaan dunia dan akhirat hanya bisa diraih dengan 
menyembah Allah saja. 


ya 


Bab 13: Perbuatan musyrik : Mencari Perlindungan kepada Siapapun Selain Allah 121 
Allah SWT berfirman: 


“Apakah Dia (bukan yang terbaik) yang menanggapi orang yang putus asa ketika dia 
menelepon 

kepada-Nya dan menghapus keburukan dan menjadikan kamu pewarisnya 

bumi? Apakah ada tuhan di sisi Allah? Sedikit yang kamu ingat.” 


(Al-Qur'an: An-Naml: 62) 
Kata Kunci dan Frasa 
« Pewaris bumi: Bangsa-bangsa yang saling menggantikan. 


« Apakah ada Tuhan di sisi Allah? Artinya tidak ada Tuhan yang siapa 
dapat menjawab doa atau melimpahkan nikmat yang disebutkan dalam 
ayat Alquran. 


« Sedikit yang Anda ingat: Sebagai hasil dari renungan kecil Anda tentang Allah 
keagungan dan atas nikmat yang Dia anugerahkan kepadamu, kamu mempersekutukan 
orang lain 

bersama dengan Dia. 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Allah menegur orang-orang musyrik yang menyeru selain Dia 

mereka mengakui bahwa hanya Allah saja yang mengabulkan doa mereka dan menghapus 
doa mereka 

penderitaan di saat-saat sulit. Dia juga menjadikan mereka penerus mereka 
pendahulu. Oleh karena itu, orang-orang musyrik dikutuk karena menyembah yang 
palsu 

dewa-dewa yang tidak dapat memberi mereka nikmat apa pun yang diberikan oleh 
Allah. Sejauh ini 

karena refleksi mereka atas bantuan yang mereka peroleh terlalu sedikit untuk 
menimbulkan rasa takut 

Allah di dalam diri mereka, mereka terjerumus ke dalam jurang kemusyrikan. 


Relevansi Ayat Al-Qur'an dengan Surat 


Ayat tersebut mengandung arti tidak sahnya mencari perlindungan kepada orang lain 
selain 

Allah, karena hanya Allah yang mampu menjawab orang yang putus asa, menghilangkan 
celaka, memberi kehidupan, 

dan menyebabkan kematian. 


Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 


* Larangan memohon selain Allah untuk mencapai hal itu 
yang tidak mampu dilakukan oleh siapa pun selain Allah. 
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**Padahal kaum musyrik meyakini Keesaan Ketuhanan Allah, 
mereka tidak diterima masuk Islam. 


**Keesaan Ketuhanan Allah merupakan bukti nyata Keesaan 
Keilahian-Nya (yaitu Dialah satu-satunya yang patut disembah). 


“* Kepercayaan kaum musyrik terhadap Keesaan Allah dapat dianggap sebagai 


tandingan 
argumen yang menentang penolakan mereka terhadap Keesaan Ketuhanan-Nya. 


ya 
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'Ubadah Ibnus-Samit radhiyallahu 'anhu meriwayatkan: 


“Pada masa Nabi (SAW), ada orang munafik 

yang biasa menyakiti orang-orang beriman. Beberapa di antara mereka berkata, 'Mari 
kita pergi ke 

Rasulullah agar berlindung kepadanya dari orang munafik itu'. 

Kemudian Nabi SAW bersabda, Janganlah kamu berlindung kepadaku, melainkan 

mencari perlindungan Allah' "' 
(Diriwayatkan oleh At-Tabarani) 


At-Tabarani (Penyusun) 


Sulaiman Ibnu Ahmad At-Tabarani adalah seorang penyusun dan Imam yang produktif 
menyusun tiga Ma'ajim besar (kompilasi) hadis Nabi. 


Kata Kunci dan Frasa 


¢ Seorang munafik: Ini mengacu pada ‘Abdullah Ibnu Ubayy Ibn Salal, kepala 
orang-orang munafik. 


¢ Jangan mencari perlindungan saya: Nabi tidak suka dimintai bantuan 
selain Allah. 


Arti Umum Hadits 


Ketika Islam tersebar luas dan umat Islam menjadi komunitas yang kuat, a 
sekelompok orang kafir memutuskan untuk secara terang-terangan memeluk Islam dan 
secara sembunyi-sembunyi 

tetap kafir, sehingga mereka disebut munafik. Orang-orang munafik seperti itu 
dulunya 

menyakiti orang mukmin dalam perkataan dan perbuatan. Begitulah yang terjadi pada 
pria yang disebutkan tadi 

dalam hadis ini. Beberapa sahabat ingin berlindung kepada Nabi 

(SAW) untuk mencegah orang munafik itu melakukan pelanggarannya. Nabi SAW adalah 
mampu memenuhi permintaan bantuan mereka, namun, sebaliknya, dia mencela kata-kata 
mereka 

digunakan karena menyiratkan kurangnya rasa hormat terhadap Allah. Nabi SAW 
menginginkannya 

untuk mengajar para Sahabatnya, memblokir semua kemungkinan jalan menuju 
kemusyrikan dan 

menjaga kepercayaan mereka tetap utuh. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Dalam hadis ini Nabi SAW mengecam tindakan mencari perlindungan 
dengan siapa pun selain Allah. 
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Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


“Dilarang berlindung kepada Nabi (SAW) atau siapapun 
selain Allah. 


“* Umat Islam dianjurkan menghindari kata-kata kotor agar terdengar 
keyakinan dapat dijaga kemurniannya. 


**Semua kemungkinan jalan menuju politeisme harus diblokir. 
“* Umat Islam hendaknya menanggung kesulitan demi Allah. 
“* Kemunafikan adalah dosa yang keji. 


«* Larangan menyinggung perasaan orang mukmin, karena itu merupakan kemunafikan. 
Catatan akhir 


1 At-Tabarani - Al-Haythami berkata dalam Majma' Az-Zawd'id (10/109) : Hadits ini 
adalah 

diriwayatkan oleh At-Tabarani dan para perawinya termasuk di antara hadits-hadits 
yang diriwayatkan 

oleh Al-Bukhari dan Muslim, kecuali Ibnu Lahi'ah yang dinilai dapat diterima 
penyampai hadis. 
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Mitra Tak Berdaya Dianggap 
kepada Allah 


Allah SWT berfirman: 


“Apakah mereka mempersekutukan Dia dengan orang-orang yang tidak menciptakan apa 
pun dan mereka 

apakah (diri mereka sendiri) diciptakan? - Dan mereka (yaitu, dewa-dewa palsu) 
adalah 


tidak dapat (memberi) bantuan kepada mereka, dan mereka juga tidak dapat membantu 
diri mereka sendiri.” 
(Al-Qur'an: Al-A'raf: 191, 192) 


Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 
Dalam bab ini, penulis akan membahas tentang bukti-bukti hukum pelarangan 


segala perbuatan kemusyrikan dan keadaan yang diseru selain Allah. Tanpa keraguan, 
bukti-bukti yang begitu jelas membuktikan monoteisme. 
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Kata Kunci dan Frasa 


¢ Apakah mereka mempersekutukan dengan-Nya orang-orang yang tidak menciptakan apa 
pun dan mereka 

apakah (diri mereka sendiri) diciptakan? Pertanyaannya diperkenalkan dalam 
formulir 

dari sebuah teguran. Demikianlah Allah menegur orang-orang yang menyekutukan 
dengan dia. 


« Mereka yang tidak menciptakan apa pun: Makhluk apa pun yang dianggap dewa 
sekalipun 
tidak mencipta dan tidak layak untuk disembah. 


« Dan mereka (diri mereka sendiri) diciptakan: Dewa-dewa yang disembah 

selain itu Allah diciptakan, dan makhluk ciptaan tidak akan pernah bisa dijadikan 
a 

saingan Sang Pencipta. 


¢ Mereka juga tidak bisa menolong diri mereka sendiri: Dewa-dewa palsu seperti itu 
tidak berdaya untuk melakukannya 

menjaga diri mereka dari bahaya apa pun yang akan terjadi, dan oleh karena itu, 
mereka 

tidak bisa bermanfaat bagi orang lain. 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Allah SWT menegur orang-orang musyrik yang menyekutukan-Nya 

itu tidak dapat menciptakan apa pun. Dewa-dewa palsu ini juga tidak mempunyai 
atribut apa pun 

yang membuat mereka layak disembah, dan mereka juga tidak bisa menjaga orang yang 
berdoa 

mereka terhadap segala bahaya yang ditakdirkan. Mereka juga tidak bisa menjaga 
diri terhadapnya 

ada salahnya. Oleh karena itu, memanggil dewa-dewa palsu seperti itu adalah batal 
demi hukum, bagi makhluk ciptaan 

makhluk sama sekali bukan tandingan Sang Pencipta, dan makhluk tak berdaya sama 
sekali bukan tandingan 

saingan dari Yang Mahakuasa (yaitu Allah) yang mendominasi seluruh alam semesta. 


Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 


* Ayat-ayat Al-Qur'an membatalkan kemusyrikan karena menyiratkan keterikatan 
kepada makhluk yang impoten dan tidak mampu. 


«+ Hanya Sang Pencipta yang layak disembah. 


“* Keesaan Ketuhanan Allah adalah bukti nyata Keesaan 
Keilahiannya. 


**Boleh berdebat dengan kaum musyrik demi mendukung kebenaran 


dan membantah kepalsuan. 


Bab 14: Mitra Tak Berdaya yang Dianggap berasal dari Allah 127 
Allah SWT berfirman: 


“,..Dan apa yang kamu seru selain Dia, tidaklah kamu miliki 

(sebanyak) selaput biji kurma - Jika kamu memanggilnya, 

mereka tidak mendengar permohonanmu; dan jika mereka mendengar, mereka 

tidak akan menanggapimu. Dan pada hari kiamat mereka 

akan menolak pergaulanmu. Dan tidak ada yang bisa memberitahumu seperti (satu) 


Berkenalan (dengan segala urusan).” (Al-Qur'an: Fatir: 13, 14) 
Kata Kunci dan Frasa 


e Dan orang-orang yang kamu seru selain Dia: Para malaikat, itu 
nabi, berhala, dan sebagainya. 


e Mereka tidak mendengarkan permohonanmu: Sudut-sudut yang begitu dipuja dan 
para nabi sibuk dengan tujuan akhir yang mereka miliki 
telah dibuat. 


¢ Mereka tidak akan menanggapi Anda: Artinya, ada dewa-dewa palsu 
tidak mampu memenuhi permintaan jamaahnya. 


e Mereka akan mengingkari pergaulanmu: Pada hari kiamat, seperti itu 
dewa-dewa palsu akan menjauhkan diri dari para penyembahnya. 


- Dan tidak ada yang bisa memberi tahu Anda seperti [Seseorang] Berkenalan (dengan 
segala hal): 

Tidak ada seorang pun selain Allah yang dapat memberi tahu Anda tentang akibat apa 
pun 

materi dan akhirnya. 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Allah SWT berfirman bahwa semua tuhan palsu yang disembah selain Dia, 

termasuk para malaikat, para nabi dan berhala, tidak berdaya untuk memenuhinya 
permohonan jamaah. Selain itu, dewa-dewa palsu ini tidak memiliki ketiganya 
syarat-syarat yang diperlukan bagi orang yang layak dipanggil: 


a) Dia harus memiliki permintaan yang diminta. 
b) Ia harus dapat mendengar doanya. 
c) Ia harus mampu menjawab doa tersebut. 


Siapa pun yang kehilangan salah satu dari tiga persyaratan tersebut di atas- 
ments tidak dapat dipanggil, dan sangat jelas bahwa semua dewa palsu 
kekurangan kondisi ini. 
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Relevansi Ayat Al-Qur'an dengan Surat tersebut 

Ayat-ayat ini membantah kekeliruan kaum musyrik dan memberikan penjelasan yang 
Ane batalnya politeisme. 


Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 
“ Ketidakabsahan politeisme sudah jelas terlihat. 


“*Orang yang layak dipanggil harus memenuhi tiga hal berikut ini 
kondisi: 


a) Ia harus memiliki apa yang diminta untuk diberikannya. 
b) Ia harus dapat mendengar doanya. 
c) Ia harus mampu menjawab doa tersebut. 


«* Keyakinan yang kuat harus didasarkan pada bukti yang jelas dan tegas 
kepastian, bukan berdasarkan spekulasi atau peniruan buta. 


“*Ayat Al-Qur'an membuktikan bahwa Allah maha kuasa 
pengetahuan tentang konsekuensi dari semua urusan. 


000 


Bab 14: Mitra Tak Berdaya yang Dianggap berasal dari Allah 129 
Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu meriwayatkan: 


“Rasulullah SAW mendapat luka di bagian kepala dan badannya 

gigi depannya rusak pada hari (Perang) Uhud. Jadi, dia 

bersabda, 'Bagaimanakah orang-orang ini (orang-orang kafir), yang telah melukai 
Nabi mereka, memperoleh keselamatan?' Oleh karena itu, Allah SWT, 

menurunkan ayat Alquran, “Bukan untukmu, (wahai Muhammad, tapi untuk 

Allah), itulah keputusannya...” (Qur'an: Alu ‘Imran: 128)” 


(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim) 
Kata Kunci dan Frasa 


e Uhud: Sebuah gunung terkenal di utara Madinah yang terkenal 
pertempuran terjadi. 


Arti Umum Hadits 


Dalam hadits ini Anas Ibnu Malik menceritakan secara singkat tentang cobaan dengan 
yang Nabi (SAW) derita pada Perang Uhud, ketika beliau 

(SAW) menerima dua luka. Akibatnya, Nabi SAW putus asa 

orang-orang kafir Quraisy, dan menyangka bahwa mereka tidak akan beriman. 

Kemudian Allah menurunkan wahyu, “Bukan bagimu (wahai Muhammad, melainkan bagi 
Allah). 

keputusannya..." (Al-Qur'an: Alu 'Imran: 128), untuk perintah Nabi-Nya (SAW) 

untuk terus menyerukan Islam, dan meyakini konsekuensi dari semua tindakan 


dan nasib seluruh manusia sepenuhnya milik Allah. 
Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits ini merupakan bukti batalnya memohon pertolongan secara eksklusif 
orang-orang yang berkuasa atau orang-orang yang bertakwa selain pertolongan Allah. 
Karena itu, 

Nabi (SAW) tidak bisa menjaga dirinya dari bahaya, dan dia tidak punya apa-apa 
untuk dilakukan 

lakukan dengan nasib orang-orang. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


*Tidak sah menjadikan sekutu Allah atau orang-orang shaleh sebagai tandingan 
Allah, 

karena bahkan Nabi (SAW) tidak ada hubungannya dengan takdir 

orang, dan, dengan alasan yang lebih besar, orang lain selain Nabi memilikinya 
tidak ada hubungannya dengan itu. 
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“*Para nabi Allah mudah terserang penyakit dan kesengsaraan. 


“+ Kewajiban mengabdikan ibadah semata-mata hanya kepada Allah, karena 
Dialah Yang Mendominasi Segalanya. 


**Menunjukkan kesabaran dan kesabaran atas musibah karena Allah SWT 
sangat dianjurkan. 


«+ Seorang Muslim dilarang mengungkapkan atau mengalami keputusasaan terhadap 
Allah 

ampun, tidak peduli berapa banyak dosa yang dilakukannya. Aturan seperti itu tidak 
berlaku 


berlaku untuk politeisme. 
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Ibnu ‘Umar radhiyallahu 'anhu meriwayatkan bahwa dia mendengar 
Rasulullah (SAW), setelah bangkit dari posisi rukuk yang terakhir 
rakaat Sholat Subuh, dengan mengatakan: 


“Ya Allah! Terkutuklah si fulan dan fulan, setelah dia berkata, Allah 
mendengar orang yang memuji Dia. Ya Tuhan kami, segala puji bagimu!' Jadi 
Allah SWT menurunkan wahyu, 'Bukan untukmu, (wahai Muhammad, melainkan 


karena Allah) itulah keputusan..”” (Al-Qur'an: Alu ‘Imran:128) 
(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari) 
Menurut versi varian: 


“.-Dia biasa berdoa kepada Allah terhadap Safwan Ibnu Umayyah, Suhayl 
Ibnu 'Amr dan Al-Harits Ibnu Hisyam, maka Allah SWT, 

diturunkan (ayat yang artinya,) 'Bukan bagimu (wahai Muhammad, 

tapi bagi Allah) itulah keputusannya...” (Al-Qur'an: Alu ‘Imran: 128)” 


(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari) 
'Abdullah Ibnu 'Umar Ibnul-Khattab (Narator) 


Narator 'Abdullah Ibn 'Umar Ibnul-Khattab adalah seorang yang terhormat dan 
Sahabat yang shaleh dan ulama yang terkenal. Dia meninggal pada tahun 73 H; semoga 
Allah 

berbahagialah dengannya. 


Peristiwa Hadits 


Ibnu 'Umar mendengar doa ini tepat setelah Perang Uhud 
Nabi (SAW) mengalami luka di kepala dan gigi depannya rusak. 


Kata Kunci dan Frasa 


- Allah! Kutukan si anu dan si anu: Kutukan adalah seruan atau doa 
karena hilangnya rahmat Allah menimpa seseorang atau sesuatu. Itu 
orang yang dikutuk disebutkan dalam versi varian hadis. 


« Dia biasa berdoa kepada Allah terhadap Safwan Ibnu Umayyah, Suhayl 

Ibnu 'Amr dan Al-Harits Ibnu Hisyam: Nabi SAW. 

menyebutkan ketiga orang tersebut karena mereka adalah pemimpin kaum musyrik 
pada hari 'Uhud. Setelah itu, ketiga orang itu berpindah agama menjadi 

Islam dan Allah menerima taubat mereka. 
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Arti Umum Hadits 


Abdullah bin Umar meriwayatkan bahwa ia mendengar Rasulullah SAW berdoa 
dalam doa terhadap tokoh-tokoh tertentu di kalangan kafir yang melukainya 
pada hari Perang Uhud, maka Allah menegurnya di alam Yang Maha Mulia 


Al-Qur'an mengatakan: 
“Bukan untukmu, (wahai Muhammad, tapi untuk Allah), keputusannya...” 
(Al-Qur'an: Alu 'Imran:128) 


Namun ketiga orang tersebut kemudian masuk Islam dan Allah 
menerima pertobatan mereka. 


Relevansi Hadis dengan Bab 

Hadits ini menunjukkan bahwa Nabi (SAW) tidak bisa menjaga dirinya sendiri 
atau para sahabatnya melawan keburukan kaum musyrik. Dia malah mencari bantuan 
dari Tuhannya; Yang Mahakuasa dan Yang Maha Berdaulat. Perilaku Nabi 
membuktikan kepalsuan keyakinan para penyembah makam, yang memuja Allah 
sahabat dan orang-orang shaleh. 

Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


“* Tidak sah memohon kepada sekutu Allah dan orang-orang shaleh untuk mendatangkan 
memberi manfaat atau menghilangkan kerugian. 


** Dibolehkan berdoa kepada Allah agar murka-Nya menimpa 
kaum musyrik. 


«* Menyebutkan nama orang yang dimaksud dalam doa saat shalat tidak 
mencela shalat seseorang. 


“*Menurut hadits, imam shalat adalah mengucapkan keduanya 

tasmi* (ucapan “Allah mendengar orang yang memuji-Nya”) dan tahmid 
(mengucapkan “Ya Tuhan kami, segala Puji bagimu!”) segera setelahnya 
bangkit dari posisi membungkuk. 


yaitu 
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Abt Hurairah radhiyallahu 'anhu meriwayatkan: 


“Ketika ayat itu berbunyi, “Dan ingatkanlah kamu (wahai Muhammad). 

saudara terdekat.” (Qur'an: Ash-Shu'ara: 214) diturunkan, yaitu 

Rasulullah (SAW) bangkit dan berkata, 'Wahai kaum Quraisy! Membeli 

(yaitu menyelamatkan) dirimu sendiri (dari Api Neraka), karena aku tidak dapat 
menyelamatkanmu darinya 

hukuman Allah. Wahai 'Abbas Ibnu 'Abdul-Muttalib! Saya tidak bisa 
menyelamatkanmu dari azab Allah. Wahai Safiyyah, Bibi 

Rasulullah SAW! Aku tidak bisa menyelamatkanmu dari hukuman 

dari Allah. Wahai Fatimah Binti Muhammad! Tanyakan padaku apa pun dariku 
kekayaan, tetapi aku tidak dapat menyelamatkanmu dari azab Allah. "' 
(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Muslim dan At-Tirmidzi) 


Aba Hurairah (Narator) 


Abdi Hurairah adalah nama panggilan *Abdur-Rahman Ibn Sakhr Ad-Dawsi. 

Beliau adalah salah satu ulama besar dan perawi yang produktif di kalangan 
terhormat 

Sahabat. Dia meriwayatkan lebih dari lima ribu hadits dan meninggal pada tahun 57, 
58 

atau 59 H; semoga Allah meridhoi dia. 


Kata Kunci dan Frasa 


e Rasulullah (SAW) bangkit : Artinya Nabi 
(SAW) mendaki bukit As-Safa. 


¢ Belilah dirimu sendiri: Membeli jiwa berarti menyelamatkannya dari api neraka 
beriman kepada Allah dan taat kepada-Nya. Kebangsawanan keturunan tidak akan 
menyelamatkan siapa pun dari api neraka. 


Aku tidak dapat menyelamatkanmu dari azab Allah: Sejak sanak saudaranya 
mungkin berpikir bahwa dia akan menjadi perantara atas nama mereka jika mereka 
harus dimasukkan ke dalam api neraka; Nabi (SAW) bermaksud demikian 

hilangkan pikiran itu dari pikiran mereka. 


Arti Umum Hadits 


Aba Hurairah radhiyallahu 'anhu meriwayatkan bahwa Allah 

memerintahkan Nabi (SAW) dalam Al-Qur'an yang Mulia untuk memperingatkan orang- 
orang terdekatnya 

keluarga. Karena tunduk pada perintah Allah, Nabi (SAW) mendaki 

mendaki bukit As-Safa dan memanggil kaum Quraisy, termasuk kaumnya 
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paman, bibi dan putrinya dan memberi mereka semua peringatan eksklusif terhadap 
hal tersebut 

hukuman Allah. Nabi (SAW) kemudian memerintahkan mereka untuk mencarinya 
keselamatan melalui beriman kepada Keesaan Allah dan menaati-Nya dengan perkataan 
dan akta. Selain itu, beliau (SAW) memberi tahu mereka bahwa dia tidak mampu 
menyelamatkan mereka dari api neraka dan menjadikan mereka sebagai kerabat 
dekatnya 

tidak ada gunanya kecuali mereka beriman kepada Allah. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits ini menyatakan bahwa tidak diperbolehkan bertanya kepada Nabi (SAW), atau 
orang lain, kecuali apa yang mampu dia lakukan dalam hidup ini. Juga dilarang 
untuk meminta seseorang melakukan sesuatu yang secara eksklusif terbatas pada 
Allah. Hadits 

dengan demikian membantah kekeliruan para penyembah makam yang memanggil orang 
saleh yang telah meninggal 

manusia untuk menghilangkan penderitaannya dan memenuhi kebutuhannya. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


“* Hadits tersebut memberikan dalil terhadap orang-orang yang menyembah 

para nabi atau orang-orang shaleh, dan meyakini bahwa orang-orang shaleh tersebut 
mampu 

menanggapi permintaan yang dipenuhi secara eksklusif oleh Allah. 


"+ Tidak diperbolehkan meminta seseorang melakukan sesuatu yang bukan wewenangnya 
kemampuan. 


“+ Nabi (SAW) sangat ingin tunduk pada perintah Allah 
dan menyampaikan pesan-Nya. 


**Hanya iman yang benar dan amal shaleh yang dapat menyelamatkan manusia dari api 
neraka. 
Keturunan belaka tidak akan berguna di akhirat. 


“*Orang yang paling layak menerima syafaat Nabi adalah mereka yang 
Taatilah dia dan patuhi Sunnahnya, baik mereka termasuk kerabatnya atau tidak. 


«* Menjadi salah satu kerabat Nabi tidak ada gunanya di akhirat, 
kecuali dibarengi dengan iman yang sehat dan amal shaleh yang berdasarkan pada 
keyakinan monoteistik. 


Catatan akhir 
1 Al-Bukhari (4069). 


2 Al-Bukhari (4070). 
3 Al-Bukhari (2753), Muslim (206), dan At-Tirmidzi (3184). 


> 


Para Malaikat Benar-Benar Takut 
dan Taatilah Allah 


Allah SWT berfirman: 

“.. (Dan mereka menunggu) sampai teror dilenyapkan dari mereka 

dalam hati, mereka akan berkata (satu sama lain), 'Apa yang difirmankan oleh 
Tuhanmu? ' 

Mereka akan menjawab, 'Yang sebenarnya'. Dan Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha 
Agung." 

(Al-Qur'an: Saba': 23) 

Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 


Dalam bab ini penulis menunjukkan betapa takutnya para malaikat 


Padahal Allah SWT adalah makhluk terkuat dan terhebat yang disembah 
selain Allah. 
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Karena para malaikat ini dalam keadaan teror dan takut kepada Allah, lalu 
bagaimana caranya 

bisakah mereka, atau makhluk lain yang memiliki alasan lebih besar, dipanggil 
bersama 

Allah? Oleh karena itu, bab ini merupakan argumen yang menentang semua orang 
musyrik yang 

memohon selain Allah beberapa makhluk yang lebih rendah dari malaikat. 


Kata Kunci dan Frasa 


¢ Ketika teror dihilangkan dari hati mereka: Artinya ketika 

para malaikat terbebas dari rasa takut yang besar yang menimpa mereka 

Mendengar Kalimat Allah yang diilhami Jibril, biasanya mereka bertanya satu per 
satu 

orang lain tentang apa yang baru saja didengar. 


- Dan Dialah Yang Maha Tinggi: Allah Maha Tinggi, Maha Kuasa 
dan Dialah Yang Maha Agung. 


e Yang Maha Besar: Allah SWT, Maha Besar. 
Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Allah SWT menyatakan bahwa setiap kali para malaikat mendengar Kalimat Allah 
diwahyukan kepada Jibril, mereka gemetar dan ketakutan hingga mereka berada dalam 
keadaan 

mirip dengan pingsan manusia. Segera setelah teror lepas dari hati mereka, 

para malaikat saling bertanya, 'Apa yang difirmankan Tuhanmu?' Setelah itu, mereka 
membalas 

berkata, “Kebenaran. ‘Dan Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar.” 


Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 


“* Ayat Al-Qur'an memberikan argumen yang menentang semua orang musyrik yang 
menyekutukan tuhan-tuhan palsu dengan Allah. Akan tetapi, dewa-dewa palsu tersebut 
adalah 

tidak setara dengan para malaikat dan tidak sebanding dengan mereka. 


“Ayat Al-Qur'an membuktikan bahwa ucapan adalah salah satu sifat Allah. Miliknya 
pidatonya pantas untuk Yang Mulia. 


«* Kalimat Allah SWT, tidak diciptakan, 
karena para malaikat, menurut ayat Al-Quran, berkata, 'Apa yang ada padamu 
Tuhan berkata?' Namun mereka tidak bertanya, “Apa yang diciptakan Tuhanmu?" 


“*Allah Maha Tinggi di atas segala makhluk-Nya. 
“Allah juga Maha Besar. 


OS 
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Aba Hurairah radhiyallahu 'anhu meriwayatkan: 


“Nabi (SAW) bersabda, 'Ketika Allah telah menetapkan beberapa 

urusan di Surga, para malaikat mengepakkan sayapnya dalam ketaatan 

pada pernyataan-Nya, yang terdengar seperti rantai yang diseret a 

batu halus dan ini menyebabkan mereka takut. (Ini datang 

dalam ayat Alquran yang artinya), '.. (Dan mereka yang menunggu) sampai, 
apabila rasa takut telah hilang dari hati mereka, mereka akan berkata (kepada 
seseorang 

yang lain], 'Apa yang Tuhanmu katakan?' Mereka akan berkata, 'Kebenaran. 

Dan Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha Agung. (Qur'an: Saba': 23) Lalu 

mereka yang mendapat pendengaran dengan menguping (yaitu, setan) akan mendengar 
firman Allah' Sufyan, seorang sub-narator, berkata, 'Mereka yang 

mendapatkan pendengaran dengan berdiri satu sama lain seperti ini'; 
(menggambarkan, 

dia merentangkan jari-jari tangan kanannya dan meletakkannya di atasnya 

yang lain secara horizontal). “Maka ketika salah satu dari mereka (setan) 
mendengar 

Pernyataan Allah, dia melemparkannya ke orang di bawahnya dan seterusnya 

sampai sampai ke dukun atau dukun. Pembakaran 

nyala api dapat menyalip dan membakar penyadap sebelum disampaikan 

berita itu kepada dukun (atau dukun) dan dia mungkin menyampaikannya 

sebelum disusul oleh nyala api yang menyala-nyala. Sang peramal (atau 

penyihir) dengan demikian akan menambah seratus kebohongan padanya. (Nubuatannya 
akan terjadi 

terbukti benar, sejauh menyangkut berita surgawi). Orang akan 

bersabda, 'Bukankah dia memberitahukan kepada kami bahwa pada hari ini-dan-itu, 
ini-dan- 

hal seperti itu akan terjadi?' Oleh karena itu, orang-orang mempercayainya karena 


tentang kabar benar yang terdengar dari surga.”' 
(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari) 


Sufyan Ibnu 'Uyaynah (Sub-narator) 


Nama lengkap sub-narator adalah Sufyan Ibn 'Uyaynah Ibn Maymin 

Al-Hilali. Beliau adalah seorang hafiz yang dapat dipercaya dan ulama yang 
berwibawa di kalangannya 

para imam besar. Dia meninggal pada tahun 198 H; semoga Allah merahmatinya. 


Kata Kunci dan Frasa 
¢ Mereka yang memperoleh pendengaran dengan cara mencuri: Setan-setan biasa 


menguping 
pada pembicaraan para malaikat di surga. 


138 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 
Arti Umum Hadits 


Nabi (SAW) menguraikan keagungan para malaikat dari kata-kata 

Allah dan rasa takut yang menimpa mereka ketika mendengar ketetapan-Nya. Mereka 
bertanya 

satu sama lain tentang apa yang Tuhan mereka katakan dan menerima jawaban satu 
sama lain. 

Nabi, lebih lanjut, menyoroti bahwa setan menguping percakapan tersebut 

para malaikat lalu menyampaikannya kepada para dukun dan peramal. Pada 

mendengar pembicaraan seperti itu, setan dikejar oleh bintang jatuh. Meskipun 
begitu 

dikejar dengan penembakan, mereka mungkin berhasil menyampaikan pembicaraan kepada 
penyihir atau 

seorang peramal, sebab Allah mengetahuinya. Namun, tidak ada yang berada di luar 
batas kemahatahuan-Nya. Setan, dukun, atau peramal 

lalu memadukan kata-kata surgawi itu dengan segudang kebohongan, yang diterima 
olehnya 

orang karena sedikitnya kata-kata yang benar yang disertakan. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits ini membantah kekeliruan kaum musyrik. Setelah mendengar 

Firman Allah, para malaikat menjadi ketakutan, padahal kekuatannya besar 

mereka miliki. Dengan demikian, hal ini membuktikan tidak sahnya mendedikasikan 
ibadah apa pun kepada Allah 

malaikat. Dewa-dewa palsu lainnya lebih rendah derajatnya dibandingkan para 
malaikat dan karenanya tidak berharga 

dari ibadah apa pun. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


“* Ini memberikan argumen terhadap kaum musyrik yang menyembah malaikat, 
para nabi atau orang-orang shaleh. 


“*Hadits mengagungkan keagungan Allah dan membuktikan bahwa Dialah Yang Maha Esa 
layak disembah. 


* Ini membuktikan bahwa Allah Maha Tinggi. Ini juga membuktikan bahwa ucapan itu 
ada 

salah satu Sifat Allah. Ucapannya pantas untuk Yang Mulia 

dan keagungan. 


* Kepalsuan para dukun dan peramal, meskipun kadang-kadang 
mengatakan kebenaran. 


“* Mayoritas ramalan dukun salah dan karena itu memang benar 


dianggap sebagai pembohong. 
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An-Nawwas Ibnu Sim'an radhiyallahu 'anhu meriwayatkan, “The 
Nabi SAW bersabda: 


'Ketika Allah SWT ingin menurunkan wahyu, 

Dia bersabda ilham-Nya, sehingga langit berguncang hebat karena ketakutan 

Ya Allah, Maha Suci Dia. Ketika para penghuni Surga mendengar 

itu, mereka menjadi tidak sadarkan diri atau terjatuh dalam sujud, (Narator 
meragukan kata-kata yang tepat). Yang pertama mengangkat kepalanya adalah 
Jibril, kepada siapa Allah menurunkan ilham yang ingin Dia turunkan. 

Kemudian Jibril melewati para malaikat di surga, dan di semua malaikat 

surga, para malaikat yang bersemayam di dalamnya berkata, 'Wahai Jibril, ada apa 
dengan Tuhan kami? 

dikatakan? ' Jibril berkata, 'Dia mengatakan yang sebenarnya. Dan Dialah Yang Maha 
Tinggi, 

yang Agung. Maka mereka semua mengatakan hal yang sama seperti yang dia katakan 
sampai dia mencapainya 

tempat Allah memerintahkannya untuk mengumumkan wahyu 


(baik di langit maupun di bumi)?” 
An-Nawwas Ibnu Sim'an (Narator) 


Nama lengkap naratornya adalah An-Nawas Ibnu Sim'an Ibnu Khalid Al- 
Kulabi. Dia adalah seorang Sahabat yang terhormat; semoga Allah meridhoi dia. 


Kata Kunci dan Frasa 


e Wahyu: Kalimat-kalimat Allah yang diturunkan-Nya kepada salah satu hamba-Nya 
Nabi. 


e Karena takut kepada Allah: Langit takut kepada Allah sebagaimana Dia 
menganugerahkannya kepada mereka 
dengan sensasi dan kesadaran akan Yang Mulia. 


Arti Umum Hadits 


Membeberkan Keagungan Tuhan Yang Maha Esa dan Maha Agung 

Beliau, Nabi (SAW) menyatakan bahwa setiap kali Allah menurunkan wahyu, 

langit berguncang hebat karena rasa takut mereka kepada-Nya karena mereka 
sepenuhnya mengenal-Nya 

Keagungan. Setelah mendengar Kalimat Allah, para malaikat menjadi tidak sadarkan 
diri 

dan bersujud karena mengagungkan Allah dan karena takut kepada-Nya. Itu 

yang pertama mengangkat kepalanya adalah Jibril karena dialah Rasulullah 

Para nabi-Nya. Setelah itu, Allah memberi tahu Jibril apa yang Dia kehendaki, dan 
kapan Jibril 

melewati para malaikat di surga, mereka bertanya kepadanya tentang apa yang 
difirmankan Allah. Dia 
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lalu menjawab, “Dia mengatakan kebenaran. Dan Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha 
Agung.” Miliknya 

jawabannya diulangi secara bergantian oleh para malaikat. Setelah itu, Gabriel 
melanjutkan untuk menyampaikan 

wahyu kepada siapa pun yang ditugaskan oleh Allah. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Selain ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis Nabi yang disebutkan di atas, 

hadits ini menunjukkan betapa para malaikat dan langit takut kepada Allah. 
Demikianlah 

dalil menentang orang-orang yang menyembah tuhan-tuhan palsu selain Allah. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


**Hadits memberikan bantahan terhadap kekeliruan kaum musyrik dan lain-lain 
yang menyembah tuhan-tuhan palsu selain Allah. 


**Allah SWT Maha Besar dan Dialah satu-satunya yang berhak disembah 
memuja. 


«* Allah berbicara kapan saja Dia menghendaki, kepada siapa pun yang Dia 
kehendaki, dengan cara apa pun 
Dia mau. 


“*Hadits membuktikan bahwa Allah SWT. 
“* Mengetahui keutamaan Jibril (SAW) 


Catatan akhir 

1 Al-Bukhari (4701). 

2 Ibnu Khuzaymah dalam bukunya yang berjudul At-Tawhid (Tawhid) (206), dan Ibnu 
Aba 


“Asim dalam kitabnya As-Sunnah (Tradisi Nabi) (515), dan Al-Ajurri dalam kitabnya 
Ash-Shari'ah (Hukum Islam). 


G 
Perantaraan 
Allah SWT berfirman: 


“Dan dengan itu berilah peringatan (yakni Al-Qur’an) kepada orang-orang yang takut 
akan hal itu 

dikumpulkan di hadapan Tuhannya, bagi mereka selain Dia tidak ada lagi 

pelindung dan tidak ada pemberi syafaat, agar mereka menjadi orang-orang yang 
bertakwa.” 


(Al-Qur'an: Al-An'am: 51) 
Relevansi Surat dengan Kitab Tauhid 


Memanggil malaikat, nabi atau orang-orang shaleh adalah perbuatan syirik; Namun, 
kaum musyrik menganggapnya sebagai ibadah. Padahal kaum musyrik meyakini hal 
tersebut 

mereka yang dipanggil selain Allah termasuk makhluk-Nya, namun mereka berdalih 
bahwa mereka adalah makhluk-makhluk-Nya 

kedudukan yang tinggi di sisi Allah adalah alasan di balik meminta syafaat mereka 
dengan dia. Bab ini mempertahankan argumen tandingan yang menentang hal tersebut 
yang menyebut malaikat-malaikat Allah, nabi-nabi atau orang-orang shaleh karena 
mengira demikian 

dapat diambil sebagai perantara atas nama mereka. 
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Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Allah SWT memerintahkan Nabi-Nya (SAW) untuk menggunakan Yang Mulia 

Al-Qur'an untuk memperingatkan orang-orang yang bertakwa dan mengingat hari ketika 
mereka menghendakinya 

berdiri di hadapan Tuhan mereka, tanpa dukungan dari kerabat atau pendoa syafaat 
mana pun. Mereka 

oleh karena itu, semoga waspada dan beramal shaleh dalam hidup ini dengan harapan 
kepada Allah 

akan menyelamatkan mereka dari siksa hari kiamat. 


Relevansi Ayat Al-Qur'an dengan Surat 


Ayat ini membantah kekeliruan kaum musyrik yang meminta syafaat 
para nabi Allah dan orang-orang shaleh. 


Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 

**Ayat Alquran membantah kekeliruan kaum musyrik yang berbakti 

amalan kebaktian kepada para nabi dan orang-orang shaleh dalam menjalankannya 
perantaraan. 

* Adalah terpuji untuk mengingatkan manusia akan Hari Pembalasan. 


“* Orang beriman sejati bertindak sebagai respons terhadap nasihat dan pengingat. 


000 
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Allah SWT berfirman: 

“Katakanlah, 'Kepunyaan Allah [hak untuk mengijinkan] syafaat sepenuhnya..." 
(Al-Qur'an: Az-Zumar: 44) 

Dan Dia berkata: 

“\.» Siapakah yang dapat memberi syafaat kepada-Nya kecuali dengan izin-Nya?” 
(Al-Qur'an: Al-Bagarah: 255) 


Kata Kunci dan Frasa 


¢ Kepunyaan Allah syafaat: Syafaat hanya milik Allah 

hanya kepada Allah saja, dan tidak ada seorang pun yang kamu seru untuk memberi 
syafaat 

tanpa izin-Nya. 


Makna Umum Kedua Ayat Al-Qur'an 


Nabi diperintahkan untuk memberi tahu mereka yang terikat pada dewa-dewa palsu 
untuk 

demi syafaat mereka, syafaat itu hanya milik Allah saja 

dan tidak seorang pun dapat menjadi perantara tanpa izin-Nya. Terlebih lagi, tidak 
ada yang bisa mengucapkan sepatah kata pun 

pada hari kiamat kecuali dengan izin Allah. 


Relevansi Dua Ayat Al-Qur'an dengan Surat tersebut 


Kedua ayat tersebut membantah kekeliruan kaum musyrik yang mengambil syafaat 
dari para malaikat, para nabi atau berhala orang-orang shaleh, dan beriman 


bahwa orang-orang saleh tersebut memiliki kekuatan untuk menjadi perantara tanpa 
izin 

Allah, Maha Suci Dia. 

Hikmah yang Dipetik dari Dua Ayat Al-Qur'an 


“» Kedua ayat Alquran membantah kekeliruan kaum musyrik yang 
memohon makhluk untuk menjadi perantara atas nama mereka di hadapan Allah. 


“* Syafaat semata-mata milik Allah. Oleh karena itu, hal itu harus dicari 
dari dia. 


*sAllah Maha Besar lagi Maha Unggul, Dia diatas segalanya 
dalam penciptaan. 


“* Ayat Al-Qur'an yang kedua membuktikan bahwa syafaat hanya bisa dikabulkan 
kepada siapa yang dikehendaki Allah. 


eee 
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Allah SWT juga berfirman: 


“Dan betapa banyak malaikat di langit yang memberikan syafaat 
tidak akan bermanfaat sama sekali kecuali (hanya) setelah Allah mengizinkannya 
siapa yang Dia kehendaki dan diridhai.” (Al-Qur'an: An-Najm: 26) 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Meskipun derajat malaikat di sisi Allah ditinggikan, mereka 

syafaat tidak akan ada manfaatnya kecuali atas nama orang-orang yang Allah SWT 
menyenangkan. Perantaraan mereka hanya akan diterima atas nama mereka yang 
diterima olehnya 

Allah dan yang amalnya terbebas dari segala kemusyrikan kecil maupun besar. 
Seperti 

Demikian pula halnya dengan para pemberi syafaat lainnya seperti para nabi dan 
orang-orang shaleh. 


Relevansi Ayat Al-Qur'an dengan Surat 


Ayat Al-Qur'an tersebut di atas merupakan argumen tandingan terhadap hal tersebut 
musyrik yang meminta syafaat dari para malaikat dan makhluk lainnya. 


Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 
«* Ayat Al-Qur'an mewakili argumen tandingan terhadap hal tersebut 
yang melekatkan dirinya pada makhluk ciptaan Allah demi 


perantaraan mereka. 


** Syafaat hanya milik Allah semata. Oleh karena itu, tidak ada seorang pun 
boleh dipanggil selain Dia. 


“* Syafaat hanya dapat diterima jika memenuhi dua syarat berikut 
terpenuhi: 


e Izin Allah diberikan kepada pemberi syafaat. 


e Allah pasti senang dengan mereka yang meminta syafaat. Mereka harus 
niatnya tulus dan keyakinannya murni. 


ya 
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Allah SWT berfirman: 


“Katakanlah, (0 Muhammad], 'Panggillah orang-orang yang kamu akui [sebagai Tuhan] 
selain Allah. Mereka tidak memiliki [kemampuan] seberat atom 

di langit atau di bumi, dan mereka tidak mempunyai apa pun di dalamnya 

bersekutu [dengan-Nya], dan tidak ada satu pun bagi-Nya di antara mereka 

asisten mana pun. Dan syafaat tidak ada manfaatnya bagi-Nya kecuali 

untuk orang yang Dia izinkan. [Dan mereka menunggu] sampai teror terjadi 

hilang dari hati mereka, mereka akan berkata [satu sama lain], ‘Apa 

sudahkah Tuhanmu berkata?' Mereka akan menjawab, ‘Yang sebenarnya'. Dan Dialah 
yang benar 

Yang Maha Tinggi, Yang Agung.” (Al-Qur'an: Saba': 22, 23) 


Kata Kunci dan Frasa 


— Berat atom (kemampuan): Artinya yang dipanggil selain itu 

Allah SWT tidak berdaya memberi manfaat atau menolak keburukan meskipun demikian 
keburukan 

atau manfaatnya seringan atom. 


- Dan tidak ada seorang pun penolong bagi-Nya di antara mereka: Allah tidak 
membutuhkan siapa pun di antara penghuni langit atau bumi untuk itu 
bantulah Dia mengatur urusan alam semesta. 


- Dan syafaat tidak ada manfaatnya bagi-Nya kecuali satu hal 
Siapa yang Dia izinkan: Ini adalah dalil yang menentang orang-orang musyrik yang 
mengklaim bahwa dewa mereka dapat menjadi perantara atas nama mereka. 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Untuk membuktikan kecacatan dewa-dewa palsu kaum musyrik, maka 

Nabi (SAW) diperintahkan untuk menantang orang musyrik dengan bertanya 

mereka untuk memanggil dewa-dewa palsu mereka yang mereka klaim membawa manfaat 
bagi mereka 

dan menjaga mereka dari bahaya. Dewa-dewa palsu ini, tidak diragukan lagi, adalah 
tidak kompeten untuk menanggapi doa apa pun karena mereka tidak memiliki atom 
berat alam semesta. Terlebih lagi, mereka bukanlah sekutu Allah dan juga tidak 
bersekutu dengan Allah 

mereka membantu-Nya dalam mengatur urusan langit dan bumi juga 

bahkan mempunyai kemampuan untuk menjadi perantara atas nama hamba-hamba-Nya mana 
pun, kecuali 

dengan izin-Nya, dan Dia tidak memberikan izin untuk memberi syafaat kepada-Nya 
seorang musyrik. Oleh karena itu, kekeliruan dalam memuja dewa-dewa tersebut 
seharusnya 

hancur berkeping-keping. 


146 
Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 
Relevansi Dua Ayat Al-Qur'an dengan Surat tersebut 


Kedua ayat Alquran tersebut membantah kekeliruan kaum musyrik yang gigih 
mintalah syafaat dari para sahabat Allah dan doakan mereka agar mendapat manfaat 
atau menghindari bahaya. 


Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 


Kedua ayat Al-Quran ini membantah kekeliruan kaum musyrik yang 

memanggil tuhan-tuhan palsu selain Allah, dan mengklaim bahwa tuhan-tuhan tersebut 
dapat mendatangkan 

memberi manfaat dan menjaganya dari bahaya. 


Dibolehkan bertemu dengan kaum musyrik dalam perdebatan untuk membantah 
argumen palsu mereka. 


Kedua ayat Al-Qur'an ini benar-benar membantah alasan-alasan tersebut 

seseorang mungkin memuja dewa palsu. Seorang pria memuja dewa untuk mendapatkan a 
keuntungan. Siapa pun yang berusaha memenuhi suatu kebutuhan harus memenuhi salah 
satu darinya 

prasyarat berikut: 


¢ Dia harus secara eksklusif memiliki segala sarana yang dimiliki para 
penyembahnya 

merindukan. 

¢ Dia harus menjadi sekutu Allah. 

¢ Dia harus menjadi penolong Allah. 

¢ Dia harus diridhai oleh Allah sebagai pemberi syafaat. 


e Hanya Allah yang memenuhi syarat-syarat tersebut di atas. Dia adalah, 
oleh karena itu, satu-satunya Tuhan yang patut disembah. 


Syafaat itu terbukti asal diberikan kepada siapa 
Allah berkenan. 


Tidak ada syafaat yang mengatasnamakan orang musyrik. 


00 
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Abul-* Abbas berkata: 


‘Allah menggambarkan semua makhluk-Nya sebagai tidak memiliki sifat-sifat yang 
dimilikinya 

orang-orang musyrik menganutnya. Oleh karena itu, mereka tidak dapat memiliki 
kedaulatan 

atau bahkan menjadi pembantu Allah dalam mengurus urusannya 

langit dan bumi. Adapun syafaat, itu hanya akan bermanfaat 

mereka yang dikehendaki Allah. Allah SWT berfirman, '..dan mereka tidak bisa 
memberi syafaat kecuali atas nama orang yang diridhai-Nya...' (Qur'an: Al- 
Anbiya : 28) Oleh karena itu syafaat dimohonkan oleh orang-orang musyrik 

akan menjadi ilusi belaka di hari kiamat menurut 

Al-Qur'an. Nabi (SAW), pada hari kiamat, akan 

terlebih dahulu bersujud di hadapan Tuhannya dan mengucapkan beberapa kalimat 
pujian kepada-Nya. 

Kemudian dia akan dipanggil untuk mengangkat kepala, mengucapkan untuk 
didengarkan, meminta 

dikabulkan apa yang dimintanya, dan diberilah syafaat agar syafaatnya terkabul 
diterima '. Suatu hari, Abii Hurairah bertanya kepada Nabi SAW, 

'Siapakah orang yang paling beruntung mendapatkan syafaatmu (pada 

Hari Kebangkitan)?' Dia (Nabi) berkata, 'Dialah orangnya 

yang dengan tulus menyatakan dari lubuk hatinya 'Tidak ada 

tuhan selain Allah?" Demikianlah, dengan izin Allah, syafaat akan terjadi 
diberikan kepada orang-orang yang mempunyai keikhlasan. Siapa pun yang melakukan 
tindakan apa pun 

politeisme akan kehilangan syafaat. Esensi sebenarnya dari 

syafaatnya adalah Allah akan melimpahkan ampunan-Nya kepada orang-orang yang 
ikhlas 

orang-orang beriman berdasarkan doa orang-orang shaleh yang 

Allah memberikan hak untuk memberi syafaat. Perantaraan seperti itu akan 
dikabulkan 

kepada mereka untuk meninggikan derajatnya dan mendapatkan Al-Maqam Al-Mahmid (the 
Posisi Terpuji). Syafaatnya ditolak di dalam Yang Mulia 

Quran itu yang mengandung musyrik, sedangkan syafaatnya sah 

terbukti dalam ayat-ayat Al-Quran lainnya. Nabi SAW menegaskan hal itu 


syafaat dibolehkan demi orang-orang mukmin yang ikhlas.” 

Abul-* Abbas 

Abul-* Abbas Syekhul-Islam Ahmad Ibnu *'Abdul-Halim Ibnu *Abdus- 

Salam Ibnu Taimiyah, imam terkenal yang menulis banyak buku bermanfaat. Dia 
meninggal pada tahun 728 H; semoga Allah merahmatinya. 


Kata Kunci dan Frasa 


*» Syafaat yang diharapkan diperoleh kaum musyrik: The 
syafaat yang dimohonkan oleh kaum musyrik kepada dewa-dewa palsu mereka. 
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«> Al-Magam Al-Mahmid (Kedudukan Yang Terpuji): 
Kedudukan tertinggi yang diperoleh Nabi karena syafaatnya 
atas nama orang-orang beriman yang sesat. 


Ibnu Taimiyah memberikan penjelasan singkat mengenai ayat Alquran ini 
bab. Berikut ini adalah poin-poin yang dapat diambil dari penjelasannya: 


1. Ayat-ayat Al-Qur'an mempertahankan garis besar syafaat 
diterima dan apa yang ditolak oleh Allah. 


2. Ayat-ayat Al-Qur'an menyebutkan apa yang harus dilakukan Nabi 
hari kiamat untuk memperoleh Al-Maqdam Al-Mahmid. 


3. Orang yang paling berbahagia dan paling beruntung adalah orang-orang beriman 
yang berhak 
syafaat Nabi SAW. 


Namun, ada enam bentuk syafaat yang akan diberikan Nabi 
pada hari kiamat: 


1. Syafaat utama yang dimiliki Nabi (SAW) pada 

nama orang-orang beriman yang berdiri pada hari kiamat. Itu 

Nabi akan menjadi perantara atas nama mereka sehingga Allah akan meringankan 
mereka 

penderitaan dari situasi seperti ini. 


2. Syafaatnya atas nama orang-orang yang ditakdirkan masuk surga dengan 
memohon izin Allah untuk membiarkan mereka masuk ke dalamnya. 


3. Syafaatnya untuk orang-orang berdosa yang berhak masuk neraka. 
Melalui perantaraannya, mereka akan diselamatkan saat memasukinya. 


4. Syafaatnya atas nama beberapa orang berdosa, yang sudah masuk 
api neraka, untuk diselamatkan darinya. 


5. Syafaatnya atas nama sebagian penghuni surga 
diberikan nilai yang lebih tinggi di Surga. 


6. Syafaatnya atas nama paman dari pihak ayah, Abii Thalib untuk meringankan 
siksanya di Neraka. 


Catatan akhir 


1 Al-Bukhari (3340) dan Muslim (194). 
2 Al-Bukhari (99). 


7 
Allah Memberi Petunjuk Siapa yang Dia Kehendaki 
Allah SWT berfirman: 


“Sesungguhnya (wahai Muhammad), kamu tidak memberi petunjuk kepada siapa yang kamu 
sukai, melainkan 

Allah memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Dialah yang paling 
mengetahui hal itu 

(dengan benar) mendapat petunjuk.” (Al-Qur'an: Al-Qasas: 56) 


Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 


Bab ini dianggap sebagai sanggahan terhadap kekeliruan para penyembah makam 
yang meyakini bahwa para nabi dan orang-orang shaleh dapat membawa manfaat dan 
tujuan 

menyakiti. Nabi (SAW) telah berusaha untuk membimbing Aba Thalib paman dari pihak 
ayah 

untuk menerima Islam tetapi usahanya sia-sia. Setelah pamannya meninggal, 

Nabi memohon kepada Allah untuk mengampuninya sampai diturunkan wahyu yang 
melarang 

dia untuk melakukannya. Selain itu, Allah, Maha Suci Dia, menyatakan, dalam Al- 
Qur'an yang Mulia, 

bahwa Nabi (SAW) tidak mampu memberi petunjuk kepada siapa pun yang disukainya, 
dan fakta ini 
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menyiratkan ketidakmampuannya untuk menyebabkan manfaat atau kerugian. Oleh karena 
itu, memohon 
Nabi (SAW) atau orang lain adalah batal demi hukum. 


Kata Kunci dan Frasa 


¢ Anda tidak memberi petunjuk: Nabi (SAW) tidak memiliki kekuatan 

untuk mengubah orang menjadi Islam, meskipun ia diberikan fakultas 

meyakinkan orang-orang dan menjelaskan kepada mereka prinsip-prinsip Islam. 
Al-Qur'an menyediakan: 

“Dan sungguh, [0 Muhammad], Engkau memberi petunjuk kepada jalan yang lurus.” 
(Al-Qur'an: Asy-Shara: 52) 

- Tapi Allah memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki: Allah memberi 
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki 


memeluk Islam. 


- Dan Dialah yang Maha Mengetahui tentang orang-orang yang mendapat petunjuk: 
Allah mengetahui 

yang terbaik adalah siapa yang patut mendapat petunjuk dan siapa yang pantas 
disesatkan. 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Allah Ta'ala memberitahukan kepada Nabi-Nya (SAW) tentang ketidakmampuannya 
mengubah siapa pun yang dia suka menjadi Islam. Hanya Allah SWT yang mampu 
menginspirasi manusia untuk menerima 

Islam. Dia tentulah yang paling tahu siapa yang pantas menjadi muslim dan siapa 
yang tidak. 


Relevansi Ayat Al-Qur'an dengan Surat 

Ayat Alquran memberikan bukti jelas bahwa Nabi (SAW) tidak memilikinya 
kekuasaan untuk menimbulkan kerugian, mendatangkan manfaat, atau memberikan 
nikmat. Semua urusan manusia secara eksklusif 

milik Allah. Ayat Al-Qur'an mempertahankan argumen melawan mereka yang 
memohon kepada Nabi (SAW) untuk menghilangkan penderitaan mereka dan memenuhi 
kebutuhan mereka. 

Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 

** Ayat Alquran memberikan argumen terhadap mereka yang mengklaim 

bahwa orang benar yang meninggal dapat membawa manfaat, menimbulkan kerugian atau 
pengaruh 

urusan orang. 


«* Kekuatan untuk membuat orang masuk Islam secara eksklusif adalah miliknya 
Allah Sendiri. 


* Allah Maha Mengetahui. 
**Allah Maha Bijaksana. 
**Batalnya melekat pada tuhan atau benda palsu selain Allah. 


eee 
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Sa'id Ibnul-Musayyab melaporkan tentang wewenang ayahnya: 


“Ketika waktu wafatnya Abi Thalib mendekat, Rasulullah SAW 

Allah (SAW) mendatanginya dan menemukan ‘Abdullah Ibnu Abi Umayyah 

dan Abii Jahal di sisinya. Nabi (SAW) berkata kepada Abii Thalib, 'Wahai 

paman! Katakanlah 'Tidak ada Tuhan selain Allah'; sebuah kalimat yang akan 
kugunakan 

menjadi saksi (yakni berdebat) bagimu di hadapan Allah. Abt Jahal dan ‘Abdullah 
Ibnu Abii Umayyah berkata, 'Wahai Abii Thalib! Apakah kamu akan meninggalkannya 
agama 'Abdul-Muttalib (ayah Abi Thalib)?' Nabi 

(SAW) terus mengundang Abt Thalib untuk mengatakannya (yaitu, 'Tidak ada Tuhan 
tetapi Allah') sementara mereka (Abi Jahal dan 'Abdullah) terus mengulanginya 
pernyataan mereka sampai Abi Thalib mengatakan sebagai pernyataan terakhirnya 
bahwa dia memang demikian 

pada agama 'Abdul-Muttalib dan menolak mengatakan, 'Tidak ada 

tuhan selain Allah'. Kemudian Rasulullah SAW bersabda, 'Aku 

akan terus memohon ampun kepada Allah untukmu kecuali aku dilarang 

(demi Allah) untuk melakukan hal tersebut. Maka Allah SWT menurunkan Al-Quran 
ayat, 'Tidaklah demikian bagi Nabi dan orang-orang yang beriman 

mohon ampun bagi orang-orang musyrik meskipun mereka saudara... 

(Al-Quran: At-Taubah: 113). Untuk memperjelas kasus Abi Thalib ini, Allah 
diturunkan ayat yang berbunyi, 'Sesungguhnya (wahai Muhammad), kamu tidak 
melakukannya 

berilah petunjuk kepada siapa yang kamu sukai, tetapi Allah memberi petunjuk 
kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan dia adalah 

paling mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” (Al-Quran: Al-Qasas: 56).” 


(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari) 
Sa'id Ibnul Musayyab 


Sa'id Ibnul-Musayyab adalah salah satu ulama besar dan ahli hukum 

penerus. Dia meninggal beberapa tahun setelah usia sembilan puluh tahun. Ayahnya, 
Al Musayyab, 

adalah seorang Sahabat yang meninggal pada masa kekhalifahan 'Utsman. 


Kata Kunci dan Frasa 


¢ Agama 'Abdul-Muttalib: Itu adalah penyembahan berhala. Abd Jahal dan 
Abdullah bin Abi Umayyah mengingatkannya akan agamanya 

nenek moyang yang musyrik. Namun Al-Qur'an menyebutkan mereka 

argumen yang salah dalam ayat yang berbunyi: 


“Sesungguhnya kami mendapati nenek moyang kami berdasarkan agama...” 
(Al-Quran: Az-Zukhruf: 22) 
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Arti Umum Hadits 


Abfi Thalib biasa melindungi Nabi (SAW) agar tidak terkena 

segala bahaya yang menimpa rakyatnya. Karena perlindungan pamannya yang tiada 
tara, Rasulullah 

(SAW) begitu bersemangat membimbingnya untuk memeluk Islam. Saat Abd Thalib aktif 
menjelang ajalnya, Nabi SAW mengunjunginya dan mengajaknya masuk Islam dengan 
penuh harap 

bahwa dia akan memeluknya sebelum kematian untuk mencapai kebahagiaan dan 
kebahagiaan di dalamnya 

Selanjutnya. Nabi (SAW) memohon pamannya untuk mengucapkan Kesaksian 

Iman, kaum musyrik memintanya untuk tidak meninggalkan agama nenek moyangnya, 
karena mereka tahu bahwa mengucapkan Kesaksian ini berarti penolakan terhadap 
semua hal 

jenis kemusyrikan dan pengabdian seluruh amal ibadah kepada Allah. Nabi 

(SAW) terus meminta pamannya untuk mengucapkan kesaksian itu, sementara orang 
musyrik 

terus mendesaknya untuk menolak Islam, sampai mereka berhasil menjauhkannya dari 
Islam 

kebenaran dan menjadikannya mati sebagai orang musyrik. Setelah itu, Nabi (SAW) 
bersumpah 

untuk tetap memohon ampun kepada Allah terhadap pamannya kecuali ia dilarang 
untuk melakukannya. Kemudian Allah menurunkan larangan meminta ampun bagi orang 
tersebut 

musyrik, dan memberi gambaran bahwa kekuasaan memberi petunjuk kepada Islam 
hanyalah milik mereka 

Allah yang mengabulkannya kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya tanpa 
sepengetahuan orang-orang yang melakukannya 

layak mendapatkannya. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits ini menyatakan bahwa Nabi (SAW) tidak berdaya untuk mendatangkan 
kemaslahatan bahkan kepada kerabat terdekatnya, yang membuktikan batalnya shalat 
dia, atau siapa pun, untuk mendatangkan manfaat atau menjaga dari bahaya. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 

* Boleh menjenguk orang musyrik yang sakit dengan harapan ia boleh 
memeluk Islam. 

**Orang bejat membawa pengaruh buruk terhadap sesamanya. 


«* Makna Kesaksian Iman adalah meninggalkan penyembahan berhala dan 

beribadah kepada orang-orang shaleh, dan mengabdikan segala amal ibadah semata- 
mata 

kepada Allah. Makna seperti itu dipahami sepenuhnya oleh kaum musyrik. 


«* Barangsiapa bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah karena kesadarannya, 
keyakinan dan keyakinan yang teguh, dianggap seorang muslim. 


“- Manusia dihakimi di akhirat berdasarkan amal terakhirnya. 


(Surat 17 : Allah Memberi Petunjuk Siapa yang Dia Kehendaki 153 


“Seorang muslim dilarang memohon ampun kepada Allah bagi orang musyrik, 
atau setia kepada mereka, atau mencintai mereka. 


“+ Tidak sahnya mengandalkan Nabi (SAW), atau siapa pun, untuk 
demi mendatangkan manfaat atau menjaga dari bahaya. 


“> Hadits tersebut membantah klaim bahwa Abd Thalib segera masuk Islam 
tepat sebelum kematiannya. 


> Tampaknya sangat buruk jika kita meniru nenek moyang dan kepala suku secara 
membabi buta. 


Catatan akhir 


1 Al-Bukhari (1360), Muslim (24), dan Ahmad dalam kompilasinya Al-Musnad (5/168, 
433). 


BAB 


Rasa Hormat yang Berlebihan 
untuk Orang Benar 


Allah SWT berfirman: 


“Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu berlebihan dalam agamamu...” 
(Al-Qur'an: An-Nis@: 171) 


Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 

Bab ini merupakan peringatan terhadap rasa hormat yang berlebihan. 

rasa hormat dan pemujaan terhadap orang-orang yang bertakwa. Rasa hormat yang 
berlebihan seperti itu bisa mengarah 


ke politeisme. 


156 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 
Kata Kunci dan Frasa 


+ Penghormatan yang berlebihan kepada orang-orang saleh: Penghormatan yang 
berlebihan mungkin saja terjadi 

terjadi dengan melampaui batas-batas yang tepat dari pujian atau penghormatan 
melalui perbuatan atau ucapan. 


« Orang yang bertakwa: Istilahnya mencakup nabi-nabi Allah, para sahabat, dll. 
e Ahli Kitab: Yahudi dan Nasrani 


¢ Jangan berlebihan dalam agamamu: Jangan melampaui batas 
ditetapkan oleh Allah untukmu. Namun, orang-orang Kristen sangat menghormati Yesus 
sedangkan orang-orang Yahudi sangat memuja *'Uzayr. 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Allah melarang umat Yahudi dan Nasrani melampaui batasan yang telah Dia tetapkan 
untuk mereka. Mereka telah diperintahkan untuk tidak menganggap sifat-sifat unik 
apa pun 

Allah kepada makhluk-Nya (yaitu tidak terlalu menghormati makhluk-Nya). 


Relevansi Ayat Al-Qur'an dengan Surat 


Ayat Alquran menyiratkan larangan menunjukkan rasa hormat yang berlebihan 

salah satu makhluk Allah seperti orang-orang shaleh atau nabi-nabi Allah. Meskipun 
arahan Al-Qur'an ditujukan kepada Ahli Kitab, peringatannya adalah 

begitu umum sehingga mencakup bangsa Muslim. Oleh karena itu, umat Islam dilarang 
memuji Nabi Allah atau orang-orang shaleh di antara mereka secara berlebihan. 


Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 


«* Larangan berlebihan dalam memuja orang atau dalam mempersembahkan 
perbuatan baik. 


«* Ayat Alquran mengutuk praktik orang Yahudi dan 

Umat Kristiani yang sangat memuji orang-orang shaleh dan mengamalkannya 

agama mereka secara berlebihan. 

«* Umat Islam didesak untuk mengambil jalan moderat dalam bertindak 

perintah Allah. Jumlahnya tidak boleh berlebihan atau tidak memadai 

memenuhi kewajiban mereka. 

“* Umat Islam diperingatkan terhadap kemusyrikan dan segala jalan menuju ke sana. 


eee 


Bab 18: Penghormatan Berlebihan terhadap Orang Benar 157 


Mengomentari ayat yang berbunyi: 
“. Dan dikatakan, "Jangan pernah meninggalkan tuhan-tuhanmu dan jangan pernah 
meninggalkan Wadd atau 

Suwa' atau Yaghith dan Ya'ttg dan Nasr.” (Al-Qur'an: Nah: 23) 


Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhu berkata: 


“Inilah nama-nama beberapa orang shaleh di kalangan 

Nuh. Ketika mereka mati, setan membisikkan kepada umatnya untuk mendirikan berhala 
mewujudkan sosok orang-orang shaleh di tempat dimana 

mereka biasa duduk, dan dia menggoda mereka untuk menyebut berhala-berhala itu 
dengan nama 

nama orang-orang yang meninggal itu. Orang-orang melakukannya, tetapi berhala- 
berhala itu 

tidak disembah. Setelah itu, ketika orang-orang (yang mendirikan 

berhala) mati dan ilmu agama dilupakan, manusia pun mulai melupakannya 

menyembah berhala-berhala ini.”' 


Tbnul Qayyim berkata: 


“Sejumlah besar Salaf (nenek moyang Muslim kita yang saleh) 

bersabda, 'Ketika mereka (orang-orang shaleh) meninggal, maka kaum mereka 
mengabdikan diri 

ke kuburan mereka dan memahat sosok mereka. Lalu, setelah sekian lama 
mulai menyembah mereka.” 


Ibnul Qayyim 


Nama lengkap Ibnul Qayyim adalah Muhammad Ibn Abd Bakr Ibn Ayydb 

Az-Zar'i Ad-Dimashqi. Dia adalah murid Syekhul Islam Ahmad Ibnu 

Taimiyyah. Dia mengumpulkan banyak buku berguna dan terkenal, dan meninggal pada 
tahun 751 

AH; semoga Allah merahmatinya. 


Kata Kunci dan Frasa 


« Jangan pernah meninggalkan tuhan-tuhanmu: Itu adalah perintah yang diucapkan 
oleh orang-orang kafir 
kepada pasangannya untuk tetap menyembah berhala tersebut. 


Pengetahuan agama dilupakan: Artinya kebanyakan orang 
menjadi cuek terhadap ajaran agama, dan tidak bisa membedakan 
antara monoteisme dan politeisme. 


¢ Orang-orang mulai memujanya: Orang-orang bodoh memujanya 

berhala-berhala yang melambangkan sosok orang-orang shaleh yang telah meninggal 
ketika setan membisikkan kepada mereka bahwa nenek moyang mereka dahulu beribadah 
berhala-berhala ini. 


158 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 
Arti Umum Hadits 


Menafsirkan ayat Al-Qur'an tersebut di atas, Ibnu ‘Abbas (semoga Allah). 

ridha kepadanya dan ayahnya) menjaga asal muasal berhala yang disembah 

pada zaman Nuh (SAW). Menurut Ibnu 'Abbas, mereka aslinya 

dinamai menurut nama beberapa orang saleh yang telah meninggal dari generasi 
sebelumnya. Pada 

kematian orang-orang saleh seperti itu, setan berbisik ke dalam hati Nuh 

orang untuk memuliakan mereka secara berlebihan. Setelah itu, berhala dibuat untuk 
mereka dan 

akhirnya mereka disembah selain Allah. 


Tafsir Ibnul Qayyim mirip dengan tafsir Al-Bukhari, namun juga yang pertama 
menyatakan bahwa kaum Nuh (SAW) telah mengabdikan diri mereka pada kuburan 
orang-orang shaleh sebelum membuat patung berhala untuk mereka. Oleh karena itu, 
ia menambahkan bahwa beribadah 

kuburan mereka adalah langkah awal untuk memuliakan orang-orang saleh tersebut. 


Relevansi Hadis dengan Bab 

Tradisi tersebut menegaskan bahwa mengagung-agungkan orang shaleh secara 
berlebihan adalah a 

langkah awal untuk menyembah mereka. 

Pelajaran yang Diambil dari Hadits 

* Pemuliaan berlebihan terhadap orang-orang saleh adalah langkah awal menuju hal 
tersebut 

menyembah mereka dan dengan demikian menolak Islam. 


«* Umat Islam diperingatkan untuk membuat gambar atau patung manusia, seperti 
serta gambar-gambar gantung, terutama gambar tokoh-tokoh terkemuka. 


** Umat Islam diperingatkan akan sindiran setan. Setan selalu 
menghiasi kepalsuan. 


** Umat Islam diperingatkan akan bid'ah inovatif meski niat 
di balik menawarkannya mungkin tampak bagus. 


“* Segala pendahuluan yang mengarah pada kemusyrikan harus dihalangi. 


* Tradisi menekankan pentingnya mencari keagamaan 
pengetahuan dan mengacu pada kerusakan akibat ketidaktahuan. 


** Kurangnya pengetahuan agama terutama disebabkan oleh meninggalnya 
sarjana yang kompeten. 


** Umat Islam diperingatkan terhadap peniruan buta, yang dapat menyebabkan 
penolakan terhadap agama. 


ya 


Bab 18: Penghormatan Berlebihan terhadap Orang Benar 159 
‘Umar Ibnul Khattab radhiyallahu 'anhu meriwayatkan: 


“Rasulullah SAW bersabda, “Jangan berlebihan 
memujiku sebagaimana umat Nasrani memuji putra Maryam (Yesus), sebab 
Aku hanya seorang hamba (Allah). Jadi, panggil aku hamba Allah 


>» 


dan Rasul-Nya. 
(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim)" 


‘Umar Ibnul-Khattab (Narator) 


‘Umar Ibnul-Khattab Ibn Nufayl Al-Qurashi Al-* Adawi, Panglima 
orang beriman adalah sahabat yang paling bertakwa setelah Ab Bakr. Dia adalah 
syahid pada bulan Dzulhijjah tahun 23 H; semoga Allah meridhoi dia. 


Kata Kunci dan Frasa 


- Sebagaimana orang Nasrani memuji putra Maryam: Orang Nasrani 
berlebihan dalam memuji Yesus sampai-sampai mereka mengaku sebagai miliknya 
keilahian. 


Arti Umum Hadits 


Nabi (SAW) melarang umat Islam untuk menyanjungnya secara berlebihan sebagai nabi 
Umat Kristen melakukan hal yang sama terhadap Yesus (SAW) dengan mengklaim 
keilahiannya. Karena dia hanyalah seorang 

hamba dan utusan Allah, Nabi (SAW) memerintahkan manusia untuk 

panggil dia dengan dua sifat ini, dan jangan pernah meninggikannya lebih tinggi 
dari pangkatnya, 

yang Allah anugerahkan kepadanya. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Nabi (SAW) melarang umat Islam untuk memujinya secara berlebihan 

menganggap salah satu sifat ilahi kepadanya. Pujian berlebihan terhadap manusia 
adalah 

dilarang karena mengarah pada kemusyrikan. Hal serupa juga terjadi pada umat 
Kristiani 

yang membesar-besarkan pujian terhadap Yesus sampai-sampai mereka menganggapnya 
sebagai dewa. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 
“*Menurut hadis dilarang melebihi batas kewajaran 


dalam memuji Nabi (SAW) dengan tidak menganggapnya sebagai hamba Allah. 
Melakukan hal itu merupakan tindakan kemusyrikan sehingga dilarang. 


160 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 


“* Nabi Muhammad sangat ingin memperingatkan umatnya terhadap semua hal 
jalan menuju politeisme. 


“Pujian yang berlebihan terhadap orang-orang shaleh berakibat pada perbuatan 
politeisme. 
“Umat Islam diperingatkan untuk tidak mengikuti jejak orang-orang kafir. 


00 


Bab 18: Penghormatan Berlebihan terhadap Orang Benar 161 


Ibnu Abbas (ra dengan dia) meriwayatkan bahwa Nabi 
(SAW) berkata: 


“Waspadalah terhadap hal-hal yang berlebihan, karena hanya hal inilah yang 
menyebabkan hal tersebut 
(bangsa-bangsa) sebelum kamu menuju kebinasaan. 


nn 


Narator 


Hadits di atas dikutip oleh penyusunnya (Muhammad Ibnu 
'Abdul-Wahhab) tanpa menyebutkan naratornya, yaitu Ibnu 'Abbas. 


Arti Umum Hadits 


Rasulullah SAW memperingatkan umatnya agar tidak berlebihan dalam beragama. 
Peringatan ini sangat umum sehingga mencakup segala bentuk keyakinan yang 
berlebihan 

dan perbuatan. Oleh karena itu, pujian yang berlebihan terhadap orang-orang shaleh 
dapat menyebabkan terjadinya ibadah 

mereka dan karenanya dilarang. Untuk mempertahankan alasan di balik larangan 
tersebut, 

Nabi (SAW) menyatakan bahwa berlebihan berada di balik kehancuran 

negara-negara sebelumnya. Oleh karena itu, umat Islam wajib menghindari peniruan 
negara-negara sebelumnya dalam hal ini. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits ini secara tegas melarang sikap berlebihan, dan menegaskan bahwa hal 
tersebut merupakan sebab 

kerugian total baik di dunia maupun di akhirat. Setelah itu, pujian berlebihan 
orang-orang shaleh hendaknya dilarang dengan alasan yang lebih besar, karena 
mengakibatkan kejatuhan 

ke dalam politeisme. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


“x Hadits menekankan larangan berlebihan dan memperingatkan terhadapnya 
akibat buruknya. 


“>Seorang Muslim harus hati-hati memikirkan bangsa-bangsa sebelumnya 
untuk menghindari semua pemikiran salah yang mereka simpan. 


“» Nabi (SAW) sangat ingin melindungi bangsanya dari segala tindakan 
politeisme dan jalan menuju ke sana. 


“» Umat Islam diperintahkan untuk mengambil jalan moderat dalam pemenuhannya 
kewajiban mereka. Mereka diperingatkan terhadap segala bentuk tindakan yang 
berlebihan 

dan kekurangan. 


162 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 


“*Pujian berlebihan terhadap orang shaleh berakibat terjerumus ke dalam 
kemusyrikan. 


“* Nabi (SAW) mengungkapkan ketakutannya terhadap kemusyrikan dan memperingatkan 


umat Islam menentangnya. 


Bab 18: Penghormatan Berlebihan terhadap Orang Benar 163 
Ibnu Mas' fid radhiyallahu 'anhu meriwayatkan: 


“Rasulullah SAW bersabda, ‘Belakalah orang-orang yang ada 
ekstremis. Dia mengulanginya tiga kali.”* 


(Dikaitkan oleh Muslim) 

Kata Kunci dan Frasa 

« Dia mengulanginya tiga kali: Nabi (SAW) mengulangi pernyataan itu 

tiga kali untuk memastikan bahwa itu telah dipahami sepenuhnya olehnya 

hadirin. 

Arti Umum Hadits 

Nabi (SAW) memperingatkan umat Islam tentang ekstremisme dan berlebihan 

membawa kehancuran di dunia dan di akhirat. Peringatan Nabi 

menyiratkan larangan. 

Relevansi Hadis dengan Bab 

Hadits ini menegaskan bahwa ekstremisme merupakan bentuk tindakan berlebihan yang 
dilarang. 

ness. Ini termasuk kepuasan yang berlebihan terhadap orang-orang yang saleh, yang 


mungkin memerlukannya 


politeisme. 
Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


** Umat beriman dihimbau untuk menjauhi ekstremisme khususnya di 
melakukan ibadah atau ketika memuji orang-orang shaleh. 


“+ Umat Islam didesak untuk mengambil jalan moderat dalam semua urusan mereka. 
“+ Nabi Muhammad (SAW) sangat ingin menjaga miliknya 


bangsa melawan kejahatan. Ia berusaha menyampaikan secara lengkap dan jelas 
pesannya. 


164 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 
Catatan akhir 
1 Al-Bukhari (4920). 


2 Al-Bukhari (3445). Berbeda dengan apa yang dilakukan penyusunnya (Muhammad Ibnu 
“Abdul-Wahhab) 

menyatakan, hadis ini tidak diriwayatkan oleh umat Islam. Hal ini agak diceritakan 
oleh Ahmad (23/1, 24, 

47 dan 55). 


3 Ahmad dalam Al-Musnad (1/215, 347), Ibnu Majah (3029), Ibnu Khuzaymah (2867), 
dan Al-Hakim (1/466) dan menilainya sahth hadits, dan Adh-Dhahabi menyetujuinya 
penilaian. 


4 Muslim (2670), Aba Dawid (4608), dan Ahmad (1/386). 
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Menyembah Allah di 
Peringatan Orang Benar 


'Kishah (ra dengan dia) meriwayatkan: 


“Umm Salamah menyebutkan (di hadapan Nabi) tentang sebuah gereja 

yang dia lihat di Abyssinia yang di dalamnya terdapat gambar. Itu 

Rasulullah (SAW) bersabda, 'Ketika orang yang bertakwa diantara 

orang-orang itu meninggal, mereka membangun tempat ibadah di kuburannya, dan 
lalu hiasi dengan gambar seperti itu. Mereka adalah makhluk yang paling buruk 
di sisi Allah.”' 


Mengomentari hadits ini, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata: 


“Orang-orang itu melakukan dua dosa besar, yaitu membangun tempat 
beribadah pada peringatan dan mendirikan berhala.” 


166 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 
Relevansi Bab dengan Buku 


Bab ini menggambarkan bahwa mendedikasikan setiap tindakan kebaktian pada 
peringatan 
orang-orang shaleh mengarah kepada politeisme. 


Ummu Salamah 


Nama lengkap Ummu Salamah Bunda Orang Beriman adalah Hind Binti 
Abfi Umayyah Al-Makhzimiyyah Al-Qurashiyyah. Dia adalah salah satu istri 
Nabi (SAW), dan meninggal pada tahun 62 H; semoga Allah meridhoi dia. 


Peristiwa Hadits 
Hadits ini terjadi sesaat sebelum wafatnya Nabi. 


Arti Umum Hadits 


Pada saat Nabi (SAW) sakit terakhir kali, Ummu Salamah memberinya 

akun gambar manusia yang dia lihat di gereja. Setelah itu, Nabi 

(SAW) menunjukkan bahwa pujian yang berlebihan terhadap orang-orang shaleh adalah 
alasannya 

membangun tempat ibadah di makam mereka, dan membuat gambarnya 

orang-orang shaleh untuk menghiasi tempat-tempat tersebut. Kemudian Rasulullah SAW 
menyebutkan 

orang-orang ini sebagai makhluk yang paling buruk, karena mereka melakukan dua 
tindakan yang mengarah pada 

kemusyrikan yaitu membangun tempat ibadah di makam dan mengagungkan berhala. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits ini merupakan bukti nyata larangan beribadah 

Allah atau membangun tempat ibadah di makam orang-orang shaleh, karena demikian 
praktiknya adalah praktik orang-orang Kristen. Oleh karena itu, siapa pun yang 
melakukan dosa-dosa ini 

dianggap sebagai makhluk terburuk. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 
*Dilarang melakukan ibadah di makam orang-orang shaleh, 
karena ini adalah praktik Kristen yang pada akhirnya mengarah pada politeisme. 


**Boleh mengungkap amalan orang kafir agar muslim 
bisa waspada terhadap mereka. 


«* Umat Islam diperingatkan untuk tidak menggambar atau mendirikan berhala sebagai 
praktik tersebut 
mengarah pada politeisme. 


+ Siapa pun yang membangun tempat ibadah di makam orang yang saleh, dialah yang 
berhak 

dianggap sebagai salah satu makhluk yang paling buruk, meskipun niatnya mungkin 
terlihat 


tampak bagus. 
ya 


Bab 19: Menyembah Allah pada Peringatan Orang Benar 167 
'Kishah (ra dengan dia) meriwayatkan: 


“Saat Rasulullah (SAW) berada di ranjang kematiannya, dia menutupi 

wajahnya dengan kain dan ketika dia menjadi sulit bernapas, 

dia membuka wajahnya dan berkata, 'Semoga Allah melaknat orang-orang Yahudi dan 
kaumnya 

orang-orang Nasrani yang menjadikan kuburan Nabi-Nabi mereka sebagai tempatnya 
memuja. Beliau berkata demikian untuk memperingatkan (para pengikutnya) terhadap 
apa yang mereka (para pengikutnya). 

Yahudi dan Kristen) melakukannya. Jika bukan karena ini, kuburannya 

mungkin berada di luar rumahnya, tetapi dikhawatirkan kuburannya 

mungkin bisa dijadikan tempat ibadah" 


(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim) 
Kata Kunci dan Frasa 


« Hal yang dikhawatirkan: Baik Nabi (SAW) maupun para sahabatnya takut 
kuburnya (SAW) di luar rumahnya. 


Arti Umum Hadits 


Rasulullah SAW begitu getol menjaga kemurnian iman itu 

dia melarang bangsanya, ketika berada di ambang kematian dan mengalaminya 
penderitaan, menjadikan makamnya sebagai tempat ibadah seperti yang dilakukan 
orang-orang Yahudi dan Nasrani. 

Kami memanjatkan shalawat dan salam kepada Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW, 
karena beliau menyampaikan pesannya secara menyeluruh dan jelas. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits ini menegaskan larangan melakukan ibadah di kuburan 

para nabi atau menjadikan kuburan tersebut sebagai tempat ibadah, untuk perbuatan 
tersebut pada akhirnya 

mengarah pada politeisme. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


“*Mengambil kuburan para nabi dan orang-orang shaleh sebagai tempat ibadah 
dilarang karena pada akhirnya mengarah pada kemusyrikan. 


**Nabi Muhammad (SAW) begitu bersemangat menjaga kesucian 
keyakinan bahwa dia mengungkapkan ketakutannya akan menguduskan kuburnya. 


+ Dibolehkan mengutuk orang Yahudi, Nasrani, dan siapapun 
mengikuti mereka dalam menjadikan kuburan orang-orang shaleh sebagai tempat 
ibadah. 


168 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 


“* Nabi (SAW) dimakamkan di rumahnya untuk menjaga orang-orang 
terjerumus ke dalam jurang kemusyrikan dengan mengagungkan kuburnya. 


**Seperti semua makhluk lainnya, Nabi (SAW) ditakdirkan untuk mati dan 
menderita penderitaan kematian. 


eee 


Bab 19: Menyembah Allah pada Peringatan Orang yang Bertakwa 169 
Jundub Ibn ‘Abdullah radhiyallahu 'anhu meriwayatkan: 


“Saya mendengar Nabi (SAW), lima hari sebelum kematiannya, berkata, ‘Saya berdiri 
dibenarkan di hadapan Allah karena aku menjadikan salah seorang di antara kalian 
sebagai sahabat karib, 

karena Allah telah mengambilku, sahabat karib-Nya, sama seperti dia mengambil 
Abraham sebagai sahabat karib-Nya. Seandainya saya mengambil salah satu pengikut 
saya 

sebagai teman dekat, saya akan menganggap Abt Bakr sebagai teman dekat 

teman. Melihat! Orang-orang sebelum kamu biasa mengambil kuburannya 

nabi-nabinya dan orang-orang shaleh sebagai tempat ibadah. Jadi, kamu harus 


tidak menjadikan kuburan sebagai tempat ibadah; Saya melarang Anda melakukan itu. 


”n 


(Dikaitkan oleh Muslim) 
Jundub Ibnu *' Abdullah (Narator) 


Nama Lengkap naratornya adalah Jundub Ibnu Abdullah Ibnu Sufyan Al-Bajli. 

Dia adalah seorang Sahabat terkenal yang meninggal pada usia lebih dari enam puluh 
tahun: mungkin 

Allah akan senang dengan dia. 


Aba Bakar As-Shiddig 


Nama Lengkap Aba Bakr As-Siddig adalah 'Abdullah Ibn 'Utsman Ibn 

'Amir bin 'Amr bin Ka'b At-Taymi. Beliau adalah Khalifah pertama setelah Nabi 
Muhammad SAW 

(SAW) dan dengan suara bulat merupakan sahabat yang paling berbudi luhur. Dia 
meninggal pada tahun 13 H, 

pada usia 63 tahun: semoga Allah meridhoi dia. 


Kata Kunci dan Frasa 


«Lima: Ini mungkin merujuk pada lima hari atau lima tahun. 
(Bangsa-bangsa) yang mendahului kamu: Yahudi dan Nasrani 


e Menjadikan kuburan sebagai tempat ibadah: Menjadikan kuburan sebagai tempat 
ibadah 

dapat dicapai dengan berdoa di atau menuju kuburan atau bangunan tersebut 
tabernakel atau kubah di dalamnya. 


Arti Umum Hadits 


Sesaat sebelum kematiannya, Nabi (SAW) memberi tahu umatnya 

tentang kedudukannya di sisi Allah. Ia menegaskan telah mencapai titik tertinggi 
tingkat cinta dan keintiman, dan begitu pula Ibrahim (SAW). Sejak hati 

Nabi SAW dipenuhi dengan kasih sayang dan keagungan Allah 
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karena kesadarannya akan Keagungan Allah, maka dia membuang kemungkinan mengambil 
yang intim selain Allah. Apalagi Nabi SAW bersabda jika dia 

telah mengambil seorang teman dekat, orang itu adalah Abt Bakr. Anggapan seperti 
itu 

menunjukkan keutamaan Abii Bakar dan berfungsi sebagai arahan Nabi 

mengangkat Aba Bakar sebagai Khalifah Nabi. Lalu, Nabi 

melarang mengikuti jejak kaum Yahudi dan Nasrani yang berlebihan 

memuja makam nabi-nabi mereka sampai-sampai mereka berbakti 

beribadah ke kuburan tersebut dan akibatnya terjerumus ke dalam politeisme. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadih tersebut melarang umat Islam menjadikan kuburan sebagai tempat ibadah, 
seperti 

lakukan orang-orang Yahudi dan Nasrani serta orang-orang lain yang bertindak 
inovatif 

ajaran sesat. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 

**Dilarang menjadikan kuburan sebagai tempat ibadah, melaksanakan salat di 

atau ke arah mereka, atau membangun masjid atau kubah di dalamnya. Semua tindakan 
tersebut mengarah 

kepada politeisme. 


“*Segala jalan menuju kemusyrikan harus dihalangi. 
**Allah SWT mencintai dengan cara yang pantas bagi Yang Mulia. 


“* Mengetahui keutamaan dua hamba Allah yang akrab, Muhammad 
dan Ibrahim (saw). 


** Abd Bakr adalah orang yang paling berbudi luhur di negara Muslim. 

“+ Hadits ini memberikan implikasi untuk mengangkat Aba Bakr sebagai Khalifah 
pertama 

dari Nabi SAW. 


eos 
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Mengomentari hadits tersebut di atas, Syekhul-Islam Ahmad 
Ibnu Taimiyyah berkata: 


“Segera sebelum kematiannya, Nabi (SAW) melarang umat Islam 

menjadikan kuburan sebagai tempat ibadah, dan melaknat orang-orang yang berbuat 
demikian 

dosa besar ini. Begitu pula dengan salat di kuburan, dibutuhkan 

hukumnya sama meskipun tidak ada masjid yang dibangun, dan inilah maknanya 
'Pernyataan Aisyah yang menyatakan, 'Tetapi hal itu dikhawatirkan terjadi 
diambil sebagai tempat ibadah', karena para sahabat tidak pernah membangun 
masjid di makam Nabi SAW.” 


Selain itu, setiap tempat di mana salat didirikan disebut masjid, sebagaimana 
disebutkan 
dalam hadits yang berbunyi: 


“..dan bumi diciptakan untukku (dan para pengikutku) sebagai a 
tempat berdoa dan tempat bersuci.”* 


Kata Kunci dan Frasa 
e Nabi (SAW) melarang umat Islam menjadikan kuburan sebagai tempat 


ibadah: Larangan ini tercantum dalam hadis di atas 
diriwayatkan oleh Jundub Ibnu ‘Abdullah radhiyallahu ‘anhu. 


- Dan melaknat orang-orang yang melakukan dosa besar ini: Ini menurutnya 
dengan hadits tersebut di atas yang diriwayatkan oleh 'Rishah (semoga Allah). 
senang dengannya). 


« Sekalipun tidak ada masjid yang dibangun di sana: Sekadar salat 
di kuburan dilarang meskipun tidak ada masjid yang didirikan. 


& Namun dikhawatirkan akan dijadikan tempat ibadah: 

Meski tidak ada masjid yang didirikan di makam Nabi, hal itu dikhawatirkan 
agar kuburan dapat dijadikan tempat salat. Karena itu, 

Nabi (SAW) dimakamkan di dalam rumahnya. Pembenaran seperti itu 

disediakan oleh 'Aishah radhiyallahu 'anhu. 


- Sebab para sahabat sekali-kali tidak boleh membangun masjid di kuburan 
Nabi (SAW): Artinya para sahabat mengakui 

larangan dan kekejian Nabi, maka waspadalah 

untuk tidak mendirikan masjid di makamnya. Arti tersirat dari 
ungkapannya adalah para sahabat menyadari bahwa membangun masjid di a 
kuburan dilarang. 


172 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 


¢ Tempat mana pun yang mendirikan salat disebut tempat 
Ibadah : Tempat dimana salat dapat dilaksanakan disebut a 
masjid meskipun doa tersebut dipanjatkan di sana secara tidak sengaja. 


- Sebagaimana tercantum dalam hadits yang berbunyi, “..dan bumi telah dijadikan 
bagi saya (dan pengikut saya) sebagai tempat yang cocok untuk berdoa dan sebagai 
objek 

penyucian.”: Menyebutkan hadits ini, Ibnu Taimiyah bermaksud 

untuk mendukung poin terakhir yang diangkatnya. Menurut hadis ini, 

Nabi (SAW) menyebut bumi sebagai tempat suci di mana seseorang berada 

dibolehkan menunaikan shalat. Namun, tempat-tempat tersebut tidaklah suci 


atau dimana umat Islam tidak diperbolehkan menunaikan shalat tidak dikenakan 
hukum yang dicantumkan dalam hadis. 


eos 
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Ahmad menceritakan, dengan rantai penularan yang dapat diterima, bahwa Ibnu Mas 
‘tid 
(ra dengan dia) diriwayatkan: 


“Di antara orang-orang yang paling buruk adalah mereka yang akan disusul oleh 
(Terakhir) saat mereka masih hidup, dan orang-orang yang meminumnya 
kuburan sebagai tempat ibadah.” 


(Diceritakan juga oleh Abdi Hatim dalam kompilasi hadis shahihnya) 
Kata Kunci dan Frasa 


¢ Orang-orang yang ditimpa Hari Kiamat: Orang-orang yang masih hidup 

pada munculnya tanda-tanda Hari Kiamat, seperti munculnya 

dari Binatang Raksasa yang akan berbicara kepada manusia dan terbitnya matahari 
Barat. 


Dan orang-orang yang menjadikan kuburan sebagai tempat ibadah: Orang-orang yang 
shalat 
di atau menuju kuburan. 


Arti Umum Hadits 


Dalam pandangan Rasulullah SAW, seburuk-buruk makhluk adalah mereka yang mau 
masih hidup ketika tanda-tanda besar Hari Pembalasan muncul, dan mereka yang 
mendirikan salat di atau menuju kuburan dan mendirikan kubah di dalamnya. Jadi, 
itu 

Nabi (SAW) memperingatkan umatnya agar tidak mengambil kuburnya dan kuburannya 
orang-orang shaleh pada umumnya sebagai tempat ibadah yang diamalkan 

orang jahat seperti itu. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Nabi memperingatkan umatnya agar tidak menjadikan kuburan sebagai tempat 
persembahan 

doa atau sebagai sumber berkah karena perbuatan tersebut pada akhirnya mengarah 
pada 

perbuatan politeisme. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 

53 Umat Islam diperingatkan untuk tidak melakukan salat di makam, untuk hal seperti 
A pada akhirnya mengarah pada politeisme. 

**Barang siapa yang menjadikan kuburan orang shaleh sebagai tempat ibadah 


dianggap sebagai makhluk terburuk meskipun dia bermaksud mendekat 
kepada Allah. 
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«+ Hari Pembalasan akan terjadi ketika bumi dihuni oleh 
hanya makhluk terburuk saja. 


** Umat Islam diperingatkan terhadap segala tindakan, bentuk atau cara yang 
mengarah pada hal tersebut 

kemusyrikan meskipun niat pelaku perbuatan tersebut atau 

bentuk tampaknya tampak sehat. 

Catatan akhir 

1 Al-Bukhari (427), Muslim (528), dan Ahmad (6/51). 

2 Al-Bukhari (435) dan Muslim (531). 

3 Muslim (532). 

4 Al-Bukhari (335) dan Muslim (521). 


5 Ahmad dalam kitabnya (Al-Musnad), dan Ibnu Hibban dalam kompilasi shahihnya 
hadits (340) menilainya sebagai hadits sahih (asli). 


BAB 


Penghormatan yang Berlebihan terhadap Kuburan 
orang-orang yang saleh sama saja 
kepada penyembahan berhala 


Imam Malik menceritakan dalam kumpulan Haditsnya yang berjudul Al-Muwatta' itu 
Nabi SAW bersabda: 


“Ya Allah! Jangan biarkan kuburanku menjadi berhala yang disembah. Allah' 
murka yang sangat besar menimpa orang-orang yang mengambil kuburnya 


nabi sebagai tempat ibadah.”” 
Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 


Dalam bab ini, penulis memperingatkan umat Islam agar tidak menunjukkan rasa 
hormat yang berlebihan. 

ence untuk kuburan orang-orang saleh, karena bertentangan dengan keyakinan yang 
benar dan pada akhirnya 

mengarah pada kemusyrikan, ketika orang mati disembah selain Allah. 
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Imam Malik 


Nama lengkap Imam Malik adalah Malik bin Anas bin Malik bin Aba' Amir 
Al-Asbahi. Dia adalah Imam Madinah dan salah satu dari empat Imam yang terkenal 
pendiri sekolah-sekolah hukum Islam yang besar. Dia meninggal pada tahun 179 H; 
semoga Allah 

kasihanilah dia. 


Arti Umum Hadits 


Dalam hadits ini, Nabi (SAW) meminta kepada Tuhannya untuk tidak membiarkan 
kuburnya terjadi 

dikuduskan sebagai berhala, karena dia takut bangsanya akan terlalu memujanya 
kuburnya seperti yang dilakukan orang-orang Yahudi dan Nasrani terhadap nabi-nabi 
mereka. Ini telah terjadi 

ketika mereka terjerumus ke dalam kemusyrikan dengan menjadikan kuburan nabi-nabi 
mereka menjadi 

berhala yang disembah selain Allah. Selain itu, Nabi (SAW) menjelaskan 

bahwa perbuatan musyrik inilah yang menjadi sebab murka dan laknat Allah 

menimpa kaum Yahudi dan Nasrani. 


Relevansi Hadis dengan Bab 

Hadits ini membuktikan bahwa menunjukkan rasa hormat yang berlebihan terhadap 
kuburan itu bermakna 

berhala-berhala yang disembah selain Allah, karena Nabi SAW bersabda: 

“Ya Allah! Jangan biarkan kuburanku menjadi berhala yang disembah...” 

Lebih lanjut Nabi SAW menjelaskan arti ibadah dengan mengatakan: 

“..yang menjadikan kuburan nabi-nabinya sebagai tempat ibadah.” 

Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


«* Penghormatan yang berlebihan terhadap makam Nabi dapat disamakan dengan itu 
berhala yang disembah selain Allah. 


«*Mengambil kuburan sebagai tempat ibadah adalah bentuk penghormatan yang 
berlebihan, 

yang pada akhirnya mengarah pada politeisme. 

« Allah murka dengan cara yang pantas bagi Yang Mulia. 


OS 
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Mengomentari ayat yang berbunyi, “Maka pernahkah kamu memperhatikan Al-Lat dan 
Al-*Uzza?.” (Al-Qur'an: An-Najm: 19), Mujahid berkata: 


'Al-Lat adalah seorang laki-laki yang biasa meracik sawig (makanan yang terbuat 
dari tepung 

gandum dan jelai) dan ketika dia meninggal, orang-orang mengabdikan diri padanya 
kuburannya.” 


(Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir) 


Abul-Jawza' meriwayatkan bahwa Ibnu “Abbas berkata, “Al-Lat adalah seorang laki- 
laki yang dahulu kala 
Campur sawig untuk jamaah.” 


Muhammad Ibnu Jarir At-Tabari 


Muhammad Ibnu Jarir At-Tabari adalah seorang Imam, penyusun hadis yang produktif, 
dan seorang penafsir Al-Qur'an yang terkenal. Dia meninggal pada tahun 310 H: 
semoga Allah 

kasihanilah dia. 


Mujahid Ibnu Jabr 

Mujahid Ibnu Jabr adalah orang yang dapat dipercaya dan ahli tafsir Al-0ur'an yang 
agung. 

Ia belajar pada Ibnu “Abbas dan lain-lain dan meninggal pada tahun 104 H; semoga 
Allah punya 

kasihanilah dia. 

Abul-Jawza@ 

Nama lengkap Abul-Jawza adalah Aws Ibnu 'Abdullah Ar-Rab'i. Dia adalah 

seorang ulama yang terpercaya dan terkenal. Dia meninggal pada tahun 83 H; semoga 
Allah punya 

kasihanilah dia. 

Relevansi Hadis dengan Bab 

Hadits tersebut menunjukkan bahwa beribadah kepada Al-Lat diawali dengan tunjukan 
penghormatan yang berlebihan terhadap kuburnya. Kemudian, orang-orang membuat 
patung dan memujanya 


itu selain Allah. 
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Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhu berkata: 


“Nabi (SAW) melaknat wanita-wanita yang berziarah ke kuburan dan yang lainnya 
yang menjadikannya sebagai tempat ibadah dan memasang lampu di dalamnya.” 


(Diriwayatkan oleh Penyusun Sunan) 
Kata Kunci dan Frasa 


e Para Penyusun Sunan: 'Sunan mengacu pada kompilasi 

dari hadis-hadis Nabi, yang terutama berkaitan dengan 

praktek normatif Nabi dan mata pelajaran yurisprudensi. 

Keempat penyusun Sunan tersebut adalah Abi Dawid Ibnul-Ash'ath, Ibnu 
Majah, At-Tirmidzi dan An-Nasa@i. Namun An-Nasai tidak 

menceritakan hadis ini. 


« Memasang lampu: Merujuk pada tradisi sebagian masyarakat yang terbiasa 
menyalakan 
lampu di dekat kuburan. 


Arti Umum Hadits 


Nabi (SAW) melaknat wanita yang sering mengunjungi kuburan 

tanpa berperilaku baik menurut akhlak Islam. Wanita seperti itu mungkin akan 
meratap 

atas orang mati atau menunjukkan ketidaksabaran. Mereka mungkin juga berpakaian 
tidak pantas dan 

sehingga merayu laki-laki. Selain itu, Nabi (SAW) melaknat orang-orang yang 
mengambil 

kuburan sebagai tempat ibadah atau menggunakan lampu untuk meneranginya. Praktek- 
praktek seperti itu berkonotasi 

sikap memuja orang mati yang berlebihan sehingga dapat mengarah pada politeisme. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Menurut hadis, dilarang mendekorasi kuburan sebisa mungkin 
diubah menjadi peringatan suci. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


*Dilarang mendekorasi kuburan atau menjadikannya sebagai tempat ibadah. 
Praktek-praktek seperti ini pada akhirnya mengarah pada politeisme. 


*Dilarang memasang lampu di kuburan. 


«* Menunjukkan rasa hormat yang berlebihan terhadap makam adalah dosa besar. 
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“*ALasan utama dibalik larangan salat di kuburan 

menghalangi semua kemungkinan jalan menuju politeisme. Larangan 

Namun, melakukan salat di tempat-tempat ini bukan karena kerabat mereka 
ketidakmurnian. Hal ini karena Nabi (SAW) menggandeng amalan tersebut 

menjadikan makam sebagai tempat ibadah dengan penerangannya, dan 

mengutuk kedua praktik tersebut. Mengutuk mereka yang menyalakan makam sama sekali 
tidak berarti 

karena kenajisan kuburan. Demikianlah melaknat orang-orang yang mendirikan shalat 
pada mereka juga bukan untuk kenajisan. 


Catatan akhir 


1 Malik dalam Muwatta' (85), dan Ahmad dalam Al-Musnad (2/246). 

2 Aba Dawid (3236), At-Tirmidzi (320), Ibnu Majah (1575), dan Ahmad dalam Al- 
Musand 

(1/229, 287, 324, dan 337). 


Nabi dan Menghalangi Semua 
Jalan yang Merusak Monoteisme 


Allah SWT berfirman: 

“Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang Rasul dari kalangan 

dirimu sendiri. Yang menyedihkan baginya adalah apa yang kamu derita, (dia) 
prihatin 


atasmu (yaitu bimbinganmu) dan kepada orang-orang yang beriman adalah baik dan 
penyayang.” (Al-Qur'an: At-Taubah: 128) 


Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 
Sampai saat ini, penulis telah menunjukkan beberapa contoh dari Nabi 
upaya untuk melindungi kemurnian keyakinan umat Islam. Dalam bab ini, dia 


mendemonstrasikannya 


upaya Nabi yang paling luar biasa dalam hal ini. 
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Kata Kunci dan Frasa 
e Datang kepada Anda: Yang dituju di sini adalah orang Arab. 


« Dari kalangan kalian sendiri: Yang dimaksud adalah Nabi Muhammad SAW. 
yang muncul dari kalangan orang Arab dan berbicara dalam bahasa mereka. 


« Prihatin terhadapmu: Nabi (SAW) begitu peduli untuk membimbing 
umatnya menuju kebaikan baik di dunia maupun di akhirat. 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Allah SWT mengingatkan hamba-hamba-Nya bahwa Dia, di luar nikmat-Nya, telah 
melakukannya 

mengutus bagi mereka seorang Utusan agung, dari kalangan mereka sendiri, yang 
menyampaikan pendapat mereka 

bahasa mereka sendiri dan merasa sangat berduka atas penderitaan mereka. Apalagi 
dia memang begitu 

berkepentingan untuk membimbing mereka ke jalan yang lurus, sehingga mereka 
memperoleh manfaat 

di dunia dan di akhirat, serta sangat penyayang kepada orang-orang yang beriman 
tertentu. 


Relevansi Ayat Al-Qur'an dengan Surat 


Sifat-sifat yang dianggap berasal dari Nabi (SAW) memberikan indikasi yang jelas 
bahwa beliau dengan tegas memperingatkan bangsanya agar tidak mendekati 
kemusyrikan yang merupakan kemusyrikan 

dosa yang paling berat dari segala dosa. Dengan demikian, tujuan terbesar 
dakwahnya sebagai Nabi adalah 

untuk menjaga kemurnian keyakinan umat Islam. 


Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 


«* Nabi (SAW) memperingatkan umatnya agar tidak melakukan tindakan apa pun atau 
bentuk politeisme dan, terlebih lagi, menghalangi semua jalan menuju ke sana. 


**Allah menganugerahkan nikmat yang besar kepada bangsa Arab dengan mengirimkan 
rahmat ini 
Utusan dari antara mereka. 


“* Ayat Alquran sangat memuji nenek moyang Nabi, yaitu 
termasuk di antara suku-suku bangsawan Arab. 


** Nabi digambarkan sebagai orang yang menyimpan kasih sayang dan belas kasihan 
terhadap 

bangsanya. 

**Ayat tersebut menyiratkan kekerasan Nabi terhadap orang-orang kafir dan 


orang-orang munafik. 
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Aba Hurairah (ra dengan dia) meriwayatkan bahwa Nabi 
(SAW) berkata: 


“Jangan jadikan rumahmu sebagai kuburan, dan jangan jadikan kuburanku 
tempat pesta, tapi doakanlah berkah kepadaku, atas berkahmu 
hubungi saya di mana pun Anda berada.”' 


(Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abi Dawid dengan rantai yang baik dan dapat dipercaya 
pemancar) 


Kata Kunci dan Frasa 


¢ Jangan jadikan rumahmu sebagai kuburan: Jangan menahan diri untuk tidak 
memberikan persembahan 

beberapa amalan ibadah di rumah Anda, seperti shalat sunnah, 

berdoa kepada Allah dan membaca Al-Qur'an yang Mulia, agar tidak membuat 
mereka kosong dari ibadah seperti kuburan. 


- Dan jangan jadikan kuburanku sebagai tempat pesta: Jangan jadikan kuburanku 
sebagai tempat angker untuk salat dan permohonan di dalamnya. 


- Untuk berkahmu, sampaikan kepadaku dimanapun kamu berada: Baik kamu 
dekat atau jauh dari kuburku, berkahmu sampai kepadaku, begitu pula kamu 
tidak perlu sering-sering mengunjungi makamku. 


Arti Umum Hadits 


Sejak larangan mendirikan salat di kuburan telah ditetapkan, 

Dikatakan, Nabi (SAW) memerintahkan umat Islam untuk tidak membuat rumah mereka 
seperti kuburan dengan tidak melakukan beberapa amalan di dalamnya. 

Tindakan supererogatori yang ditawarkan di rumah mungkin termasuk melakukan 
tindakan super- 

doa-doa yang menghina, memohon kepada Allah dan membaca Al-Qur'an yang Mulia. Ke 
menjauhkan bangsanya dari kemusyrikan, Rasulullah SAW melarang 

mereka untuk sering mengunjungi makamnya atau berkumpul di sana untuk berdoa 
dan mendekatkan diri kepada Allah. Selain itu, Nabi (SAW) memerintahkan 
orang-orang yang beriman agar senantiasa memohon kepada Allah untuk melimpahkan 
rahmat dan kedamaian-Nya 

padanya dimanapun mereka berada; saat permohonan seperti itu sampai padanya, 
apakah 

pemohon dekat atau jauh. Oleh karena itu, tidak perlu menghantui 

makam Nabi SAW. 
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Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits ini dengan tegas melarang kemusyrikan selain segala jalan dan 

penyebab yang menyebabkan hal tersebut. Nabi (SAW) melarang umat Islam untuk 
melakukan 

shalat atau berkumpul untuk beribadah di makamnya, atau bahkan sering membayarnya 
kunjungan, karena praktik seperti itu pada akhirnya menghasilkan politeisme. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 

**Semua jalan menuju politeisme harus diblokir. Karena itu, 

mendirikan shalat di kubur, dan menunjukkan berlebihan 

penghormatan terhadap makam Nabi dengan berkumpul di sana atau membayar 
kunjungan yang sering dilarang. 


«* Dimanapun seorang Muslim berada, adalah terpuji untuk memohon berkah Allah- 
ings dan salam kepada Nabi SAW. 


«* Mendekatkan diri ke makam Nabi bukanlah suatu perbuatan baik 
kesetiaan. 


** Umat Islam dilarang melakukan perjalanan semata-mata untuk kepentingan ziarah 
makam Nabi SAW. 


** Nabi (SAW) mengerahkan upaya besar demi melindungi 
kemurnian iman umat Islam. 


ya 
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Ali Ibnul Husain meriwayatkan bahwa ia melihat seorang laki-laki yang biasa masuk 
ke dalam ceruk 

dekat makam Nabi SAW untuk berdoa. Setelah itu, *Ali 

Ibnul Husain mencegah orang itu melakukan hal tersebut, dan berkata: 


“Maukah aku ceritakan kepadamu sebuah hadits yang aku dengar dari ayahku yang 
melaporkannya atas wewenang kakekku yaitu Rasulullah 

Allah (SAW) berfirman, 'Jangan jadikan kuburanku sebagai tempat pesta, juga tidak 
rumahmu seperti kuburan; mohonkanlah keberkahan kepadaku, atas keberkahanmu 
hubungi saya di mana pun Anda berada.” 


(Terkait dalam Al-Mukhtarah) 
' Ali Ibnul Husain (Sub Narator) 


Nama lengkap sub-naratornya adalah 'Ali Ibnul-Husain Ibnu 'Ali Ibn Abii 

Talib. Ia dijuluki Zaynul-* Abidin, dan merupakan orang yang paling berbudi luhur 
dari kalangan Penerus Para Sahabat. Dia meninggal pada tahun 93 H; semoga Allah 
kasihanilah dia. 


Kata Kunci dan Frasa 


¢ Al-Mukhtarah : Kumpulan hadis-hadis yang diterima, yang memenuhi 

syarat-syarat yang ditetapkan oleh Al-Bukhari dan Muslim tetapi tidak termasuk di 
dalamnya 

kumpulan hadits shahih mereka. Itu disusun oleh Diyaud-Din 

Muhammad Ibnu 'Abdul-Wahid Al-Maqdisi Al-Hanbali; semoga Allah 

kasihanilah dia. 


Relevansi Hadis dengan Bab 

Hadits tersebut menegaskan larangan menghantui makam Nabi atau saw 

kuburan seseorang untuk keperluan salat atau salat di dalamnya. 

Alasan pelarangan ini adalah karena tindakan tersebut merupakan bentuk pengambilan 
kuburan sebagai tempat pesta, yang dianggap sebagai salah satu jalan menuju 


politeisme. 
Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


Dilarang berdoa kepada Allah di makam Nabi SAW, jadi 
untuk menjaga kemurnian keyakinan umat Islam. 


+ Dianjurkan untuk melarang kejahatan dan mengajar orang-orang bodoh. 
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*Dilarang melakukan perjalanan semata-mata demi ziarah kubur 
dari Nabi SAW. 


**Satu-satunya tujuan sah berziarah ke makam Nabi (SAW) adalah 

untuk menyambutnya (yakni meminta Allah melimpahkan keberkahan dan kedamaian 
kepadanya) 

Namun, tindakan seperti itu dapat ditawarkan di mana saja. 


Catatan akhir 


1 Ab Dawid (3042) dan Ahmad dalam Al-Musnad (2/367). 


BAB 
Sebagian Muslim Menyembah Berhala... 
Allah SWT berfirman: 


“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi sebagian darinya 
Kitab Suci, yang percaya pada jibt (takhayul) dan taghit (salah 
objek ibadah)...” (Qur'an: An-Nis@: 51) 


Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 


Setelah menunjukkan prasyarat tauhid dan tindakan kontra- 

mendiktekannya atau merusak kesempurnaannya, penulis dalam bab ini menegaskan hal 
itu 

politeisme dilakukan oleh sebagian umat Islam. Bab ini dimaksudkan untuk itu 
menyangkal kekeliruan para penyembah berhala, yang melakukan beberapa tindakan 
politeisme, dan mengklaim bahwa politeisme tidak akan pernah terjadi di negara 
Muslim 

selama umat Islam secara lisan menyatakan bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan 
itu 

Muhammad adalah Utusan Allah. 
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Kata Kunci dan Frasa 


e Berhala: Gambar, makam, atau orang apa pun yang digunakan sebagai objek 
pemujaan. 


¢ Mereka yang diberi sebagian kitab suci: Yahudi dan 
orang-orang Kristen 


e Jibt: Ini adalah kata Arab yang mengacu pada berhala, peramal dan penyihir. 


¢ Tagh&t: Aslinya diambil dari kata kerja Arab, 'Tagha' yang berarti ‘kepada 
melebihi batas wajar? Secara kontekstual ini mengacu pada Setan dan siapa pun 
melebihi batas hukum. 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Dengan berseru dan menegur merendahkan status kaum Yahudi dan kaumnya 

Umat Kristiani, Allah SWT meminta Nabi-Nya (SAW) untuk mempertimbangkan kasus ini 
kaum Yahudi dan Nasrani. Padahal mereka diberi bagian yang Ilahi 

kitab suci yang dengan jelas menunjukkan kebenaran dan kepalsuan, 

mereka masih mempercayai kebohongan seperti penyembahan berhala, tenung, dan ilmu 
sihir 

tunduk pada sindiran setan. 


Relevansi Ayat Al-Qur'an dengan Surat 


Karena mereka yang diberi sebagian Kitab Suci percaya pada jibt dan taghit, maka 
demikianlah 

Tampaknya tidak masuk akal bahwa sebagian umat Islam, yang diberi Al-Qur'an yang 
Mulia, 

ibadah jibt dan taghiit. Terlebih lagi, Nabi (SAW) meyakinkan umat Islam 

bahwa di antara bangsanya akan ada beberapa orang yang mengikuti jejaknya 

jejak orang-orang Yahudi dan Nasrani, dan menyetujui amalan mereka meskipun 
demikian 

Orang-orang Muslim ini mungkin menolak praktik-praktik tersebut dan sadar akan 
kepalsuan mereka. 


Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 


**Seperti halnya orang Yahudi dan Nasrani, di kalangan umat Islam ada pula yang 
menyembah berhala. 


“Tidak perlu mengamalkan jibt dan taghit untuk dianggap kafir. 
Penerimaan saja atas amalan-amalan tersebut, membuat seseorang menjadi kafir, 
meskipun dia membenci mereka. 


* Kafir terhadap jibt dan taghit adalah kewajiban menurut semua orang 
kitab suci ilahi. 


+Seorang Muslim wajib mengamalkan apa yang dipelajarinya, jika tidak, 
dia akan menjadi seperti orang Yahudi dan Nasrani. 


$= 
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Allah SWT berfirman: 


“Katakanlah, ‘Maukah aku beritahukan kepadamu apa yang lebih buruk dari itu 
sebagai hukumannya 

dari Allah? (Itulah) orang-orang yang dilaknat dan bersamanya oleh Allah 
yang Dia murka dan menjadikan mereka kera, babi, dan 

budak Taghit. Mereka itu lebih buruk kedudukannya dan lebih sesat 

dari cara yang sehat.” (Al-Qur'an: Al-M@idah: 60) 


Kata Kunci dan Frasa 
e Katakanlah: Yang dimaksud di sini adalah Nabi Muhammad SAW. 


¢ (Apa) yang lebih buruk dari itu: Apa yang lebih buruk dari tuduhan palsu Anda 
Nabi dan para pengikutnya, seperti yang Anda katakan tentang mereka, “Belum pernah 
kami melihat yang lebih buruk darimu”. 


e Yang dilaknat Allah: Mereka yang Allah takdirkan untuk dirugikan 
akan Rahmat-Nya. 


e Dan kepada siapa Dia marah: Murka ini tidak akan pernah terjadi lagi 
dengan kepuasan. 


- Dan terbuat dari mereka kera: Ini mengacu pada pelanggar Sabat dari 
di antara orang-orang Yahudi, yang Allah ubah menjadi kera. 


- Dan babi : Orang-orang kafir dari kalangan orang yang bertanya kepada Isa 

andai saja Allah menurunkan untuk mereka sebuah meja (yang diberi makan). Beberapa 
para ulama berpendapat bahwa kaum muda yang termasuk pelanggar Sabat berasal dari 
di antara orang-orang Yahudi diubah menjadi kera, sedangkan di antara orang-orang 
lanjut usia 

mereka diubah menjadi babi. 


« Dan hamba-hamba taghfit: Sebagian dari mereka menyembah setan karena mereka 
menyerah 
untuk sindirannya. 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Allah memerintahkan Nabi-Nya (SAW) untuk bertanya kepada Ahli Kitab, 

yang telah menganggap agama Islam sebagai bahan cemoohan dan hiburan, jika mereka 
mau 

ingin mengetahui ciri-ciri mereka yang akan menghadapi hukuman terburuk di 
Selanjutnya. Orang-orang seperti itu adalah orang-orang yang terlaknat, mereka 
yang patut menerima murka Allah 

secara nyata diubah menjadi kera dan babi dan secara tidak kasat mata menjadi 
sasaran pengaruh Setan 

sindiran. Sifat-sifat seperti itu tentu saja merupakan ciri khas Ahli Kitab 

dan orang-orang yang mengikuti langkah mereka. 
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Relevansi Ayat Al-Qur'an dengan Surat 


Karena di antara Ahli Kitab ada orang-orang yang beribadah 
tagtt selain Allah, sebagian umat Islam juga melakukan hal yang sama. 


Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 


**Sebagian orang Yahudi dan Nasrani menyembah taghit, dan demikian pula, 
beberapa Muslim melakukan tindakan politeisme serupa. 


* Adalah sah untuk berdebat dengan pendukung kepalsuan dan mengungkapkannya 
cacat mereka, kalau-kalau mereka salah menuduh orang-orang yang sebenarnya. 


“Manusia diberi pahala sesuai dengan perbuatannya. 
**Allah murka dan melaknat orang yang durhaka. 


**Menaati setan dengan mengikuti bisikannya adalah salah satu sumbernya 


politeisme. 
yaitu 
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Allah SWT berfirman: 


“Berkatalah orang-orang yang menang dalam hal itu, 'Kami pasti akan mengambil 
(bagi kami sendiri) di atasnya ada masjid.” (Al-Quran: Al-Kahfi: 21) 


Kata Kunci dan Frasa 


e Mereka yang menang dalam hal ini: Mereka yang berpengaruh dan memaksa 
pendapat mereka setelah wafatnya para Penghuni Gua, dan 
memutuskan untuk menjadikan kuburan mereka sebagai tempat ibadah. 


e Masjid : Makam Para Penghuni Gua dijadikan tempatnya 
ibadah dan orang-orang mencari berkah dari mereka yang terkubur di dalamnya. 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Allah SWT mencela orang-orang yang memaksakan pendapatnya setelah itu 

kematian para Penghuni Gua dan memutuskan untuk menjadikan kuburan mereka sebagai 
tempatnya 

ibadah agar masyarakat mendoakan dan memohon keberkahan kepada orang yang 
meninggal 

terkubur di dalamnya. 


Relevansi Ayat Al-Qur'an dengan Surat 

Ayat ini menunjukkan bahwa sebagian umat Islam akan membangun masjid di 

kuburan orang-orang yang bertakwa, sebagaimana yang dilakukan oleh bangsa-bangsa 
terdahulu. 

Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 


*Dilarang membangun masjid di kuburan orang shaleh. 
Tindakan seperti ini pada akhirnya mengandung politeisme. 


+ Seperti negara-negara sebelumnya, sebagian umat Islam membangun masjid di 
kuburan. 


“+ Umat Islam diperingatkan agar tidak menunjukkan rasa hormat yang berlebihan 
terhadap 

adil. 

+» Membangun masjid di kuburan orang-orang shaleh adalah perbuatan yang berlebihan 


rasa hormat yang besar. 
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Abdi Sa'id Al-Khudri radhiyallahu 'anhu meriwayatkan: 


Rasulullah SAW bersabda, Ikutilah jalannya 

dari (bangsa-bangsa) sebelum kamu, bagaikan ekor anak panah 

yang lain bahwa bahkan jika mereka masuk ke dalam lubang Dabb, Anda 

juga akan pergi ke sana. Mereka (para sahabat) berkata, 'Wahai Rasulullah 
Allah! Apakah yang Anda maksud adalah Yahudi dan Nasrani?' Dia menjawab, '(Jika 
bukan mereka,) lalu siapa?'”" 


(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim) 
Kata Kunci dan Frasa 


« Jika mereka masuk ke dalam lubang Dabb, kamu juga akan pergi ke sana: 
Artinya meskipun orang-orang Yahudi dan Nasrani masuk ke dalam lubang a 
Meskipun Dabb sempit, Anda pasti mengikuti jejak mereka 

untuk meniru pendahulu Anda secara buta. 


Arti Umum Hadits 


Nabi SAW menegaskan bahwa umat Islam akan membabi buta 

mengikuti jejak orang-orang Yahudi dan Nasrani meskipun dalam hal-hal yang sepele, 
seperti halnya 

ekor anak panah mirip dengan anak panah lainnya. Selain itu, Dia (SAW) memberi 
lebih 

deskripsi yang tepat tentang peniruan buta tersebut dengan menyatakan bahwa jika 
orang Yahudi atau 

Umat Kristiani melakukan hal yang sepele atau aneh, sebagian umat Islam akan 
mengikuti 

mengikuti jejak mereka. 


Relevansi Hadis dengan Bab 

Hadits ini membuktikan bahwa perbuatan musyrik dilakukan oleh sebagian orang 

di negara Islam, seperti yang biasa dilakukan oleh orang-orang terdahulu 
bangsa. Dengan demikian, di negara Islam akan ada beberapa orang yang mengikuti 
jejak bangsa-bangsa terdahulu yang melakukan dosa serupa. 

Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


«* Karena meniru cara-cara bangsa-bangsa sebelumnya, banyak diantara mereka 
Umat Islam biasanya terjerumus ke dalam politeisme. 
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**Hadits ini merupakan bukti kenabian Muhammad (SAW), as 

dia meramalkan apa yang akan terjadi lama setelah kematiannya, dan hal itu sudah 
Canada persis seperti yang ditegaskan Nabi SAW. 

“+ Umat Islam diperingatkan agar tidak meniru orang-orang kafir. 


“* Umat Islam diperingatkan terhadap dosa-dosa yang dilakukan sebelumnya 
bangsa, terutama yang bersifat politeistik. 


OS 
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Thawban (ra dengan dia) meriwayatkan: 
“Rasulullah SAW bersabda, Allah melipat bumi 


bagiku, dan aku melihat timur dan baratnya, serta kekuasaanku 

bangsa akan mencapai sejauh bumi dilipat untukku. Keduanya 

harta, merah dan putih, akan diberikan kepadaku. aku memohon 

Ya Tuhan, semoga Dia tidak membinasakan bangsaku secara luas 

kelaparan, dan tidak memberikan kedaulatan atas mereka kepada musuh yang 
membinasakan mereka dalam jumlah besar kecuali dari diri mereka sendiri. -ku 
Allah berkata, 'Wahai Muhammad! Setiap kali saya mengeluarkan keputusan, ternyata 
tidak 

ditarik. Saya berjanji kepada Anda untuk bangsa Anda yang tidak akan saya 
hancurkan 

kelaparan yang meluas, dan Aku tidak akan menyerahkan kedaulatannya 

mereka kepada musuh bukan dari kalangan mereka sendiri yang membinasakan 

mereka dalam jumlah besar, meskipun semua orangnya berbeda-beda 

seluruh dunia bergandengan tangan melawan mereka kecuali mereka saling membunuh 
yang lain, dan menjadikan satu sama lain sebagai tawanan." 


Hadits yang sama diriwayatkan oleh Al-Barqani dalam kitab hadits shahihnya, 
dengan tambahan sebagai berikut: 


“Saya takut terhadap umat saya terhadap para Imam (penguasa) yang menyesatkan; dan 
jika 

mereka ditimpa musibah karena menggunakan pedang di antara mereka sendiri 
(membunuh 

satu sama lain), hal itu tidak akan dihilangkan dari mereka hingga hari kiamat 
Kebangkitan. Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga sesuku sukuku 

bangsaku mengikuti kaum musyrik dan kelompok ibadah bangsaku 

berhala. Akan ada tiga puluh pembohong di negaraku, masing-masing mengaku 
bahwa dia adalah seorang nabi, padahal aku adalah penutup para nabi; TIDAK 
nabi akan datang setelah aku. Tapi sekelompok bangsaku akan selalu begitu 
berpegang pada kebenaran, tetap menang, dan tidak dapat dirugikan 

lawan mereka sampai datangnya perintah Allah SWT 

dan Maha Suci Dia.” 


Thawban (Narator) 
Thawban adalah budak Nabi SAW yang telah dibebaskan. Dia menemani 


Nabi (SAW) semasa hidupnya, dan ketika Nabi (SAW) meninggal, ia tetap hidup 
di Syria dan meninggal di Homs pada tahun 54 H; semoga Allah meridhoi dia. 


Bab 22: Sebagian Muslim Menyembah Berhala... 195 
Kata Kunci dan Frasa 


e Allah melipat bumi untukku: Allah memperlihatkan bumi untukku 
Nabi (SAW) dalam ukuran yang kompak dan memungkinkan dia untuk melihat 
kekuasaan bangsanya dari timur hingga barat. 


e Harta merah dan harta putih: Yang pertama dimaksud 
emas. Itu milik Kaisar; raja Romawi. Yang terakhir terdiri dari 
berlian dan perak dan milik Chosroes; raja Persia. 


e Imam yang Menyesatkan: Para penguasa, ulama, dan jamaah yang taat, yang 
biasanya dijadikan model oleh masyarakat awam. 


« Jika mereka tertimpa musibah karena menggunakan pedang di antara mereka sendiri: 
In 

Jika mereka menjadi korban pertikaian, pembunuhan dan konflik, mereka tidak akan 
pernah menjadi mangsanya 

berhenti saling membunuh. 


« Sampai datangnya Perintah Allah: Perintah Allah 
mengacu pada angin sejuk yang akan bertiup sesaat sebelum Hari Raya 
Kebangkitan. Itu akan merenggut jiwa orang-orang beriman. 


Arti Umum Hadits 


Hadits tersebut menjelaskan sejumlah persoalan penting dan menceritakan suatu 
kebenaran 

kejadian. Nabi (SAW) meriwayatkan bahwa Allah SWT memperlihatkan 

bumi baginya dalam bentuk yang kompak sehingga ia dapat melihat kekuasaannya 
bangsa dari timur ke barat. Pernyataan ini menjadi kenyataan ketika kekuasaan 
Bangsa Islam mencapai wilayah terjauh di timur dan barat. Itu 

Nabi juga menegaskan bahwa beliau akan dikaruniai dua harta, dan itu telah 
sudah menjadi kenyataan ketika bangsanya mengambil alih kepemilikan Chosroes 
dan Kaisar termasuk semua emas, berlian, dan peraknya. Apalagi dia (SAW) 
memohon kepada Allah untuk tidak menghancurkan bangsanya dengan kelaparan yang 
meluas, atau memberi 

kedaulatan atas mereka kepada musuh (bukan di antara mereka sendiri) yang mau 
memusnahkan mereka dalam jumlah besar. Dia (SAW) menyatakan bahwa Tuhannya 
berjanji 

untuk memenuhi petisi pertamanya, namun menetapkan bahwa umat Islam harus 
menghindari pertikaian, 

dan menjauhi perkelahian satu sama lain, demi memenuhi permohonan yang kedua. 
Namun jika mereka berpencar dan saling membunuh, mereka akan didominasi oleh 
musuh-musuh mereka; dan ini sudah menjadi kenyataan. 


Nabi (SAW) takut akan pengaruh buruk dari para pemimpin yang licik dan 

ulama yang selalu diikuti oleh masyarakat awam. Lalu, Nabi 

(SAW) menyatakan bahwa suatu ketika umat Islam terjerumus ke dalam perselisihan 
dan konflik 

satu sama lain, mereka akan mengalami perselisihan sampai hari kiamat; dan ini 
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sudah menjadi kenyataan. Bangsa Muslim telah dilanda pertikaian 

dan konflik sejak 'Utsman Ibn * Affan dibunuh. Selain itu, 

Nabi SAW bersabda bahwa sebagian umatnya akan mengikuti kaum musyrik 

dan tinggal di tanah air mereka, dan yang lain akan berpindah ke politeisme, yang 
mana telah terjadi 

sudah menjadi kenyataan, karena makam, pohon dan batu telah disembah. 


Selanjutnya Nabi (SAW) meramalkan munculnya tiga puluh 

penipu yang mengaku kenabian. Di akhir hadis ini, Rasulullah 

(SAW) memberikan kabar gembira meskipun terjadi semua bencana ini; sebuah 
persekutuan kecil 

bangsanya akan tetap teguh menganut agama Islam tanpa ada 

terpengaruh oleh intrik musuh mereka. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Dalam hadis ini Rasulullah SAW meramalkan bahwa beberapa kelompok bangsanya 

akan menyembah berhala. Dengan demikian hadis tersebut membantah kekeliruan 
sebagian orang 

yang menyangkal fakta bahwa sebagian umat Islam bertindak berdasarkan politeisme. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


“*Beberapa di antara umat Islam melakukan perbuatan musyrik, yang mana 
membantah tuduhan pihak-pihak yang menyatakan sebaliknya. 


«#tNabi (SAW) meramalkan beberapa peristiwa yang telah menjadi kenyataan, 
yang merupakan bukti nyata kenabiannya. 


“* Nabi (SAW) memiliki simpati yang mendalam terhadap bangsanya, dan dia 

memohon kepada Allah untuk meminta bantuan bagi mereka; yang terbesar di antaranya 
adalah menjaga iman tetap murni. Dia, lebih lanjut, memiliki ketakutan terhadap 
semua hal yang mungkin terjadi 

merugikan bangsanya: yang paling parah adalah jatuh ke dalam politeisme. 


** Umat Islam sangat diperingatkan terhadap pertikaian dan pemimpin yang licik. 
** Muhammad (SAW) adalah penutup para nabi. 


+ Hadits ini memberikan dua kabar gembira: pertama, kebenarannya tidak bisa 
sepenuhnya 

mengatasi: dan kedua, sekelompok umat Islam tetap teguh 

ketaatan pada Islam tanpa terpengaruh oleh siapapun yang menentang atau 
memerangi mereka sampai hari kiamat. 


Catatan akhir 


1 Al-Bukhari (3456) dan Muslim (2669). 
2 Muslim (2889). 


BAB 
Sihir 
Allah SWT berfirman: 


“Tetapi mereka (yakni Bani Israil) tentu mengetahui hal itu 
Siapa pun yang membelinya [yaitu, sihir] tidak akan mendapatkannya 


Selanjutnya bagian apa pun.” (Al-Qur'an: Al-Baqarah: 102) 
Dia, lebih lanjut, mengatakan: 


“Orang-orang yang beriman kepada jibt (tahayul) dan taghtt (benda palsu 

ibadah).” (Al-Qur'an: An-Nisa: 51) 

'Umar Ibnul Khattab radhiyallahu 'anhu berkata: 

“Kata Sjibt' mengacu pada ilmu sihir, sedangkan kata 'taghit' mengacu pada Setan.” 


Jabir radhiyallahu 'anhu berkata: 


“Kata 'taghat' mengacu pada peramal yang dibantu setan. Itu 
peramal dari masing-masing suku didukung oleh setan.” 
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Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 


Karena sihir adalah tindakan politeisme, bab ini dikhususkan untuk itu 
menguraikannya dan memperingatkan umat Islam terhadap konsekuensinya. 


Kata Kunci dan Frasa 


e Sihir: Mantra, jampi-jampi, obat-obatan, asap atau simpul yang ada 
berdampak pada hati dan tubuh dan dapat menyebabkan penyakit, kematian, atau 
pertikaian 

antara kedua pasangan. 


- Tapi mereka (yakni Bani Israil) tentu mengetahui: Orang-orang Yahudi, 
yang lebih memilih mempraktekkan ilmu sihir daripada mengikuti Rasulullah. 


¢ Siapapun yang membelinya (yaitu sihir): Mereka yang mengadopsi ilmu sihir 
bukannya mengikuti agama Allah. 


e Jibt: Ini adalah kata Arab, yang awalnya mengacu pada berhala, penyihir dan 
peramal. Tafsiran 'Umar memberikan salah satu konotasinya. 


¢ Tagh&t: Aslinya diambil dari kata kerja Arab, 'Tagha' yang berarti ' kepada 
melampaui batas yang wajar' Secara kontekstual merujuk pada setan dan siapapun 
yang melampauinya 

batasan hukum. Tafsir Jabir memberikan salah satu maknanya. 


Makna Umum Kedua Ayat Al-Qur'an 

Allah SWT menyatakan bahwa orang-orang Yahudi lebih menyukai ilmu sihir 

untuk mengikuti Rasul dan beriman kepada Allah, ketahuilah dengan baik siapa pun 
melakukan hal tersebut tidak akan mendapat bagian apapun di akhirat. Pada ayat 
kedua, Allah, 

Ta'ala, menyatakan bahwa orang-orang Yahudi mengimani jibt, termasuk ilmu sihir. 
Relevansi Dua Ayat Al-Qur'an dengan Surat tersebut 


Kedua ayat Al-Qur'an memberikan bukti larangan mengamalkan 
sihir, dan menganggapnya sebagai sejenis jibt. 


Hikmah yang Diambil dari Dua Ayat Al-Qur'an 


*Dilarang mempraktekkan ilmu sihir. 
“*Seorang dukun secara hukum dianggap kafir. 


“* Ayat-ayat Al-Qur'an mengandung arti ancaman yang tegas bagi orang-orang yang 
berpaling darinya 
Kitab Allah, dan ikuti hukum lainnya. 


** Ilmu sihir adalah tindakan politeisme, karena menyiratkan mencari bantuan setan 
dan terikat pada mereka. 


eos 
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Aba Hurairah (ra dengan dia) meriwayatkan bahwa Nabi 
(SAW) berkata: 


“Hindari tujuh dosa besar yang merusak.” Dikatakan, 'Wahai Rasulullah 
Allah! Apakah mereka?' Katanya, “Melakukan kemusyrikan, mengamalkan 
ilmu sihir, membunuh nyawa yang diharamkan Allah kecuali yang halal 
benar, memakan riba, memakan harta anak yatim, melarikan diri 

medan perang pada saat berperang, dan menuduh tidak bersalah, suci 
dan wanita beriman (yang berzina).”” 


Kata Kunci dan Frasa 


e Dosa yang merusak: Dosa-dosa ini disebut dosa yang merusak karena binasa 
pelakunya baik di kehidupan ini maupun di kehidupan yang akan datang. 


¢ Politheisme: Ini terdiri dari penetapan dewa-dewa palsu sebagai saingan Allah 
dengan cara 
memohon, memohon atau memuja mereka. 


¢ Mengkonsumsi riba: Segala cara yang mungkin dilakukan untuk mengonsumsi riba 
yang haram 
kepentingan kita. 


- Memakan harta anak yatim: Segala cara untuk melahap harta anak yatim 
Properti. Anak Yatim Piatu diartikan sebagai anak yang kehilangan dirinya 
ayah sebelum mencapai pubertas. 


Arti Umum Hadits 


Nabi (SAW) memerintahkan pengikutnya untuk tidak mendekati tujuh 

dosa yang mematikan. Ketika ditanya tentang mereka, Nabi (SAW) menyebutkan 
kemusyrikan terlebih dahulu, karena itu adalah dosa yang paling besar. Dosa kedua 
adalah ilmu sihir, dan kemudian 

datang membunuh ruh yang diharamkan Allah untuk dibunuh kecuali dengan cara yang 
halal 

menjamin. Dosa keempat dan kelima adalah memanfaatkan riba dengan cara apapun, dan 
melahap harta anak yatim. Melarikan diri dari medan perang pada saat itu 
berkelahi, dan menuduh perempuan merdeka yang suci melakukan perzinahan adalah hal 
yang paling utama 

dosa keenam dan ketujuh yang disoroti dalam hadits ini. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits ini memberikan bukti larangan mempraktekkan ilmu sihir. Dia 
selanjutnya menganggapnya sebagai salah satu dosa mematikan. 
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Pelajaran yang Diambil dari Hadits 
«* Larangan kemusyrikan yang merupakan dosa besar yang paling berat. 


«* Larangan mempraktekkan ilmu sihir yang merupakan salah satu ilmu utama yang 
mematikan 

dosa. Dosa mematikan seperti ini pada akhirnya mengakibatkan kemurtadan. 
“*Larangan melakukan pembunuhan yang tidak sah menurut hukum 

A 

* Pembunuhan diperbolehkan jika memang diperlukan, misalnya dalam kasus 
pembalasan, 

kemurtadan dan perzinahan yang dilakukan oleh orang yang (sebelumnya) sudah 
menikah. 

“*Larangan riba dan bahayanya yang besar 


**Larangan memakan harta anak yatim 


“*Larangan melarikan diri dari medan perang pada saat berperang 
“*Larangan tuduhan palsu Zina atau sodomi. 


«* Menuduh orang kafir berzina tidak termasuk dosa besar. 


$oe 
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Jundub meriwayatkan: 

“Hukuman yang ditetapkan bagi seorang dukun adalah pukulan dengan pedang.” 
(Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi yang menilainya sebagai hadis mawaif )° 
Bajalah Ibnu Abadah meriwayatkan: 


“'Umar Ibnul-Khattab mengirimi kami pesan yang berbunyi, 'Bunuh setiap penyihir 
dan setiap penyihir. Setelah itu, kami membunuh tiga penyihir.” 


Hafsah (ra dengan dia) memberi perintah untuk membunuh salah satu budaknya 
gadis-gadis yang menyihirnya, dan budak perempuan ini dieksekusi'. Selain itu, itu 
Terkait bahwa Jundub melakukan hal yang sama. 


Menurut Ahmad Ibnu Hanbal, Eksekusi terhadap dukun itu sahih 


diriwayatkan dari tiga Sahabat, yaitu 'Umar, Hafsah dan Jundub (Mei 
Allah ridho dengan mereka semua). 


Kata Kunci dan Frasa 


e Pukulan dengan pedang: Artinya dia harus dibunuh. 

¢ Hadits mawggif (Hadits yang Dihentikan): Merupakan riwayat yang ditelusuri 
kembali ke suatu 

Sahabat Nabi SAW. 


Relevansi Hadits dan Laporan dengan Bab 


Laporan yang disebutkan di atas menandakan bahwa pembunuhan adalah hukuman yang 
ditentukan 

dari seorang penyihir. Hal ini menunjukkan betapa dahsyatnya praktek ilmu sihir, 
yang memang salah satunya 

dari dosa-dosa besar. 


Pelajaran yang Diambil dari Tradisi 
* Membunuh adalah hukuman yang ditentukan dalam mempraktikkan ilmu sihir, tanpa 
memanggil 


penyihir untuk bertobat. 


“* Sebagaimana ilmu sihir yang dipraktikkan pada zaman Umar radhiyallahu ' anhu 
bersamanya), hal ini telah dipraktikkan secara lebih luas sejak saat itu. 
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Catatan akhir 

1 Al-Bukhari (2766), Muslim (89), dan Ab Dawid (2874). 

2 At-Tirmidzi (1460), Al-Bayhagi dalam kompilasinya yang berjudul As-Sunan Al- 
Kubré (Yang 

Kompilasi Terbesar Sunan) (8/136), dan Al-Hakim dalam Al-Mustadrak (4/360). 

3 Al-Bukhari (3156) dan Ahmad dalam Al-Musnad (1/190). 


4 Malik dalam Al-Muwatta' (2/872). 


BAB: 
24 
Bentuk Ilmu Sihir 


Qatan Ibnu Qabisah meriwayatkan otoritas ayahnya yang ia dengar 
Nabi SAW bersabda: 


“Sesungguhnya 'Iyafah (melepaskan beberapa burung untuk meramal masa depan), tarq 
(mempraktikkan geomansi), dan At-Tiyarah (percaya pada pertanda buruk) 
adalah tindakan jibt.” 


' Awf berkata, “'Iyafah artinya mengusir burung, sedangkan tarq adalah ramalan 
sarana garis dan gambar.” 


Al-Hasan Al-Bashri berkata, “Jibt adalah suara setan.” 
(Terkait dengan rantai penularan yang dapat diterima) 


Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Aba Dawdd, An-Nasai dan 
Ibnu Hibban dalam kitab shahihnya. 
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Relevansi Bab ini dengan Kitab Tauhid 


Pada bab sebelumnya, kita telah membahas putusan hukum mengenai ilmu sihir. Di 
dalam 

Pada bab ini, kami akan menguraikan beberapa bentuknya. Bentuk seperti itu 
dipraktikkan secara luas dan disalahartikan sebagai mukjizat yang dihasilkan oleh 
orang-orang saleh. 

Terlebih lagi, orang-orang melakukan kemusyrikan dengan cara memuja orang yang 
menghasilkan hal tersebut 

praktek-praktek yang keji. 


'Auf Ibnu Abd Jamilah 


'Awf Ibnu Abd Jamilah dikenal sebagai *Awf Al-A' rabi, dan merupakan seorang yang 
dapat dipercaya 

penyampai Hadits. ' Ayah Awf adalah Qabisah Ibnul-Mukhiriq Al-Hilali. Dia 

adalah seorang Sahabat yang terkenal. 


Kata Kunci dan Frasa 


e Melepaskan beberapa burung: Orang-orang kafir Arab biasa melepaskan burung di 
langit. Jika burung tersebut mengambil arah tertentu, mereka mempunyai pertanda 
baik. Mereka 

juga digunakan untuk melihat pertanda baik atau buruk berdasarkan nama burung 
dan suara. 


«Kisah Jibt: Kisah dan bentuk ilmu sihir 

¢ Menggambar garis di bumi: Para ahli geomancer menyatakan kemampuan mereka untuk 
meramal 

kejadian tak terlihat di masa depan dengan menggambar garis dan gambar di atas 
pasir. 

« Jibt adalah suara setan: Merujuk pada salah satu bentuk Jibt, yaitu mendengarkan 
hingga alat musik. 

Relevansi Hadis dengan Bab 

Hadits tersebut menegaskan bahwa meramal suatu kejadian dengan melepaskan burung 
atau dengan cara 

geomansi dan percaya pada pertanda buruk adalah manifestasi dari jibt, yaitu 
bertentangan dengan konsep tauhid dalam Islam. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


**Dilarang menuntut ilmu gaib, karena perbuatan demikian 
bertentangan dengan konsep tauhid. 


* Demikian pula dilarang untuk mempercayai pertanda buruk seperti praktik semacam 
itu 
bertentangan dengan konsep tauhid atau merusak kesempurnaannya. 
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*Dilarang juga menggunakan alat musik, untuk praktek seperti itu 
merusak ketaatan sejati kepada Allah dan keimanan yang sempurna kepada-Nya. 


“> Segala cara pengalih perhatian seperti menyanyi dan musik dianggap 
Suara setan yang menyesatkan manusia dari jalan lurus Allah. 


ya 
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Ibnu Abbas (ra dengan dia) meriwayatkan bahwa Nabi 
(SAW) berkata: 


“Barangsiapa memperoleh ilmu ilmu perbintangan, maka ia memperoleh cabang 
ilmu sihir. Dia mendapatkan lebih banyak selama dia terus melakukannya.”” 


(Dikaitkan oleh Abi-Dawid) 
Kata Kunci dan Frasa 


¢ Dia mendapat lebih banyak selama dia terus melakukannya: Semakin banyak dia 
memperoleh ilmu tersebut, semakin banyak dosa yang dilakukannya, atau berarti 
demikian 

semakin banyak seseorang memperoleh pengetahuan tentang astrologi, semakin banyak 
dia 

memperoleh cabang ilmu sihir. 


Arti Umum Hadits 


Dalam hadis ini Rasulullah SAW memberikan peringatan tersirat bahwa siapapun 
memperoleh pengetahuan tentang cabang astrologi mana pun menimbulkan dosa yang 
sama dalam mempelajari a 

cabang ilmu sihir. Terlebih lagi, semakin banyak ia memperoleh pengetahuan tentang 
astrologi, semakin banyak pula ilmunya 


semakin dia mengenal ilmu sihir; karena astrologi adalah tindakan meramalkan 
masa depan, yang hanya diketahui oleh Allah. 


Relevansi Hadis dengan Bab 

Dalam hadits ini Nabi (SAW) menekankan bahwa astrologi adalah salah satu jenisnya 
sihir. 

Hikmah yang Diambil dari Hadits: 

**Dilarang mengamalkan ilmu perbintangan yang diartikan sebagai ilmu yang 
mempelajari 

posisi dan aspek benda langit menurut keyakinan yang dimilikinya 


pengaruh terhadap jalannya kejadian alam duniawi dan manusia 
urusan, karena itu adalah tuduhan mengetahui yang gaib. 


** Astrologi adalah salah satu bentuk ilmu sihir, yang bertentangan dengan 
kepercayaan yang masuk akal. 


«* Semakin banyak seseorang belajar tentang astrologi, semakin banyak pula ia 
mengenalnya 


dengan ilmu sihir. 
4% 
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Abi Hurairah (ra dengan dia) meriwayatkan bahwa Nabi 
(SAW) berkata: 


“Barang siapa yang mengikat suatu simpul lalu meniupnya (dengan tujuan 

merugikan orang lain) melakukan perbuatan sihir, dan siapapun yang mengamalkannya 
ilmu sihir melakukan perbuatan musyrik, dan barang siapa yang melakukan ilmu sihir 
jimat akan diserahkan pada kendalinya.”” 


(Dikaitkan oleh An-Nas@'i) 
Kata Kunci dan Frasa 


e Siapapun yang mengikat simpul lalu meniupnya: Orang yang mempraktekkan ilmu 
sihir 
dengan mengikat simpul dan meniupkan giring ke dalamnya. 


e Barangsiapa mempraktekkan ilmu sihir, ia melakukan perbuatan musyrik: Sejak 
ilmu sihir awalnya didasarkan pada tindakan kemusyrikan seperti mencari 
bantuan setan, pada akhirnya berujung pada kemusyrikan. 


Arti Umum Hadits 


Berdasarkan hadits, Nabi (SAW) memperingatkan para pengikutnya terhadap hal 
tersebut 

salah satu bentuk ilmu sihir dengan menunjukkan hukum hukumnya. Dia (SAW) 
mengucapkannya 

bahwa mengikat simpul dan meniupkan giring ke dalamnya adalah salah satu hal yang 
biasa 

praktik ilmu sihir. Ketika seorang dukun bermaksud untuk mengamalkan kesaktian 
atas orang lain melalui ilmu sihir, ia mengikat sejumlah simpul dengan benang 

dan meniup setiap simpul sampai tujuan sihirnya tercapai. Lalu, itu 

diri penyihir yang jahat beradaptasi dengan praktik dan pencarian jahat tersebut 
bantuan roh. Dengan meniup simpul dan dengan bantuan makhluk halus, 

seorang penyihir berhasil menggunakan kekuatan gaib atas orang lain dan menyakiti 
mereka 

sesuai dengan apa yang telah ditakdirkan. 


Relevansi Hadis dengan Bab 

Hadits ini menunjukkan salah satu bentuk ilmu sihir, yaitu ilmu sihir dengan cara 
meniup 

simpul, yang juga disebut perapalan mantra. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


“» Hadits ini menunjukkan salah satu jenis ilmu sihir yang dipraktikkan oleh 
sarana membuat simpul dan meniup. 


208 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 


* Ilmu sihir adalah perbuatan musyrik, sebagaimana dukun meminta bantuan 
roh dan entitas supranatural. 


“* Barangsiapa bersandar pada orang atau benda apa pun selain Allah, maka dia akan 
mendapat hinaan 


dan mengecewakan. 


$< 
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Ibnu Mas' fd radhiyallahu 'anhu meriwayatkan, Rasulullah 
Allah SWT berfirman: 


“Maukah aku beritahukan kepadamu tentang al-'adh (sihir)? Itu adalah go- 
sip yang menimbulkan perselisihan di kalangan masyarakat. ”* 


(Dikaitkan oleh Muslim) 
Kata Kunci dan Frasa 


e Al-'adh: Ini adalah kata Arab yang aslinya berarti kepalsuan, sihir 
dan gosip jahat. Secara kontekstual ini mengacu pada ilmu sihir. 


e Gosip jahat: Praktik menyebarkan berita pribadi orang lain dan 
pembicaraan dengan tujuan menebarkan perselisihan di antara mereka. 


Arti Umum Hadits 


Dalam hadis ini, Nabi (SAW) memperingatkan umatnya agar tidak menabur 

pertikaian di antara manusia melalui gosip jahat. Dia (SAW) mengawali 

hadis dengan kalimat tanya sehingga mampu menyita perhatian orang 

dan menjadi lebih mengesankan. Beliau (SAW) menjelaskan bahwa menyebarkan berita 
dikalangan 

orang-orang dengan tujuan menimbulkan kerusakan dan menebarkan perselisihan di 
antara mereka 

adalah sejenis ilmu sihir, karena pengaruh amalan tersebut sama saja 

yaitu ilmu sihir. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Dalam hadits ini Nabi SAW menyatakan bahwa gosip jahat adalah salah satu bentuknya 
pengaruh buruk terhadap urusan masyarakat. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


** Gosip jahat adalah salah satu jenis ilmu sihir, karena menyebabkan pertikaian 
di antara orang-orang 

rakyat. Hal ini menimbulkan konsekuensi buruk yang sama yang dihasilkan dari 
praktik 

ilmu sihir. 


“* Hadits ini menekankan larangan gosip jahat, yaitu 
tergolong dosa besar. 


* Mengajukan pertanyaan untuk meminta jawaban adalah metode pengajaran yang 
efektif. 


OS 
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Ibnu 'Umar radhiyallahu 'anhu meriwayatkan bahwa Nabi SAW 
(SAW) berkata: 


mu 


“Pidato yang fasih mempunyai pengaruh sihir. 
Kata Kunci dan Frasa 


« Ini memiliki pengaruh sihir: Ucapan yang fasih dapat menyentuh hati 
orang-orang sejauh hal itu dapat mengubah kebenaran menjadi kepalsuan atau 
membumbui 

dusta. Oleh karena itu, orang yang bodoh mungkin mudah terpengaruh 

pidato yang fasih. 


Arti Umum Hadits 


Nabi (SAW) menunjukkan jenis sihir lain, yaitu elo- 

quence, yang memiliki pengaruh kuat pada penonton. Hasilnya, menjadi fasih 
ucapan dapat menghadirkan kepalsuan dalam bentuk kebenaran dan sebaliknya. Oleh 
karena itu, ini 

hadis mengecam sihir semacam itu, sehingga mengaburkan kebenaran. 


Relevansi Hadis dengan Bab 
Hadits ini menonjolkan salah satu jenis ilmu sihir, yaitu kefasihan berbicara yang 
menipu. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 

«+ Ucapan fasih yang mengaburkan kebenaran adalah salah satu bentuk pengaruh 
sihir. 

“* Kefasihan seperti itu dikritik habis-habisan. Namun, kefasihan yang mana 
membenarkan kebenaran dan membantah kepalsuan, sangat dianjurkan. 


Catatan akhir 


1 Ahmad dalam Kompilasi Al-Musnad (3/477), Aba Dawdd (3907), dan Ibnu Hibban dalam 
Kompilasinya Mawérid Az-Zam ‘an (Air Mancur Bagi Yang Haus) (1426). 


2 Aba Dawid (3905), Ibnu Majah (3726), dan Ahamd dalam kompilasinya Al-Musnad 
(1/277, 311). 


3 Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasdi dan bagian terakhirnya didukung oleh teks 
terkait 

hadis (yaitu hadis yang susunan kata atau maknanya sama dengan yang lain, tetapi 
perawinya 

Sahabat berbeda pada keduanya.) Hadits yang berkaitan dengan teks ini diriwayatkan 
oleh At-Tirmidzi 

(2073), Ahmad (4/310, 311), dan Al-Hakim (4/216). 


4 Muslim (2606). 


5 Al-Bukhari (5146) dan Muslim (869). 


Hukum Para Peramal... 


Salah satu istri Nabi (SAW) meriwayatkan bahwa Nabi 
(SAW) berkata: 


“Barangsiapa mengunjungi seorang dukun dan menanyakan kepadanya tentang apa saja, 
doanya 
perpanjangan hingga empat puluh hari tidak akan diterima.” 


(Dikaitkan oleh Muslim) 
Relevansi Hadis dengan Bab 


Sebagaimana para peramal dan sejenisnya menyatakan kemampuan mereka untuk 
mengetahui hal gaib atau meramalkan 

kejadian yang akan datang, yang merupakan sifat eksklusif milik Allah SWT, 
penciptanya 

telah mendedikasikan bab ini untuk memperingatkan para peramal dan siapa pun yang 
mempercayainya 

terhadap azab berat yang disiapkan bagi mereka di akhirat. 


212 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 
Kata Kunci dan Frasa 
e Dan sejenisnya: Seperti astrolog, peramal dan geomancer. 


e Salah satu istri Nabi SAW meriwayatkan bahwa 
Nabi SAW bersabda: Ini mengacu pada Hafsah radhiyallahu 'anhu 
bersamanya) yang meriwayatkan hadis tersebut di atas. 


Doanya yang panjangnya empat puluh hari tidak akan diterima: Dia akan diterima 
tidak mendapat pahala atas shalat yang dipanjatkan selama empat puluh hari. 


Arti Umum Hadits 


Nabi (SAW) menyoroti hukuman yang dijatuhkan kepada mereka yang 

menghantui seorang peramal untuk memperoleh pengetahuan tentang kejadian di masa 
depan, yang hanya ada 

diliputi oleh Allah. Menurut hadits, orang yang menghantui adalah para dukun 
tidak akan mendapat pahala atas shalat yang mereka panjatkan selama empat puluh 
hari. 

Hukuman ini menyiratkan peringatan yang tegas dan larangan yang jelas terhadap hal 
tersebut 

perbuatan keji, yang merupakan salah satu dosa terbesar. Oleh karena itu, seorang 
peramal lebih dari itu 

berhak menerima hukuman yang lebih berat atas kesalahannya. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits ini melarang umat Islam untuk mendatangi dukun atau sejenisnya atau beriman 
mereka, karena tindakan tersebut melanggar hakikat tauhid. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 

« Larangan mengunjungi dukun dan bertanya kepada mereka tentang hal itu 
ghaib, karena ini adalah perbuatan kekafiran. 

**Larangan dukun, karena dianggap dosa besar. 


“+ Jika seseorang mengunjungi dukun tanpa mempercayainya, doanya 

tidak akan diterima selama empat puluh hari. Apalagi orang yang beriman 
seorang peramal dianggap meninggalkan apa yang diwahyukan 

Muhammad SAW). 


eos 
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Aba Hurairah (ra dengan dia) meriwayatkan bahwa Nabi 
(SAW) berkata: 


“Barangsiapa mengunjungi seorang dukun dan mempercayai perkataannya, 
maka dia dianggap kafir terhadap apa yang diwahyukan 
Muhammad SAW)."" 


(Dikaitkan oleh Abi Dawid) 


Abd Hurairah (ra dengan dia) meriwayatkan bahwa Nabi 
(SAW) berkata: 


“Barangsiapa mengunjungi seorang dukun dan mempercayai perkataannya, 
maka dia dianggap kafir terhadap apa yang diturunkan 
kepada Muhammad (SAW, ne 


(Diriwayatkan oleh Abii Dawiad, Ibnu Majah, At-Tirmidzi, An-Nasd@'i, dan 
Al-Hakim yang menilainya memenuhi syarat Al-Bukhari 
dan Islam) 


Abii Ya'la meriwayatkan hadits yang sama dengan pepatah yang disabdakan Ibnu 
Mas' fd 
(ra dengan dia) tidak kepada Nabi SAW. 


Kata Kunci dan Frasa 


e Apa yang diwahyukan kepada Muhammad (SAW): Al-Qur'an 
dan Sunnah. 


Arti Umum Hadits 


Hadits tersebut menjanjikan hukuman yang berat bagi mereka yang mengunjungi dukun- 
mereka mencari bantuan mereka untuk mengetahui hal-hal yang tak terlihat. Siapa 
pun yang melakukan dosa besar ini 

dianggap meninggalkan apa yang telah diturunkan kepada Nabi Muhammad 

(SAW). 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits tersebut menekankan larangan mengunjungi dukun dan ancaman 
mereka yang melakukan dosa besar ini. 
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Pelajaran yang Diambil dari Hadits 

“*Seorang muslim dilarang mengunjungi dukun, bertanya kepada mereka tentang masa 
D atau mempercayai dongeng mereka. Percaya pada dukun itu sama saja 
meninggalkan keyakinan Islam. 

“* Adalah kewajiban setiap Muslim untuk meninggalkan tuduhan para peramal. 


“* Mengunjungi seorang dukun dan mempercayainya sama saja dengan meninggalkan- 
referensi keyakinan umat Islam. 


**Pertunjukan adalah perbuatan musyrik karena merupakan tuduhan mengetahui 


yang tak terlihat. 
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‘Imran Ibnu Husain radhiyallahu 'anhu meriwayatkan Nabi 
(SAW) mengatakan: 


“Dia bukan dari kami (Muslim) yang melakukan tiyarah atau memilikinya 

diamalkan untuknya, yang mengamalkan tenung atau bertanya kepada orang lain 
untuk meramal baginya, dan siapa yang mempraktekkan ilmu sihir atau meminta yang 
lain 

orang untuk berlatih sihir untuknya. Jika ada yang mengunjungi dukun dan 

percaya terhadap apa yang diucapkannya, maka ia dianggap kafir terhadap apa yang 
dimilikinya 

diturunkan kepada Muhammad SAW. 


(Diceritakan oleh Al-Bazz4r dengan rantai transmisi yang dapat diterima. At- 
Tabarani menghubungkan hadits yang sama dengan rantai penularan yang baik di sana 
otoritas Ibnu ‘Abbas tidak termasuk kalimat terakhir yang menyatakan, “..Jika 

ada yang mengunjungi dukun...”. ) 


Al Baghawi berkata: 


'Al-'Arraf (peramal) adalah sebutan bagi orang yang berpura-pura menggapai 
kesimpulan melalui premis. Dia dengan demikian dapat mendeteksi benda yang dicuri 
atau 

barang-barang yang hilang. Ulama lain berpendapat bahwa Al-'Arraf adalah yang 
paling benar 

sama dengan Al-K@hin (peramal). 


Al-Kahin adalah orang yang mengaku mampu meramalkan kejadian atau memprediksikan 
masa depan. Sebagian ulama berpendapat bahwa dialah yang menceritakan tentang hal 
tersebut 

ditentukan oleh hati nurani seseorang." 


Abul-* Abbas Ibnu Taimiyyah berkata: 

'Al-'Arraf adalah nama umum untuk peramal, ahli nujum, sang 
geomancer dan siapapun yang mengaku mampu mengetahui kejadian ghaib 
masa depan dengan bantuan cara yang berbeda." 


Kata Kunci dan Frasa 


¢ Dia bukan dari kami: Mereka yang melakukan praktik seperti itu tidak termasuk 
para pemeluk Islam atau mereka yang menerapkan syariat. 


+ Amalan Tiyarah: Tiyarah adalah tindakan mencari pertanda buruk secara spesifik 
burung atau orang. 


& Atau diamalkan untuknya: Orang yang meminta orang lain untuk mengamalkannya 
tiyarah untuk mereka. 
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Arti Umum Hadits 


Nabi (SAW) menyatakan bahwa siapa pun yang melakukan tiyarah, maka ia mendapat 
ramalan 

atau ilmu sihir, atau meminta orang lain untuk mengamalkannya untuknya, tidak 
termasuk di dalamnya 

para pengikutnya yang taat pada ajaran Islam. Namun, praktik-praktik ini 
menyiratkan 

suatu klaim memiliki ilmu gaib, yang secara eksklusif dimiliki 

Allah Sendiri. Terlebih lagi, melakukan praktik-praktik seperti itu merusak 
keyakinan dan keyakinan yang sehat 

pikiran. Selain itu, memercayai orang-orang yang mengamalkan hal-hal terlarang 
tersebut adalah suatu 

tindakan kekafiran terhadap Wahyu Ilahi yang diturunkan untuk meniadakan pra- 
Kekeliruan Islam dan menjaga akal terhadap pengaruh jahatnya. Demikian pula, 
hukum tersebut di atas berlaku bagi siapa saja yang mengamalkan seni ramal tapak 
tangan atau beriman 

bahwa rasi bintang mempunyai pengaruh terhadap urusan dan nasib manusia. 


Inam Al-Baghawi dan Imam Ibnu Taimiyyah menjelaskan bahwa kata Arab 

Al-K@hin mengacu pada peramal, ahli nujum, ahli geomancer, dan siapapun 

mengaku mengetahui kejadian-kejadian gaib. Apalagi Al-Kdahin adalah 

nama siapa pun yang mengaku mampu meramalkan kejadian di masa depan dengan bantuan 
setan. Setan-setan ini menguping pembicaraan para malaikat di surga seperti 
sebelumnya 

disebutkan di awal buku. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits tersebut dengan tegas melarang peramalan dan praktik serupa lainnya. Dia, 
apalagi melarang umat Islam untuk mempercayai para dukun. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


**Hadits ini menekankan larangan menuntut ilmu 
tidak terlihat, karena bertentangan dengan konsep tauhid. 


*Dilarang pula mempercayai dongeng orang yang menuduhnya 
pengetahuan tentang hal-hal yang tidak terlihat. 


“* Umat Islam wajib menyangkal dongeng para peramal dan 
meninggalkan praktik keji mereka. 


“* Umat Islam wajib mematuhi Wahyu Ilahi yang diturunkan 
kepada Nabi SAW dan menolak apa pun yang bertentangan dengannya. 
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Dalam tafsirnya mengenai orang-orang yang menulis Aba-Jad, dan orang-orang yang 
merenungkannya 

atas benda langit (demi praktek astrologi), Ibnu 'Abbas (may 

Allah ridha dengannya) berkata, “Saya yakin ada orang yang terlibat dalam hal 
tersebut 

amalan tidak akan mendapat bagian di akhirat." 


Kata Kunci dan Frasa 
e Aba-Jad: Ini adalah kata Arab yang mengacu pada alfabet Arab. 


« Tulis Aba-Jad: Penggunaan huruf alfabet sebagai sarana 
meramalkan kejadian di masa depan. 


¢ Yang merenungkan benda-benda langit (demi amalan 
astrologi): Mereka yang percaya bahwa benda langit mempunyai pengaruh 
dalam perjalanan urusan manusia. 


Makna Umum Tradisi 


Ibnu 'Abbas radhiyallahu 'anhu menyatakan bahwa orang-orang yang menggunakan 
huruf-huruf alfabet dan bermeditasi pada benda langit dengan tujuan 

meramalkan kejadian yang akan datang tidak akan mendapat pahala di akhirat, dan 
akan menderita 

hukuman yang sama bagi para peramal. 


Relevansi Tradisi dengan Bab 


Tradisi ini menunjukkan bahwa mempelajari cara menggunakan huruf-huruf alfabet 
dengan niat menuntut ilmu gaib, dan bermeditasi 

benda langit dengan keyakinan bahwa benda tersebut mempunyai pengaruh terhadap 
perjalanan hidup manusia 

urusan, adalah tindakan ramalan. Oleh karena itu, siapapun yang mengamalkannya 
termasuk orang-orang yang tidak mendapat pahala di akhirat. 


Pelajaran yang Diambil dari Tradisi 

* Dilarang mempelajari Abd-Jad dengan niat untuk menuntut ilmunya 
yang gaib, karena bertentangan dengan konsep tauhid. Namun, 
mempelajari abjad untuk membaca atau menghitung diperbolehkan. 


“Hadits ini menekankan larangan mengamalkan ilmu perbintangan, akibatnya 
dalam jatuh ke dalam politeisme. 


“* Umat Islam tidak boleh terperdaya dengan ilmu dan ilmu yang diperoleh 
oleh orang-orang sesat, karena pada akhirnya Allah akan membawa mereka kepada 
kebinasaan. 


OS 
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Catatan akhir 

1 Aba Dawdd (3904) dan Ahmad dalam Al-Musnad (2/408,429 dan 476). 
2 Al-Hakim dalam Al-Mustadrak dan Ahmad dalam Al-Musnad (2/429). 


3 Abdi Ya'la dalam Musnadnya (Kompilasi Hadits) (5408), Al-Bazzar dalam Al-Kashf 
(2067), 

dan Al-Haythami dalam Majma* Az-Zawd'id' (Kompilasi Hadits Tambahan) 

(5/118). Hadits tersebut diriwayatkan oleh Al-Bazzr, dan perawinya adalah mereka 
yang meriwayatkan 

hadits Al-Bukhari atau Muslim atau keduanya kecuali Hubayrah Ibn Yarim, namun dia 
adalah a 

pemancar yang dapat dipercaya. 


BAB 
An-Nushrah 
Jabir Ibnu ‘Abdullah radhiyallahu 'anhu meriwayatkan: 


“Rasulullah SAW ditanya tentang An-Nushrah 
dan dia berkata, 'Itu adalah pekerjaan Setan. ' 


(Diceritakan Ahmad dengan rantai penularan yang dapat diterima, dan Aba 
Dawid) Abii Dawid mengatakan hal itu ketika Imam Ahmad ditanya tentang 

An-Nushrah, beliau berkata, “Ibnu Mas'fid radhiyallahu 'anhu tidak suka 
semuanya.” 


Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 


Pada bab sebelumnya, penulis telah memberikan gambaran mengenai hukum ilmu sihir 
dan ilmu sihir 

menenangkan. Kini, ia mendalami nash-nash hukum An-Nushrah. Biasanya dicari 

dari setan dan dukun dan bertentangan dengan konsep tauhid. 


220 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 

Kata Kunci dan Frasa 

e An-Nushrah : Yaitu jampi-jampi dan mantra-mantra yang dibacakan kepada orang- 
orang yang beriman 

dimiliki secara ajaib. 

« Itu berasal dari pekerjaan Setan: Perbuatan-perbuatan ini adalah milik Setan 
sejak itu 

termasuk praktik jahat dan magis. 

Arti Umum Hadits 

Ditanya tentang cara memperlakukan orang yang kerasukan sihir 

yang umum dilakukan pada masa Jahiliah Pra-Islam, 

Nabi (SAW) menyatakan bahwa mantera dan mantra seperti itu berasal dari setan 
asal-usulnya karena mengandung praktik magis dan tindakan politeisme 

dilarang. 

Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits tersebut mengharamkan An-Nushrah yang dianggap termasuk keji 
praktik setan. 


Hikmah yang Diambil dari Hadits: 


**Hadits ini melarang melakukan Nushrah; karena itu adalah tindakan sihir 
itu berarti ketidakpercayaan. 


**Disarankan untuk bertanya kepada para ulama tentang hukumnya 


permasalahan yang ambigu. 
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Qatadah berkata: 


“Saya bertanya kepada Sa'id Ibnul-Musayyab tentang seorang laki-laki yang berada 
di bawah kekuasaan 

pengaruh mantra sihir atau terhalang melakukan hubungan seksual 

bersama istrinya (karena pengaruh kesaktian), 'Seharusnya 

kita mengobatinya dengan An-Nushrah atau menggunakan cara lain untuk 
menyembuhkannya 

mengeja?' Beliau bersabda, 'Boleh (menggunakan An-Nushrah) karena pengobatannya 
dimaksudkan. Yang bermanfaat tidaklah haram’” 


(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari) 

Diriwayatkan bahwa Al-Hasan berkata, “Sihir hanya dapat dihilangkan oleh seorang 
dukun” 

Mengomentari An-Nushrah, Ibnul Qayyim berkata: 


“An-Nushrah adalah amalan yang terutama ditujukan untuk mematahkan mantra dan itu 
terdiri dari dua jenis. Tipe pertama terdiri dari mematahkan mantra 
mengucapkan mantra lain, yang merupakan pekerjaan iblis, dan jenis ini adalah 
pekerjaan iblis 

apa yang dimaksud Al-Hasan dengan kata-katanya. Jadi, untuk mematahkan mantra, 
baik penyihir maupun orang yang kerasukan sihir harus mempersembahkannya 
praktik yang didedikasikan dan sebagian besar disayangi setan. Kedua 

jenis An-Nushrah mematahkan mantra dengan membacakan rugia (mantra hukum), 
berlindung kepada Allah, meminum obat-obatan yang halal, dan memberikan 
persembahan 

doa. Namun jenis yang terakhir ini diperbolehkan.” 


Qatadah 


Nama lengkap Qatadah adalah Qatadah Ibnu Du'amah As-Sadfisi Al-Basri. 

Beliau adalah seorang tabi'i yang dapat dipercaya di antara para perawi hadis yang 
sangat produktif. 

Qatadah meninggal beberapa tahun setelah tahun 110 H; semoga Allah merahmatinya 
dia. 


Makna Umum Kedua Tradisi tersebut 


Dalam penyelidikan tentang hukum mengamalkan An-Nushrah, Ibnul- 

Musayyab memberikan fatwa yang menghalalkannya dengan alasan dimaksudkan untuk 
menggambar 

manfaat dan menolak bahaya. Ibnul Musayyab bermaksud jenis hukumnya An-Nushrah, 
seperti mengamalkan mantera dengan melafalkan Nama dan Kalimat Allah, di mana 
tidak ada praktik terlarang yang disertakan. Namun tafsir Al-Hasan memberi makna 
batalnya amalan An-Nushrah, dengan alasan adanya pengaruh a 

mantra hanya bisa dipatahkan oleh ahli sihir. Namun tafsir Al-Hasan bisa saja 
demikian 
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ditafsirkan sebagai menunjukkan bahwa suatu mantra harus dipatahkan oleh mantra 
yang serupa, dan memang demikian 

pekerjaan Setan. Pembagian Ibnul Qayyim ini mencakup implikasi dari 

dua komentar di atas. Komentarnya menunjukkan, pada intinya, hal itu 

mengobati orang yang kerasukan gaib dengan pengobatan yang halal, misalnya mengaji 
Al-Qur'an, diperbolehkan, namun mengobatinya dengan mantra lain adalah, 

yg tdk diizinkan. 


Relevansi Dua Tradisi dengan Bab ini 


Kedua hadis tersebut memberikan penjelasan rinci tentang putusan hukum An- 
Nushrah menunjukkan apa yang diperbolehkan dan apa yang dilarang. 


Catatan akhir 


1 Aba Dawid (3868) dan Ahmad dalam Al-Musnad (3/294). 


Kepercayaan pada Pertanda Buruk 


Allah SWT berfirman: 


“ 


,.. Memang benar rejeki mereka ada di sisi Allah, tapi kebanyakan dari mereka 
tidak tahu." (Al-Qur'an: Al-A'raf: 131) 


Dia juga mengatakan: 


“Mereka berkata, 'Pertandamu (yaitu nasib] ada pada dirimu sendiri. Apakah karena 
kamu diingatkan? Sebaliknya, kamu adalah kaum yang durhaka." 


(Al-Qur'an: Yasin: 19) 

Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 

Karena mempercayai pertanda buruk adalah salah satu bentuk kemusyrikan yang 
melanggar syariat 


prinsip tauhid atau setidaknya merusak kesempurnaannya, penulis persembahkan 
bab ini untuk memperingatkan umat Islam terhadap tindakan seperti itu. 
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Kata Kunci dan Frasa 
e Rejeki mereka: Artinya nasib mereka telah ditentukan oleh Allah. 


¢ Di sisi Allah: Pesimisme menimpa orang-orang kafir atas perintah Allah yang 
hakiki 

kekafiran mereka kepada-Nya dan penolakan mereka terhadap kitab-kitab dan rasul- 
rasul-Nya. 


e Pertandamu: Nasib mereka dan apa pun yang menimpa mereka 


e Dengan dirimu sendiri: Akibat buruk orang-orang kafir itu disebabkan oleh mereka 
perbuatannya, kekafirannya dan penolakannya terhadap teguran yang disampaikan 
kepada mereka melalui Utusan. 


“Apakah karena kamu diingatkan?” Ketika orang-orang kafir (penghuni 

kota') didesak, mereka menuduh Rasulullah 

menjadi pertanda buruk dengan mengatakan, “Sungguh, kami menganggapmu sebagai 
pertanda buruk.” 

(Al-Qur'an: Yasin: 18) 


+ Sebaliknya, kamu adalah bangsa yang durhaka: Artinya, karena kamu 
pelanggaran, Anda dilanda pesimisme. Pelanggaran adalah 
setara dengan korupsi, yang berarti pelanggaran terhadap semua batasan yang wajar. 


Makna Umum Kedua Ayat Al-Qur'an 


Ayat Pertama Al-Qur'an: Ketika dilanda kelangkaan sumber daya 

atau kekeringan, kaum Firaun sering menuduh Musa dan pengikutnya 

teman menjadi pertanda buruk. Namun, Allah SWT dan Maha Suci 

jadilah Dia, yang menegaskan bahwa segala keburukan yang menimpa mereka adalah 
atas kehendak-Nya dan 

Perintah sebagai hukuman atas kekafiran mereka. Kemudian, Allah menggambarkan 
mereka sebagai 

bodoh dan tanpa kontemplasi apapun. Seandainya mereka merenungkan apa 

menimpa mereka, mereka pasti mengetahui bahwa Musa tidak membawa apa-apa kecuali 
keberkahan, kebaikan dan kesuksesan bagi orang-orang yang beriman dan mengikutinya 
pesannya. 


Ayat Kedua Al-Qur'an: Allah SWT membantah kekeliruan tersebut 

orang-orang yang mengingkari Rasul-Nya dan menuduh mereka sebagai sumbernya 

semua bencana. Terlebih lagi, Allah berargumentasi bahwa penyebab bencana tersebut 
adalah kejahatan 

perbuatan dan ketidakpercayaan mereka sendiri. Akan lebih baik bagi orang-orang 
kafir untuk melakukannya 

menaati teguran para Rasul agar terhindar dari musibah tersebut. 

Namun, mereka adalah pelanggar dan karenanya mereka terkena bencana tersebut 

dan pertanda buruk. 
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Relevansi Dua Ayat Al-Qur'an dengan Surat tersebut 


Allah menyatakan bahwa mempercayai pertanda buruk adalah salah satu keyakinan 
salah yang umum 

dipertahankan oleh kaum pagan dan musyrik Arab. Oleh karena itu, Allah membenci 
mereka 

melakukan dan mencela mereka. 


Hikmah yang Dipetik dari Dua Ayat tersebut 


+ Percaya pada pertanda buruk adalah salah satu kepercayaan orang-orang kafir Arab 
dan 
Orang musyrik. 


“* Ayat-ayat Al-Qur'an menegaskan kebenaran Predestinasi dan Ketuhanan 
Dekrit. 


“* Bencana dan kesengsaraan terutama disebabkan oleh komitmen 
dosa dan kemaksiatan lainnya. 


*? Dinyatakan dalam ayat pertama Al-Qur'an bahwa kebodohan juga tercela 
membuat masyarakat tidak sadar akan kemusyrikan beserta artinya dan akhirnya 
membuat mereka terjerumus ke dalamnya. 


“*Menurut ayat kedua Alquran, hendaknya masyarakat menyikapi 
peringatan. Menolak nasihat yang tulus adalah salah satu sifat 
orang-orang kafir. 


“+ Wahyu yang diturunkan kepada Utusan Allah selalu menjadi sumbernya 
segala kebaikan dan keberkahan. 
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Abd Hurairah radhiyallahu 'anhu meriwayatkan bahwa Rasulullah 
Allah SWT bersabda: 


“Tidak ada 'adwe (penularan), tiyarah, hamah, atau safar. 
(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim)' 
Muslim dalam Sahihnya (Kitab Hadits Asli) menambahkan, 


a“ 


. atau naw' atau ghoul.” 
Kata Kunci dan Frasa 


¢ No 'Adwé (penularan): Tidak ada penyakit menular yang ditularkan 

orang lain tanpa kehendak Allah. Penyebabnya adalah masyarakat Pra-Islam 
Masa Jahiliah dulunya meyakini bahwa penyakit akan menular 

menularkan kepada orang lain dengan sendirinya, bukan atas kehendak Allah. 


« Tiyarah: Dilarang menerima pertanda buruk pada burung, nama, tempat atau orang 
tertentu 


¢ Hamah : Merujuk pada burung hantu. Orang-orang kafir Arab biasa menganggap 
burung hantu sebagai 
pertanda buruk. Hadits tersebut kemudian membatalkan tindakan tersebut. 


e Safar: Beberapa ulama berpendapat bahwa ini mengacu pada parasit yang menyerang 
lambung dan usus manusia dan ternak, sedangkan sebagian lainnya memandang 

bahwa hal itu mengacu pada kepercayaan kaum pagan bahwa datangnya bulan Safar 
menjadi pertanda buruk. Jadi, hadits tersebut membantah keyakinan tersebut. 


« Tidak': Keyakinan bahwa posisi bintang-bintang secara eksklusif mempengaruhi 
iklim tanpa campur tangan ilahi 


¢ Ghoul: Merujuk pada roh jahat atau setan. Orang-orang kafir mengklaim 
bahwa roh-roh tersebut dapat menyesatkan mereka dan bahkan membunuh 

mereka. Dengan demikian, hadits tersebut membatalkan keyakinan tersebut dan 
menjelaskan hal tersebut 

hal-hal seperti itu tidak dapat menyesatkan atau membunuh siapa pun. 


Arti Umum Hadits 


Nabi (SAW) membatalkan apa yang diyakini oleh orang-orang kafir Arab 

seperti menganggap burung, bulan, bintang, setan dan roh jahat sebagai pertanda 
buruk. Mereka 

dulu percaya bahwa hal-hal seperti itu akan menimbulkan kerugian. Selain itu, 
mereka dulu percaya 

penyakit itu dapat menulari manusia tanpa campur tangan Tuhan. Oleh karena itu, 
Nabi (SAW) menangkal kepercayaan takhayul seperti itu dan menyeru orang-orang 
untuk melakukannya 

hanya mengandalkan Allah dan tetap teguh dalam keyakinan murni. 
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Relevansi Hadis dengan Bab 

Hadits tersebut membatalkan mencari pertanda buruk, yang merupakan kepercayaan 
kafir. 

Hikmah yang Diambil dari Hadits: 

“+ Hadits tersebut membatalkan pengambilan pertanda buruk pada burung, nama atau 
nama tertentu 

orang. 


“* Hadits tersebut juga membatalkan keyakinan pagan yang menular 
penyakit ditularkan tanpa campur tangan ilahi. 


**Tidak sah juga menganggap burung hantu dan bulan Safar sebagai pertanda buruk. 


“* Hadits tersebut juga membantah keyakinan bahwa benda langit berpengaruh 
turunnya hujan dan perubahan cuaca. 


* Ini juga menghapuskan takhayul tentang hantu. 
“+ Seorang Muslim wajib mengandalkan Allah dan bertawakal kepada-Nya. 


“+ Untuk mencapai keyakinan sempurna, seseorang harus mengetahui cara-caranya 
mengarah pada politeisme. 


+ Tidak diperbolehkan mengambil warna, gambar, atau orang tertentu yang terinfeksi 


sebagai pertanda buruk. 
seo 
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Anas meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda: 

“Tidak ada 'adwa dan tidak ada tiyarah, namun aku menyukai pertanda baik. 
Orang-orang bertanya, 'Apakah pertanda baik itu?' Dia menjawab, 'Pertanda baik 
adalah kata yang bagus. ”” 

Relevansi Hadis dengan Bab 

Hal ini menunjukkan bahwa melihat pertanda baik itu diperbolehkan, berbeda dengan 
melihat 

pertanda buruk. 


Hikmah yang Diambil dari Hadits: 


“* Melihat pertanda baik tidak termasuk amalan tiyarah. 
* Hadits menjelaskan pertanda baik sebagai kata yang manis. 


** Adalah kewajiban setiap Muslim untuk mempercayai Allah secara eksklusif. 
Seorang muslim 
juga dilarang untuk tidak mempercayai-Nya. 


Perbedaan pertanda baik dan buruk : 
1. Pertanda baik selalu menyenangkan dan menyenangkan. 


2. Pertanda baik adalah bertawakal kepada Allah, dan diperintahkan kepada manusia 
untuk mempercayai Allah. 


3. Pertanda buruk selalu bersifat tidak menyenangkan. 


4. Pertanda buruk menunjukkan ketidakpercayaan kepada Allah, dan manusia dilarang 
melakukannya 


tidak percaya pada Allah. 
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‘Urwah Ibnu ‘Amir mengatakan bahwa masalah pertanda telah disebutkan sebelumnya 
Nabi (SAW) dan dia berkata: 


“Yang terbaik adalah pertanda baik. Namun itu (pertanda) tidak, 

menghalangi seorang Muslim untuk memenuhi apa yang diinginkannya (kebaikan). Jika 
ada 

salah satu dari kalian melihat apa yang tidak disukainya, (ketika berniat 
melakukan sesuatu), 

dia harus berkata, 'Ya Allah! Tidak ada seorangpun yang mampu memberikan kebaikan 
kecuali Engkau, 

dan tidak ada seorangpun yang mampu menolak kejahatan kecuali Engkau, dan tidak 
ada daya atau kekuatan 

kekuatan tersimpan pada-Mu. "* 


(Dikaitkan oleh Abd Dawdd dengan rantai pemancar yang otentik) 
'Urwah Ibnu ‘Amir Al-Qurashi 


Nama Lengkap naratornya adalah 'Urwah Ibn' Amir Al-Qurashi, dan konon 
bahwa nama keluarganya adalah Al-Juhani Al-Makki radhiyallahu 'anhu. 


Kata Kunci dan Frasa 


« Hal ini tidak menyurutkan semangat seorang muslim untuk memenuhi apa yang 
diinginkannya: 


Akan tetapi, orang kafir mungkin berkecil hati dari apa yang dia niatkan 
lakukan karena keyakinannya pada pertanda buruk. 


e Tidak ada yang bisa mendatangkan kebaikan kecuali Engkau: Mencari pertanda tidak 
akan pernah bisa 
membawa manfaat atau menghindari bahaya. 


Arti Umum Hadits 


Narator meriwayatkan bahwa pertanda telah disebutkan sebelum Nabi 

(SAW) untuk menjelaskan hukum hukumnya kepada masyarakat. Nabi (SAW) menyatakan 
tidak sahnya menerima pertanda buruk. Lebih lanjut beliau menguraikan fa'l, yang 
mana 

dijelaskan sebagai kata yang baik, diklasifikasikan sebagai pertanda baik dan 
memang demikian 

dengan demikian diperbolehkan. Terlebih lagi, Nabi (SAW) menunjukkan pertanda itu 
tidak boleh menghalangi seorang Muslim untuk mencapai tujuannya. Seorang yang 
beriman 

sangat yakin bahwa tidak ada kerugian atau manfaat yang dapat menimpanya tanpa 
Kehendak Allah. 

Sebaliknya, pertanda buruk seperti itu mungkin menghalangi orang kafir untuk 
mencapainya 

tujuannya. Namun Nabi (SAW) membimbing umat Islam ke arah yang benar 

doa yang harus mereka ucapkan jika mereka terobsesi dengan pertanda buruk. Itu 
Doa di atas menyiratkan keterikatan hati seorang muslim kepada 

Allah, sesungguhnya Dialah yang mendatangkan kebaikan dan melenyapkan keburukan, 
dan tidak ada kekuatan sama sekali 

dan tidak ada kekuatan kecuali di dalam Dia. 
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Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits tersebut membatalkan segala bentuk pertanda, kecuali pertanda baik. 
Lebih jauh lagi, ini menyediakan sarana untuk menghilangkan pertanda buruk. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


** Hadits membatalkan pertanda buruk dan menawarkan doa yang tepat 
dibacakan ketika seseorang terobsesi dengan mereka. 


«* Pertanda buruk, menurut hadis, bisa dihilangkan dengan bertaubat 
Allah secara eksklusif dan mengandalkan-Nya. 


“* Perkataan yang baik dan menyenangkan termasuk pertanda baik. 


“* Seorang Muslim berkewajiban untuk hanya mengandalkan dan mempercayai Allah. Dia 
hendaknya juga beriman bahwa tidak ada daya dan kekuatan melainkan pada-Nya. 


000 
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Ibnu Mas'fid meriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda: 


“Mempercayai pertanda buruk adalah (tindakan) musyrik.” Nabi 

(SAW) mengulanginya dua kali dan menambahkan, “Dan tidak seorang pun di antara 
kami yang boleh 

terjatuh di dalamnya, namun Allah menghilangkannya dengan bertawakal (kepada- 
Nya) .” 


(Diriwayatkan oleh Aba Dawid dan At-Tirmidzi yang menilainya sahih; 
At-Tirmidzi menyatakan bahwa bagian terakhir dari hadis tersebut adalah a 
ucapan Ibnu Mas' tid) 


Kata Kunci dan Frasa 


« Percaya pada pertanda buruk adalah politeisme: Mungkin dianggap demikian karena 
itu melibatkan keterikatan hati kepada orang lain selain Allah. 


Allah menghilangkannya dengan cara bersandar kepada-Nya: Iman yang tulus dan 
ketergantungan pada Allah menghilangkan akibat dari pertanda buruk. 


- Dan tidak ada seorang pun di antara kita yang terjatuh ke dalamnya, tetapi Allah 
menghilangkannya 

sarana bersandar (pada-Nya): Ini adalah perkataan Ibnu Mas'id yang 

mengarahkannya kepada orang-orang sezaman dan pengikutnya. Ini adalah tampilan 
Suara, 

karena percaya pada pertanda buruk adalah tindakan kemusyrikan dan Nabi (SAW) 
terlindung dari jatuh ke dalamnya. 


Arti Umum Hadits 


Untuk menegaskan larangan mempercayai atau menyimpan pertanda buruk, maka 

Nabi (SAW) menetapkannya sebagai tindakan musyrik. Hal ini dibuktikan dengan fakta 
yang ada 

bahwa perbuatan tersebut melibatkan keterikatan hati kepada selain Allah dan 

tidak mempercayai-Nya. 


Relevansi Hadis dengan Bab 

Hadits tersebut menegaskan bahwa mempercayai pertanda buruk adalah tindakan 
musyrik. 

Pelajaran yang Diambil dari Hadits 

> Kepercayaan terhadap pertanda buruk adalah salah satu bentuk kemusyrikan, karena 
menyiratkan keterikatan 

hati terhadap objek lain selain Allah. 


“Disarankan mengulangi putusan hukum agar mudah ditepati 
dengan hati. 


> Ketergantungan eksklusif pada Allah menghilangkan konsekuensi dari pertanda 
buruk. 


yaitu 
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Ibnu Amr meriwayatkan bahwa: 


“Rasulullah bersabda, “Barangsiapa berhenti melakukan sesuatu 

karena (meyakini) pertanda buruk, maka dia melakukan perbuatan 

politeisme. Mereka berkata, 'Ya Rasulullah! Apa penebusannya 

untuk itu?' Beliau (Rasulullah) bersabda, '(Peniadaan untuk ini adalah) 

seseorang harus berkata, 'Ya Allah! Tidak ada kebaikan kecuali milik-Mu, dan tidak 
ada pertanda 


> 6 


tetapi berasal dari-Mu, dan tidak ada Tuhan selain Engkau. 
(Dikaitkan oleh Ahmad) 
Al-Fadl Ibnul-* Abbas meriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda: 


“Pertanda buruk menghasut Anda untuk melakukan sesuatu, atau menghentikan Anda 
mencapainya?” 


(Dikaitkan oleh Ahmad) 
‘Abdullah Ibnu “Amr (Narator) 


Nama lengkap perawi hadis pertama adalah ‘Abdullah Ibnu ‘Amr 
Ibnu-*As. Beliau adalah salah satu sahabat awal yang banyak meriwayatkan 
hadis; semoga Allah meridhoi dia. 


Al-Fadl Ibnul-* Abbas 
Al-Fadl Ibnul-* Abbas Ibn * Abdul-Muttalib adalah sepupu dari pihak ayah Nabi. 


Kata Kunci dan Frasa 


¢ Dia telah melakukan perbuatan musyrik: Karena orang tersebut 

tidak bertawakal tulus kepada Allah sebagaimana ia melekatkan hatinya pada orang 
lain 

selain Dia. 


¢ Tidak ada Tuhan selain Engkau: Tidak ada Tuhan yang patut disembah 
selain Allah. 


Arti Umum Hadits 


Nabi (SAW) menjelaskan bahwa bentuk pertanda yang dilarang, yaitu 

dianggap sebagai tindakan politeisme, menghalangi seseorang untuk mencapai 
tujuannya 

tujuan. Oleh karena itu, ketika seseorang dihalangi oleh pertanda buruk untuk 
melakukan perjalanan 
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atau mencapai sesuatu, dia akhirnya jatuh ke dalam kemusyrikan karena meninggalkan 
ketergantungan sejati pada Allah. Menurut hadis, orang yang tidak tunduk 

diri mereka sendiri terhadap pertanda-pertanda tidak secara konsekuen dipengaruhi 
oleh mereka. Nabi, 

terlebih lagi, memberikan doa-doa yang tepat yang harus dibaca ketika melakukannya 
terkena pertanda buruk. Doa ini mengungkapkan keyakinan yang tulus kepada Allah 
dan ketergantungan sejati pada-Nya. 

Relevansi Kedua Hadits dengan Bab tersebut 

Kedua hadis tersebut menunjukkan arti sebenarnya dari pertanda buruk. 

Hikmah yang Dipetik dari Dua Hadits 

“* Kepercayaan terhadap pertanda buruk adalah perbuatan musyrik. 

“* Pertanda buruk yang disertai kemusyrikan biasanya mendorong manusia untuk 
tunduk 

dirinya terhadap akibat buruknya. 


“+ Pesimisme yang tidak mematahkan semangat manusia untuk mencapai tujuannya 
tidak dianggap sebagai bentuk kepercayaan pada pertanda buruk. 


“*Dianjurkan untuk mewaspadai doa-doa yang diucapkan 
untuk menjaga seseorang dari pengaruh pertanda buruk. 


Catatan akhir 

1 Dikatakan bahwa kota itu adalah Antiokhia (Antakya). 

2 Al-Bukhari (5757) dan Muslim (2220) (106). 

3 Al-Bukhari (5756) dan Muslim (2224). 

4 Abd Dawid (3719). 

5 Abt Dawdd (3910) dan At-Tirmidzi (1614) dan berkata, “Itu adalah hasan (baik) 
sahih 

hadis (asli)” 


6Ahmad (2/220). 


7Ahmad (1/213). 


BAB 
Perbintangan 
Qatadah berkata: 


‘Allah menciptakan bintang-bintang ini untuk tiga tujuan: Pertama, untuk menghiasi 
surga; kedua, sebagai peluru melawan setan dan; ketiga, sebagai tanda 

yang dengannya (musafir) dapat diberi petunjuk. Siapa pun yang mengklaim lebih 
dari 

ini bagi mereka telah melakukan kesalahan, kehilangan pahalanya (pada hari itu 
Kebangkitan) dan mengambil ke atas dirinya sendiri apa yang tidak dimilikinya 
pengetahuan."' 


Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 
Beberapa bentuk mempelajari bintang-bintang dilarang karena mengandung keyakinan 


bahwa ilmu gaib itu dibagikan kepada orang lain selain Allah. Ini 
Bentuk-bentuk astrologi juga memerlukan keterikatan hati pada orang lain 
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Dia. Akhirnya, praktik-praktik seperti itu menyiratkan keyakinan bahwa benda-benda 
Langit mempunyai 

pengaruhnya terhadap kejadian alam di bumi dan urusan manusia. Untuk semua ini 
Alasannya, mempraktikkan astrologi bertentangan dengan keyakinan sejati kepada 
Allah. Oleh karena itu, ini 

Topiknya akan diuraikan dalam bab ini untuk mengetahui keduanya diperbolehkan 

dan praktik yang tidak diperbolehkan dalam hal ini. 


Kata Kunci dan Frasa 


« Allah menciptakan bintang-bintang ini untuk tiga tujuan: Tujuan-tujuan ini 
ditunjukkan dalam Al-Qur'an yang Mulia. 


« Menghiasi surga: Maknanya diambil dari ayat Alquran 


yang berbunyi: 
“Dan sesungguhnya Kami telah mempercantik langit yang terdekat dengan pelita 
[yaitu, bintang].” (Al-Qur'an: Al-Mulk: 5) 


- Sebagai peluru melawan setan” : Merujuk pada ayat yang berbunyi: 


“dan dijadikannya (dari) mereka apa yang dilemparkan kepada setan...” 
(Al-Qur'an: Al-Mulk: 5) 


« Sebagai tanda-tanda yang dengannya (musafir) dapat dipandu: Wisatawan adalah 
biasanya dipandu oleh bintang yang menunjukkan arah dasar. Ini 
maknanya tetap dipertahankan dalam ayat Al-Qur'an yang berbunyi: 


“Dan Dialah yang telah menjadikan bagimu bintang-bintang agar kamu menjadi 
dibimbing oleh mereka melewati kegelapan daratan dan lautan...” 


(Al-Qur'an: Al-An'am: 97) 


Siapa pun yang mengklaim lebih dari tiga hal yang disebutkan Allah dalam hal ini 
anggap saja, itu salah. Jadi, jika seseorang mengklaim bahwa melalui bintang- 
bintang dia 

dapat mengetahui kejadian yang akan datang, maka dia menuntut sesuatu yang ghaib. 


¢ Kehilangan pahala: Orang yang menghabiskan seluruh waktunya untuk melanjutkan 
perjalanan 

manfaat bintang-bintang yang tidak dipertahankan dalam hadis, dianggap 

seperti kehilangan waktu dan tenaganya dalam hidup ini. 


Makna Umum Tradisi 


Qatadah rahimahullah menyebutkan hikmah di baliknya 

penciptaan bintang-bintang (seperti yang ditegaskan dalam Al-Qur'an) sebagai 
jawaban atas sebagian darinya 

orang-orang sezamannya yang secara keliru percaya bahwa bintang diciptakan untuk 
tujuan yang lebih besar 


Bab 28: Astrologi 237 


daripada apa yang Allah tetapkan dalam Kitab-Nya (Al-Qur'an). Orang-orang seperti 
itu menyatakan demikian 

karena ketidaktahuan mereka. Selain itu, mereka menyia-nyiakan hidup mereka untuk 
mencari ilmu, 

yang pasti akan merugikan mereka. Hukum yang sama berlaku bagi siapapun yang 
mencari 

kebenaran dari sumber selain Kitabullah dan Sunnah 

Nabi SAW. 


Relevansi Tradisi dengan Bab 


Laporan tersebut menunjukkan hikmah penciptaan bintang-bintang (seperti 
disebutkan dalam Kitab Allah). Selain itu, hal itu dianggap sebagai argumen yang 
menentang 

mereka yang mengklaim bahwa bintang-bintang diciptakan untuk alasan yang tidak 
dipertahankan 

Al-Qur'an. 


Pelajaran yang Diambil dari Tradisi 
“+ Laporan tersebut menguraikan hikmah di balik penciptaan bintang-bintang sebagai 
dipelihara dalam Al-Qur'an yang Mulia. 


“+ Hal ini semakin membantah kekeliruan orang-orang yang menyatakan bahwa bintang- 
bintang memang ada 
diciptakan untuk alasan yang tidak dipelihara dalam Al-Qur'an yang Mulia. 


“* Manusia harus menggunakan Kitab Allah untuk membedakannya 
kebenaran dari kepalsuan. 


Barangsiapa mencari petunjuk dari sumber selain Kitab Allah dan 

Sunnah Nabinya, pada akhirnya melenceng dari kebenaran, mubazir 

hidupnya sia-sia dan menuduh dirinya sendiri dengan apa yang tidak dapat dia 
sadari. 


yaitu 
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Harb meriwayatkan bahwa Qatadah memelihara kebencian terhadap mempelajarinya 
fase bulan, sedangkan Ibnu 'Uyaynah tidak mengizinkannya. Ahmad dan Ishaq, 
bagaimanapun, 

menyatakan bahwa hal itu diperbolehkan. 


Ibnu *' Uyaynah : Dialah Sufyan Ibnu 'Uyaynah. 


Harb Al-Kirmani: Dia dianggap sebagai salah satu murid besar Ahmad. 
Ahmad : Imam Ahmad bin Hanbal. 


Ishaq: Ishaq Ibnu Rahuwayh. 
Kata Kunci dan Frasa 


« Fase bulan: Ada dua puluh delapan fase atau posisi bulan 
(yaitu bulan berpindah ke fase yang berbeda setiap malam). 


Tujuan Tradisi 


Hadits tersebut menjelaskan perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai 
pembelajaran fase bulan. Mempelajari tahapan ini dapat membantu mewujudkan hal 
yang benar 

arah salat, waktu salat wajib dan empat musim. Beberapa 

para ulama melarang mempelajari fase-fase tersebut sementara yang lain 
mengizinkannya. Karena itu, 

memperoleh ilmu astrologi dilarang keras karena mengandung unsurnya 
penyimpangan besar dari jalan yang lurus. 


ya 
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Abfi Masa meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda: 


“Tiga orang yang tidak masuk surga, yaitu orang yang 
yang biasa meminum minuman beralkohol, yang memutuskan tali silaturahmi, 
dan orang yang percaya pada sihir.” 


(Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Hibban dalam kitab shahihnya) 
Abd Masa (Narator) 


Nama lengkap naratornya adalah Ab Masa" Abdullah Ibnu Qays Al-Ash'ari. 
Beliau adalah salah satu sahabat Nabi SAW yang terkenal dan terhormat. Dia 
meninggal 

di Kufah pada tahun 50 H; semoga Allah meridhoi dia. 


Kata Kunci dan Frasa 


Tiga pribadi yang tidak masuk surga: Artinya sejenis 
ancaman. 


¢ Orang yang biasa minum alkohol: Orang yang terbiasa 
meminum anggur sampai mati tanpa menyesali dosanya. 


¢ Orang yang percaya pada sihir: Astrologi adalah sejenis sihir 
ditunjukkan dalam hadits Nabi SAW yang bersabda: 


“Barangsiapa memperoleh ilmu ilmu perbintangan, maka ia memperoleh cabang 
dari sihir." 


Arti Umum Hadits 


Nabi (SAW) memperingatkan umat Islam bahwa akan ada tiga orang 

yang tidak akan dimasukkan ke surga. Yang pertama adalah orang yang biasa 

minum anggur; yang kedua adalah orang yang tidak menjalankan kewajibannya 

ikatan keluarga yang Allah perintahkan untuk dipatuhi; dan yang ketiga adalah 
Orang yang percaya pada ilmu sihir yang mencakup banyak jenis dan bentuk tersebut 
sebagai astrologi. 


Relevansi Hadis dengan Bab 
Hadits tersebut menyiratkan semacam ancaman yang ditujukan kepada siapa pun yang 


mempercayai ilmu sihir 
yang melibatkan astrologi; topik bab ini. 
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Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


“+ Dilarang mengamalkan ilmu perbintangan yang termasuk salah satunya 
dosa besar. Oleh karena itu, siapa pun yang beriman tidak akan diterima 


Surga. 


**Dilarang meminum anggur juga. Hadits tersebut mengandung arti yang parah 
ancaman bagi mereka yang meninggal tanpa bertobat dari dosa besar tersebut. 


**Seorang muslim wajib menjaga tali silaturahmi. 

** Seorang Muslim wajib mencela segala bentuk ilmu sihir. 

Catatan akhir 

1 Hal ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari sebagai hadits mu'allag (suspended) dalam 
bab yang berjudul The 

Permulaan Penciptaan, bagian benda langit (hlm. 614), diterbitkan oleh Baytul- 
Afkar 

Ad-Dawliyyah (Rumah Pemikiran Internasional). 


2 Ahmad dalam Al-Musnad (4/399) dan Ibnu Hibban dalam Maudrid Az-Zamian (1380, 
1381). 


ed 


Mencari Curah Hujan oleh 
Kebajikan Bintang 


Allah SWT berfirman: 


“Dan jadikanlah (yang bersyukur atas) rezeki yang kamu ingkari (yang 
Pemberi)?" (Al-Qur'an: Al-Wagi'ah: 82) 


Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 


Penyusun mendedikasikan bab ini untuk memperingatkan umat Islam agar tidak 
melakukan atribusi 

curah hujan ke bintang-bintang dan percaya pada pengaruhnya, karena keyakinan ini 
dianggap 

politeisme besar seperti halnya percaya bahwa orang mati dan orang yang tidak 
hadir memiliki 

kekuatan untuk memberi manfaat dan merugikan. Apalagi jika seorang muslim meyakini 
bahwa bintang itu ada 

hanya penyebab hujan tanpa mengaitkan pengaruhnya, dia melakukan suatu perbuatan 
dari politeisme kecil. 
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Kata Kunci dan Frasa 


«Mencari Curah Hujan dengan Kebajikan Bintang: Ada dua puluh delapan 
fase untuk bulan. Allah SWT berfirman: 


“Dan bulan — Kami telah menentukan fase-fasenya.” 
(Al-Qur'an: Yasin: 39) 


Dengan kata lain, bulan berpindah ke satu posisi setiap malam dan itu 

menjadi penuh pada malam keempat belas, kemudian mulai berkurang dan 

segera. Fase-fase tersebut disebut bintang, karena setiap fase bulan terlihat 
berbeda 

fase. Pada Periode Pra-Islam, orang-orang Arab biasa menghubungkan curah hujan 
dengan 

pergerakan bintang dan posisi planet dan bulan. 

Mereka akan berkata, “Kami mendapat hujan karena bintang ini dan itu” 


« Dan jadikan [ucapan terima kasih atas] rezeki Anda: Daripada berterima kasih 
Allah atas rezeki-Nya, orang-orang kafir mengingkari Al-Qur'an yang Mulia. 


« Anda mengingkari (Yang Maha Pemberi Rezeki): Ini adalah saat Anda mengaitkan 
nikmatnya 

Allah kepada siapa pun selain Dia. Misalnya, Anda mungkin berkata, “Sudah 
menerima hujan karena bintang ini dan itu” 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Allah SWT tidak menyukai orang-orang musyrik yang 

mengingkari nikmat Allah, karena mereka menghubungkan hujan dengan bintang. Selain 
itu, Allah 

memberi tahu kita bahwa perkataan seperti itu hanyalah kebohongan belaka. Hal ini 
disebabkan oleh 

kenyataan bahwa turunnya hujan di luar nikmat Allah dan Ketetapan Ilahi-Nya serta 
makhluk 

tidak ada hubungannya dengan itu. 


Relevansi Ayat Al-Qur'an dengan Surat 


Allah Subhanahu Wa Ta'ala tidak menyetujui jika hujan dikaitkan dengan hujan 
pergerakan bintang dan planet dan Dia menyebut keyakinan ini bohong. 


Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 


**Kesalahan dalam menghubungkan curah hujan dengan pergerakan bintang. 
“* Mengaitkan curah hujan dengan bintang atau planet adalah sebuah kebohongan. 


**Kewajiban bersyukur kepada Allah atas nikmat dan atribusi-Nya 
curah hujan atas nikmat dan kemurahan-Nya. 


seo 
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Aba Malik Al-Asy'ari radhiyallahu 'anhu meriwayatkan bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: 


“Di antara bangsaku ada empat ciri yang dimiliki Pra- 

Masa Islam yang tidak ditinggalkan manusia: membanggakan keluhuran 
nenek moyang, memfitnah nenek moyang orang lain, mencari hujan 
dari bintang-bintang, dan meratapi orang yang meninggal.” 


Dan beliau (SAW) menambahkan lebih lanjut: 


“Jika seorang perempuan yang meratap tidak bertobat sebelum ia meninggal, maka ia 
akan bertobat 

disuruh berdiri pada hari kiamat dengan mengenakan pakaian 

pitch dan kamisol kudis.” 


(Dikaitkan oleh Muslim) 
Abd Malik (Narator) 


Nama lengkap naratornya adalah Abi Malik Al-Harith Ibnul-Harith Ash-Shami. 
Dia adalah salah satu Sahabat Nabi; semoga Allah meridhoi dia. 


Kata Kunci dan Frasa 


¢ Milik masa pra-Islam: Mengacu pada masa Pra-Islam 

Periode Ketidaktahuan. Disebut demikian karena sifatnya yang berlebihan 
ketidaktahuan di era seperti itu. Setiap tradisi atau praktik saling bertentangan 
apa yang diturunkan kepada Nabi dianggap sebagai perbuatan kebodohan. 


¢ Jangan ditinggalkan: Hal-hal seperti itu akan selalu dilakukan oleh sebagian 
orang 
bangsa ini, baik masyarakatnya sadar akan larangannya atau tidak. 


¢ Pakaian dari ter: Tembaga cair akan dituangkan ke atas ratapan 
wanita hingga menjadi pakaian pada tubuhnya. 


Arti Umum Hadits 
Nabi (SAW) menginformasikan kepada kita bahwa beberapa ciri-ciri orang sebelumnya 
kedatangan Islam akan tetap ada di negeri ini. Ada empat sifat tersebut: 


1.Membual akan keluhuran nenek moyang. Hal ini terlepas dari kenyataan bahwa 
kesalehan adalah ukuran kehormatan dan keluhuran. 


2.Memfitnah nenek moyang orang lain 
3. Mengaitkan curah hujan dengan bintang dan planet 
4. Berduka dan meratapi orang mati secara berlebihan 
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Kemudian Nabi SAW menekankan azab yang disiapkan bagi orang yang meratap 
wanita yang meninggal sebelum bertobat. Di hari kiamat, wanita seperti itu 
akan disuruh memakai pakaian yang terbuat dari tembaga cair yang akan menempel 
padanya 

tubuh dan menyebabkan penderitaan besar padanya. 


Relevansi Hadis dengan Bab 

Hadits tersebut memberikan bukti larangan mencari hujan dari bintang atau 

planet menunjukkan bahwa tradisi seperti itu berlaku pada Periode Pra-Islam 
ketidaktahuan. 

Hikmah yang Diambil dari Hadits: 

“Dilarang mencari hujan dari bintang atau planet. Lebih lanjut, hal itu ditegaskan 
bahwa tradisi seperti itu termasuk salah satu praktik menyimpang yang ada 

pada masa kebodohan pra-islam. 


«+ Tidak semua Muslim meninggalkan tradisi politeistik Pra-Islam 
Periode Ketidaktahuan. 


«* Tradisi dan praktik yang lazim pada Periode Pra-Islam 
kebodohan, dicela dalam Islam. 


“4 Dilarang meniru tradisi Zaman Pra Islam 
ketidaktahuan. 


“Dilarang menyombongkan keluhuran nenek moyang. Misalnya 
tradisi ini merupakan salah satu adat jahiliyah pra islam. 


“Dilarang mencemarkan nama baik atau memfitnah nenek moyang orang lain. 


**Meratapi orang yang meninggal dilarang, dan hukumannya berat 
karena itu termasuk dosa besar. 


«* Pertobatan menghapuskan dosa-dosa seseorang, betapapun beratnya dosa itu. 


«* Seorang Muslim mungkin memiliki sifat-sifat yang ada di 
Masa Jahiliah Sebelum Islam, namun hal ini tidak menjadikan dia a 


orang kafir. 
$33 
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Zaid Ibnu Khalid Al-Juhani meriwayatkan: 


“Rasulullah (SAW) memimpin kami di Subh (Pagi) 

Sholat di Al-Hudaybiyah. Ada beberapa tanda akan turunnya hujan 

yang terjadi pada malam hari. Setelah dia selesai sholat, dia 

menoleh ke arah orang-orang dan berkata, 'Tahukah kamu apa yang dimaksud Tuhanmu? 
telah berkata?' Mereka menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui! ' 
Mendengar hal ini, beliau (SAW) berkata, (Allah berfirman,) 'Di pagi hari ini, 
beberapa 

hamba-hamba-Ku tetap beriman dan ada pula yang tidak beriman. 

orang percaya: barangsiapa berkata, 'Hujan itu karena Berkah dan 

Rahmat Allah, adalah orang yang beriman kepada-Ku dan orang yang kafir pada 
bintang itu, 

Dan siapa yang mengatakan, 'Hujan itu disebabkan oleh bintang anu, maka dialah a 
orang yang kafir kepada-Ku dan orang yang beriman kepada bintang itu:” 


(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim). 


Ibnu Abbas meriwayatkan sebuah hadits yang mempunyai makna yang sama dengan hadis 
sebelumnya 
hadis. Bagian terakhirnya berbunyi: 


“Beberapa orang berkata, "Janji bintang ini dan itu telah tiba 

BENAR. Oleh karena itu, Allah SWT menurunkan ayat tersebut 

yang berbunyi, 'Maka aku bersumpah demi terbenamnya bintang-bintang, dan 
sesungguhnya, 

itu adalah sumpah - jika Anda tahu - [paling] hebat. Memang, itu adalah a 
Al-Quran yang mulia dalam Daftar yang terlindungi dengan baik: tidak ada yang 
menyentuhnya kecuali 

yang disucikan (yaitu, para malaikat]. (Itu adalah] wahyu dari Tuhan 

dari dunia. Lalu apakah terhadap pernyataan inilah Anda bersikap acuh tak acuh 
dan jadikanlah (ucapan syukur atas] rezeki yang kamu ingkari [itu 

Pemberi]?' (Al-Qur'an: Al-Waqi'ah: 75-82)” 


(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim) 


Zayd Ibn Khalid: Dia adalah Sahabat yang terkenal; semoga Allah meridhoi 
dengan dia. Ia berasal dari suku Juhaynah dan lahir di Madinah. 


Kata Kunci dan Frasa 


¢ Hudaybiyah: Dinamakan berdasarkan nama sebuah sumur di dekat Mekkah. Dia 
sekarang disebut Ash-Shimisi. 
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e Kafir: Ini mengacu pada seseorang yang melakukan kekafiran ringan. 


e Hujan itu karena bintang ini dan itu: Artinya menghubungkan 
turunnya hujan kepada selain Allah dengan tetap meyakini yang menyebabkannya 
jatuh adalah Allah. 


« Aku bersumpah demi: Allah SWT, bersumpah demi apapun yang Dia kehendaki 
Makhluk-Nya. 


e Letak bintang: Ini menunjukkan posisi terbitnya bintang dan 
pengaturannya menurut mayoritas ahli tafsir. 


Arti Umum Hadits 


Sahabat Yang Mulia Zayd Ibn Khilid melaporkan instruksinya 

Nabi (SAW) tentang curah hujan, dan apa yang harus dikatakan oleh seorang Muslim 
kesempatan terjadinya hujan. Nabi (SAW) meriwayatkan hal itu ketika Tuhannya 
menguji manusia dengan menurunkan hujan untuk meringankannya, mereka terbagi 
menjadi 

dua kelompok: sementara beberapa mengakui nikmat Allah dan menunjukkannya 

rasa syukur dengan menghubungkan curah hujan hanya kepada-Nya, orang lain menolak 
nikmat -Nya 

dan mengaitkan curah hujan dengan terbit atau terbenamnya bintang tertentu. 
Kemudian, 

reaksi kelompok pertama dianggap sebagai tindakan iman, sedangkan reaksi kelompok 
kelompok kedua tindakan ketidakpercayaan. 


Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa ayat-ayat tersebut di atas diturunkan kepada 
membantah klaim yang menghubungkan curah hujan dengan bintang. 


Relevansi Hadis dengan Bab 

Hadits ini berkaitan erat dengan bab ini karena menunjukkan pro- 

larangan menghubungkan curah hujan dengan bintang-bintang yang menganggapnya 
semacam ketidakpercayaan dan 

sebuah kebohongan belaka. 

Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


**Dilarang mengaitkan curah hujan dengan bintang. Tindakan keji ini 
dianggap semacam ketidakpercayaan. 


“x Umat Islam wajib memberikan petunjuk dan peringatan dini kepada manusia 
yang merusak kesucian iman. 


* Wajibnya mengucap syukur kepada Allah atas nikmat-Nya, dan memang demikian 
dilarang melimpahkan nikmat tersebut kepada selain Allah. 
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+ Mengajukan pertanyaan untuk meminta jawaban adalah metode pengajaran yang 
efektif 

dan karenanya sangat dianjurkan. 


“+ Ketika seseorang ditanya tentang suatu hal dan tidak memberikan jawaban 
jawaban yang efektif, ia harus merujuknya kepada yang berilmu. 


* Yang Maha Pemurah dan Yang Maha Penyayang adalah dua sifat Allah. 
“+ Ada beberapa jenis ketidakpercayaan yang tidak membuat seorang Muslim keluar 
dari dunia ini 


lipatan Islam. 


ya 


(BAB 

30 

Cinta kepada Allah 
Allah SWT berfirman: 


“Dan di antara manusia ada yang mengambil selain 

Allah yang sederajat (dengan-Nya). Mereka mencintai mereka sebagaimana mereka 
(seharusnya) mencintai 

Allah. Namun orang-orang yang beriman lebih kuat cintanya kepada Allah. Dan 

andai saja mereka yang menganiaya mau mempertimbangkan (itu) ketika mereka 
lihatlah hukumannya, (mereka akan yakin) bahwa semua kekuasaan adalah milik mereka 
kepada Allah dan sesungguhnya Allah sangat keras hukumannya.” 


(Al-Qur'an: Al-Baqarah: 165) 
Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 


Cinta kepada Allah Ta'ala merupakan hakikat Islam. Ketika seseorang 

cinta kepada Allah sempurna, iman seseorang menjadi sempurna; dan kapan cinta ini 
ada 

cacat, keimanan seseorang terhadap Keesaan Allah menjadi tidak sempurna. Karena 
itu, 

penulis mendedikasikan bab ini untuk mendemonstrasikan subjek itu. 
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Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Menurut ayat Al-Qur'an ini, Allah SWT memberi tahu kita tentang hal itu 
keadaan kaum musyrik di dunia ini dan azab yang akan dijatuhkan 

pada mereka di akhirat; mereka mendudukan sebagian makhluk Allah sederajat dan 
tandingan-Nya. Selain itu, kaum musyrik memberikan cinta dan pemuliaan kepada 
dewa-dewa palsu seperti yang mereka serahkan kepada Allah. Apalagi Allah, Maha 
Suci 

Dia, menunjukkan bahwa orang-orang beriman dengan tulus mencintai Allah dan 
mengabdikan semua yang lain 

amalan ibadah kepada-Nya. 


Hikmah yang Dipetik dari Ayat Al-Qur'an: 


«* Barangsiapa memberikan cinta kepada seseorang sama dengan cinta yang dia 
berikan kepada Allah 
dianggap melakukan politeisme besar. 


«* Beberapa orang musyrik mungkin sangat mencintai Allah. Namun, cinta mereka 
karena Allah tidak akan memberikan manfaat apa pun kepada mereka, kecuali jika itu 
dipersembahkan dengan ikhlas 


Dia Sendirian. 
00 
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Allah SWT berfirman: 


“Katakanlah (wahai Muhammad), “Jika bapak-bapakmu, anak-anakmu, saudara-saudaramu, 
istri-istrimu, sanak saudaramu, harta yang telah kamu peroleh, 

perdagangan yang kamu khawatirkan akan merosot, dan tempat tinggal yang dengannya 
kamu ridha, lebih kamu cintai dari pada Allah dan Nya 

Rasul dan jihad (yaitu, berjuang] di jalan-Nya, lalu tunggu sampai 

Allah melaksanakan perintah-Nya. Dan Allah tidak memberi petunjuk 

orang-orang yang tidak taat. " (Al-Qur'an: At-Taubah:24) 


Catatan 
e Melaksanakan perintah-Nya: Melaksanakan hukuman-Nya. 
Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Allah memerintahkan Nabi-Nya (SAW) untuk memperingatkan orang-orang yang mencintai 
individu dan benda yang dimaksud dalam ayat tersebut lebih dari Allah, Nya 

Rasul dan amalan wajib yang menarik cinta dan keridhaan Allah 

seperti Hijrah (Emigrasi di jalan Allah), jihad (yaitu berjuang di jalan Allah). 
sebab Allah) dan hal-hal sejenisnya. Allah pertama-tama menyebut ayah, lalu 

anak laki-laki, saudara laki-laki, sahabat dan sebagainya, karena merekalah yang 
paling dicintai manusia. 

Jadi, siapa yang mengaku mencintai Allah, padahal dia mencintai hal-hal tersebut 
sebelum cintanya kepada Allah, adalah seorang pembohong, dan dengan demikian, akan 
melihat apa hukumannya 

menantinya di akhirat. 


Relevansi Ayat dengan Bab 


Ayat ini mengandung kewajiban untuk mengutamakan cinta kepada Allah 
dan semua yang Dia cintai dan puaskan dengan cinta pada hal lain. 


Hikmah yang Dipetik dari Ayat Al-Qur'an: 
**Mencintai Allah dan segala yang dikehendaki-Nya adalah suatu kewajiban. 
* Mencintai Rasulullah SAW adalah suatu kewajiban. 


“» Ayat tersebut memuat ancaman bagi siapa pun yang menyukai delapan hal tersebut 
dalam ayat tersebut atau selain agamanya, Islam. 


$e 
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Anas (ra dengan dia) meriwayatkan bahwa Rasulullah 
Allah SWT berfirman: 


“Tidaklah seorangpun di antara kalian akan beriman (yang utuh) sampai dia semakin 
mencintaiku 
daripada ayahnya, anak-anaknya, dan seluruh umat manusia” 


(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim) 
Arti Umum Hadits 


Dalam hadis ini Rasulullah SAW bersabda bahwa tidak ada manusia yang sempurna 
iman, yang dengannya ia dibebaskan dari tanggung jawab dan berhak masuk 

Surga, kecuali kecintaannya kepada Rasulullah (SAW) diutamakan di atas 
kecintaannya 

cinta pada siapa pun bahkan orang yang paling disayanginya. Ini karena melalui 
Rasulullah bahwa seseorang akan mencapai kebahagiaan abadi di surga dan melaluinya 
orang yang dicintainya akan dibawa keluar dari kesesatan menuju petunjuk. Selain 
itu, penuh kasih 

Nabi (SAW) mengharuskan menaatinya, mengikuti apa pun yang diperintahkannya 

dan mendahulukan instruksinya daripada instruksi orang lain. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits tersebut memberikan bukti tentang kewajiban mendahulukan kepentingan 
seseorang 

cinta kepada Rasulullah SAW dibandingkan cinta kepada orang lain, yaitu a 
syarat untuk memiliki keyakinan yang sempurna. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


**Mencintai Nabi (SAW) adalah wajib dan cinta ini seharusnya 
diberi prioritas di atas cinta yang ditunjukkan kepada makhluk lain. 


“*Ibadah adalah syarat keimanan yang sejati. Oleh karena itu, sejak cinta itu ada 
suatu ibadah yang dilakukan oleh hati seseorang, kepada siapa Nabi SAW 

(SAW) tidak lebih dicintai dari kategori-kategori yang disebutkan di atas, 

tidak akan dianggap sebagai orang beriman sejati. 


**Pengingkaran keimanan yang dimaksud dalam hadis tidak berarti keimanan seseorang 
pengecualian dari Islam. 


“+ Iman yang tulus dan benar pasti ada pengaruhnya terhadap perilaku orang 
beriman. 


eos 
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Anas meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda: 


“Siapa pun yang memiliki tiga kualitas (berikut) akan menikmatinya 
manisnya iman: (a) orang yang kepadanya Allah dan Rasul-Nya 

menjadi lebih berharga dari apa pun; (b) orang yang mencintai seseorang 
dan dia mencintainya hanya karena Allah; dan (c) orang yang 

benci untuk kembali kepada kekafiran, setelah Allah menyelamatkannya dari 
kekafiran, sebagaimana 

betapa dia benci jika dimasukkan ke dalam api neraka.” 


Menurut versi lain, dikatakan, “Tidak seorang pun akan menikmati manisnya 
iman sampai...” 


(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim) 


Kata Kunci dan Frasa 
+ Manisnya iman : Kenikmatan, kenikmatan dan kebahagiaan hati 


Lebih sayang dari apapun: Lebih sayang dari orang yang secara alami 
mencintai seperti anak-anaknya, pasangannya, dll. 


- Yang dibencinya: Baik kekafiran maupun dilempar ke dalam api neraka 
sama di matanya. 


Arti Umum Hadits 


Dalam hadits ini Rasulullah SAW menyatakan bahwa manisnya iman bisa 
hanya dapat dinikmati oleh mereka yang memiliki tiga kualitas berikut: 


1. Mengutamakan kecintaan seseorang kepada Allah dan Rasul-Nya di atas hal 
tersebut 
orang-orang yang disayanginya dan kekayaannya 


2. Mencintai orang lain karena keimanan kepada Allah dan ketaatan kepada-Nya, 
bukan karena tujuan duniawi 


3. Memiliki kebencian yang mutlak terhadap kekafiran sampai-sampai kembali lagi ke 
kekafiran 
sama di matanya dengan dilempar ke dalam Neraka 


Siapa pun yang memiliki sifat-sifat ini akan menikmati nikmatnya iman 

dan dengan demikian akan menikmati melakukan tindakan ketaatan dan menanggung 
kesulitan 

mencari keridhaan Allah. 
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Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits tersebut menunjukkan keutamaan mendahulukan rasa cinta kepada Allah 
dan Nabi-Nya (SAW) untuk menunjukkannya kepada orang lain. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 

“* Hadits tersebut menunjukkan keutamaan mendahulukan kecintaan seseorang kepada 
Allah 

dan Rasul-Nya Muhammad (SAW) atas apa pun. 


* Ini juga menyoroti keutamaan menunjukkan cinta demi Allah. 
“*Orang mukmin yang sejati ikhlas mencintai Allah SWT. 


“*Orang yang memiliki ketiga sifat itu lebih baik daripada orang yang memilikinya 
tidak, meskipun yang pertama adalah seorang kafir lalu memeluk Islam atau 
adalah orang berdosa dan kemudian bertobat dari dosanya. 


**Wajib bagi umat Islam untuk menjauhi kekafiran dan kekafiran, 
karena orang yang membenci sesuatu, membenci siapa pun yang memilikinya. 


ya 
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Ibnu ‘Abbas radhiyallahu 'anhu berkata: 


“Barangsiapa mencintai karena Allah dan membenci karena Allah dan 

mendukung demi Allah dan menunjukkan permusuhan demi Allah, akan 

memperoleh keuntungan dengan perlindungan Allah ini. Dan hamba Allah mana pun 
tidak akan melakukannya 

mencapai keridhaan iman (yang hakiki), meskipun ia dapat menunaikan shalat 

dan banyak berpuasa sampai dia melakukan semua itu (demi Allah). 

Saat ini, kebanyakan orang menjaga hubungan dan cinta hanya untuk 

sedikit keuntungan duniawi, namun hal itu tidak memberi manfaat apa pun kepada 
mereka (pada hari kiamat). 

Kebangkitan)..." 


(Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir) 

Ibnu 'Abbas berkata, mengenai firman Allah, “..dan terputuslah dari mereka 
itulah ikatan [hubungan]” (Qur'an: Al-Bagarah: 166) yang merujuk pada 
hubungan cinta'. 


Kata Kunci dan Frasa 


e Cinta Karena Allah: Mencintai orang-orang mukmin karena keimanannya dan 
ketaatan kepada Allah 


¢ Dukungan Karena Allah: Menjadi sekutu orang-orang beriman melalui dukungan 
mereka, menghormati mereka dan menghormati mereka 


¢ Benci Karena Allah: Membenci orang-orang kafir dan orang-orang yang membangkang 
orang yang durhaka karena ketidaktaatannya kepada Allah. 


e Menunjukkan permusuhan karena Allah: Menunjukkan permusuhan terhadap orang-orang 
kafir 
melalui tindakan seseorang seperti melawan mereka dan menjauhi mereka 


« Nikmatnya iman: Menikmati dan menikmati nikmatnya iman 
Makna Umum Tradisi 


Dalam hadis ini, Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhu memberikan pencerahan 

tentang sarana yang memerlukan dukungan dan cinta Allah kepada hamba-Nya. Artinya 
terletak pada kecintaan seorang hamba kepada sahabat-sahabat Allah, dan 
kebenciannya kepada musuh-musuh-Nya. 

Cinta dan kebencian seperti itu harus diwujudkan dalam tindakan dengan mendukung 
kebenaran 

orang-orang beriman dan menjauhi orang-orang kafir dan memerangi mereka. Lebih- 
lebih lagi, 

Ibnu 'Abbas menyatakan bahwa siapa pun yang tidak memiliki sifat-sifat ini tidak 
akan memilikinya 

menikmati nikmatnya iman meskipun ia banyak menjalankan ibadah. 
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Lebih lanjut Ibnu Abbas menyebutkan bahwa manusia menyimpang dari sikap lurus 
tersebut 

kode etik pada masa seusianya, sebagaimana masyarakat dulu suka dan benci pada 
hal-hal duniawi 

keuntungan. Dia, lebih lanjut, menekankan bahwa ketidakpatuhan terhadap kode etik 
yang jujur 

perilakunya tidak menguntungkan orang-orang tersebut; justru hal itu menyebabkan 
kerugian bagi mereka. 


Komentar Ibnu 'Abbas terhadap ayat Alquran yang berbunyi, “..dan dipotong 

dari merekalah ikatan [hubungan]” (Al-Qur'an: Al-Baqarah: 166) artinya 

bahwa hubungan cinta yang dimiliki manusia di dunia ini demi keuntungan duniawi 
akan terjadi 

tidak ada gunanya pada hari kiamat, padahal mereka sangat memerlukannya 

imbalan dari hubungan seperti itu. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa orang-orang 
dari kelas seperti itu akan melakukannya 

berjauhan satu sama lain, sebagaimana hubungan cinta mereka di dunia 

bukan karena Allah. 


Relevansi Tradisi dengan Bab 


Tradisi ini menunjukkan bahwa mencapai cinta dan perlindungan Allah adalah terus- 
menerus. 
gent pada dua elemen: 


1-Mencintai sahabat-sahabat karib Allah dan membenci musuh-musuh-Nya dari dalam 
relung hati seseorang 


2-Menunjukkan rasa cinta kepada sahabat-sahabat Allah dengan mendoakan mereka, dan 
untuk menunjukkan permusuhan terhadap musuh-musuh Allah melalui perjuangan melawan 
mereka 


Pelajaran yang Dipetik dari Tradisi: 


** Tradisi menunjukkan cara seseorang mencapai keagungan Allah 
kasih sayang, perlindungan dan dukungan. 


» Hal ini selanjutnya membuktikan diperbolehkannya mengkarakterisasi Allah sebagai 
Yang Maha Memiliki 
atribut cinta dengan cara yang pantas untuk Yang Mulia. 


* Disebutkan pula keutamaan dan keutamaan mencintai orang-orang shaleh 

demi Allah dan membenci musuh-musuh Allah demi Allah. Ini 

dua prasyarat tidak dapat diabaikan, bahkan jika seseorang berbuat baik dan 
perbuatan benar. 


* Merupakan kewajiban agama untuk mendukung orang-orang yang beriman dan 
menunjukkan permusuhan 
bagi orang-orang kafir dan berperang melawan mereka. 


**Orang yang mencintai karena Allah dan membenci karena Allah, maka dia akan 
merasa senang 
nikmatnya iman. 


**Tradisi ini mencela mencintai sebagian orang dan menunjukkan permusuhan 
orang lain demi keuntungan duniawi, yang menyebabkan konsekuensi buruk. 


urutannya di akhirat. 
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Catatan akhir 

1 Al-Bukhari (16) dan Muslim (43). 

2 Ibnul-Mubarak dalam bukunya yang berjudul Az-Zuhd (Austerity) (353). 


3 Al-Hakim dalam Al-Mustadrak (2/272) menilainya sahih dan Adh-Dhahabi 
menyetujui penilaiannya. 


3 

Takut kepada Allah 

Allah SWT berfirman: 

“Hanya setanlah yang menakuti (kamu) para pendukungnya. Jadi ketakutan 

mereka tidak, tapi bertakwalah kepadaKu, jika kamu (memang) beriman.” 

(Al-Qur'an: Alu ‘Imran: 175) 

Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 

Takut kepada Allah adalah salah satu ibadah yang paling komprehensif, yang wajib 
mengabdi secara eksklusif kepada-Nya. Oleh karena itu, penulis mendedikasikan bab 


ini untuk 
menangani subjek ini. 
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Kata Kunci dan Frasa 


e Setan yang menakut-nakuti (kamu) pendukungnya: Setan memberikan kepalsuan 
kesan pada umat Islam bahwa pendukungnya mempunyai kekuatan yang besar sehingga 
Muslim mungkin takut pada mereka. 


e Takut padaKu: Jangan membangkang padaku. 


e Jika kamu [memang] beriman: Allah menegaskan perlunya memiliki 
keyakinan yang benar karena iman memerlukan rasa takut kepada Allah lebih dari 
siapa pun. 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Dalam ayat ini, Allah Ta’ala menyatakan bahwa setan bermaksud membuat 

mukmin takut terhadap sekutu dan pendukungnya, sehingga mukmin tidak berperang 
mereka, dan tidak pula memerintahkan mereka berbuat baik dan melarang mereka 
berbuat keburukan. Di samping itu, 

Allah melarang kita untuk takut kepada mereka dan memerintahkan kita untuk 
bertakwa kepada-Nya saja, sebab inilah yang terjadi 

syarat keimanan yang sejati. Semakin kuat iman seorang hamba, maka semakin 
berkurang pula ia 

takut pada pendukung setan dan sebaliknya. 


Hikmah yang Dipetik dari Ayat Al-Qur'an: 

**Rasa takut adalah ibadah, oleh karena itu harus ditujukan hanya kepada Allah. 
“*Mengekspresikan rasa takut kepada selain Allah mengandung kemusyrikan seperti 
pares takut bahwa berhala atau taghit (yaitu penyerang) dapat menimbulkan 
kerugian. 


** Umat Islam diperingatkan terhadap rencana setan. 


ya 
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Allah SWT berfirman: 


“Dan di antara manusia ada yang mengatakan, ‘Kami beriman kepada Allah, namun 
ketika salah satu [di antara mereka] dirugikan karena (karena) Allah, mereka 
menganggap pencobaan (yaitu, kerugian) terhadap masyarakat sebagai (jika memang 
demikian). 

hukuman Allah. Tetapi jika kemenangan itu datangnya dari Tuhanmu, maka mereka 
katakanlah, 'Sesungguhnya kami bersama kamu. Bukankah Allah Maha Mengetahui 

apa yang ada di dalam dada dunia (yaitu semua makhluk)?” 


(Al-Qur'an: Al-“Ankabiit:10) 
Kata Kunci dan Frasa 


e Siapa yang mengatakan, 'Kami beriman kepada Allah': Mereka mengaku beriman, 
padahal hanya itu saja 
demi kata. 


¢ Tetapi apabila salah satu [di antara mereka] dirugikan karena (karena) Allah: 
Kapan 
salah satu dari orang-orang itu dirugikan karena ketaatannya pada Islam. 


e Mereka menganggap pencobaan (yaitu, kerugian) terhadap masyarakat sebagai (jika 
memang demikian) 

azab Allah : Orang yang dirugikan oleh manusia 

karena ketaatannya pada Islam, menganggap kerugian tersebut sangat parah 

sebagai hukuman yang akan ditimpakan kepadanya oleh Allah karena 

meninggalkan agama. Sayangnya, pemikiran salah menuntunnya 

untuk melepaskan diri dari penderitaan akibat kerugian yang ditimbulkannya oleh 
manusia 

Siksa Allah yang akan ditimpakan kepadanya karena murtad. 


e Kami bersamamu: Kami adalah orang-orang beriman dan kami telah mendukungmu, jadi 
biarlah 
kami membagi kepadamu rampasan perang. 


« Bukankah Allah Maha Mengetahui apa yang ada di dalam dada 


alam semesta: Allah SWT, sesungguhnya, mengetahui segala sesuatu tentang manusia: 
apakah mereka mukmin sejati atau munafik. 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Dalam ayat ini, Allah Ta'ala memberi tahu kita tentang sekelompok orang yang 
menganut agama Islam tanpa mencari ilmu agama itu 

memberi mereka keyakinan yang kuat. Setelah salah satu dari kelas tersebut dikenai 
terhadap penderitaan seperti yang biasanya merugikan para Rasul dan mereka 
pengikutnya di tangan lawannya, dia meninggalkan keyakinannya dan membandingkannya 
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hukuman sementara terhadap manusia ini menuju hukuman kekal dari Allah 

yang ingin dihindari oleh orang-orang beriman. Oleh karena itu, orang tersebut 
lari darinya 

penyiksaan yang diterima di tangan musuh Tuhan dengan meninggalkan agamanya. 
Oleh karena itu, ia serupa dengan orang yang lari dari panas terik dan mencari 
berlindung di dalam api. Ketika Allah memberikan kemenangan kepada orang-orang 
beriman yang sejati, seperti a 

orang akan berkata, “Saya ambil bagian dalam pertempuran"; yaitu biarkan aku 
mengambil bagianku 

rampasan perang. Di akhir ayat, Allah menyatakan bahwa Dia Maha Mengetahui 
kemunafikan seperti itu. 


Relevansi Ayat dengan Bab 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa takut akan celaka yang mungkin diterima seseorang 
manusia karena keimanan seseorang kepada Allah adalah semacam rasa takut kepada 
orang lain selain Allah, 

yang menyebabkan lemahnya iman seseorang. 

Pelajaran yang Diambil dari Ayat tersebut 


** Khawatir akan kerugian yang mungkin diterima seseorang dari tangan orang lain 
dianggap sebagai rasa takut terhadap orang lain selain Allah. 


* Wajib bagi seseorang menanggung kemalangan karena Allah. 


«* Ayat ini menyoroti lemahnya kemauan dan tekad orang-orang munafik 
dominasi. 


«* Ayat tersebut membuktikan bahwa Allah Maha Mengetahui. 


ya 
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Allah SWT berfirman: 


“Masjid-masjid Allah hanya untuk dipelihara oleh mereka yang 

beriman kepada Allah dan Hari Akhir serta mendirikan shalat dan bersedekah 

Zakat dan janganlah kamu bertakwa kecuali kepada Allah, karena hal itu diharapkan 
termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk.” (Al-Qur'an: At-Taubah: 18) 


Kata Kunci dan Frasa 


e Masjid-masjid Allah hanya untuk dipelihara: Masjid-masjid 
dipelihara melalui ibadah dan ketaatan kepada Allah. 


¢ Mereka yang beriman kepada Allah: Mereka yang menunjukkan keimanannya yang 
sebenarnya dengan 
baik hati maupun perbuatannya. 


e Jangan takut kecuali kepada Allah: Kata 'takut' mengacu pada rasa takut yang 
tersirat 

pemuliaan, pemujaan dan ketaatan, karena tidak ada seorang pun yang dapat 
menghindari alam 

ketakutan seperti takut terhadap penderitaan duniawi. Bahkan dalam hal ini 
Umat Islam hanya perlu takut pada ketetapan Ilahi Allah dan jalannya 

peristiwa yang Dia atur. 


« Karena yang diharapkan: Harapan di sini mengacu pada kepastian. 
Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Dalam ayat Al-Qur'an disebutkan tepat sebelum ayat yang sedang dibahas, 

Allah SWT membantah pemeliharaan akhlak kaum musyrik 

masjid, yang terletak pada pelaksanaan ibadah di sana. Dalam ayat ini, 

Allah membuktikan bahwa masjid terpelihara melalui ibadah 

dilakukan oleh orang-orang beriman, yang ikhlas beriman kepada Allah dan 
menjunjung tinggi derajatnya 

keyakinan ke dalam praktik. Orang-orang mukmin itu tekun melaksanakan shalat dan 
memperhatikan rukun, tugas, dan tindakan pengawasannya. Selain itu, mereka 
membayar 

Zakat kepada penerima yang sah, dan mengungkapkan rasa takut dan kekaguman mereka 
yang tulus 

kepada siapa pun selain Allah. 


Relevansi Ayat Al-Qur'an dengan Surat 


Ayat ini menandakan kewajiban menafkahkan rasa takut yang merupakan hakikatnya 
beribadah, hanya kepada Allah. 
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Pelajaran yang Dipetik dari Ayat ini: 

“* Wajib mengungkapkan rasa takut yang tulus kepada Allah SWT. 

“*Perbuatan baik orang-orang musyrik tidak ada manfaatnya di akhirat kelak. 


“* Masjid dipelihara melalui ketaatan kepada Allah dan amal shaleh, 
tidak hanya melalui konstruksi. 


**Ayat ini menghimbau umat islam untuk menjaga masjid baik secara fisik 


dan secara moral. 
os 
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Abt Sa'id radhiyallahu 'anhu meriwayatkan, dalam sebuah hadits marfi': 


'Tanda kurang yakinnya Iman adalah kamu berusaha untuk memuaskan 

manusia dengan mengorbankan murka Allah, dan memuji mereka atas hal itu 
rezeki yang diberikan Allah, dan mencela mereka karena apa yang Allah 

tidak memberimu. Rezeki yang diberikan Allah tidak dibawa 

kepada seseorang karena keinginan seseorang, dan tidak pula terhalang karena 
seseorang tidak suka.”' 


Kata Kunci dan Frasa 
e Kepastian Iman: Keimanan yang sempurna kepada Allah 


e Memuaskan manusia dengan mengorbankan kemurkaan Allah: Lebih memilih 
kepuasan manusia terhadap kepuasan Allah. 


e Pujilah mereka atas rezeki yang diberikan Allah: Untuk mengatribusikan 
rezeki ilahi kepada sebagian kaum yang dijadikan perantara oleh Allah, 
melupakan Sang Pemberi dan Pemberi. 


¢ Untuk mencela mereka atas apa yang tidak diberikan Allah kepadamu: Artinya, 
menjelek-jelekkan orang karena menahan apa yang dimintanya. 


Arti Umum Hadits 


Dalam hadis ini Rasulullah SAW memberikan gambaran bahwa umat Islam seharusnya 
memilikinya 

kepercayaan yang kuat kepada Allah, bersandar kepada-Nya dan yakin bahwa semua 
urusan berjalan sesuai dengan kehendak-Nya 

Kehendak dan Disposisi. Umat Islam juga harus percaya bahwa Allah menetapkan apa 
pun 

hasil yang dikehendaki-Nya atas segala sebab yang diambil agar mencapai tujuan 
yang dikehendaki. 

Demikian pula, jika Allah menghendaki, Dia dapat menghalangi sebab-sebab yang 
membawa kepada akibat. Di dalam 

Dengan kata lain, segala sesuatu bergantung pada Kehendak Allah. Dengan demikian, 
Dia adalah 

hanya Dia yang patut dipuji dalam suka dan duka. Sebenarnya, memuji Allah 

pada saat kesusahan adalah tingkat kepastian iman yang paling tinggi. Beberapa 
orang 

menjadi terikat sepenuh hati pada harta yang dimiliki oleh manusia yang kaya dan 
berkuasa, 

sehingga jika mereka memperoleh manfaat melalui manusia, mereka memujinya, dan 
jika manusia 

menahan manfaat tersebut, mereka mencela dan menyalahkannya. Sekelompok orang yang 
seperti itu 

kurangnya kepastian iman dan ketergantungan mereka kepada Allah terganggu. Lalu, 
Nabi 

(SAW) mengakhiri kata-katanya dengan menekankan apa yang dia katakan di awal; itu 
Allah satu-satunya yang memberi dan menahan menurut kehendak-Nya dan 

Hikmah, apapun keinginan atau kebencian hambanya. 
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Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits yang dimaksud menekankan tentang kewajiban menjaga hati 

hanya melekat pada Allah dalam menarik kebaikan dan menolak keburukan. Dia, 
lebih lanjut, menonjolkan kewajiban bertakwa kepada Allah SWT. Apalagi itu 
membuktikan larangan memuji atau menjelek-jelekkan manusia dengan imbalan apa 
adanya 

diberikan atau ditahan. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 

* Wajibnya bersandar kepada Allah SWT, bertakwa kepada-Nya dan meminta rezeki 
kepada-Nya. 

*Hadits adalah bukti Ketetapan dan Takdir Allah. 

**Dilarang melekatkan hati pada harta. 

“* Umat Islam wajib mendahulukan keridhaan Allah dibandingkan keridhaan 


Makhluk-Nya. 
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'Kishah (ra dengan dia) meriwayatkan: 


“Aku mendengar Rasulullah (SAW) bersabda, "Jika ada yang mencari 

Kepuasan Allah dengan mengorbankan kemarahan manusia, Allah akan jadikan itu 
senang padanya dan akan membuat orang senang padanya. 

Namun jika ada yang mencari kepuasan rakyat dengan mengorbankan 

Allah murka, Allah akan murka kepadanya dan menyebabkan manusia marah 

marah padanya?” 


(Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Kitab Otentiknya) 
Arti Umum Hadits 


Dalam hadits ini, Nabi (SAW) menunjukkan cara yang dapat dilakukan seseorang 
mencapai keridhaan Allah dan manusia serta jalan yang ditempuhnya 

dapat menimbulkan ketidakpuasan terhadap Allah dan manusia. Allah selalu 
menetapkan 

apa yang baik bagi ciptaan-Nya, dan manusia pasti mendapatkan kebaikan ini lebih 
cepat 

atau nanti. Namun, tuntutan dan keinginan masyarakat bisa saja bertolak belakang 
apa yang telah Allah tetapkan untuk kemaslahatan mereka sesaat atau kemudian, 
padahal mereka tidak melakukannya 

mengetahui akibat perbuatannya dan hanya dipengaruhi oleh hal-hal duniawi 
faktor. Dengan demikian pendirian orang-orang yang beriman menjadi berbeda dari 
itu 

dari orang-orang yang imannya goyah: seorang mukmin sejati mengutamakan keutamaan 
Allah 

kepuasan melebihi kepuasan manusia, dan dengan demikian tetap bertindak 
berdasarkan Hukum Allah 

tidak takut akan kesalahan kritikus. Akibat dari kegemaran orang beriman yang 
demikian 

menyenangkan Allah, Allah terus-menerus memberinya kemenangan atas lawan-lawannya, 
seperti 

Dia, Ta'ala Dia berkata: 


“..Dan siapa pun yang bertakwa kepada Allah, Dia akan memberinya jalan keluar." 
(Al-Qur'an: At-Talag: 2) 


Namun, seorang Muslim yang goyah keyakinannya lebih memilih mencari kepuasan 
orang-orang untuk mencari apa yang Allah, dan dengan demikian berusaha memenuhi 
keinginan orang-orang bahkan jika 

mereka bertentangan dengan arahan Allah. Faktanya, orang seperti itu lebih takut 
pada orang lain 

daripada dia takut kepada Allah. Karena inilah tujuannya yang memotivasi 
tindakannya, 

dia akan diberikan kebalikan dari apa yang dia kehendaki. Oleh karena itu, orang- 
orang yang memuji 

dia akan berbalik untuk mencelanya, dan orang-orang itu tidak akan memanfaatkan 
apa pun sebelumnya 

Allah. Oleh karena itu, orang tersebut merugikan dirinya sendiri dan orang-orang 
yang ingin ia manfaatkan 

melalui ketidaktaatan kepada Allah. 
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Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits tersebut menunjukkan kewajiban bertakwa kepada Allah dan menjadikan milik- 
Nya 
kepuasan sebelum kepuasan makhluk. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


** Wajib bertakwa kepada Allah dan mendahulukan keridhaan-Nya 
makhluk. 


“* Hadits menunjukkan hukuman yang ditimpakan kepada siapa pun yang 
menginginkannya 
kepuasan manusia dengan kepuasan Allah. 


**Bersandar kepada Allah dan bertawakal kepada-Nya adalah wajib. 


“* Hadits menunjukkan hasil menyenangkan dari memberi keutamaan 
keridhaan Allah, dan akibat buruk dari mendahulukan 
kepuasan masyarakat. 


“+ Hati para hamba sepenuhnya dikendalikan oleh Allah. 
Catatan akhir 


1 Abfi Nu'aym dalam kumpulannya yang berjudul Al-Hilyah (Hiasan) (5/106), (10, 41) 
dan Al-Bayhaqi dalam Shu'ab Al-Iman (Cabang Iman) (203). At-Tabarani meriwayatkan 
hadits yang sama seperti yang diriwayatkan oleh 'Abdullah Ibnu Mas'dd yang 
mengaitkannya dengan Nabi (SAW). 

Lihat kumpulan Haditsnya yang berjudul Al-Mu'jam Al-Kabir (10/215 - 216 No. 
10514). 

Namun Al-Haythami berkata dalam Majma' Az-Zawe'id (4/71): “Khelid Ibn Yazid Al- 
“Umari yang dituduh memalsukan hadis adalah salah satu penyampai narasi tersebut 
dari hadis tersebut." 


2 Ibnu Hibban dalam Mawearid Az-Zaman (Air Mancur Orang Haus) (1541, 1542) dan At- 
Tirmidzi (2416). 
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Ketergantungan pada Allah 
Allah SWT berfirman: 


“Dan hanya mengandalkan Allah, jika kamu orang-orang yang beriman.” 
(Al-Qur'an: AlL-M@idah: 23) 


Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 


Dalam bab ini, penulis menegaskan bahwa kebergantungan yang ikhlas bersifat 
religius 

kewajiban yang harus ditujukan semata-mata kepada Allah, karena itu adalah salah 
satu yang terbaik 

tindakan kebaktian, dan salah satu derajat tauhid yang tertinggi. 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 
Dalam ayat ini Allah SWT menyatakan bahwa Musa memerintahkan umatnya untuk 


melakukan hal tersebut 
memasuki Tanah Suci Yerusalem yang telah Allah berikan kepada mereka, dan tidak 
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untuk berbalik terbang karena takut terhadap orang-orang raksasa yang tinggal di 
dalamnya. Musa, lebih lanjut, 

mendesak mereka untuk maju tanpa rasa takut pada musuh mereka, dan mengandalkan 
Allah 

dalam upaya mereka untuk mengalahkan mereka, dan untuk mempercayai janji Allah 
jika mereka 

harusnya orang beriman. 


Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 


“* Mengandalkan Allah adalah amal ibadah. Oleh karena itu, umat Islam wajib 
melakukan hal tersebut 

hanya mengandalkan Allah SWT, sebagaimana mengandalkan orang lain selain Dia 
dianggap sebagai tindakan politeisme. 


**Bersandar kepada Allah merupakan syarat sahnya keimanan seseorang; sekali 
seseorang bergantung pada selain Allah, maka imannya menjadi batal 


dan batal. 
ya 
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Allah SWT berfirman: 

“Orang-orang yang beriman hanyalah mereka yang jika disebutkan Allah, 

hati mereka menjadi takut, dan ketika ayat-ayat-Nya dibacakan 

mereka, hal itu menambah keimanan mereka; dan kepada Tuhannya mereka bersandar.” 
(Al-Qur'an: Al-Anfal: 2) 

Kata Kunci dan Frasa 

e Atas Tuhan mereka : Hanya pada Tuhan mereka dan bukan pada Tuhan yang lain 

e Mereka mengandalkan: Mereka pasrah pada Kehendak Allah, hanya takut kepada-Nya, 
dan 

janganlah kamu memohon selain Dia. 


Makna Umum Ayat tersebut 


Allah Ta’ala menggambarkan orang-orang beriman yang sejati mempunyai tiga besar 
karakteristik; mereka adalah sebagai berikut: 


1) Ketika Allah disebutkan, mereka menjadi takut, dan karenanya menaati-Nya 
petunjuk dan menjauhi apa yang dilarang-Nya. 


2) Keimanan mereka bertambah ketika mereka mendengarkan bacaan-bacaan Yang Mulia 
Alquran. 


3) Mereka pasrah pada kehendak Allah, dan hanya mengandalkan-Nya. 
Relevansi Ayat Al-Qur'an dengan Surat 


Ayat ini menunjukkan bahwa kebergantungan kepada Allah merupakan ciri khas dari 
orang beriman sejati. 


Pelajaran yang Diambil dari Ayat tersebut 

+ Seorang Muslim memiliki kewajiban hukum untuk mengandalkan Allah sebagai salah 
satu tipikalnya 

ciri-ciri orang beriman yang sejati 

“+ Iman seseorang bisa bertambah atau berkurang; itu meningkat berkat seseorang 
Yy 

ketaatan kepada Allah dan berkurang akibat dosa-dosanya. 

+ Iman kepada Allah memerlukan ketergantungan kepada-Nya saja. 


¢* Ketundukan dan kerendahan hati kepada Allah merupakan dua ciri yang khas 


dari orang-orang yang beriman sejati. 
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Allah SWT berfirman: 


“Wahai Nabi, cukuplah Allah bagimu dan bagi siapa saja yang mengikutinya 
kamu termasuk orang-orang yang beriman.” (Al-Qur'an: Al-Anfal: 64) 


Dan Dia berkata: 


“Dan barang siapa yang bersandar kepada Allah, maka cukuplah Allah baginya.” 
(Al-Qur'an: At-Talaq: 3) 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Dalam dua ayat ini, Allah Ta’ala memberitahukan kepada Nabi Muhammad SAW 

(SAW) dan umatnya, bahwa Dia cukup bagi mereka sebagai Pendukung dan 

Pelindung, dan karenanya, mereka tidak membutuhkan bantuan orang lain. Oleh karena 
itu, 

orang beriman harus hanya mengandalkan Allah dan hanya mencari karunia-Nya. 
Selanjutnya, Allah 

telah menetapkan pahala untuk setiap perbuatan baik. Oleh karena itu, Dia 
memberikan dukungan-Nya sebagai a 

pahala bagi siapa yang hanya mengandalkan-Nya, maka tidak ada musuh yang dapat 
mencelakainya. 


Relevansi Ayat dengan Bab 


Kedua ayat tersebut membuktikan wajibnya bertawakal kepada Allah, karena Dia cukup 
karena siapa pun yang menaruh kepercayaannya kepada-Nya. 


Hikmah yang Dapat Dipetik dari Ayat-ayat tersebut: 


“Bersandar kepada Allah itu wajib karena merupakan salah satu amalan yang paling 
besar 


ibadah. 

«* Kedua ayat tersebut menunjukkan keutamaan bertawakal kepada Allah dan 
manfaatnya 

diperoleh darinya, dan ketergantungan kepada Allah adalah salah satu alasan 
utamanya 


untuk menarik manfaat dan menolak bahaya. 
“Seseorang selalu diberi pahala sesuai dengan amalnya. 


OS 
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Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhu meriwayatkan: 


“(Pernyataan), Allah Maha Cukup bagi kita dan Dialah Yang Terbaik 

Pembuang urusan' diucapkan oleh Ibrahim ketika dia dilempar 

kedalam api; dan itu dikatakan oleh Muhammad ketika mereka (mis 

orang-orang munafik) berkata, 'Sesungguhnya orang-orang telah berkumpul melawan 
kamu, 

jadi takutlah pada mereka. Namun hal itu [hanya] meningkatkan keimanan mereka, dan 
mereka 

bersabda, 'Cukuplah bagi kami Allah, dan Dialah sebaik-baik Pembuangnya 

urusan? (Qur'an: Alu ‘Imran: 173)”” 


(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan An-Nas@i) 
Makna Umum Tradisi 


Dalam tradisi ini, ‘Abdullah Ibn ‘Abbas radhiyallahu ‘anhu 

dia) meriwayatkan bahwa pernyataan agung, “Cukuplah Allah bagi kita dan 
Dialah Yang Maha Pemberi Urusan” demikian diucapkan kedua sahabatnya 
Allah, Ibrahim dan Muhammad (saw keduanya); mereka hadapi 

dua situasi kritis dalam perjalanan dakwah kepada masyarakat mereka. Kapan 
Ibrahim menyeru umatnya untuk menyembah Allah, mereka menolak, maka ia 


menghancurkannya 
idola mereka. Setelah itu, rakyatnya memutuskan untuk membalas dendam atas 
dukungannya 


dari idola mereka. Jadi, mereka mengumpulkan kayu bakar dan menyalakan api besar 
lalu melemparkannya 

dia dengan mangonel ke tengah api tempat dia mengucapkan kata-kata di atas 
menyebutkan pernyataan hebat. Oleh karena itu, Allah memerintahkan api 

bersabda, “..jadilah kesejukan dan kedamaian bagi Abraham.” (Al-Qur'an: Al- 
Anbiya': 69) 

Begitu pula ketika Quraisy mengirim pesan yang mengancam Muhammad (SAW) 

dan kaum Muslim bahwa mereka telah mengerahkan pasukan yang besar untuk 
memusnahkannya 

mereka, beliau (SAW) mengucapkan pernyataan agung ini, 'Cukuplah Allah bagi kita 
dan 

Dialah Yang Maha Pembuang segala urusan. Sebagai imbalannya Allah berfirman, “Jadi 
mereka 

kembali dengan rahmat dan nikmat dari Allah, dan tidak ada bahaya yang menimpa 
mereka...” 

(Al-Qur'an: Alu 'Imran: 174) 


Relevansi Tradisi dengan Bab 


Dalam hadis ini, pernyataan agung yang diucapkan oleh kedua Nabi 

mengajarkan kita bagaimana pasrah kepada Allah dan hanya mengandalkan-Nya. Dengan 
demikian, 

Umat Islam harus mengulangi pernyataan itu pada saat-saat sulit. Pernyataan ini 
menandakan perlunya bersandar kepada Allah dalam memukul mundur musuh. 

intrik. 
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Pelajaran yang Diambil dari Tradisi 

“* Hadis menekankan keutamaan pernyataan, “Allah Maha Cukup 

bagi kami, dan Dialah sebaik-baik Pembuang (urusan, bagi kami)” yang umat Islam 
harus diucapkan pada saat-saat sulit. 

* Hal ini juga menyoroti fakta bahwa ketergantungan kepada Allah adalah salah satu 
hal yang utama 

alasan untuk mengambil manfaat dan menolak kejahatan baik dalam kehidupan dunia 
ini 

dan di akhirat. 


**Iman seseorang bisa bertambah atau berkurang; itu meningkat berkat 
ketaatan kepada Allah dan berkurang akibat dosa. 


“* Bisa jadi manusia membenci sesuatu yang baik baginya. 
Catatan akhir 


1 Al-Bukhari (4563 dan 4564). 


BAB HAB 

33 

Merasa Aman dari Rencana Allah 
Allah SWT berfirman: 


“Lalu apakah mereka merasa aman dari rencana Allah? Tapi tidak ada seorang pun 
merasa aman dari rencana Allah kecuali orang-orang yang merugi.” 


(Al-Qur'an: Al-A'raf: 99) 


Dan Dia berkata: 
“Dia berkata, 'Dan siapa yang berputus asa dari rahmat Tuhannya kecuali 
orang-orang yang sesat itu?'” (Al-Quran: Al-Hijr: 56) 


Relevansi Surat dengan Kitab Tauhid 


Dalam bab ini, penulis menguraikan keamanan tersebut dari rencana Allah 

dan putus asa akan rahmat-Nya adalah dua dosa yang paling mematikan, karena 
masing-masingnya 

melanggar kesempurnaan tauhid. Selain itu, penulis menunjukkan bahwa a 

Seorang mukmin wajib menggabungkan rasa takut dan harapan dalam hubungannya dengan 
Allah. 
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Kata Kunci dan Frasa 


e Rencana Allah: Ini mengacu pada pemberian rahmat Allah kepada mereka yang 
tidak menaatinya; dia pula yang memanjangkan umur mereka, maka Dia, Yang Maha 
Agung dan 

Maha Suci Dia, mengumumkan hukuman kekal atas mereka. 


Orang yang merugi: Mereka yang binasa karena berbuat dosa. 
Makna Umum Kedua Ayat Al-Qur'an 


Allah SWT menggambarkan keadaan penduduk kota yang 

mengingkari para Rasul. Menggambarkan bahwa alasan mengapa mereka melakukan itu 
adalah karena itu 

mereka merasa aman dari perlahan-lahan ditarik ke dalam kutukan abadi oleh Allah, 
dan tidak takut kepada-Nya. Oleh karena itu, mereka bertindak terlalu jauh dalam 
ketidaktaatan mereka kepada-Nya 

dan tidak mengharapkan hukuman apa pun dari-Nya. Inilah keadaan mereka 

yang ditakdirkan untuk mendapat kutukan. 


Pada ayat kedua, Allah menceritakan kisah sahabat Nabi-Nya 

Ibrahim (SAW) ketika para malaikat membawa kabar baik kepadanya yaitu istrinya 
akan melahirkan Nabi Ishak (SAW). Ibrahim (SAW) memikirkan hal itu 

tidak mungkin baginya untuk memiliki anak laki-laki karena usianya yang sudah tua, 
dan dengan demikian 

malaikat berkata kepadanya, . maka janganlah kamu termasuk orang-orang yang 
berputus asa.” (Al-Qur'an: Al-Hijr: 55) 

Abraham menjawab bahwa dia bukan termasuk orang yang putus asa, dan menegaskan 
bahwa dia termasuk orang yang putus asa 

hanya terkejut dengan kabar baik itu. 


“ 


Hikmah yang Dipetik dari Dua Ayat Al-Qur'an 


“> Ayat pertama menyiratkan teguran agar tidak merasa aman dari 
rencana Allah dan, selanjutnya, menganggapnya sebagai dosa besar. 


«* Ayat kedua menyiratkan teguran agar tidak berputus asa 
rahmat Allah dan, lebih jauh lagi, menganggapnya sebagai dosa besar. 


“Kedua ayat tersebut menegaskan bahwa seorang mukmin mempunyai kewajiban yang 
sama 

memadukan rasa takut dan harapan dalam beribadah kepada Allah. Jadi, seseorang 
seharusnya tidak melakukannya 

hanya bergantung pada harapan agar tidak merasa aman dari rencana Allah, 

dan jangan pula ia hanya bertakwa kepada Allah sampai ia berputus asa dari rahmat- 
Nya. 


«* Ketakutan dan harapan adalah dua amalan hati yang dilakukan seorang mukmin 
harus murni berbakti kepada Allah yang tiada sekutu. 


eee 
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Ibnu ‘Abbas radhiyallahu 'anhu berkata: 


“Rasulullah SAW ditanya tentang dosa besar 

maka dia berkata, '(Mereka) Menyekutukan orang lain dalam beribadah dengan Allah, 
berputus asa akan keringanan dari Allah, dan merasa aman dari rencana 

Allah. ”' 


Ibnu Mas'dd radhiyallahu 'anhu berkata: 


“Dosa besarnya adalah mempersekutukan orang lain dalam beribadah dengan Allah, 
perasaan 

aman dari rencana Allah, berputus asa dari rahmat Allah dan 

berputus asa akan keringanan dari Allah.” 


(Diriwayatkan oleh 'Abdur-Raziq) 
Kata Kunci dan Frasa 


e Dosa besar: Ini adalah dosa jika dilakukan Allah menetapkan hukuman dalam hal 
ini 

nyawa bagi pelakunya, atau mengancam akan menjebloskannya ke dalam api neraka, 
atau melakukan perbuatan yang merugikan 

Kutukan-Nya atau Murka-Nya terhadapnya, atau menyatakan dia kehilangan keikhlasan 
iman kepada-Nya. 


e Rencana Allah: Rencana-Nya adalah menarik orang-orang yang tidak taat secara 
bertahap 


ke dalam kutukan kekal, atau Allah mencabut keimanan yang dikabulkan 
padanya sebelumnya. 


Arti Umum Hadits 


Dalam hadits ini Rasulullah SAW menyoroti beberapa dosa besar 
sebagai berikut: 


Pertama, mempersekutukan orang lain dengan Allah dalam rubiibiyyah (ketuhanan)-Nya 
atau kepunyaan-Nya 

'uhahiyyiah (ketuhanan). Dosa ini disebutkan pertama kali karena merupakan dosa 
yang paling mematikan. 


Kedua, berputus asa dari rahmat dan keringanan Allah SWT, karena itu merupakan 
perbuatan 

ketidakpercayaan kepada Allah dan ketidaktahuan akan rahmat-Nya yang besar yang 
mencakup segala sesuatu. 


Ketiga, merasa aman dari rencana Allah; dalam hal ini orangnya adalah 
melimpahkan nikmat Allah, lalu Allah tiba-tiba menyusulnya dengan mengucapkan a 
hukuman kekal atas dirinya. 


Hadits ini tidak menyebutkan semua dosa besar, karena jumlahnya sangat banyak. 
Sebaliknya 

menunjukkan dosa-dosa yang paling mematikan seperti yang dikemukakan Ibnu Mas'dd 
dalam hadis yang disebutkan 

tepat setelah hadis yang sedang dibahas. 
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Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits ini menunjukkan bahwa perasaan aman dari rencana Allah dan putus asa- 
karena rahmat-Nya termasuk dosa besar. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


“*Dilarang merasa aman dari Rencana Allah dan berputus asa terhadap-Nya 

Belas kasihan. Kedua dosa ini termasuk yang paling mematikan, yang pertama adalah 
dosa 

dilakukan oleh Al-Murjiah' sedangkan yang kedua dilakukan oleh 

kaum Khawarij*. 


**Menyekutukan Allah adalah dosa yang paling mematikan. 


«* Seorang Muslim harus berada dalam keadaan moderat antara takut kepada Allah dan 
mengharapkan rahmat-Nya. Oleh karena itu, ia harus bertakwa kepada Allah tanpa 
putus asa 

akan Rahmat-Nya, dan mengharap Rahmat-Nya tanpa rasa aman darinya 

rencana Allah. 


Catatan akhir 


1 Al-Haythami berkata dalam Majma* Az-Zawéaiid (1/104), “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Al- 
Bazzar dan At-Tabarani, serta para perawinya dinilai dapat dipercaya.” 


2 'Abdur-Razzaq dalam kumpulan haditsnya (0/459) No. (19701) dan At-Tabarani dalam 
Al- 

Mu'jam Al-Kabir (9/156 No.8784). Al-Haythami berkata dalam Majma* Az-Zawad 
(1/104), 

“Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tabarani dengan rantai perawi yang shahih”. 


3 Al-Murji'ah merupakan salah satu aliran Islam yang menganut keyakinan bahwa dosa 
tidak merugikan mukmin dan 

amal baik tidak bermanfaat bagi orang-orang kafir. Mereka merujuk kasus orang- 
orang yang melakukan perbuatan besar 

dosa kepada Allah di akhirat. 


4 Kaum Khawarij (Al-Khawarij, yakni kaum Seceders): Sebuah sekte radikal Islam 
yang memisahkan diri 

dari masa pemerintahan ‘Ali Ibn Abd Thalib, Khalifah Muslim saat itu, dan 
membunuhnya. Milik mereka 

Penganutnya meyakini bahwa seorang muslim yang melakukan dosa besar adalah kafir. 
Mereka juga 

mengutuk dan mencaci-maki para sahabat Nabi serta menganggap darah kaum muslimin 
keji. 


BAB 


Iman dan Kesabaran dengan 
ketetapan Allah 


Allah SWT berfirman: 

“..Dan siapa pun yang beriman kepada Allah, Dia akan memberi petunjuk pada 
hatinya...” 

(Al-Qur'an: At-Taghabun: 11) 

*Alqamah berkata: 


“Ayat ini menggambarkan seseorang yang ketika ditimpa kesengsaraan, 
percaya itu telah ditentukan oleh Allah, dan dengan demikian menjadi puas dan 
pasrah pada Kehendak Allah.” 
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'Algamah (Narator) 


Nama lengkapnya adalah *Alqamah Ibnu Qays Ibnu “Abdullah Ibnu “Algamah. Dia adalah 
lahir pada masa Nabi (SAW), dan merupakan salah satu wali besar 

ulama-ulamamu dari kalangan Penerus Para Sahabat. Dia meninggal setelah usia 60 
tahun 

AH; semoga Allah merahmatinya. 


Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 


Dalam bab ini, penulis menyoroti kewajiban menunjukkan kesabaran 
dengan ketetapan Allah, dan larangan merasa tidak puas dengannya, seperti 
ketidakpuasan seperti itu melanggar kesempurnaan iman seseorang. 


Kata Kunci dan Frasa 


e Iman : Mengucapkan keimanan kepada Allah dengan lidah, menahannya 
hati seseorang, dan mempraktikkannya dengan organ tubuhnya. 


¢ Sabar : Menahan diri dari rasa tidak puas hati terhadap Ketetapan Allah, 
dan menahan lidah untuk tidak mengeluh atau menunjukkan ketidakpuasan 
serta menahan diri untuk tidak menampar pipi dan/atau 

merobek pakaian seseorang ketika ditimpa kesengsaraan. 


e Barangsiapa yang beriman kepada Allah : Barangsiapa yang beriman maka dia 
kesusahan 

yang ditimpanya telah ditentukan oleh Allah, dan dengan demikian berkata, “Bagi 
Allah kami 

milik kita, dan kepada-Nya kita kembali." 


e Bimbinglah hatinya: Allah memberi petunjuk kepada hati orang mukmin yang 
tertimpa musibah 
sebuah kesengsaraan untuk bersabar. 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Dalam ayat ini Allah SWT menyatakan bahwa jika orang tersebut tertimpa musibah 
dengan kesusahan menerima nasibnya dengan sabar dan berharap kepada Ilahi 
pahalanya, yakin bahwa itu adalah ketetapan Allah, niscaya Allah akan memberi 
petunjuk kepada hatinya dan 

memberikan kompensasi kepadanya atas segala kerugian duniawi. Selain itu, Allah 
mungkin memberinya yang lebih baik 

daripada apa yang telah diambil darinya. 


Relevansi Ayat Al-Qur'an dengan Surat 


Ayat ini memberikan bukti nyata tentang keutamaan bersabar terhadap 
kesengsaraan yang menyakitkan yang telah ditakdirkan oleh Allah. 
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Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 


“*Ada pahala yang besar untuk tetap bersabar ketika tertimpa penyakit 
kesengsaraan yang menyakitkan yang telah ditentukan oleh Allah. 


**Akta merupakan salah satu unsur pembentuk iman. 

“Menunjukkan kesabaran di saat-saat sulit adalah salah satu cara untuk membimbing 
hati 

oleh Allah. 


“*Bimbingan adalah salah satu pahala yang Allah berikan sebagai balasan atas 
kesabaran. 


yaitu 
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Abdi Hurairah radhiyallahu 'anhu meriwayatkan bahwa Rasulullah 
Allah SWT bersabda: 


“Di antara manusia terdapat dua (hal) yang sederajat 
kafir: memfitnah silsilah orang lain dan meratapi orang yang meninggal.” 


(Dikaitkan oleh Muslim) 
Arti Umum Hadits 


Dalam hadis ini Rasulullah SAW menekankan dua sifat 

sama saja dengan kekafiran akan terus menerus menjadi ciri khas manusia; yakni 
memfitnah 

garis keturunan orang lain dan meratapi penderitaan sebagai tanda ketidakpuasan 
terhadap 

Keputusan Ilahi. Tidak ada seorangpun yang akan terlindungi dari kedua dosa 
tersebut kecuali dengan 

pertolongan Allah. Namun, jika seorang Muslim melakukan perbuatan yang sama dengan 
kekafiran, maka dialah yang melakukannya 

tidak dianggap kafir selama dia tidak melakukan perbuatan kekafiran yang nyata. 


Relevansi Hadis dengan Bab 

Hadits ini memberikan bukti yang jelas tentang larangan meratapi 

meninggal, karena merupakan tanda ketidaksabaran dan ketidakpuasan terhadap nasib 
seseorang. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


**Dilarang meratapi orang yang meninggal, karena ini merupakan ciri 
sama saja dengan kekafiran dan dianggap dosa besar. 


“* Wajib bagi seorang muslim untuk bersabar menghadapi cobaan, sebagaimana 
Larangan meratapi orang yang meninggal mengandung makna kewajiban bersabar. 


** Beberapa tindakan kekafiran tidak berarti seseorang dikucilkan dari Islam. 
“Dilarang memfitnah nasab orang lain. 


ya 
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Ibnu Mas'tid radhiyallahu 'anhu meriwayatkan bahwa Rasulullah 
Allah SWT bersabda: 


“Dia bukanlah salah satu dari kami (Muslim) yang menampar pipinya, merobek bajunya 
dan mengikuti cara dan tradisi periode pra-Islam 
ketidaktahuan. " 


Kata Kunci dan Frasa 


e Bukan salah satu dari kita: Frasa ini adalah semacam ancaman dan tidak berarti 
demikian 

orang yang menampar pipinya, merobek bajunya dan mengikuti jalannya 

dan tradisi-tradisi pada masa jahiliyah pra-Islam, adalah kafir. 


e Cara dan tradisi masa kebodohan pra-Islam 
rance: Frasa ini mengacu pada meratapi orang yang meninggal, dan memohon 
untuk kehancuran seseorang. 


Arti Umum Hadits 


Dalam hadits ini, Nabi (SAW) mengancam siapa pun yang melakukan apa pun 

dosa-dosa tersebut di atas dengan akibat yang mengerikan. Ini karena melakukan itu 
Perbuatan tersebut mempunyai dampak buruk sebagai berikut: Pertama, perbuatan 
tersebut mencerminkan ketidaksabaran seseorang 

dan ketidakpuasan terhadap Keputusan Ilahi. Kedua, seseorang dirugikan karena 
tamparan 

pipi seseorang. Ketiga, rusaknya barang-barang karena pakaiannya robek. 

Keempat, seseorang mengutuk dirinya sendiri, dan akhirnya, melakukan salah satu 
pelanggaran tersebut 

menyiratkan keluhan terhadap Allah Ta'ala. 


Relevansi Hadis dengan Bab 

Hadits ini memberikan bukti larangan menunjukkan rasa tidak puas 

ketetapan Allah baik dengan perkataan maupun perbuatan. Lebih lanjut, hal ini 
membuktikan bahwa a 

amalan adalah salah satu dosa besar. 

Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


+ Dilarang menunjukkan ketidakpuasan terhadap Ketetapan Allah baik dengan cara 
kata-kata atau tindakan. Amalan seperti ini termasuk salah satu dosa besar. 


*» Wajib bagi seseorang untuk bersabar ketika ditimpa cobaan. 

“- Umat Islam berkewajiban untuk tidak meniru praktik-praktik pra-Islam 

masa jahiliyah, karena hal yang bertentangan dengan orang-orang pada masa itu 
adalah 

tujuan yang ditentukan oleh Pemberi Hukum Yang Maha Bijaksana. 


yaitu 
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Anas (ra dengan dia) meriwayatkan bahwa Rasulullah 
Allah SWT berfirman: 


“Kesusahan yang besar mendatangkan pahala yang besar (dari Allah); dan jika Allah, 
Maha Suci Dia, mencintai sekelompok manusia, Dia menguji (menderita) mereka; 
barangsiapa merasa puas, maka dia berhak mendapatkan kepuasan (dari Allah), 

dan barangsiapa yang tidak puas maka patut mendapat murka (Allah). 


(At-Tirmidzi menilainya sebagai hadis hasan.) 
Arti Umum Hadits 


Dalam hadits ini Rasulullah SAW bersabda bahwa seorang muslim akan menuai hasil 
yang besar 

pahala dari Allah atas musibah besar yang dideritanya jika ia bersabar dan 
berharap pahala dari Allah. Lebih lanjut Rasulullah SAW menekankan hal itu 
ketika Allah menguji hambanya dengan musibah, itu tandanya Allah mencintainya. 
Jadi, jika seorang Muslim bertawakal kepada Allah dan menunjukkan kepuasan 
terhadap ketetapan-Nya 

mengharap pahala-Nya, maka dialah yang berhak mendapat kepuasan dan pahala 
Allah. Namun jika dia merasa tidak puas dan tidak sabar dengan Ketetapan Tuhan, 
dia akan melakukannya 

layak menerima murka dan siksa Allah. 


Relevansi Hadis dengan Bab 

Hadits ini menunjukkan tanda cinta Allah kepada hamba-Nya, dan menjelaskan tentang 
ee di balik mencobai hamba-Nya dengan kesusahan. 

Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


** Kesengsaraan adalah tanda cinta Allah kepada hamba-Nya. 


“+ Jenis cinta, kepuasan dan ketidakpuasan yang dikaitkan dengan Allah 
cocok dengan Yang Mulia dan berbeda dari yang dianggap berasal dari manusia. 


“* Hadits membuktikan bahwa Allah Maha Bijaksana dalam perbuatan-Nya. 
«* Pahala selalu sebanding dengan perbuatan. 


«* Umat Islam diimbau untuk bersabar menghadapi penderitaan. 
“* Manusia mungkin membenci apa yang baik baginya. 


yaitu 
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Rasulullah SAW bersabda: 


“Ketika Allah ingin berbuat baik kepada hamba-Nya, Dia memberinya 

hukuman (atas dosa yang dilakukannya) terlebih dahulu di dunia ini; 

namun ketika Dia hendak mencelakakan hamba-Nya, Dia menundanya 

menghukumnya karena dosa-dosanya sampai dia datang dengan dosa-dosanya pada hari 
kiamat 

Kebangkitan. (untuk menerima balasan yang sepadan dengan perbuatannya. )”* 


Karena hadis ini dan hadis sebelumnya di kaitkan oleh At-Tirmidzi dengan 
rantai pemancar yang sama dan Sahabat (narator) yang sama, penulis 
buku ini membahasnya sebagai satu hadis. 


Kata Kunci dan Frasa 


e Memberinya hukuman terlebih dahulu di dunia ini: Allah menimpakan 
penderitaan pada hamba-Nya karena dosa-dosanya, sehingga ia meninggalkannya 
hidup tanpa dosa. 


¢ Sampai dia datang dengan dosa-dosanya pada hari kiamat (ke 

menerima balasan yang setimpal dengan amalnya): Tidak taat 

Hamba-hamba Allah yang dikehendaki Allah menimbulkan keburukan akan menimpanya 
hari kiamat dengan segala dosanya agar ditimpa musibah 

hukuman yang pantas dia terima. 


Arti Umum Hadits 


Dalam hadits ini Nabi SAW menyatakan bahwa salah satu tanda menunjukkan 

bahwa Allah ingin berbuat baik kepada hamba-Nya adalah dengan menghukumnya di 
dunia ini 

atas dosa-dosanya. Begitu seorang hamba menerima siksa dunia itu, maka ia 
meninggalkannya 

hidup tanpa dosa yang perlu dipertanyakan pada hari kiamat. Di dalam 

Selain itu, siapa pun yang dihukum di dunia ini, akan menerima hisab yang mudah 
akhirat. Jika Allah tidak menghukum hambanya di dunia ini karena dosa-dosanya, ya 
merupakan tanda bahwa Allah bermaksud jahat padanya di hari kiamat. Akibatnya, 
pada hari kiamat, hamba tersebut akan mendapat siksa yang setimpal 

terhadap perbuatannya. 


Relevansi Hadis dengan Bab 

Hadits ini menghimbau umat islam untuk bersabar menghadapi musibah dan berpuas 
diri 

Ketetapan Ilahi karena adab ini mendatangkan segala kebaikan bagi mereka. 
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Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


**Di antara tanda-tanda yang menunjukkan niat Allah untuk berbuat baik bagi-Nya 
hamba itu harus menimpakan penderitaan kepadanya di dunia ini sebagai penebusan 
dosa 

dosa-dosanya. 


“*Salah satu tanda Allah bermaksud jahat terhadap hamba-Nya adalah Dia 
melakukannya 

tidak menghukumnya atas perbuatan jahatnya di dunia ini sampai dia datang bersama 
perbuatannya 

dosa-dosanya pada hari kiamat untuk menerima siksa yang sepadan 

terhadap perbuatannya. 

«* Seorang muslim harus bertakwa jika terus-menerus sehat agar tidak menjadi 
pertanda 

bahwa Allah bermaksud jahat padanya. 

“+ Ketika seorang Muslim dalam kesusahan, dia diingatkan untuk berpikir baik 
tentang Allah 

dan mengharapkan pahalanya. 


**Bisa jadi manusia membenci sesuatu yang baik baginya atau menyukai a 
hal yang jahat baginya. 


**Umat Islam dihimbau untuk bersabar dalam menghadapi musibah. 
Catatan akhir 

1 Muslim (67). 

2 Al-Bukhari (1294) dan Muslim (103). 

3 At-Tirmidzi (2398) dan Ibnu Majah (4021). 


4 At-Tirmidzi (2398), Ahmad (4/87), dan Al-Hakim (1/349). 


3 

Pamer 

Allah SWT berfirman: 

“Katakanlah, ‘Aku hanyalah manusia seperti kamu yang kepadanya telah diwahyukan 
Tuhanmu adalah Tuhan yang Esa. Jadi siapa pun yang mengharapkan pertemuan itu 
dengan Tuhannya, maka hendaklah dia mengerjakan amal shaleh dan tidak 
mempersekutukannya 

ibadah kepada Tuhannya siapa pun. (Al-Qur'an: Al-Kahfi: 110) 

Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 

Karena pamer melanggar syarat tauhid dan render 

perbuatan baik seseorang batal demi hukum, penulis bermaksud menegurnya dalam bab 
ini 


umat Islam menentangnya. 
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Kata Kunci dan Frasa 


e Katakanlah : Allah menyampaikan perintah kepada Nabi (SAW) untuk berbicara 
kepada manusia. 
e Manusia sepertimu: Bukan dewa atau makhluk gaib 


e Harapan bertemu dengan Tuhannya: Takut akan hari kiamat 
dan rindu bertemu Allah di hari kiamat. 


e Pekerjaan yang saleh: Perbuatan baik yang dilakukan dengan ikhlas kepada Allah 
dan 
memenuhi aturan syariat (Hukum Islam). 


e Tidak mempersekutukan seseorang dalam beribadah kepada Tuhannya: Menjauhi 
dari pamer dan mengabdikan amal berdasarkan syariat hanya kepada Allah. 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Dalam ayat ini, Allah SWT memerintahkan Nabi-Nya (SAW) untuk 

memberitahukan kepada orang-orang bahwa dia adalah manusia biasa sama seperti 
mereka, tidak memiliki apa pun 

sifat-sifat Ketuhanan atau Ketuhanan. Melainkan misi Nabi Muhammad 

adalah untuk menyampaikan kepada manusia apa yang diturunkan Allah kepadanya. Yang 
paling signifikan dari 

wahyu yang diwahyukan kepadanya adalah bahwa hanya Allah SWT yang patut disembah, 
dan orang itu dilarang mempersekutukan siapa pun dengan-Nya dalam beribadah. 
Rakyat 

pasti akan kembali kepada Allah pada hari kiamat. Oleh karena itu, siapapun 
pengharapan keselamatan pada hari itu, harus tekun dalam mengerjakan amal shaleh 
sesuai dengan syariat dan hanya mengabdi kepada Allah. 


Relevansi Ayat Al-Qur'an dengan Surat 

Ayat ini mengandung makna perintah Allah kepada hamba-Nya agar ikhlas dalam 
berbuat 

ibadahnya kepada Allah. Keikhlasan dalam beribadah berarti menghindari pamer 
yang merupakan tindakan politeisme. 

Pelajaran yang Diambil dari Ayat tersebut 

«* Hakikat agama adalah mengabdikan ibadahnya hanya kepada Allah. 

“*Pamer dalam ibadah itu termasuk kemusyrikan. 

“*Orang musyrik melakukan musyrik dalam urusan ibadah. 


“Manusia dilarang untuk beribadah kepada orang lain selain Allah, baik 
berhala, nabi, orang shaleh atau yang lainnya. 


yaitu 
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Abd Hurairah (ra dengan dia) meriwayatkan bahwa Rasulullah 

Allah SWT bersabda: 

‘Allah SWT bersabda, "Akulah yang tidak akan pernah ada 

sedang membutuhkan pasangan. Jika seseorang melakukan sesuatu yang berhubungan 
dengan dia 

Siapa pun yang bersama-Ku, maka Aku akan serahkan dia kepada siapa dia 

bergaul dengan-Ku.”' 


(Dikaitkan oleh Muslim) 
Kata Kunci dan Frasa 


e Mengasosiasikan orang lain dengan Saya: Berniat mengarahkan pekerjaannya untuk 
tuhan selain Allah. 


e Aku akan menyerahkan dia kepada orang yang mempersekutukan Aku: Allah 
tidak akan menerima pekerjaannya, dan akan menyerahkannya kepada ketuhanan 
palsunya. 


Arti Umum Hadits 


Ini adalah hadits qudsi (Ilahi) sebagaimana Nabi SAW menyampaikan Sabda 

dari Allah Yang Maha Kuasa dan Maha Agung. Rasulullah SAW meriwayatkan 

bahwa Allah menolak segala pekerjaan yang diperuntukkan bagi selain-Nya melalui 
pertunjukan 

mati atau sejenisnya. Sesungguhnya Allah hanya menerima pekerjaan yang diserahkan 
sepenuhnya kepada-Nya. 


Relevansi Hadis dengan Bab 

Hadits ini menunjukkan bahwa Allah menolak segala pekerjaan yang dimaksudkan untuk 
pamer 

atau dirugikan oleh tindakan politeisme lainnya. 

Pelajaran yang Diambil dari Hadits 

*» Umat Islam diperingatkan untuk tidak melakukan tindakan kemusyrikan apapun yang 
diakibatkannya 

pekerjaan yang ditolak oleh Allah. 


*» Kewajiban seseorang untuk ikhlas mengabdikan pekerjaannya kepada Allah, dan 
murni bebas dari segala jenis kemusyrikan 


*Hadits ini membuktikan bahwa Allah Maha Mandiri. 
** Ini juga memberikan bukti bahwa Allah maha kuasa berbicara. 


OS 
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Abd Sa'id radhiyallahu 'anhu meriwayatkan: 
“Rasulullah SAW bersabda, ‘Maukah aku menceritakan kepadamu apa yang aku takuti 


bagimu lebih dari Antikristus?' Mereka (para sahabat) berkata, 'Ya, wahai 
Utusan Allah!' Beliau bersabda, “(Itulah) kemusyrikan yang tersembunyi, yaitu, 
seseorang berdiri dalam doa dan ketika melihat seseorang memandangnya, dia 
mencoba memperindah doanya." 


(Dikaitkan oleh Ahmad) 
Kata Kunci dan Frasa 


e Dajjal : Yang menyebabkan fitnah (ujian) yang paling besar dalam waktu yang 
singkat 
waktu sebelum hari kiamat. 


e Politeisme tersembunyi: Pengubah 'tersembunyi' disisipkan sebelum 

kata 'musyrik sebagai hasil kerja seseorang nampaknya mengabdi kepada Allah SWT 
sekalipun 

itu ditujukan untuk dewa selain Dia. 


e Mempercantik shalatnya : Menjadikannya lebih panjang dan menunaikannya dengan 
sempurna. 


Arti Umum Hadits 


Ketika para sahabat sedang membicarakan fitnah (ujian) An- 

Tichrist mengungkapkan ketakutannya terhadap peristiwa itu, Nabi (SAW) pun ikut 
mereka. Mengomentari topik yang sedang dibahas, beliau (SAW) menginformasikan 
mereka bahwa ada masalah yang lebih dikhawatirkannya bagi mereka daripada 
Antikristus; 

yaitu mempersekutukan Allah ketika melakukan niat yang mana 

tidak terlihat oleh orang-orang. Kemudian beliau (SAW) menjelaskan bahwa jenis 
kemusyrikan itu adalah 

diwakilkan dalam kepentingan seseorang untuk menarik kekaguman orang dengan 
mempercantik 

pekerjaan seseorang, yang seharusnya dimaksudkan karena Allah. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits ini mengandung makna penjelasan mengenai perbuatan pamer dan an 
peringatan agar tidak mendekatinya. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 
«* Hadits tersebut menunjukkan rasa kasihan Nabi terhadap bangsanya dan 


kepeduliannya terhadap 
menasihati mereka. 
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+ Pamer lebih berbahaya bagi orang shaleh dari pada fitnah 
(ujian) Antikristus. 


Umat Islam harus berhati-hati agar tidak terjerumus ke dalam perilaku pamer atau 
hal-hal lain 

politeisme. 

Catatan akhir 


1 Muslim (2985), Ahmad (2/301, 435), Ibnu Majah (4202), dan Ibnu Khuzaymah (938). 
2 Ibnu Majah (4204) dan Ahmad dalam Al-Musnad (30/3). 


Ganad 


Perbuatan Politeisme: Benar 
Amalan yang Ditujukan untuk Keuntungan Duniawi 


Allah SWT berfirman: 


“Barangsiapa menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya. Kami 

membalas sepenuhnya perbuatan-perbuatan mereka di dalamnya, dan mereka di dalamnya 
akan membalasnya 

tidak dirampas - Mereka adalah orang-orang yang tidak ada di dalamnya 

Akhirat kecuali Api. Dan rugilah apa yang mereka kerjakan di dalamnya, dan 

tidak ada gunanya apa yang biasa mereka lakukan.” (Al-Qur'an: Hid: 15-16) 


Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 


Bab ini menunjukkan ketika amal baik ditujukan untuk hal-hal duniawi 
keuntungan, hal itu memerlukan politeisme. Tindakan politeisme ini melanggar 
kesempurnaan 

tauhid dan membatalkan amal perbuatannya. Bab ini berbeda dari 

yang sebelumnya adalah yang pertama menangani amalan yang bertujuan untuk 
keuntungan duniawi, 

sedangkan yang terakhir menangani perbuatan yang dimaksudkan untuk mendapatkan 
pujian dari orang-orang. 
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Kata Kunci dan Frasa 


e Menginginkan kehidupan dunia dan perhiasannya: Menghasratkan 
amalan seseorang memperoleh pahala duniawi. 


e Bagi siapa yang tidak ada di Akhirat melainkan Neraka : Karena semuanya 
Perbuatan mereka bertujuan untuk memperoleh keuntungan duniawi. 


e Dan rugilah apa yang mereka kerjakan di dalamnya: Di akhirat, orang-orang itu 
tidak akan mendapat pahala atas amalnya karena mereka tidak berniat memperolehnya 
pahala dari Allah. 


Makna Umum Kedua Ayat Al-Qur'an 


Allah SWT menyatakan bahwa dia yang melekat pada kehidupan duniawi 

sebagai tujuan utamanya, dan menghendakinya dalam seluruh perbuatannya, tanpa 
menghiraukan hal tersebut 

Di akhirat, akan dibalas oleh Allah atas amalnya di dunia ini, jika Dia 
menghendakinya. Allah, 

Maha Suci Dia berkata: 


“Barangsiapa yang menghendaki hal-hal yang mendesak, Kami dorong dia darinya 
itulah yang Kami kehendaki, kepada siapa yang Kami niatkan..” (Qur'an: Al-Isr@: 18) 


Dengan demikian, di akhirat nanti, orang tersebut tidak akan mempunyai amal shaleh 
lagi 
dihargai untuk. 


Relevansi Dua Ayat dengan Bab tersebut 


Ayat-ayat ini menyatakan hukum orang-orang yang mencari keuntungan duniawi melalui 
amal saleh, dan menunjukkan akibat buruk dari perbuatan keduanya 
dalam kehidupan ini dan di akhirat. 


Hikmah yang Dipetik dari Dua Ayat tersebut 


“* Politeisme membuat amal shaleh menjadi batal, begitu pula amalnya 
batal jika dimaksudkan untuk keuntungan duniawi. 


**Dalam kehidupan ini, semoga Allah memberi pahala kepada orang-orang kafir dan 
orang-orang yang mencarinya 

keuntungan dunia atas amal baik mereka, namun di akhirat mereka akan memperolehnya 
tidak ada perbuatan baik yang patut dihargai. 


** Umat Islam diperingatkan untuk tidak mencari keuntungan duniawi dengan 
perbuatan 

seharusnya dimaksudkan demi Allah. 

**Umat Islam dihimbau untuk memaknai amalnya mendapatkan pahala dari Allah SWT 


Selanjutnya. 
Begitu 
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Abt Hurairah radhiyallahu 'anhu meriwayatkan bahwa Rasulullah 
Allah SWT bersabda: 


“Hendaklah hamba dinar, dirham, dan khamisah (pakaian bergaris 

terbuat dari sutra atau wol) dan beludru musnah. Dia senang jika hal ini 
diberikan kepadanya, dan jika tidak, dia tidak senang. Biarkan orang seperti itu 
binasa dan kambuh, dan jika dia tertusuk duri, jangan biarkan dia 

temukan seseorang untuk mengambilkannya untuknya. Taba (Surga) adalah untuk dia 
yang 

memegang kendali kudanya untuk berjuang di jalan Allah, dengan 

rambutnya tidak terawat dan kakinya tertutup debu: jika dia diangkat masuk 
barisan depan, dia sangat puas dengan jabatannya sebagai penjaga, 

dan jika dia diangkat ke belakang, dia menerima jabatannya bersama 

kepuasan; (dia sangat sederhana dan tidak ambigu) jika dia meminta 

izin dia tidak diizinkan, dan jika dia memberi syafaat, syafaatnya 

tidak diterima.”" 


(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari) 
Kata Kunci dan Frasa 


e Taba: Nama surga atau pohon di dalamnya 
« Demi Allah: Untuk memerangi kaum musyrik 


¢ Rambutnya tidak terawat: Berjuang di jalan Allah membuatnya sibuk 
bahwa dia tidak punya waktu untuk menggunakan minyak rambut atau menyisir 
rambutnya. 


e Kaki tertutup debu: Ini gambaran pejuang di jalan Allah 
Berbeda dengan orang yang menjalani kehidupan mewah di dunia ini. 


Meminta izin: Untuk bertemu dengan seorang pemimpin, seorang pangeran, dll. 


e Tidak diperbolehkan: Karena sifatnya yang rendah hati di mata orang-orang yang 
ada di dalamnya 
otoritas 


Arti Umum Hadits 


Dalam hadits ini, Nabi SAW menggambarkan keadaan dua orang laki-laki; itu 

yang pertama hanya mencari keuntungan duniawi sedangkan yang lain mencari pahala 
dari Allah 

akhirat. Oleh karena itu, yang pertama ibarat budak kehidupan ini, sesuka hatinya 
ketika dia mendapatkan kesenangannya dan tidak senang ketika dirampas darinya. 
Nabi 

(SAW) memohon kepada Allah untuk tidak menyelamatkan budak kesenangan tersebut 
ketika dia dalam kesusahan 
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sehingga dia tidak mendapatkan apa yang dia inginkan dan tidak melindungi dirinya 
dari apa yang dia inginkan 

ketakutan. Orang ini diperbudak oleh nafsunya, dan dengan demikian bukanlah hamba 
yang sejati 

Allah. Oleh karena itu, dia tidak layak menerima keselamatan ilahi. Sebaliknya, 
Nabi 

(SAW) menggambarkan ciri-ciri hamba Allah yang sejati, yang berusaha 

menyenangkan Tuhannya dan menjauhi apa pun yang mendatangkan murka-Nya. Misalnya 
Muslim dengan sabar menanggung kesulitan dalam hidup ini dan tidak mengabdikan 
dirinya untuk itu 

mencari kemewahan dan memuaskan keinginan duniawinya. Selain itu, sangat taat 
seseorang tidak melakukan ibadah apa pun secara mencolok untuk menarik perhatian 
orang 

kekaguman atau mendapatkan prestise di antara mereka. Sebagai imbalan atas 
keikhlasannya kepada Allah, 

dia akan dimasukkan ke surga atau diberikan pohon khusus di dalamnya. 


Relevansi Hadis dengan Bab 

Sementara hadis mengecam pencarian keuntungan duniawi melalui perbuatan yang 
dianggap 

edly dimaksudkan untuk Allah, itu memuji tindakan yang dimaksudkan untuk 
mendapatkan pahala 

Allah di akhirat. 

Pelajaran yang Diambil dari Hadits 

“* Sementara hadits mengecam perbuatan apa pun yang bertujuan hanya untuk 
keuntungan duniawi, 

itu memuji mereka yang dimaksudkan untuk mendapatkan pahala dari Allah di 
Selanjutnya. 


“*Hadits tersebut juga menyoroti keutamaan bersikap rendah hati. 
** Ini juga menekankan keutamaan berjuang di Jalan Allah. 


“* Sedangkan menjalani hidup mewah itu tercela, sifat jantan 
seperti kekuatan dan kekokohan sangat dipuji, karena kualitas seperti itu membantu 


a 
Muslim untuk berjuang di jalan Allah. 
Catatan akhir 


1 Al-Bukhari (2887). 


Mengambil Ulama atau Penguasa 
sebagai sekutu selain Allah 


Ibnu Abbas berkata: 


“Batu-batu akan menimpamu dari langit (sebagai hukuman): 
Aku berkata, 'Nabi (SAW) mengatakan ini dan itu' dan kamu berkata, 'Tapi Abi 
Bakr dan 'Umar berkata (sesuatu yang berbeda)'” 


Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 


Karena ketaatan merupakan salah satu jenis ibadah, maka penulis soroti dalam hal 
ini 

bab, kewajiban mengabdikannya hanya kepada Allah SWT. Itu 

Penulis juga menekankan bahwa tidak seorang pun boleh dipatuhi dalam segala hal 
ketidaktaatan kepada Allah. 
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Peristiwa Tradisi 


Ibnu ‘Abbas mengatakan pernyataan itu kepada seseorang yang berdebat dengannya 
mengenai hal tersebut 

Mut'ah Haji. Ibnu Abbas biasa memerintahkan manusia untuk menunaikan mut'ah haji 
sesuai dengan arahan Nabi. Namun lawannya berpendapat demikian 

Abd Bakr dan 'Umar melarang perbuatan seperti itu. Oleh karena itu, Ibnu Abbas 
mempunyai jalan lain 

sesuai dengan Sunnah Rasulullah SAW. 


Makna Umum Tradisi 


Dalam hadis ini, Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhu mengharapkan a 

hukuman berat menimpa orang-orang yang mendahulukan perkataan itu 

Abii Bakr dan 'Umar, atau siapa pun, atas sabda Rasulullah 

(SAW). Ibnu 'Abbas termotivasi oleh kebenaran keimanannya kepada Rasulullah 
Muhammad (SAW) mengharuskan untuk menaatinya, dan dengan demikian, mendahulukan 
miliknya 

perkataan di atas perkataan orang lain. 


Relevansi Tradisi dengan Bab 

Hadits tersebut menunjukkan larangan menaati ulama dan penguasa di 
hal-hal yang bertentangan dengan petunjuk Rasulullah (SAW), untuk itu 
tindakan memerlukan hukuman. 


Pelajaran yang Dipetik dari Tradisi: 


**Hadits menunjukkan bahwa wajib mendahulukan 
ucapan Rasulullah dibandingkan ucapan orang lain. 


“* Bertindak melanggar tuntunan Rasulullah SAW adalah perbuatan yang haram 


untuk hukuman. 
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Ahmad bin Hanbal berkata: 


“Saya kagum dengan orang-orang yang mengetahui rantai pemancar 

sebuah hadis dan kesahihannya, namun mereka tetap berpegang pada pendapat tersebut 
Sufyan, sedangkan Allah SWT berfirman, “...Maka hendaklah mereka waspada 

yang berbeda pendapat dengan perintahnya [yaitu Nabi], jangan sampai fitnah 
menyerang 

mereka...” (Qur'an: An-Nir: 63) Tahukah anda apa yang dimaksud dengan 

fitnah'? Fitnah mengacu pada kemusyrikan. Jika umat Islam menolak sebagian darinya 
kata-kata Rasulullah, maka hatinya bisa menyimpang dan demikian pula dia 

akhirnya menghancurkan dirinya sendiri” 


Profil 


e Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hanbal adalah salah satu dari Empat Imam 
sekolah hukum terkenal. Dia meninggal pada tahun 241 H; semoga Allah merahmatinya 
pada dia. 


e Nama lengkap Sufyan adalah Abd*Abdullah Sufyan Ibnu Sa'id Ath-Thawri. 

Beliau adalah seorang petapa, seorang fagih yang taat dan dapat dipercaya. Dia 
meninggal pada tahun 161 

AH; semoga Allah merahmatinya. 


Kata Kunci dan Frasa 


¢ Siapa yang mengetahui rantai perawi suatu hadis dan nya 
keaslian: Orang-orang itu mengetahui rantai pemancar 


suatu hadis tertentu shahih, karena ini menandakan kesahihannya 
hadis yang bersangkutan. 


e Siapa yang berbeda pendapat dengan perintahnya [yaitu, Nabi]: Mereka yang 
bertindak sesuai 

bertentangan dengan perintah Allah atau Nabi-Nya (SAW). 

Peristiwa Tradisi 

Imam Ahmad mengucapkan kata-kata ini ketika diberitahukan kepada beberapa orang 
akan meninggalkan hadits Nabi (SAW) dan mengambil pendapat 

Sufyan atau faqih lainnya (ulama Fikih Islam). 

Makna Umum Tradisi 


Dalam hadis ini, Imam Ahmad mengkritik orang-orang yang sadar akan hal tersebut 
hadits shahih tentang suatu hal tertentu namun mengambil pendapat yang melanggar 
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dari hadis Nabi. Orang-orang tersebut menggunakan alasan palsu untuk membenarkan 
pendapat mereka 

melihat. Meskipun demikian, wajib bagi seorang mukmin untuk mengetahui hal 
tersebut 

dalil-dalil yang diambil dari Kitabullah atau Sunah Nabi-Nya tentang apapun 
penting, ia harus mematuhinya, tidak peduli banyak orang yang menentangnya 

dia. Ini juga merupakan perintah yang diberikan oleh Allah SWT 

sebagai Nabi-Nya (SAW). Adapun bagi orang-orang yang mengetahui keaslian a 
mengamalkan Sunnah Nabi secara khusus dan kemudian bertindak melanggarnya, Imam 
Ahmad khawatir hati mereka akan menyimpang dan pada akhirnya mereka akan 
menyimpang 

binasa baik di dunia maupun di akhirat. Mendukung pandangannya, Imam Ahmad 
mengutip ayat tersebut di atas. Begitu pula dengan beberapa ayat Alquran 
mendukung pandangan ini, seperti ayat yang berbunyi: 


“Dan ketika mereka menyimpang, Allah menjadikan hati mereka sesat...” 
(Al-Qur'an: As-Saff: 5) 


Relevansi Tradisi dengan Bab 

Dalam tradisi ini, umat Islam diperingatkan untuk tidak mengikuti pendapat ulama 
yang tidak dibuktikan dengan bukti-bukti yang sah, dan tidak abstain dalam 
bertindak 


menaati Al-Qur'an dan As-Sunnah, karena itu adalah perbuatan bergaul 
orang lain di sisi Allah dalam ketaatan. 


Pelajaran yang Dipetik dari Tradisi: 


«* Yang dapat memperoleh bukti dan melakukan pengurangan, dilarang 
meniru pandangan para ulama secara membabi buta. 


** Mereka yang tidak mengetahui bukti-bukti hukum mengenai suatu hal tertentu 
adalah 
dibolehkan meniru orang-orang yang berilmu dan bertakwa. 


eee 
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'Adiyy Ibnu Hatim radhiyallahu 'anhu meriwayatkan: 


“Saya mendengar Nabi (SAW) membacakan ayat Alquran yang 

berbunyi, “Selain itu, mereka juga mengangkat para ulama dan rahib mereka sebagai 
raja 

Allah..” (Qur'an: At-Taubah: 31) Maka aku berkata, 'Wahai Rasulullah 

Allah! Kami tidak menyembah mereka. Dia (Nabi) berkata, 'Apakah mereka 

bukan mengharamkan apa yang dihalalkan Allah, lalu kamu menganggapnya 

haram, dan tidakkah mereka menghalalkan apa yang dilarang Allah, 

lalu kamu menganggapnya sah?' Aku berkata, 'Ya' Lalu, dia berkata, 'Ini 


revl 
adalah ibadahmu terhadap mereka. 


(Diriwayatkan oleh Ahmad dan At-Tirmidzi yang menganggapnya sebagai hasan 
hadis (baik). 


'Adiyy Ibnu Hatim (Narator) 


Nama lengkap naratornya adalah 'Adiyy Ibnu Hatim At-Tai. Dia adalah seorang yang 
baik- 

Sahabat yang dikenal shaleh. Beliau wafat pada tahun 68 H, dalam usia 120 tahun; 
semoga Allah meridhoi dia. 


Kata Kunci dan Frasa 
e Ulama : Para ulama Yahudi 
¢ Biksu: Para biksu Kristen 


e Kami tidak menyembah mereka: * Adiyy mengira ibadah itu terbatas 
sujud dan sejenisnya yang dimaksudkan untuk mendekatkan diri kepada orang 
tersebut. 


Arti Umum Hadits 


Dalam ayat ini Allah menyatakan bahwa kaum Yahudi dan Nasrani telah mengambil 

para ulama dan rahib mereka sebagai tuhan selain Allah. Para cendekiawan dan biksu 
itu 

membuat undang-undang yang melanggar undang-undang Allah, dan rakyatnya bertindak 
atas undang-undang itu. Mendengar ayat tersebut di atas, 'Adiyy Ibnu Hatim 

sempat bingung karena mengira ibadah hanya sebatas sujud dan 

tindakan seperti itu. Oleh karena itu, Nabi (SAW) memberitahunya hal berikut 

para ulama atau rahib dalam melarang apa yang halal dan sebaliknya, adalah suatu 
perbuatan 

untuk menyembah mereka. 
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Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits ini menegaskan bahwa menaati siapapun dalam soal kemaksiatan 
Allah, khususnya dalam menetapkan hukum dan peraturan yang melanggar yang 
diperintahkan olehnya 

Allah, adalah ibadah kepada mereka selain Allah. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


** Mengikuti ulama atau siapapun dalam mengubah hukum Islam 

Hukum adalah tindakan politeisme besar hanya jika pengikutnya mengetahui hal 
tersebut 

hukum yang ditetapkan berbeda dengan hukum Allah. 


“+ Adalah hak eksklusif Allah untuk melarang atau membuat sesuatu 
sesuatu yang halal. 


** Hadits ini menunjukkan satu jenis kemusyrikan lainnya; yaitu politeisme 
ketaatan. 


** Nasehat untuk mendidik orang yang belum terpelajar 


**Ibadah mempunyai arti komprehensif yang mencakup semua ucapan dan 
perbuatan yang terlihat atau tersembunyi yang diridhai Allah. 


Catatan akhir 


1 At-Tirmidzi (3104), Ibnu Katsir dalam bukunya Tafsir Al-Qur'an (2/458) 
menyebutkan 

kepada Imam Ahmad, At-Tirmidzi, dan Ibnu Jarir. At-Tirmidzi menilainya gharib 
(asing) hadis. 


BAB 
Mencari Penghakiman dari Taghit 
Allah SWT berfirman: 


“Apakah kamu tidak melihat orang-orang yang mengaku beriman pada suatu hal 
diwahyukan kepadamu (wahai Muhammad), dan apa yang diwahyukan 

sebelum Anda? Mereka ingin merujuk undang-undang ke taghat, sementara mereka 
diperintahkan untuk menolaknya; dan Setan ingin memimpin mereka jauh 

sesat. Dan ketika dikatakan kepada mereka, 'Datanglah pada apa yang telah Allah 
sediakan 

diturunkan dan kepada Rasul, kamu lihat orang-orang munafik berpaling 

menjauh darimu karena kebencian. Lalu bagaimana jadinya ketika terjadi bencana 
memukul mereka karena apa yang telah diulurkan tangan mereka dan 

kemudian mereka mendatangimu sambil bersumpah demi Allah, 'Kami tidak bermaksud 
apa-apa 

tapi perilaku dan akomodasi yang baik.” 


(Al-Qur'an: An-Nis@: 60-62) 
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Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 


Dalam bab ini, penulis menunjukkan bahwa mengadopsi keyakinan 

Monoteisme mensyaratkan bahwa orang harus merujuk perselisihan mereka ke hukum 
Islam 

diturunkan kepada Nabi (SAW), karena itu merupakan prasyarat untuk Dua Kesaksian 
dari Iman. Oleh karena itu, barangsiapa mengucapkan Dua Kesaksian Iman lalu 
mengambil keputusan selain dari Nabi (SAW) adalah tidak tulus 

pernyataan imannya. 


Kata Kunci dan Frasa 


¢ Orang-orang yang mengaku beriman terhadap apa yang diwahyukan kepadamu: 
Orang-orang yang menyatakan demikian tidaklah tulus sehubungan dengan pernyataan 
mereka. 


¢ Taghit: Secara umum mengacu pada siapa pun yang diketahui melakukan pelanggaran. 
Di dalam 

konteksnya, ini menunjukkan Ka'b Ibnul-Ashraf, orang Yahudi. Namun, hal ini juga 
berlaku 

kepada siapapun yang menjatuhkan putusan yang tidak sesuai dengan 

peraturan yang diturunkan oleh Allah. 


e Setan ingin menyesatkan mereka: Untuk membuat mereka merujuk keburukan mereka 
putes ke taghit dan dengan demikian menyimpang dari jalan petunjuk yang benar. 


e Terhadap apa yang diwahyukan Allah: Hukum-hukum yang tercantum dalam Al-Qur'an 
yang Mulia 
e Dan kepada Rasul : Untuk menengahi keduanya 


¢ Apa yang diusung oleh tangan mereka: Mengacu pada perselisihan masyarakat a 
peraturan selain yang diturunkan oleh Allah 


e Kemudian mereka datang kepadamu: Untuk meminta maaf hanya ketika dalam 
kesusahan. 


¢ Perilaku dan akomodasi yang baik: Rekonsiliasi antar masyarakat 
Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Dalam ayat ini, Allah SWT mencela orang-orang yang mengaku demikian 

memegang keyakinan terhadap apa yang diwahyukan kepada Muhammad, dan apa yang 
telah ada 

diwahyukan kepada para nabi sebelum dia, namun tetap mencari penilaian atas 
masalah-masalah tersebut 

perselisihan dari peraturan perundang-undangan selain dari Al-Qur'an dan As- 
Sunnah. 

Orang-orang tersebut merujuk perselisihannya pada taghat yang diperintahkan Allah 
hamba-hambanya untuk meninggalkan. Namun, Setan berupaya menyesatkan mereka 

jalan petunjuk. 
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Terlebih lagi, jika orang-orang itu diajak untuk menerima penghakiman ilahi 
dibenci dalam Al-Qur'an dan Sunnah, mereka dengan sombongnya berpaling dalam 
keengganan. 

Namun, Allah berfirman bahwa ketika orang-orang tersebut dalam kesusahan, mereka 
datang 

kepada Nabi (SAW) meminta maaf karena mencari penilaian dari suatu sumber 

selain dia dan memintanya untuk berdoa kepada Allah untuk mereka dan menyelesaikan 
masalah mereka 

masalah. Terlebih lagi, mereka bersumpah demi Allah bahwa mereka hanya bermaksud 
kebaikan 

perilaku dan rekonsiliasi antar umat manusia. Oleh karena itu, mereka menggunakan 
alasan yang salah 

membenarkan perbuatannya ketika terungkap. 


Pelajaran yang Diambil dari Ayat-ayat tersebut 


* Wajib mencari penilaian dari Kitabullah dan Sunnah 
dari Rasul-Nya. Selain itu, wajib menerima keputusan tersebut 
berdasarkan sumber-sumber tersebut di atas dengan penyerahan lengkap. 


“» Barangsiapa mencari pertimbangan dari hukum selain syariat Islam 

bukanlah orang yang beriman. Terlebih lagi, orang seperti itu bukanlah seorang 
reformis, meskipun dia 

mengaku demikian. 


“*Barangsiapa memberikan penilaian yang bertentangan dengan yang diturunkan Allah 
maka ia taghit, 

dan siapa pun yang mencari penghakiman seperti itu sedang mencari penghakiman dari 
sebuah taghitt, apa pun sebutannya. 


“Kewajiban mengingkari taghut 
“- Umat Islam diperingatkan akan sindiran setan untuk menjauhkan manusia dari 
kebenaran. 


“*Barangsiapa diajak untuk mencari keadilan dari apa yang diturunkan Allah, 
harus menaati dan menerima keputusan Allah; jika tidak, dia adalah a 
orang munafik. 


¢ Klaim bahwa menerapkan hukum selain yang diturunkan secara ilahi adalah hal yang 
benar 
dimaksudkan untuk reformasi adalah alasan yang tidak masuk akal. 


OS 
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Allah SWT berfirman: 


“Dan apabila dikatakan kepada mereka, ‘Janganlah kamu melakukan korupsi di bumi 
bumi, mereka berkata, 'Kami hanyalah para pembaharu. ” 
(Al-Quran: Al-Baqarah: 11) 


Kata Kunci dan Frasa 
e Dan ketika dikatakan kepada mereka: kepada orang-orang munafik 


¢ Jangan menimbulkan kerusakan di muka bumi : Karena kekafiran dan lain-lain 
tindakan ketidaktaatan. 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Dalam ayat ini, Allah SWT menyebutkan salah satu keburukan 

ciri-ciri orang munafik. Allah menunjukkan bahwa ketika orang-orang itu 

dilarang melakukan pelanggaran yang menimbulkan kerusakan di muka bumi karena 
hukuman ilahi, mereka menjelaskan bahwa mereka tidak bermaksud apa-apa selain itu 
reformasi. Begitu pula ketika mereka diperintahkan untuk menunjukkan ketaatan itu 
membawa reformasi, mereka mengatakan bahwa mereka hanya mencari reformasi. Ini 
Kekeliruan disebabkan oleh kemunafikan orang-orang tersebut yang membuat mereka 
mempersepsi 

korupsi dalam bentuk reformasi. 


Relevansi Ayat Al-Qur'an dengan Surat 

Siapa pun yang mengajak orang untuk mencari penilaian dari undang-undang selain 
undang-undang tersebut 

diturunkan oleh Allah, atau mengajak mereka melakukan pelanggaran, melakukan 
perbuatan yang paling berat 

korupsi di muka bumi. 

Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 

“* Umat Islam diperingatkan agar tidak menerapkan hukum yang bertentangan dengan 
syariat 

padahal diklaim bertujuan untuk reformasi. 


«* Klaim mengupayakan reformasi bukanlah alasan untuk meninggalkan keilahian 
hukum yang terungkap. 


“+ Ayat ini menyiratkan peringatan untuk tidak mengagumi pendapat seseorang. 


** Mereka yang menderita penyakit moral di dalam hatinya melihat apa yang benar 
salah dan sebaliknya. 


“*Niat baik tidak membenarkan tindakan yang melanggar syariat. 


eee 
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Allah SWT berfirman: 
“Dan janganlah kamu menyebabkan kerusakan di bumi setelah reformasinya...” 
(Al-Qur'an: Al-A'raf: 56) 


Kata Kunci dan Frasa 


¢ Korupsi di muka bumi: Melakukan kemusyrikan atau lainnya 
tindakan ketidaktaatan 


e Setelah reformasi: Reformasi di sini mengacu pada pengutusan nabi, 
membuat undang-undang dan melakukan perbuatan baik. 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Setelah mereformasi bumi di tangan para Rasul-Nya yang telah 

menyebarkan Hukum ilahi dan memanggil orang-orang untuk menaati Tuhan mereka, 
Allah 

melarang hamba-hamba-Nya membuat kerusakan di muka bumi dengan berbuat dosa 

dan mengajak manusia untuk menaati makhluk dalam hal-hal yang mengandung unsur 
kemaksiatan 

Pencipta. Oleh karena itu, beribadah kepada selain Allah, serukan kepada manusia 
menyembah tuhan-tuhan selain-Nya, mempersekutukan-Nya, menindas 

dan melakukan dosa merupakan kerusakan paling parah di muka bumi. 


Relevansi Ayat Al-Qur'an dengan Surat 

Barang siapa yang mengajak orang lain untuk mengambil keputusan berdasarkan hukum 
selain hukum Ilahi 

terungkap melakukan korupsi paling parah di muka bumi. 


Pelajaran yang Diambil dari Ayat tersebut 


“+ Dosa menyebabkan kerusakan. 
“*Ketaatan kepada Allah menghasilkan reformasi. 


** Menerapkan hukum selain yang diturunkan Tuhan menyebabkan kerusakan 
di dunia. 


** Reformasi dicapai hanya dengan menerapkan hukum ketuhanan. 


eee 
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Allah SWT berfirman: 


“Lalu apakah mereka menghendaki hukuman (masa) kebodohan? 
Namun siapa yang lebih baik dari Allah dalam menilai suatu kaum 
pasti [dalam iman].” (Al-Qur'an: Al-Mgidah: 50) 


Kata Kunci dan Frasa 


e Penghakiman (masa) ketidaktahuan: Konvensi-konvensi itu 

yang terjadi pada masa Pra-Islam. Demikian pula, penilaian apa pun di 
perbedaan dengan Hukum Islam dianggap sebagai keputusan milik 

masa ketidaktahuan. 


e Orang-orang yang yakin [dalam iman]: Orang-orang yang bermeditasi 
penting dan menyadari bahwa tidak ada keputusan yang lebih baik daripada keputusan 
Allah. 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Karena Hukum Ilahi menegakkan keadilan dan kemakmuran dan melarang apapun 

celaka atau kejahatan, Allah SWT mencela orang-orang yang menyimpang darinya dan 
mengkodifikasikan undang-undang yang tidak didasarkan pada wahyu Ilahi melainkan 
berdasarkan pendapat masyarakat, 

kecenderungan dan konvensi. Hukum positif ini mirip dengan hukum positif 
dipraktikkan pada periode Pra-Islam dan diambil dari kesesatan dan 

konvensi suku. 


Relevansi Ayat Al-Qur'an dengan Surat 

Barangsiapa berupaya untuk menerapkan undang-undang selain yang diwahyukan Tuhan, 
seperti hukum positif, dianggap sebagai orang yang berusaha menerapkan penilaian 
masa ketidaktahuan. 

Pelajaran yang Diambil dari Ayat tersebut 


“* Menilai sesuai syariat adalah suatu kewajiban. 


«* Keputusan apa pun yang bertentangan dengan Syariat dianggap keputusan 
ketidaktahuan. 


«* Ayat ini menunjukkan keutamaan aturan syariat dan penekanannya pada 
ukuran bahwa itu adalah sarana untuk menegakkan keadilan, belas kasihan dan 
mewujudkannya 


kemakmuran. 
**Menerapkan hukum positif dan sistem positif barat semacam itu adalah sebuah 
perbuatan 


ketidakpercayaan. 
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Abdullah bin Amr radhiyallahu 'anhu meriwayatkan bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: 


“Tidaklah seorangpun di antara kalian akan beriman (yang utuh) hingga keinginannya 
sendiri terpenuhi 
dengan apa aku diutus.” 


An-Nawawi berkata: 


“Ini adalah hadis sahih yang berkaitan dengan rantai perawi yang shahih 
dalam buku berjudul “Al-Hujjah (Argumen)”. 


Profil Tentang An-Nawawi 


Nama lengkapnya adalah Muhyid-Din Abd Zakariyy4 Yahya Ibn Sharaf An-Nawawi. 

Ia dipanggil An-Nawawi sesuai nama desa tempat ia dilahirkan; yaitu 

Nawéa di Ash-Sham (wilayah yang meliputi Palestina, Yordania, Lebanon dan Suriah 
Sekarang). An-Nawawi adalah seorang Imam terkenal yang menulis banyak buku 
bermanfaat. Dia 

meninggal pada tahun 676 H; semoga Allah merahmatinya. 


Tentang Transmisi Hadis 


Padahal rantai penularan hadis ini kurang memenuhi kriteria keautentikan. 
ticity, arti hadis tersebut pasti benar. Apalagi ada buktinya 
berasal dari Al-Qur'an yang mendukung hadits ini, seperti ayat yang berbunyi: 


“Tetapi tidak, demi Tuhanmu, mereka tidak akan beriman sampai mereka 
menjadikanmu, (wahai Muhammad], menjadi hakim mengenai hal yang mana 

mereka berselisih satu sama lain dan kemudian menemukan diri mereka sendiri 
tidak ada ketidaknyamanan dari apa yang telah Anda nilai dan serahkan secara 
(lengkap, 

bersedia] penyerahan.” (Al-Qur'an: An-Nisa&: 65) 


Kata Kunci dan Frasa 


¢ Tidak ada seorang pun di antara kamu yang mempunyai keimanan (yang utuh): Tidak 
seorang pun yang dapat mencapainya 
diperlukan tingkat keimanan yang sejati atau menjadi mukmin... 


e Keinginannya mengikuti apa yang diutus kepadaku: Mencintai apa pun yang 
dimilikinya 

diperintahkan oleh Rasulullah (SAW) dan membenci apa pun 

dia telah melarang. 


« Al-Hujjah (Argumen): Adalah kitab yang berjudul “Al-Hujjah 'Ala Tarikul- 
Mahajjah', (Argumen yang Melawan Siapa yang Meninggalkan Jalan yang Benar), 
ditulis 

oleh Syaikh Abul-Fath Nasr Ibnu Ibrahim Al-Maqdisi Asy-Syafi'i. 
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Arti Umum Hadits 

Manusia tidak akan menjadi mukmin sejati kecuali dia mencintai apapun yang 
Rasulnya 

telah memerintahkan dan membenci apa yang dilarangnya. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Menurut hadis ini, siapa yang tidak mencintai hukum ketuhanan dan tidak merasa 
puas terhadapnya atau menyukai hukum positif dianggap kehilangan iman. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 

“* Umat Islam berkewajiban untuk rela bertindak sesuai dengan segala yang ada 
diturunkan kepada Rasulullah SAW, khususnya Yang Ilahi 

hukum. 


“* Umat Islam juga wajib membenci dan menghindari apa pun yang bertentangan 
kepada syariat. 


“*Barangsiapa cenderung melakukan perbuatan yang melanggar petunjuk Muhammad 
(SAW) dianggap kehilangan iman, meskipun ia nyata-nyata bertindak 


kepatuhan terhadapnya. 
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Asy-Sya'bi berkata: 


“Terjadilah perselisihan antara seorang laki-laki dari kalangan munafik dan 
seorang laki-laki dari kalangan Yahudi, lalu orang Yahudi itu berkata kepada orang 
munafik itu, 'Baiklah 

kita meminta penilaian dari Muhammad, karena dia tahu betul hal itu 

Muhammad tidak akan pernah menerima suap. Namun, orang munafik 

katakan tidak! Mari kita mencari penilaian dari orang-orang Yahudi, karena dia 
mengetahui hal itu 

mereka akan menerima suap. Jadi, mereka berdua sepakat untuk merujuk kasus mereka 
kepada seorang peramal di Juhaynah. Oleh karena itu Allah Ta'ala, 

diturunkan, “Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku beriman 
dalam apa yang diwahyukan kepadamu, (0 Muhammad), dan apa yang terjadi 

terungkap di hadapanmu? Mereka ingin merujuk undang-undang ke taghtt, 

padahal mereka diperintahkan untuk menolaknya; dan Setan ingin memimpin 

mereka tersesat jauh.” (Al-Qur'an: An-Nisa': 60)” 


Profil Ash-Sha'bi 


Nama lengkapnya adalah 'Amir Ibn Sharahil Ash-Sha'bi, dan konon memang demikian 
disebut 'Amir Ibnu 'Abdullah Ibn Sharahil Ash-Sha'bi Al-Himyari, Abi 'Amr 
Al-Kafi. Dia adalah seorang hefiz' yang dapat dipercaya, dan seorang fagih' dari 
kalangan tabi'i'. Dia 

meninggal pada tahun 103 H, dan ada pula yang mengatakan bahwa tanggal pasti 
kematiannya tidak diketahui; 

semoga Allah merahmatinya. 


Kata Kunci dan Frasa 


e Munafik : Barangsiapa yang kelihatannya memeluk Islam, namun menyembunyikan 
kekafirannya 
jauh di lubuk hatinya. 


e Juhaynah: Suku Arab yang terkenal 
Arti Umum Hadits 


Ash-Sha' bi meriwayatkan bahwa ayat tersebut di atas diturunkan ketika a 

Pria yang berpura-pura menjadi orang beriman, lebih suka mengambil keputusan atas 
masalahnya 

dari orang lain selain Rasulullah SAW. Berusaha menghindari keadilan 

berkuasa, orang munafik itu menyerahkan permasalahannya kepada seorang taghiit, 
dan tidak berkeberatan untuk melanggarnya 

imannya. Oleh karena itu, pria ini terbukti tidak tulus dalam mengakui imannya. 
Itu 

keputusan yang sama berlaku bagi siapa pun yang merujuk suatu permasalahan yang 
disengketakan kepada orang lain 

selain Allah dan Rasul-Nya (SAW). 
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Relevansi Hadis dengan Bab 

Tradisi ini menunjukkan bahwa merujuk perkara sengketa ke hukum lain 

daripada Allah berarti melanggar keimanan seseorang kepada Allah dan kitab-kitab- 
Nya. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 
** Wajib menerapkan hukum Ilahi ketika mengambil keputusan. 


**Menerapkan hukum selain yang diturunkan Allah bertentangan dengan kebenaran 
kepercayaan kepada Allah. 


“+ Tradisi mengungkapkan bahwa orang munafik lebih buruk daripada orang Yahudi. 
“* Tradisi menyatakan bahwa menerima suap dilarang, dan memang demikian 
adalah salah satu akhlak buruk orang Yahudi. Selain itu, Nabi SAW. 


mengutuk mereka yang menawarkan suap atau menerimanya. 


00 
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Dikatakan pula bahwa ayat tersebut di atas diturunkan ketika dua orang laki-laki 
berselisih mengenai suatu masalah tertentu; dan salah satu dari mereka berkata: 


“Mari kita serahkan masalah ini kepada Nabi (SAW)', tapi yang lain 

bersabda, 'Mari kita rujuk pada Ka'b Ibnul Ashraf? Setelah itu, mereka pergi 
kepada 'Umar Ibnul-Khattab dan salah satu dari mereka menceritakan keseluruhannya 
kepada 'Umar 

cerita dan karena itu 'Umar berpaling kepada orang yang tidak menyetujuinya 
Rasulullah (SAW) sebagai arbiter dan bertanya kepadanya, 'Is 

itu benar?' Pria itu menjawab 'Ya'. Setelah itu, Umar mengelusnya 

dengan pedangnya dan membunuhnya." 


Profil tentang Ka'b 


Ka'b Ibnul-Ashraf adalah seorang Yahudi Arab dari suku Tayyi, dan miliknya 
ibu dari Banun-Nadir. Dia biasa menanggung permusuhan yang kuat terhadap 
Nabi SAW. 


Makna Umum Tradisi 


Hadis ini memberikan alasan lain atas turunnya wahyu di atas. 

disebutkan ayat yang berbunyi, “Apakah kamu tidak melihat orang-orang yang 
mengaku...” (Qur'an: 

An-Nis@: 60). Hal ini menunjukkan bahwa ketika 'Umar Ibnul-Khattab (semoga Allah). 
senang dengan dia) mendengar ceritanya dan memastikan apa yang terjadi, dia 
membunuh 

orang yang tidak menyetujui Rasulullah (SAW) sebagai arbiter. 


Relevansi Tradisi dengan Bab 

Hadis ini memberikan bukti siapa saja yang merujuk suatu perkara sengketa 
hukum apa pun selain hukum Allah dianggap kafir dan karenanya harus demikian 
dibunuh karena dia murtad. 


Pelajaran yang Diambil dari Tradisi 


*» Menerapkan hukum apa pun selain yang diwahyukan Ilahi kepada Rasul adalah 
suatu tindakan yang mengandung kemurtadan. 


“Membunuh adalah hukuman bagi orang yang murtad. 


+ Seruan untuk menerapkan hukum apa pun selain hukum Allah adalah salah satunya 
sifat-sifat orang munafik, padahal yang dimaksud untuk diadili adalah 

Inam terkemuka seperti 'Umar Ibnul-Khattab radhiyallahu 'anhu 

dengan dia). 
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“* Bolehkah marah karena Allah, Rasul-Nya 
dan agamanya (yaitu Islam) 


«* Keabsahan melarang kejahatan bila memungkinkan 


"+ Kesadaran akan jalan yang benar tidak ada gunanya kecuali seseorang bertindak 
kepatuhan terhadapnya. 


Catatan akhir 

1 Lihat Al-Arba'tin An-Nawawiyyah (Empat Puluh Hadits Disusun An-Nawawi) hal. 48. 
2 Hafiz : Gelar yang diberikan kepada orang yang mengetahui riwayat terbanyak dari 
setiap golongan perawi, 

dan siapa pun yang mengabdikan dirinya untuk mempelajari Hadis. Istilah ini juga 
dapat merujuk pada a 

orang yang hafal seratus ribu hadits. 

3 Fagih: Seorang sarjana hukum Islam. 


4 Tabi'i (Penerus): Orang yang menyaksikan seorang Sahabat Nabi (SAW), yakni. 
salah satu generasi Muslim pertama setelah Nabi (SAW). 


BAB R 
39 


Penolakan Nama-nama Allah dan 
Atribut 


Allah SWT berfirman: 

“Padahal mereka kafir kepada Yang Maha Penyayang. Katakanlah, 'Dia milikku 

Yang mulia; tidak ada Tuhan selain Dia. Kepada-Nya aku bersandar, dan kepada-Nya 
adalah kepulanganku. (Al-Qur'an: Ar-Ra'd: 30) 


Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 


Menurut Akidah Islam, tauhid terdiri dari tiga besar 
unsur-unsur yang tanpanya Iman tidak dapat dicapai: 


1. Tauhidur-Rubtbiyyah (Menjaga Keesaan Ketuhanan Allah) 
2. Tauhidul-Ulthiyyah (Menjaga Keesaan Ketuhanan Allah) 
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3. Tawhidul-Asmd@' wa As-Sifat (Menjaga Kesatuan Nama-Nama Allah 
dan Atribut) 
Dalam bab ini, penyusun membahas unsur ketiga tauhid; 


yaitu menjaga Kesatuan Nama dan Sifat Allah, dengan tujuan 
menunjukkan hukum yang menolak unsur utama ini. 


Kata Kunci dan Frasa 
e Sedangkan mereka : Orang-orang kafir Quraisy. 


e Kafir kepada Yang Maha Penyayang: Tolaklah Nama itu meskipun mereka 
percaya kepada Allah. Yang “Maha Penyayang” adalah salah satu Nama Allah, dan 
'Rahmat' adalah salah satu Sifat-Nya. 


e Katakan: Wahai Muhammad! Membantah penolakan orang-orang kafir terhadap Allah 
Sebutkan 'Yang Maha Penyayang' dengan mengatakan, ...Dialah Tuhanku; tidak ada 
tuhan selain Dia. Kepada-Nya aku bersandar, dan kepada-Nya aku kembali. 


e Dialah Tuhanku: Yang Maha Penyayang lagi Maha Suci Dialah Tuhanku sekalipun 
kamu kafir kepada-Nya. 


e Tidak ada Tuhan selain Dia: Tidak ada Tuhan yang patut disembah 
tapi Dia. 


e Kepada-Nya aku bersandar: Aku pasrah pada kehendak Allah dan hanya mengandalkan- 
Nya. 


e Dan kepada-Nya aku kembali: Semua manusia akan kembali kepada Allah dan Dia ada 
Satu-satunya yang kepada-Nya seseorang kembali dengan bertaubat. 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Allah SWT mencela orang-orang kafir Quraisy 

karena mengingkari Nama-Nya 'Yang Maha Penyayang. Dia selanjutnya memerintahkan 
miliknya 

Rasulullah (SAW) untuk menyangkal penyangkalan itu dan mengakui keyakinannya 
Allah, Nama-nama-Nya, dan Sifat-sifat-Nya, dan bahwa Dialah yang berhak untuk itu 
disembah. Oleh karena itu, seseorang berkewajiban untuk hanya mengandalkan Allah, 
mencari jalan lain 

Dialah dalam segala urusan seseorang dan selalu kembali kepadanya dengan 
bertaubat. 


Relevansi Ayat Al-Qur'an dengan Surat 


Ayat ini menekankan bahwa mengingkari Nama dan Sifat Allah adalah hal yang makruh 
suatu tindakan ketidakpercayaan. 
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Pelajaran yang Diambil dari Ayat tersebut 


+ Menyangkal Nama dan Sifat Allah adalah tindakan kekafiran. 
“+ Beriman kepada seluruh Nama dan Sifat Allah itu wajib. 


“wajib juga bersandar kepada Allah dan kembali kepada-Nya 
tobat. 


“+ Mengabdikan segala ibadah kepada Allah saja adalah suatu kewajiban. 


eee 
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‘Ali radhiyallahu 'anhu berkata: 


“Sapa orang-orang dengan apa yang dapat dipahami oleh pikiran mereka; Maukah kamu 
senangkah jika Allah dan Rasul-Nya (SAW) diingkari?”' 


(Diriwayatkan oleh Al-BukhAri dalam Kitab Haditsnya yang Sahih) 
Profil Tentang Al-Bukhari 


Nama Imam Muhammad Ibnu Isma'il Al-Bukhari diambil dari nama 
sebuah kota di Timur bernama Bukhara. Kitab Hadits shahih Al-Bukhari adalah 
dianggap sebagai buku yang paling dapat diandalkan setelah Al-Qur'an yang Agung. 


Arti Umum Hadits 


Banyaknya pendakwah muslim yang terkenal dengan storytellingnya 

meningkat pada masa kekhalifahan 'Ali Ibnu Aba Thalib, Panglima 

Orang-orang yang beriman (ra dengan dia). Oleh karena itu, dia membahas hal 
tersebut 

para khatib menasihati mereka agar tidak menyapa orang awam kecuali dengan apa 
pikiran mereka dapat memahaminya. Cukuplah mereka berkenalan 

dengan rukun agama yang bermanfaat bagi mereka, seperti Akidah Islam 

tauhid, apa yang halal dan apa yang dilarang. Apalagi *Ali menasihati 

para pengkhotbah Muslim tersebut untuk tidak berbicara dengan masyarakat umum 
tentang hal yang tidak jelas atau 

hal-hal membingungkan yang dapat menyebabkan orang menolak kebenaran karena 
ketidakmampuannya 

untuk memahami. 


Relevansi Hadis dengan Bab ini harus Ditunjukkan 
setelah Hadits Berikut 
Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


Sekalipun hal tersebut benar, masalah apa pun yang membingungkan atau tidak jelas 
tidak boleh dibahas 
masyarakat umum, karena takut keyakinan mereka akan terguncang parah. 


OS 
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Ibnu Tawis meriwayatkan berdasarkan riwayat ayahnya yang dilihat oleh Ibnu Abbas 
seorang laki-laki merinding karena tidak setuju, ketika mendengar hadits tentang 
Yang Maha Agung 

Sifat-sifat Allah. Kemudian *Abbas berkata: 


“Mengapa orang-orang ini takut terhadap isu-isu seperti itu? Mereka menerima apa 
yang sebenarnya 

(dalam arti) dan menyimpang dari apa yang tidak spesifik (dan akibatnya 

mereka mungkin menolak atau salah menafsirkannya)." 


(Dikaitkan oleh *Abdur-Razzaq) 
Profil 


e 'Abdur-Razz4q Ibnu Hammam As-San'ani dikenal sebagai seorang Imam 

dan hafiz. Dia punya banyak kompilasi. Dia meninggal pada tahun 211 H; semoga 
Allah 

kasihanilah dia. 


e Abdullah Ibn Tawas Al-Yamani adalah seorang yang amanah, berbudi luhur dan taat 
narator. Dia meninggal pada tahun 132 H: semoga Allah merahmatinya. 


Kata Kunci dan Frasa 


e Orang-orang ini: Beberapa orang biasa yang biasa menghadiri acaranya 
sesi keagamaan. 


e Yang tidak spesifik: Hal-hal yang tampaknya tidak jelas bagi mereka. 
Arti Umum Hadits 


Ibnu 'Abbas radhiyallahu 'anhu mengkritik beberapa kesamaan 

orang-orang, yang biasa menghadiri sesi didaktiknya, Dia mengkritik mereka karena 
ketakutan 

mereka biasa menunjukkannya ketika mendengar hadis apa pun tentang Sifat-sifat 
Maha Tinggi Allah 

karena ketidaksetujuan mereka terhadap mereka. Reaksi ini menunjukkan bahwa iman 
mereka memang demikian 

tidak lengkap karena mereka tidak percaya pada semua yang diucapkan secara otentik 
Nabi SAW, baik yang dapat mereka pahami atau tidak. Jadi, itu 

orang meninggalkan kewajiban agama untuk mengimani ayat-ayat Al-Qur'an 

yang maknanya tidak mereka ketahui, padahal yang diketahui seluruh Al-Qur'an 
adalah kebenaran yang tidak perlu dipertanyakan lagi. Apalagi sebagian orang 
tersebut menafsirkannya 

Ayat-ayat Alguran yang maknanya tidak dikehendaki Allah, sehingga musnah begitu 
saja 

melakukan dosa besar seperti itu. 
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Relevansi Hadis dengan Bab 


Sejak hadis 'Ali radhiyallahu 'anhu yang disebutkan di atas 

dia) menyatakan bahwa orang tidak boleh disapa kecuali dengan apa yang mereka bisa 
memahaminya, penulis mengutip hadis ini yang menunjukkan narasi itu 

kitab-kitab agama yang berkaitan dengan Sifat-sifat Keagungan Allah tidak 
dilarang. 

Sebaliknya, teks-teks ini harus ditujukan kepada masyarakat umum, meskipun ada 
penolakan 

diungkapkan oleh beberapa orang. Selain itu, sejak tahun-tahun awal Islam, para 
ulama 

telah membacakan ayat-ayat Al-Qur'an dan hadits tentang Keagungan Allah 

Atribut begitu saja di hadapan masyarakat umum dan 

mereka yang membedakan. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 

**Boleh mengucapkan ayat-ayat dan hadits-hadits Allah SWT 

Atribut di hadapan rakyat jelata dan di hadapan orang-orang yang terbedakan 
dengan tujuan untuk mengajar mereka. 


“*Barangsiapa mengingkari atau tidak menyetujui salah satu nash shahih milik Allah 
Atribut Luhur termasuk yang merugi di akhirat. 


** Tradisi ini juga mengkritik mereka yang meninggalkan hal-hal yang otentik 
teks tentang Sifat-sifat Allah yang Maha Agung. 


yaitu 
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Ketika kaum Quraisy mendengar Rasulullah (SAW) mengucapkan (Nama) 

Ar-Rahman (yaitu Yang Maha Penyayang), mereka mengingkari nama seperti itu, maka 
Allah, 

Maha Suci Dia, diturunkan, 
(Al-Qur'an: Ar-Ra'd: 30) 


“ 


. padahal mereka kafir kepada Yang Maha Penyayang...” 


Arti Umum Hadits 


Ketika kalimat “Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang” 
pertama kali ditulis pada dokumen Perjanjian Al-Hudaybiyah, yaitu 

kaum musyrik berkata, “Kami tidak mengetahui 'Yang Maha Pemurah, begitu pula 
rumusnya 

akan menjadi 'Dengan Namamu, ya Allah? "“ Pada kesempatan itu Allah menurunkan 
ayat tersebut 
yang berbunyi, 
benar 
mengatakan hal itu ketika orang-orang musyrik mendengar Rasulullah SAW bersabda 
dalam sujud: 


4 


'“..padahal mereka kafir kepada Yang Maha Penyayang..”. Namun, itu 


“Wahai Yang Maha Pemurah! Wahai Yang Maha Penyayang!” Mereka berkata, 'Ini 
manusia mengaku bahwa ia menyebut Yang Esa (Tuhan) sedangkan ia menyebut dua: yang 
Yang Maha Pemurah dan Maha Penyayang '" 


Ini adalah kesempatan lain diturunkannya ayat tersebut di atas. Jadi, di sana 
boleh jadi lebih dari satu peristiwa turunnya wahyu untuk satu ayat. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


“+ Tradisi ini membuktikan kebenaran dalam mengatribusikan Nama-Nama Indah 
dan Sifat-sifat Yang Maha Tinggi kepada Allah SWT. 


“Banyaknya Nama-Nama Indah tidak menandakan banyaknya 

dari Yang Dinamakan. Sahnya menyebut Allah dengan Nama-namaNya 
dan Atribut. 

Catatan akhir 


1 Al-Bukhari (127). 
2 Al-Bukhari (2731 - 2732). 
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Mengingkari Nikmat Allah 
Allah SWT berfirman: 


“Mereka mengakui nikmat Allah; lalu mereka menyangkalnya. Dan sebagian besar 
di antara mereka adalah orang-orang kafir.” (Al-Qur'an: An-Nahl: 83) 


Menafsirkan ayat ini, Mujahid mengatakan yang artinya, “Ini terjadi ketika 
seorang laki-laki berkata, 'Uang ini milik saya; Saya mewarisinya dari nenek 
moyang saya.” 

Demikian pula, 'Awn Ibnu 'Abdullah berkata, “Beberapa orang berkata, 'Kalau saja 
tidak ada 

fulan, hal ini dan itu tidak akan terjadi. " Selain itu, 


Ibnu Qutaybah berkata, “Ada yang berkata, 'Kami mendapat bantuan ini dan itu, 
terima kasih 
kepada dewa-dewa kita. 


" 
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Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 


Dalam bab ini, penulis menyoroti kewajiban menunjukkan de- 

mendekatkan diri pada Rubabiyyah (Ketuhanan) Allah dengan menghindari ucapan- 
ucapan 

menyiratkan politeisme tersembunyi, seperti mengaitkan berkah kepada siapa pun 
selain Allah, karena bertentangan dengan kesempurnaan keimanan seseorang 
monoteisme. 


Profil 


¢ Mujahid Ibnu Jabr Al-Makki adalah penafsir Agung Al-Qur'an yang Mulia. 

Beliau adalah seorang Imam yang taat dan merupakan salah satu murid Ibnu Abbas. 
Dia 

meninggal pada tahun 104 H; semoga Allah merahmatinya. 


e Nama lengkap *Awn adalah 'Awn Ibn ‘Abdullah Ibn 'Utbah Ibn Mas' fd 

Al-Hudhali. Beliau adalah seorang ulama yang amanah dan taat yang wafat pada tahun 
120 

AH; semoga Allah merahmatinya. 


e Nama lengkap Ibnu Qutaybah adalah ‘Abdullah Ibnu Muslim Ibnu Qutaybah 
Ad-Dintri. Beliau adalah seorang Hafiz yang banyak menghasilkan tulisan-tulisan 
Islam, dan 

meninggal pada tahun 276 H; semoga Allah merahmatinya. 


Kata Kunci dan Frasa 


e Mereka mengetahui nikmat Allah: Orang-orang kafir mengetahui dengan baik hal itu 
Allah adalah pemberi segala nikmat. 


e Aku mewarisinya dari nenek moyangku: Siapa pun yang mengulangi salah satu dari 
itu 

ucapan-ucapan tersebut di atas dan sejenisnya adalah ucapan mensyukuri nikmat 
Allah. 

Orang seperti ini adalah orang yang menolak nikmat-nikmat Ilahi sebagaimana ia 
mengaitkannya dengan nikmat-nikmat itu 

orang lain selain Dia. Ayat Alquran menyiratkan semua hal di atas 

tafsir Mujahid, *Awn, dan Qutaybah. 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Dalam ayat ini Allah menyatakan hal itu sedangkan orang-orang musyrik mengakuinya 
nikmat Allah yang dihitung dalam Surat An-Nahl 

(Lebah) dan Surat-Surat lain dalam Al-Qur'an, mereka mengingkari hal ini 

nikmat dengan mengatribusikannya kepada selain Allah, misalnya kepalsuan mereka 
dewa, nenek moyang mereka dan sejenisnya. Jadi, kaum musyrik bertentangan 

diri. 
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Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 


“*Orang-orang musyrik mengakui tauhid Ar-Rubiibiyyah (Keesaan 
Ketuhanan Allah). Wajibnya melimpahkan nikmat hanya kepada Allah saja, 
Maha Suci dan Maha Mulia Dia. 


“+ Umat Islam diperingatkan agar tidak mengaitkan nikmat kepada orang lain selain 
Allah sebagaimana dianggap mempersekutukan orang lain dengan Allah secara 
eksklusif -Nya 

Kekuasaan. 


* Wajib menunjukkan kesopanan terhadap Keesaan Tuhan Allah, 
dan dilarang mengandalkan sarana. 


eee 
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Mengomentari hadits qudsi yang diriwayatkan oleh Zayd Ibnu Khalid di dalamnya 
Allah berfirman, “Di pagi hari ini, sebagian dari hamba-Ku tetap beriman dan 
beberapa menjadi tidak beriman...”. 


Abul-* Abbas berkata: 


“Ada beberapa posisi baik dalam Kitab (Al-Quran) maupun dalam 

Sunnah yang di dalamnya Allah SWT menjelek-jelekkan orang-orang yang menyombongkan 
diri 

Nikmat-Nya kepada orang lain dan mempersekutukan-Nya dengan orang lain. Di samping 
itu, 

sebagian Salaf berkata, 'Mengandalkan nikmat kepada selain Allah 

dapat dilihat dalam tuturan seperti 'Pelayarannya aman berkat 

angin yang baik dan kapten yang terampil, dan ucapan serupa lainnya 

sering diulangi oleh banyak orang'” 


Abul-* Abbas 


Abul-* Abbas adalah nama panggilan Syekhul-Islam Ahmad Ibnu Taimiyah; 
semoga Allah merahmatinya. 


Catatan 


Hadits qudsi tersebut di atas diuraikan secara rinci pada bab 
tigapuluh; berjudul Mencari Curah Hujan dengan Kebajikan Bintang. 


Arti Umum Hadits 


Ketika kapal berlayar dengan selamat melalui angin yang baik, atas perintah Allah, 
sebagian 

Orang-orang menghubungkan perjalanan yang aman dengan angin dan kepintaran sang 
kapten 

mereka lupa akan Tuhannya yang menjadikan kapal-kapal berlayar mengarungi lautan 
dari kapal milik-Nya 

belas kasihan. Hal ini mirip dengan menghubungkan curah hujan dengan bintang. 


Hukum Menitipkan Nikmat Allah kepada Orang Lain 
Ada beberapa keputusan rinci mengenai hal ini; mereka adalah sebagai berikut: 


1-Mengulangi ucapan di atas dengan maksud saja 

mengaitkan bantuan itu dengan sarana sambil memegang keyakinan bahwa 
angin, kapten dan sejenisnya bertindak sesuai dengan Komando 

Allah, adalah tindakan kemusyrikan kecil, sebagaimana nikmat Allah 
diatribusikan kepada orang lain selain Dia, sedangkan atribut itu wajib 
itu hanya kepada Allah saja. 
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2-Mengulangi ucapan itu dengan keyakinan bahwa cara yang dimaksud adalah bertindak 
atas kehendaknya sendiri dan tanpa perintah Allah, merupakan suatu perbuatan besar 


politeisme. 


Kasus pertama biasa beredar di lidah umat Islam, memang begitu 
untuk menyadarinya. 


OS 


BAB | BAB 

al 

Mengatribusikan Kesetaraan kepada Allah 
Allah SWT berfirman: 


“,..Maka janganlah kamu menganggap sesuatu yang sederajat dengan Allah padahal 
kamu mengetahui (yang ada 
tidak ada yang serupa dengan-Nya).” (Al-Qur'an: Al-Bagarah: 22) 


Dalam komentarnya terhadap ayat tersebut, Ibnu Abbas mengatakan: 


“Menganggap sederajat dengan Allah adalah tindakan kemusyrikan yang lebih 
tersembunyi 

daripada pergerakan semut di atas batu halus dalam kegelapan 

malam. Seseorang melakukan tindakan musyrik ketika mengucapkan, 'Demi Allah 
dan demi nyawamu, hai kamu, atau 'Demi nyawaku!' Apalagi satu 

melakukan perbuatan musyrik ketika mengatakan, 'Kalau saja tidak ada 

anjing kecil si anu, kita akan dicuri, atau 'Memilikinya 

jika bukan karena bebek-bebek di dalam rumah, kita pasti sudah dicuri. 
Demikian pula perbuatan musyrik juga dilakukan ketika laki-laki berkata 

ke yang lain, 'Dengan izin Allah dan kehendakmu... Satu lagi contoh 
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melakukan perbuatan musyrik adalah ketika seseorang berkata kepada orang lain, 
'Seandainya bukan karena Allah dan kamu.... Maka, jangan pernah mempersekutukan 
orang lain 

dengan Allah dalam ucapan-ucapan seperti yang disebutkan di atas tidak lain 
hanyalah 

politeisme." 


(Diriwayatkan oleh Ibnu Aba Hatim) 
Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 


Salah satu konsekuensi dari monoteisme adalah menghindari ucapan-ucapan yang 
mengandung makna 

mempersekutukan Allah, meskipun seseorang tidak bermaksud demikian. Dengan 
demikian, 

Penulis menguraikan dalam bab ini tentang beberapa ucapan terlarang yang dapat 
membantu 

Orang menghindarinya dan sejenisnya. 


Kata Kunci dan Frasa 


e Jadi jangan menganggap Allah setara: Ini adalah Perintah Ilahi untuk 

orang beriman agar tidak menjadikan manusia sebagai tandingan dan tandingan Allah 
dengan berbakti 

ibadah kepada mereka. 


e Selagi kamu mengetahui: Selagi kamu mengetahui bahwa Allah SWT adalah 
Pemeliharamu, 
dan bahwa tidak ada seorang pun yang berhak disembah selain Dia. 


e Pergerakan semut: Contoh yang menunjukkan kesulitan 

memahami politeisme semacam ini. 

e Maka jangan sekali-kali mempersekutukan Allah dengan ucapan-ucapan seperti ini: 
Sebab 


Misalnya, seseorang tidak boleh berkata, “Seandainya bukan karena Allah dan fulan 
Jadi...". Sebaliknya, seseorang harus berkata, “Seandainya bukan hanya karena 
Allah...” . 


e Sebagaimana semua hal di atas tidak lain hanyalah politeisme: Hal-hal di atas- 
Ucapan-ucapan yang tidak jelas dan sejenisnya menghasilkan kemusyrikan. 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Dalam ayat ini, Allah SWT melarang manusia untuk melakukan hal tersebut 
meninggikan makhluk ciptaan agar setara dengan Allah dengan mengatribusikan kepada 
mereka perbuatan-perbuatan yang demikian 

hanya milik-Nya, padahal mereka mengetahui bahwa Allah-lah satu-satunya pencipta 
dan pemberi rezeki, 

dan bahwa mereka yang sederajat tidak berdaya dan tidak kompeten bahkan untuk 
menentukan nasib mereka sendiri 

urusan mereka sesuka mereka. Ucapan-ucapan yang dikutip Ibnu Abbas memberikan 
contohnya 

tentang praktek menyamakan dengan Allah. Meskipun hal tersebut di atas 
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ayat diturunkan sehubungan dengan politeisme besar dan meskipun ucapan-ucapan ini 
mengandung kemusyrikan kecil, hal itu termasuk dalam ayat tersebut, seperti yang 
biasa dilakukan oleh Salaf 

memberikan bukti-bukti yang sah mengenai kemusyrikan kecil dari yang membuktikan 
kemusyrikan besar 

politeisme. 


Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 
“* Umat Islam diperingatkan agar tidak melakukan kemusyrikan dalam beribadah. 


“+ Kaum musyrik mengakui tauhid Ar-Rubibiyyah (Keesaan 
Ketuhanan Allah). 


“* Politeisme kecil begitu tersembunyi sehingga hanya sedikit orang yang dapat 
memahaminya. 


“* Umat Islam diperintahkan untuk menghindari ucapan-ucapan yang mengandung 
kemusyrikan, bahkan 
jika politeisme tidak dimaksudkan. 


OS 
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Ibnu 'Umar radhiyallahu 'anhu meriwayatkan bahwa Rasulullah 
Allah SWT bersabda: 


“Barangsiapa bersumpah dengan selain Allah, maka ia bersalah karena kekafiran 
atau politeisme.”' 


(Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi yang menilainya hasan, melainkan Al-Hakim 
dinilai sahih) 


Arti Umum Hadits 


Hadits ini mengandung makna larangan mengumpat yang dilakukan oleh orang lain 
selain 

Allah, dan menganggap sumpah itu sebagai tindakan menjadikan makhluk sebagai 
sekutu 

kepada Allah dan kekafiran kepada Allah. Alasannya adalah karena bersumpah demi 
suatu makhluk adalah 

sarana meninggikannya padahal sebenarnya Allah satu-satunya yang berhak 
ditinggikan. 

Jadi, bersumpah harus semata-mata demi Allah atau Sifat-Sifat-Nya yang Maha Agung. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits tersebut menunjukkan bahwa bersumpah dengan selain Allah adalah perbuatan 
menjadikan makhluk ciptaan sebagai tandingan-Nya. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


“*Dilarang bersumpah demi selain Allah. Bersumpah seperti itu 
mengandung politeisme dan kekafiran. 


«* Keagungan yang diberikan dalam bentuk sumpah adalah milik Allah SWT, Maha Suci 
dan Maha Suci Dia, maka dilaranglah seseorang bersumpah kecuali demi Dia. 


«* Bersumpah dengan selain Allah tidak memerlukan kafir sebagaimana 
Hukum Ilahi tidak menyatakan apa pun dalam hal ini. 


eee 
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Ibnu Mas'dd berkata: 


“Bersumpah palsu demi Allah (walaupun dilarang) lebih baik bagiku daripada 
benar-benar bersumpah demi siapa pun selain Dia." 


Arti Umum Hadits 


Ibnu Mas'tid radhiyallahu 'anhu menyatakan bahwa ia lebih menyukai sumpah serapah 
bersumpah palsu demi Allah menjadi bersumpah jujur demi siapa pun selain Dia. 
Iklan Ibnu Mas 

mengatakan demikian atas dasar bahwa bersumpah demi Allah mengandung arti 
keutamaan ketaatan 

kepada tauhid dan keburukan berbohong sambil bersumpah dengan jujur 

Siapa pun selain Allah menyiratkan keutamaan mengatakan kebenaran tetapi dosa 
melakukan politeisme. Tak perlu dikatakan lagi, keutamaan menganut tauhid 

lebih besar keutamaannya dari berkata jujur, dan dosa berbohong Lebih sedikit 
yaitu melakukan politeisme. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 

“4 Dilarang bersumpah demi siapa pun selain Allah. 

“* Kemusyrikan kecil lebih berat dari dosa besar, seperti berbohong, dan 
sejenisnya. 

“Boleh melakukan keburukan yang lebih kecil di antara kedua keburukan tersebut 
jika tidak ada 

cara lain. 


# Ibnu Mas'fd mempunyai ilmu yang mendalam dan pemahaman yang tajam. 


eee 
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Hudhayfah meriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda: 


“Janganlah kamu berkata, ‘Jika Allah menghendaki dan si fulan menghendaki, tapi 
katakanlah, ‘Jika Allah 
wasiat dan kemudian wasiat si anu” 


(Dikaitkan oleh Ab Dawdd dengan rantai pemancar yang otentik) 
Ibrahim An-Nakh'i berkata: 


“Sangat keji jika seseorang mengatakan, ‘Aku berlindung kepada Allah dan kamu. 
Namun dibolehkan mengatakan, 'Saya berlindung kepada Allah dan kemudian 

Anda." Beliau juga bersabda, “Dibolehkan seseorang berkata, 'Seandainya tidak 
untuk Allah dan kemudian si fulan...; dan tidak diperbolehkan mengatakan, 'Kalau 
tidak 

untuk Allah dan si fulan...” 


Kata Kunci dan Frasa 


e Jika Allah menghendaki dan fulan menghendaki: Menggunakan kata hubung 'dan' di 
sini 

menandakan kombinasi dan kesetaraan antara manusia dan Allah, dan 

dengan demikian, menempatkan mereka bersama-sama pada peringkat yang sama. 


e Jika Allah menghendaki dan kemudian si fulan menghendaki: Menggunakan kata 
hubung 'maka' 

menandakan suksesi, yang berarti bahwa kehendak hamba itu tunduk 

dengan itu dari Allah. 


e Menjijikkan: Menurut Salaf, kata menjijikkan digunakan untuk 
dilarang. 


Arti Umum Hadits 


Dalam hadits ini Rasulullah SAW melarang umat Islam untuk berpasangan a 

nama suatu makhluk dengan nama Sang Pencipta dengan menggunakan kata hubung dan' 
ketika berbicara tentang kehendak Allah dan sejenisnya. Alasannya adalah 
menggunakan dan' 

menandakan kesetaraan antara dua item yang digabungkan, bukan suksesi, dan dengan 
demikian 

ucapan seperti itu mengandung politeisme. 


Namun, Nabi (SAW) mengizinkan menggabungkan makhluk ciptaan dengan 
Sang Pencipta dengan kata hubung 'kemudian' yang berarti suksesi. Itu 


hadis yang diberikan oleh An-Nakh'i tersebut di atas mempunyai makna yang sama 
hadis tersebut. 


Secara hukum, mencari perlindungan pada makhluk terbatas pada makhluk hidup 
yang bisa menolong, bukan orang mati yang tak berdaya. Oleh karena itu, hal 
tersebut tidak diperbolehkan 

memanggil orang mati untuk melakukan sesuatu. 
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Relevansi Hadits dan Tradisi dengan Bab 


Baik hadits maupun hadis di atas menekankan larangan tersebut 

mengucapkan pernyataan, “Jika Allah menghendaki dan si fulan menghendaki” dan 
sejenisnya 

pernyataan-pernyataan yang menyiratkan bahwa makhluk ciptaan setara dengan Allah. 
Seperti 

tindakan kemusyrikan yang keji telah diperingatkan dalam ayat yang disebutkan di 
awal bab ini sebagaimana ditafsirkan oleh Ibnu ‘Abbas. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


**Dilarang mengucapkan pernyataan, “Demi kehendak Allah dan kehendakMu” 
dan pernyataan serupa yang menyiratkan penyatuan makhluk dengan Allah dengan 


konjungsi dan', karena ucapan-ucapan serupa menyiratkan pengaitan yang setara 
kepada Allah. 


“+ Dibolehkan mengatakan, "Demi Allah, maka kehendakmu" dan sejenisnya 
ucapan yang bebas dari kata-kata terlarang. 


“Hadits membuktikan bahwa Allah mempunyai Kehendak Mutlak dan itu 

setiap hamba-Nya mempunyai kehendaknya masing-masing. Namun, kemauan manusia itu 
pasti 

tunduk pada Kehendak Allah. 


Catatan akhir 
1 At-Tirmidzi (1535), Aba Dawdd (3251), dan Al-Hakim (4/297). 


2 Al-Haythami berkata dalam Majma' Az-Zawd'id (4/177): “Hadits ini diriwayatkan 
oleh At-Tabarani 

dalam Al-Mu'jam Al-Kabir (The Great Lexicon) dan para perawinya termasuk di antara 
yang 

hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam Sahihnya (Kumpulan Hadits 
Otentik)? 


3 Abt Dawid (4980) dan Ahmad dalam Al-Musnad (5/384). 


(BAB: BAB 
42 


Ketidakpuasan dengan Sumpah yang Diambil 
dengan menyebut nama Allah 


Ibnu 'Umar radhiyallahu 'anhu meriwayatkan bahwa Nabi SAW 

(SAW) berkata: 

“Jangan bersumpah demi nenek moyangmu; siapa pun yang bersumpah demi Allah, harus 
mengatakan yang sejujurnya, dan orang yang disumpah oleh Allah harus 

merasa puas dengan hal itu, dan siapa pun yang tidak puas dengan hal itu, ia tidak 
akan puas 

dari hamba-hamba Allah yang sejati.”' 


(Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan rantai perawi hasan) 
Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 


Dalam bab ini, penulis menekankan ketidakpuasan terhadap sumpah 
bersumpah atas nama Allah bertentangan dengan kesempurnaan keimanan seseorang 


338 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 


monoteisme, karena ketidakpuasan ini menandakan bahwa orang tersebut tidak 
melakukan hal tersebut 
Maha Tinggilah Allah Yang Maha Kuasa lagi Maha Agung. 


Kata Kunci dan Frasa 


e Jangan bersumpah demi nenek moyangmu: Ini adalah larangan bersumpah 
oleh nenek moyang seseorang. Hal ini karena masyarakat zaman pra Islam 
menggunakannya 

bersumpah demi nenek moyang mereka. Nabi SAW telah melarangnya 
bersumpah demi siapa pun selain Allah. 


e Harus mengatakan yang sebenarnya: Orang yang bersumpah demi Allah harus 
mengatakan yang sebenarnya 

penghormatan terhadap sumpah khidmat itu. Selain itu, berkata jujur itu wajib 
meskipun seseorang tidak bersumpah atas nama Allah. 


e Harus puas dengan hal itu: Sebagai penghormatan atas sumpah yang diambil atas 
nama itu 

Ya Allah, seseorang harus merasa puas. Reaksi ini harus diterapkan secara hukum 
klaim dan dalam kasus lainnya. 


Arti Umum Hadits 


Nabi (SAW) melarang umat Islam bersumpah demi nenek moyang mereka, karena 

sumpah seperti itu menyiratkan pemuliaan terhadap orang yang disumpah. Tak perlu 
dikatakan lagi, 

Kemuliaan harus diberikan secara eksklusif kepada Allah, Maha Suci Dia. Nabi 
(SAW) kemudian memerintahkan orang-orang yang bersumpah demi Allah untuk 
mengatakan yang sebenarnya, karena mengatakan 

kebenaran adalah salah satu kewajiban umum yang diperintahkan Allah kepada umat 
Islam, dan memang demikian adanya 

sangat ditekankan ketika menyangkut sumpah demi Allah. Selain itu, Nabi 

(SAW) memerintahkan orang-orang yang bersumpah demi Allah, baik dalam perselisihan 
atau 

dalam keadaan lain apa pun, harus puas dengan sumpah penghormatan tersebut 
Allah. Dia (SAW) kemudian mengancam mereka yang tidak puas dengan sumpah yang 
diucapkan 

nama Allah bahwa mereka tidak termasuk hamba-hamba Allah yang sejati, karena 
mereka 

jangan meninggikan Dia dengan sepatutnya. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits ini mencakup ancaman ilahi yang tegas terhadap siapa pun yang tidak puas 
dengan sumpah yang disumpah atas nama Allah. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


**Hadits tersebut menyiratkan ancaman tegas bagi siapa pun yang tidak puas 
sumpah yang disumpahkan kepadanya atas nama Allah. 
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“Wajibnya mengatakan yang sebenarnya ketika bersumpah demi Allah. 
“*Dilarang berbohong ketika bersumpah demi Allah. 


“* Umat Islam harus berpikir baik satu sama lain kecuali ada hal-hal yang terlihat 
jelas 
ternyata sebaliknya. 


“*Barangsiapa bersumpah demi Allah, wajib beriman selama dia 
dikenal sebagai orang yang beriman sejati. 


Catatan akhir 


1 Ibnu Majah (2101). 


BAB : R 

43 

Mengatakan 'Dengan Kehendak Allah dan Kehendakmu' 
Outaylah meriwayatkan: 


“Seorang pria Yahudi mendatangi Nabi (SAW) dan berkata, 'Kamu (yaitu, Muslim) 
mempersekutukan orang lain dengan Allah sebagaimana kamu mengucapkan, 'Demi 
kehendak Allah dan kehendakmu' dan 

ucapkan (saat bersumpah), 'Demi Ka'bah. Setelah itu, Rasulullah SAW 
memerintahkan mereka (Muslim) untuk mengucapkan 'Demi Tuhan Ka'bah, jika mereka 
mau 

bersumpah, dan berkata, 'Jika Allah menghendaki, maka kamu pun menghendakinya. ”' 


(Diceritakan oleh An-Nas@i yang menilainya sahih) 

Relevansi Bab ini dengan Kitab Tauhid 

Topik bab ini termasuk dalam bab yang menguraikan tentang 

Ayat Al-Qur'an yang berbunyi, “..Maka janganlah kamu menyamakan kepada Allah...” 


(Qur'an: Al- 
Bagarah: 22). Kami telah menunjukkan relevansinya dengan Kitab Tauhid. 
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Outaylah 


Outaylah Binti Sayfi Al-Juhaniyyah adalah seorang Sahabat wanita (semoga Allah 
senang dengannya). 


Kata Kunci dan Frasa 


e Anda mempersekutukan orang lain dengan Allah: Beberapa Muslim melakukan 
perbuatan 
politeisme kecil. 


e Jika Allah menghendaki dan kamu menghendaki: Ucapan ini mengandung arti 
menyekutukan 
bersekutu dengan Allah dalam Kehendak-Nya. 


Arti Umum Hadits 


Seorang pria Yahudi mengatakan kepada Nabi (SAW) bahwa beberapa umat Islam 
termasuk dalam kelompok tertentu 

perbuatan musyrik ringan dengan mengucapkan beberapa ucapan yang mengarah padanya. 
Kemudian, 

Nabi (SAW) membenarkan apa yang dikatakan orang Yahudi itu, maka dia (SAW) 
memerintahkan umat Islam untuk bersumpah hanya demi Allah, dan juga membimbing 
mereka untuk mengatakan, 

“Jika Allah menghendaki, maka kamu menghendakinya, menjadikan kehendak hamba itu 
tunduk pada kehendaknya 

Kehendak Allah. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits ini menggambarkan bahwa perkataan, “Jika Allah menghendaki dan kamu 
menghendakinya, adalah sebuah 
Ucapan yang menyiratkan politeisme kecil. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


**Pernyataan, “Dengan kehendak Allah dan kehendakmu” mengandung arti minor 
politeisme. Demikian pula bersumpah dengan nama selain Allah 

dianggap sebagai politeisme kecil, sebagaimana ditegaskan oleh Nabi SAW 

apa yang dikatakan orang Yahudi itu. Orang-orang Yahudi mengetahui perbuatan- 
perbuatan tersebut 

dari politeisme kecil. 


**Umat Islam harus bersungguh-sungguh berusaha memahami maksud sebenarnya 
penutur apakah yang diucapkannya dilatarbelakangi oleh pribadinya 
diinginkan atau tidak. 


“* Umat Islam dihimbau untuk menerima kebenaran meskipun diberitahukan oleh 
seseorang 
memeluk agama selain Islam. 


“* Politeisme kecil tidak mengecualikan umat Islam dari Islam. 


Bab 43: Mengatakan 'Dengan Kehendak Allah dan Kehendakmu' 343 


“* Umat Islam harus menahan diri untuk tidak mengucapkan kata-kata yang 
bertentangan dengan 

Islam menganut paham tauhid, dan mereka harus menggunakan kata lain itu 
tidak berarti menyekutukan Allah sebagai pengganti. 


» Jika seorang ulama menyatakan sesuatu yang haram, maka ia harus menawarkan 
penggantinya. 
tute yang menebusnya, jika memungkinkan. 


“+ Larangan bersumpah demi siapa pun selain Allah sangatlah umum 

bahwa hal itu juga berlaku untuk bersumpah demi Ka'bah, yang merupakan tempat suci 
Allah 

Rumah di Bumi. 


“*Hadits tersebut membuktikan kebenaran Kehendak Mutlak Allah dan itu masing- 
masing 

hamba-Nya mempunyai kehendak bebasnya sendiri. Namun, kemauan manusia itu pasti 
tunduk pada kehendak Allah. 


OS 
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Ibnu Abbas meriwayatkan: 


Seorang laki-laki berkata kepada Nabi SAW, “Jika Allah menghendaki dan kamu 
menghendakinya”. 

Kemudian dia (SAW) berkata, 'Apakah kamu menjadikan aku setara dengan Allah? 
Katakan “Jika Allah menghendakinya?” 


(Dikaitkan oleh An-Nasa@i 
Kata Kunci dan Frasa 


e Apakah Anda menjadikan saya setara dengan Allah?: Ini adalah pertanyaan yang 
diperkenalkan 
dalam bentuk teguran. 


e Sederajat: Sekutu Allah. 
Arti Umum Hadits 


Dalam hadits ini Nabi SAW mengungkapkan ketidaksetujuannya terhadap perkawinan 
kehendaknya dengan kehendak Allah melalui penggunaan kata hubung 'dan' yang 
menyertainya 

menjadikan makhluk ciptaan setara dengan Allah. Beliau (SAW) kemudian menyatakan 
bahwa 

Kehendak Mutlak hanyalah milik Allah semata. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Mengucapkan kalimat seperti “Dengan izin Allah dan kehendakmu” dianggap sebagai 
perbuatan menyamakan dengan Allah, dan perbuatan ini dilarang menurut 
ayat yang berbunyi: 


“,..Maka janganlah kamu menganggap sesuatu yang sederajat dengan Allah padahal 
kamu mengetahui [yang ada 

tidak ada yang serupa dengan-Nya]” (Qur'an: Al-Bagarah: 22) 

Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


**Dilarang mengucapkan kalimat, “Jika Allah menghendaki dan kamu menghendakinya”, 
a seperti itu yang menganggap setara dengan Allah. 

«* Barangsiapa menjunjung hamba sederajat dengan Allah bahkan dalam suatu hal yang 
nn kecil, dianggap telah menghubungkan saingan dengan Allah. 

** Umat Islam berkewajiban untuk tidak menyetujui kejahatan. 


“*Rasulullah SAW telah menjaga akidah Islam tentang mono- 
teisme dari korupsi dan menutup semua jalan menuju politeisme. 


eos 
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At-Tufayl, saudara laki-laki dari pihak ibu Aisyah, meriwayatkan: 


“Saya melihat dalam mimpi bahwa saya bertemu dengan sekelompok orang Yahudi dan 
berkata kepada mereka, 

'Kalian sesungguhnya adalah kaum yang baik jika kalian tidak mengatakan, ''Uzayr 
(Ezra) 

adalah anak Allah. Kemudian mereka berkata kepadaku, 'Kamu (Muslim) juga 

Sungguh suatu kaum yang baik jika kamu tidak mengucapkan, 'Demi Kehendak Allah 
dan Muhammad 'Kemudian saya melewati sekelompok orang Kristen 

dan berkata kepada mereka, 'Kalian memang benar-benar orang yang baik jika kalian 
melakukannya 

tidak mengatakan, 'Al-Masih itu anak Allah' Kemudian mereka berkata demikian 
kepadaku, 'Kalian (Muslim) juga akan menjadi orang baik jika kalian tidak 
mengatakan, 

'Dengan izin Allah dan Muhammad. Di pagi hari, kataku 

beberapa orang tentang mimpi itu lalu aku menghadap Rasulullah SAW. 

dan mengulanginya padanya. Dia bertanya kepadaku, 'Apakah kamu sudah 
menceritakannya kepada seseorang? 

dia?' Saya menjawab 'Ya'. Setelah itu, beliau (SAW) (menyampaikan khotbah 

di mana dia) memuji Allah dan memuji-Nya dan berkata, 'At-Tufayl 

mendapat mimpi yang telah diceritakannya kepada sebagian dari kamu. Kamu bilang 
sebuah pernyataan tidak ada yang menghalangi saya untuk melarang Anda mengatakan 
tetapi 

ini-dan-itu (yaitu, rasa malu). Maka janganlah kamu berkata, 'Demi izin Allah 
dan Muhammad' tetapi katakan 'Demi izin Allah saja?' 


(Diriwayatkan oleh Ibnu Majah) 
Profil Tentang At-Tufayl 


Nama lengkap naratornya adalah At-Tufayl Ibnu 'Abdullah Ibnu Harits Ibnu 
Sakhbarah Al-Azdi. Beliau adalah salah satu sahabat dan hanya meriwayatkan ini 
saja 

hadis; semoga Allah meridhoi dia. 


Kata Kunci dan Frasa 


e Jika kamu tidak mengatakan, 'Ezra adalah putra Allah': Kamu hebat sekali 
orang-orang jika Anda tidak melakukan kemusyrikan dengan menghubungkan Ezra dengan 
Allah sebagai 

Anak laki-lakinya. Orang-orang Yahudi menyebut Ezra 'anak Allah' karena dia 
melakukan kejahatan 

Taurat untuk mengingatnya, atau karena dia dikatakan seorang nabi. 


« Jika Anda tidak mengatakan, “Demi kehendak Allah dan Muhammad. : 

Kaum Yahudi dan Nasrani berdebat dengan At-Tufayl dalam mimpinya tentang 
pernyataan ini, yang merupakan tindakan kemusyrikan kecil yang dilakukan oleh 
beberapa orang Muslim. 


« Jika Anda tidak mengatakan, “Al-Masih adalah anak Allah”: Orang-orang Kristen 
melakukan kemusyrikan dengan menetapkan Isa putra Maryam sebagai anak 
Allah, atas dasar bahwa ia dilahirkan tanpa ayah. 
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Arti Umum Hadits 


Dalam hadits ini At-Tufayl radhiyallahu 'anhu menyatakan bahwa dia 

melihat dalam mimpi bahwa ia berpapasan dengan sekelompok orang Yahudi dan 
sekelompok orang Nasrani, 

dan menegur mereka atas perbuatan musyrik yang mereka lakukan dengan menugaskan 
anak laki-laki 

hanya kepada Allah, Maha Suci Dia. Baik orang-orang Yahudi maupun Kristen 
berpendapat demikian 

Umat Islam biasa mengatakan beberapa ucapan yang mengandung politeisme kecil. 
Berikutnya 

Pagi hari At-Tufayl menceritakan kepada Nabi SAW tentang mimpinya. Di sana, dia 
(SAW) memberikan khotbah tentang mimpi itu dan menegur mereka yang mengulanginya 
ucapan politeistik itu. Dia lebih lanjut memerintahkan mereka untuk hanya 
mengulangi ucapan 

yang bebas dari politeisme. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits ini menandakan bahwa perkataan, 'Demi kehendak Allah dan Muhammad' 
dan ucapan-ucapan seperti itu dianggap sebagai politeisme kecil. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


«* Hadits menunjukkan pentingnya mimpi sebagai peristiwa terjadinya 
aturan pada masa Nabi SAW. 


«* Pernyataan yang berbunyi, 'Dengan kehendak Allah dan Muhammad' 
dan sejenisnya semuanya dianggap tindakan politeisme kecil. 


«* Padahal orang Yahudi dan Nasrani menganut kepercayaan yang dianggap utama 
kemusyrikan, mereka belajar tentang perbuatan kemusyrikan kecil dengan maksud 
untuk berselisih dengan umat Islam. 


** Merupakan ritual Islam untuk mengawali khotbah dengan memuji Allah dan 
memuji Dia. 


* Meskipun demikian, diinginkan untuk mengaitkan Kehendak Absolut semata-mata 
kepada Allah 
boleh mengatakan, 'Jika Allah menghendaki, maka si fulan menghendaki...'. 


Catatan akhir 

1 An-Nasiii (7/6) Nomor (3773), Ahmad (6/371 - 372), Al-Bayhaqi (3/216), Al-Hakim 
(4/297) 

menilainya sahih, dan Adh-Dhahabi menyetujui penilaian itu. 


2 An-Nasai dalam 'Amal Al-Yawm wal-Laylah (Doa Siang dan Malam) (988) 
dan Ahmad dalam Al-Musnad (1/214, 283, 347). 


3 Ibnu Majah (2118) dan Ahmad (5/393). 


BAB 


Mencela terhadap Perubahan-perubahan 
Waktu Menganiaya Allah 


Allah SWT berfirman: 


“Dan mereka berkata, 'Yang ada hanyalah kehidupan duniawi kami; kita mati dan 
hidup, 

dan tidak ada yang menghancurkan kita kecuali waktu' Dan mereka tidak punya itu 
pengetahuan: mereka hanya berasumsi.” (Al-Quran: Al-Jathyiah: 24) 


Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 


Mengecam perubahan Waktu adalah tindakan politeisme; itu adalah, 

jika orang yang menentang perubahan Waktu berpikir demikian 

mempengaruhi sesuatu seperti yang dilakukan Allah, maka dia adalah seorang 
musyrik. 


348 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 
Kata Kunci dan Frasa 


e Menganiaya Allah: Dengan menganggap sifat-sifat ketidaksempurnaan pada-Nya 
e Dan mereka berkata: Orang-orang yang mengingkari Kebangkitan 
e Namun kehidupan dunia kita: Mereka mengingkari akhirat. 


¢ Dan mereka tidak mengetahui hal itu: Artinya, klaim mereka benar 
tidak berdasar. Sebaliknya, klaim mereka dapat ditelusuri kembali ke pendahulunya 
yang mengatakannya karena ketidaktahuan mereka. 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Dalam ayat ini Allah menceritakan tentang aliran atheis Ad-Dahriyyah' dan 
mereka yang termasuk kaum politeis Arab yang menganut doktrin penyangkalan yang 
sama 

kebenaran Kebangkitan. Para penganut aliran ini salah berpendapat 

keyakinan bahwa tidak ada akhirat, dan bahwa kehidupan sekarang akan terus 
berlanjut 

adalah; ada yang dilahirkan sementara ada yang meninggal hanya karena berlalunya 
waktu 

dan revolusi siang dan malam. Membantah tuduhan mereka, Allah menegaskan 

bahwa penolakan mereka terhadap Kebangkitan hanya didasarkan pada asumsi, yaitu 
argumen yang tidak berdasar. Apalagi siapa yang menyangkal atau membenarkan 
sesuatu 

seharusnya memberikan bukti yang mendukung klaim mereka. 


Relevansi Ayat Al-Qur'an dengan Surat 

Ayat ini memberikan gambaran bahwa barangsiapa mencela terhadap perubahan zaman 
melakukan perbuatan musyrik seperti yang dilakukan oleh Ad-Dahriyyah, 

meskipun dia tidak berbagi kepercayaan atheis dengan mereka. 

Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 

«* Ayat tersebut membuktikan realitas Kebangkitan dan membantah argumen-argumen 
tersebut 

dari mereka yang mengingkarinya. 

* Hal ini, lebih lanjut, mencela orang-orang yang mengaitkan kejadian sehari-hari 
dengan hal tersebut 

perubahan waktu. 


«* Siapa pun yang menyangkal atau membuktikan sesuatu harus memasukkan bukti 
dukungan atas klaimnya. 


“* Asumsi bukanlah argumen yang dapat diandalkan jika menyangkut keyakinan. 


OS 


Bab 44: Mengecam Perubahan Waktu yang Salah kepada Allah 349 


Abt Hurairah (ra dengan dia) meriwayatkan bahwa Nabi 
(SAW) berkata: 


Allah Ta'ala bersabda, 'Anak Adam menganiaya Aku karena dia 
mencela terhadap perubahan-perubahan Waktu meskipun Akulah (Yang 
mengatur) Waktu, dan Akulah yang menyebabkan silih bergantinya siang dan malam.” 


Dalam riwayat lain diriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda: 
“Janganlah kamu mencela perubahan-perubahan Waktu karena Allah SWT (yang 


2 


Yang mengatur) Waktu. 
(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim) 


Kata Kunci dan Frasa 


e Salahkan Saya: Dengan menganggap sifat-sifat ketidaksempurnaan berasal dari 
Allah 


e Mencela perubahan Waktu: Artinya ketika manusia 
sedang dalam kesulitan, dia mengecam perubahan Waktu. 


¢ Padahal Akulah Waktu: Padahal milikku adalah Waktu dan Akulah yang Esa 
Yang mengatur segala urusan dan kejadian, yang sebagian orang salahkan 
menganggap waktu. 


e Dan Aku menyebabkan silih bergantinya siang dan malam: Artinya Allah 
menyebabkan mereka mengikuti satu sama lain secara berurutan dan membuang apa pun 
terjadi di dalamnya, baik yang baik maupun yang jahat. 


¢ Dalam riwayat lain: Sebuah riwayat yang diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya 
penyusun hadis. 


Arti Umum Hadits 


Rasulullah (SAW) meriwayatkan bahwa Allah SWT dan Maha Agung 

Dia, menyatakan bahwa siapa pun yang menentang kesulitan dan perubahan waktu 
menyalahgunakan Allah SWT dengan menganggap sifat-sifat ketidaksempurnaan-Nya. 
Hal ini karena Allah SWT, Dialah yang menyebabkan segala sesuatu terjadi 
sedangkan waktu hanyalah makhluk yang ditundukkan di mana semua kejadian terjadi 
Perintah-Nya, Maha Suci Dia. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits ini menekankan bahwa siapa pun yang mencela terhadap perubahan zaman 
menganiaya Allah; yaitu menganggap sifat-sifat ketidaksempurnaan berasal dari-Nya. 


350 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 
Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


* Dilarang mencela perubahan Waktu. 
* Wajibnya mengimani Ketetapan dan Takdir Ilahi. 
“Waktu hanyalah salah satu makhluk yang ditaklukkan Allah. 


“+ Makhluk bisa saja menganiaya Penciptanya dengan menganggap sifat-sifat yang 
tidak 
kasih sayang kepada-Nya. Namun, mereka tidak akan pernah bisa menyakiti-Nya. 


Catatan akhir 
1 Ad-Dahriyyah adalah aliran atheis yang bercirikan mengingkari Hari Kebangkitan 


Hari Kiamat, Surga dan Neraka. 
2 Al-Bukhari (4826) dan Muslim (2246). 


Saya 


Nama-nama seperti Hakim Para Hakim 
dan sejenisnya 


Abdi Hurairah (ra dengan dia) meriwayatkan bahwa Nabi 

(SAW) berkata: 

“Nama yang paling jelek (paling hina) di sisi Allah adalah (nama) laki-laki 
disebut 'raja di atas segala raja', karena tidak ada Penguasa selain Allah.” 


Sufyan berkata, “Seperti nama Shahanshah.” 
Dalam riwayat lain, Nabi SAW bersabda: 


“Manusia yang paling keji dan jahat di sisi Allah pada hari itu 
Kebangkitan..."' 


(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim) 


352 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 
Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 


Bab ini menggambarkan bahwa menyandang nama atau gelar yang menyiratkan suatu 
asosiasi- 

Berhubungan dengan Allah dalam mengagungkan hanya kepada-Nya merupakan perbuatan 
musyrik 

Rububiyyah Allah (Yang Mulia). 


Profil tentang Sufyan 


Nama lengkap Sufyan adalah Sufyan Ibnu 'Uyaynah Ibn Mayman Al-Hilali. 

Beliau adalah seorang héfiz dan faqih yang dapat dipercaya. Ia dilahirkan di Kufah 
pada tahun 107 H, dan hidup 

di Mekah. Sufyan wafat pada tahun 198 H; semoga Allah merahmatinya. 


Kata Kunci dan Frasa 


e Dan sejenisnya: Gelar seperti, penguasa di atas segala penguasa, sultan di atas 
segala sultan, 
master dari para master 


e Disebut: Dikenal dengan nama atau gelar tersebut, dan merasa puas dengannya. 
Dalam riwayat lain, “menyebut dirinya sendiri”; yaitu, untuk menamai diri sendiri 
seperti itu. 


e Tidak ada Penguasa selain Allah: Pernyataan ini memberikan 

teguran kepada siapa pun yang puas disebut “raja 

raja” atau nama serupa yang menunjukkan bahwa ia menetapkan dirinya sebagai 
bersekutu dengan Allah dalam sifat khusus Allah SWT. 


e Shahinshah: Ini adalah gelar Persia yang berarti “raja di atas segala raja”. 


¢ Dalam riwayat lain: Versi lain yang diriwayatkan oleh Muslim dalam karyanya 
kitab hadits yang shahih. 


Arti Umum Hadits 


Dalam hadits ini Rasulullah SAW menyatakan bahwa orang yang paling hina di antara 
manusia 

di sisi Allah Yang Maha Kuasa lagi Maha Agung, Dialah yang diridhai 

mempunyai nama atau gelar yang secara eksklusif menunjukkan keagungan dan 
keagungan Allah 

seperti “raja di atas segala raja” atau nama dan gelar serupa yang diperlukan 
untuk tindakan tersebut 

kemiripan dengan Allah. Apalagi yang menyandang gelar seperti itu, menetapkan 
dirinya atau 

ditetapkan sebagai sekutu Allah. Oleh karena itu, siapapun yang menyandang nama 
tersebut adalah 

orang yang paling hina dan paling keji di sisi Allah. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits ini membuktikan bahwa seseorang dilarang menyebut dirinya sendiri atau 
orang lain 

“seorang hakim di antara para hakim" atau nama-nama sejenisnya. Keputusan ini 
diambil dengan menggambar sebuah 


deduksi analogis dari putusan yang diberikan atas gelar “raja di atas segala 
raja”. 


Bab 45: Nama-nama seperti Hakim Para Hakim dan Sejenisnya 353 

Pelajaran yang Diambil dari Hadits 

**Seseorang dilarang menyebut diri sendiri atau orang lain sebagai “hakim di atas 
hakim” dan 

judul seperti itu. 


«* Umat Muslim berkewajiban untuk menunjukkan rasa hormat kepada Nama-Nama Terbaik 
Allah. 


“* Umat Islam dihimbau untuk bersikap rendah hati dan memilih nama dan gelar yang 
ada 
cocok untuk manusia. 


Catatan akhir 


1 Al-Bukhari (6205, 6206) dan Muslim (2143). 


BAB HAB 
a6 


Hormat kepada Allah 
Nama-Nama Indah 


Abd Shurayh radhiyallahu 'anhu meriwayatkan: 


“Julukan saya Abul-Hakam' (hakim). Jadi, Nabi 

(SAW) berkata kepadaku, Allah itu Al-Hakam (Hakim), dan bagi-Nya 

penghakiman adalah milik. Saya berkata, 'Ketika orang-orang saya berbeda pendapat 
tentang a 

penting, mereka mendatangi saya, dan saya menjadi penengah di antara mereka, dan 
keduanya 

pihak menerima keputusan saya. Dia (Nabi) berkata, 'Betapa bagusnya ini 

adalah! Apakah Anda memiliki anak-anak?' Aku menjawab, 'Aku punya Shurayh wahai 
Muslim 

dan 'Abdullah' Dia bertanya, 'Siapa yang tertua di antara mereka?' Saya membalas, 
'Syuraih. Maka Dia (SAW) berkata, 'Kalau begitu, kamu adalah Abit Shurayh. ”' 


(Diriwayatkan oleh Ab Dawid dan lain-lain). 


356 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 
Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 


Menunjukkan rasa hormat kepada Nama-nama Indah Allah dan mengganti nama seseorang 
karena alasan inilah yang merupakan akibat wajar dari kepercayaan monoteisme. 


Profil tentang Aba Shurayh 


Nama lengkap Sahabat Abii Shurayh adalah Hani' Ibnu Yazid Al-Kindi. 
Dia tinggal di Kufah dan meninggal di Madinah pada tahun 68 H; semoga Allah 
meridhoi dia. 


Kata Kunci dan Frasa 


e Menghormati Nama-Nama Indah Allah: Menghormati 
Nama-nama Allah yang indah. 


e Mengganti Nama : Menyandang nama selain yang menampakkan 
pergaulan dengan Allah. 


e Hakim: Salah Satu Nama Indah Allah; itu berarti bahwa Allah adalah 
Hakim Agung yang putusannya tidak dapat dibatalkan. 


e Dan kepunyaan-Nyalah penghakiman: Dialah yang menjadi hakim di antara hamba- 
hamba-Nya 
baik di kehidupan ini maupun di akhirat. 


e Ketika umatku berbeda pendapat: Pernyataan ini menandakan bahwa Aba Shurayh 
tidak menjuluki dirinya sendiri seperti itu, melainkan rakyatnya yang 
menjulukinya. 


e Betapa bagusnya ini!: Sangat baik untuk menyelesaikan perselisihan masyarakat 
dan 
menengahi mereka secara adil. 


e Anda Abdi Shurayh: Nabi (SAW) menjuluki pria itu 
setelah nama anak laki-lakinya yang sulung, karena dialah yang paling berhak. 


Arti Umum Hadits 


Nabi (SAW) mengkritik Abi Shurayh karena dijuluki 

“Abul-Hakam'” (hakim) sedangkan Al-Hakam adalah salah satu Nama Indah Allah 

itu harus dianggap dengan hormat. Abd Shurayh menjelaskan alasannya 

dijuluki Abul-Hakam; dia biasa menjadi penengah di antara pihak-pihak yang 
berselisih 

rakyatnya dan menyelesaikan masalah mereka dengan cara yang menyenangkan kedua 
belah pihak. 

Atas hal itu, Nabi (SAW) menyetujui perbuatan baik itu tetapi tidak menyetujuinya 
dari nama panggilan itu. Akibatnya, beliau (SAW) mengganti julukan Aba 

Shurayh untuk Abul-Hakam setelah nama putra sulungnya. 


Bab 46: Menghormati Nama-Nama Indah Allah 357 
Relevansi Hadis dengan Bab 


Berdasarkan hadis ini, umat Islam diperingatkan agar tidak merendahkan 
Nama-nama Indah Allah dengan cara memberi nama atau julukan seperti itu. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 

00 

*Hadits ini melarang umat islam merendahkan Nama-nama Indah Allah 

dan memperingatkan agar tidak memberikan nama, gelar, atau julukan yang 
menyiratkan tidak dapat diubah 

ence untuk Nama-Nama Indah ini, seperti julukan 'Abul-Hakam' 


“x Al-Hakam “Sang Hakim” adalah salah satu Nama Indah Allah SWT 
jadilah Dia. 


*“* Dibolehkan meminta arbitrase kepada pihak yang berwenang untuk melakukan 
arbitrase, 

dan keputusan yang diambil bersifat mengikat meskipun tidak secara resmi 
ditunjuk sebagai hakim. 


“* Nama panggilan seseorang diberikan setelah nama anak sulungnya. 
* Sah-sah saja mendahulukan yang tertua. 


* Dibolehkan mengganti nama yang sesuai dengan nama yang tidak sesuai. 
Catatan akhir 


1 Abd Dawad (4955), Al-Bayhagi (10/145), dan Al-Hakim dalam Al-Mustadrak (4/279). 


BAB 


Mengolok-olok Wahyu Allah atau 
Utusan 


Allah SWT berfirman: 


“Dan jika kamu bertanya kepada mereka, niscaya mereka akan menjawab, ‘Kami hanya 
dulu 

bercakap-cakap dan bermain...' Katakanlah, 'Apakah itu Allah dan ayat-ayat-Nya dan 
Utusannya yang kamu ejek?' ” 


(Al-Qur'an: At-Taubah: 65) 
Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 


Surat ini menjelaskan tentang hukum barangsiapa yang mencemooh Nama-nama Allah, 
yaitu 

Al-Qur'an yang Mulia atau Rasul-Nya. Lebih jauh lagi, mereka menganggap ejekan 
tersebut sebagai tindakan 

kekafiran yang melanggar kepercayaan terhadap tauhid. 


360 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 
Kata Kunci dan Frasa 


e Jika Anda bertanya kepada mereka: Yang dituju adalah Nabi (SAW) dan 

kata ganti “mereka” menunjuk kepada orang-orang munafik. Dalam konteks ini, Nabi 
(SAW) diperintahkan untuk bertanya kepada orang-orang munafik tentang ejekan 
mereka terhadap Allah 

Rasul dan Al-Qur'an. 


e Mereka pasti akan berkata: Meminta maaf secara tidak tulus kepada Nabi (SAW) 
e Bercakap-cakap dan bermain-main: Orang-orang munafik akan mengatakan bahwa 
mereka tidak melakukannya 

bermaksud mengingkari atau mengolok-olok Allah, Al-Qur'an atau Rasul Allah. 


e Katakanlah, “Apakah kamu itu Allah, ayat-ayat-Nya, dan Rasul-Nya? 

mengejek?”: Ini adalah perintah Ilahi kepada Nabi (SAW) untuk 

memberitahukan kepada orang-orang munafik itu, dalam bentuk omelan, bahwa mereka 
meminta maaf 

tawaran itu tidak ada gunanya bagi mereka di hadapan Allah. 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Dalam ayat ini, Allah memberi tahu Nabi Muhammad (SAW) bahwa jika dia 
mempertanyakan orang-orang munafik yang mengejek agama Islam dengan mengucapkannya 
kata-kata tidak percaya, mereka akan meminta maaf dengan menyatakan bahwa mereka 
tidak melakukannya 

bermaksud mengingkari atau mencemooh agama, namun hanya bercanda. Setelah itu, 
permintaan maaf mereka 

tidak ada gunanya bagi mereka di hadapan Allah. 


Relevansi Ayat Al-Qur'an dengan Surat 

Ayat ini bersama dengan ayat setelahnya dalam sarah yang sama membuktikannya 
kekafiran orang yang mengolok-olok doa Allah, Rasul-Nya, atau 

Al-Qur'an yang Mulia. 

Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 


**Mengolok-olok Allah, dydt-Nya (ayat, tanda-tanda, wahyu, dll), Nabi 
(SAW), atau Al-Qur'an yang Mulia adalah tindakan kekafiran. 


«* Barangsiapa melakukan perbuatan kafir dan mengaku bodoh 
tentang hal itu, alasannya tidak akan diterima. 


** Manusia wajib menunjukkan rasa hormat terhadap doa Allah, Nya 
Kitab dan Rasul-Nya. 


“+ Siapa pun yang mengucapkan kata-kata yang mengandung unsur kekafiran, ia pun 
dianggap kafir 
jika dia tidak benar-benar percaya dengan apa yang dia ucapkan. 


ya 


Bab 47: Mengolok-olok Wahyu atau Rasul Allah 361 


Hal ini diriwayatkan pada wewenang Ibnu ‘Umar, Muhammad Ibnu Ka''b, Zaid Ibnu 
Aslam, dan Qatadah bahwa: 


“Suatu hari selama pertempuran Tabtk, seorang pria berkata, mengacu pada 

Nabi (SAW) dan pembaca Al-Qur'an yang Mulia di antara beliau 

Sahabat, 'Kami belum pernah melihat orang yang rakus dan suka berbohong 

dan pengecut (dalam menghadapi musuh) seperti para pembaca Al-Quran. 

'Awf Ibnu Malik menjawab, 'Kamu telah berbohong, padahal kamu bukan siapa-siapa 
tapi seorang munafik. Aku akan memberitahukan kepada Rasulullah SAW, 

dan dia pergi menemui Nabi (SAW) untuk memberitahunya, tetapi dia menemukannya 
wahyu Al-Quran yang Mulia mendahuluinya dalam menginformasikan 

Nabi SAW. Akibatnya, orang munafik itu mendatangi Nabi 

setelah dia menaiki untanya dan berkata, ketika dia bertemu dengan Nabi 

(SAW), 'Ya Rasulullah, kami hanya mengobrol dan bermain 

selama perjalanan kita sebagai sarana melewatkan waktu'. Ibnu 'Umar berkata, 
‘Aku ingat dia berpegangan pada tali unta Nabi sambil berpegangan 

batu-batu menghalanginya dan perkataannya, 'Kami baru saja berbicara 

dan bermain' Namun, Nabi (SAW) berkata kepadanya, “Apakah itu Allah 

dan ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya yang kamu olok-olok? Membuat 

tidak ada alasan: kamu telah kafir (yaitu, menolak iman) setelah kamu 
keyakinan...” Nabi (SAW) tidak memandang laki-laki itu dan juga tidak 

katakan lebih dari kata-kata dalam ayat-ayat ini.” 


Profil 


e Ibnu 'Umar adalah 'Abdullah Ibnu 'Umar Ibnul Khattab, semoga Allah meridhoi 
dengan dia. 
e Nama lengkap Muhammad Ibnu Ka'b adalah Muhammad Ibnu Ka'b Ibnu 


Sulaim Al-Qurazi Al-Madani. Dia adalah seorang sarjana yang dapat dipercaya. Dia 
meninggal 
pada tahun 120 H; semoga Allah merahmatinya. 


e Zayd Ibn Aslam adalah budak 'Umar Ibnul Khattab (ra). 
senang dengannya). Ia terkenal sebagai seorang ulama yang dapat dipercaya, 
dan meninggal pada tahun 136 H; semoga Allah merahmatinya. 


e Nama lengkap Qatadah adalah Qatadah Ibnu Du'amah As-Sudasi. Dia 

adalah seorang penafsir dan héfiz. Ia meninggal sekitar tahun 117 H; semoga Allah 
punya 

kasihanilah dia. 


e Nama lengkap *Awf adalah 'Awf Ibnu Malik Al-Ashja'i. Pertempuran pertama dia 
yang disaksikan adalah Khaybar. Sekelompok Penerus menceritakan beberapa hal 
hadis darinya. Dia meninggal pada tahun 73 H; semoga Allah merahmatinya. 


362 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 
Kata Kunci dan Frasa 


e Pembaca: Mereka yang membacakan Al-Qur'an dan berilmu 
tentang maknanya. 


e Pengecut: Ketika mereka berhadapan dengan musuh. 


e Tali: adalah tali pengikat yang digunakan untuk mengikatkan bagasi di bagian 
belakang 
unta. 


Arti Umum Hadits 


Para perawi hadis ini meriwayatkan bahwa orang-orang munafik itu berasal dari 
mereka 

kekafiran dan dendam, berbicara buruk tentang Nabi (SAW) dan beliau 

Sahabat dan mengejek mereka. Namun, Allah membeberkan keburukan orang-orang 
munafik 

niat melalui pidato mereka sendiri. Mendengar kedengkian orang-orang munafik 
pidatonya, orang-orang beriman yang hadir menegur mereka dan salah satunya 
orang-orang beriman sejati itu, karena rasa cemburu mereka kepada Allah dan 
agamanya, pergi ke sana 

informasikan kepada Nabi SAW. Tapi Allah, Yang mengetahui rahasia dan apa yang ada 
yang lebih tersembunyi lagi, mendengar ucapan mereka dan memberitahukan kepada 
Rasul-Nya sebelumnya 

Sahabat itu akan sampai kepada Nabi SAW. Allah, Maha Suci Dia, 

menyatakan orang-orang munafik itu kafir dan menganggap permintaan maaf mereka 
sebagai kafir 

tidak dapat diterima. Kemudian salah satu orang munafik itu mendatangi Nabi SAW. 
menawarkan permintaan maaf. Namun Nabi, sesuai dengan perintahnya 

Allah, tidak menerima permintaan maaf seperti itu, dan tidak menambahkan apa pun 
selain bacaan 

ayat-ayat Al-Qur'an diturunkan sebagai teguran bagi orang-orang munafik. 


Relevansi Hadits dengan Bab ini 


Tradisi ini memberikan tafsir mulia tersebut di atas 
ayat Alquran. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


“*Ayat tersebut mengungkap permusuhan dan dendam terpendam yang dimiliki orang- 
orang munafik 
bersabarlah demi Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman. 


“*Barangsiapa mengolok-olok Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya dianggap 
kafir, padahal maksudnya hanya bercanda. 


** Memberi tahu pihak yang berwenang tentang pelanggaran yang dilakukan oleh 
menantang tidak patuh untuk menghalangi mereka bukanlah suatu tindakan ghibah atau 
berbohong. Sebaliknya, itu adalah tindakan yang dimaksudkan demi Allah, Nya 
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utusan, para penguasa Muslim, dan rakyat jelata. 


“* Umat Islam harus tegas menghadapi musuh-musuh Allah dan musuh-Nya 
Rasul (SAW). 


“+ Beberapa alasan tidak dapat diterima. 


“* Umat Islam hendaknya waspada terhadap kemunafikan, demi Allah SWT 

Dia memverifikasi bahwa orang-orang munafik itu beriman kepada-Nya sebelum 
mengucapkannya 

kata-kata tidak percaya ini. 


**Mengolok-olok Allah, Rasul-Nya atau Al-Qur'an membatalkan keimanan seseorang 
pada Allah, meskipun seseorang tidak terlalu percaya pada ucapan-ucapan ironis 
tersebut 


seseorang mengulangi. 


BAB : R 

48 

Menyerahkan Syukur kepada Allah 
Allah SWT berfirman: 


“Dan jika Kami biarkan dia merasakan rahmat dari Kami setelah mendapat musibah 
yang 

telah menyentuhnya, niscaya dia akan berkata, 'Ini adalah hakku, dan aku 
melakukannya 

tidak mengira Hari Kiamat akan terjadi, dan (bahkan) jika aku harus dikembalikan 
kepada Tuhanku, sesungguhnya bagiku di sisi-Nya ada yang terbaik. Tetapi 

Kami pasti akan memberi tahu orang-orang kafir tentang apa yang mereka lakukan, 
dan Kami pasti akan merasakan azab yang sangat besar kepada mereka." 


(Al-Qur'an: Fussilat: 50) 
Mengomentari ayat ini, Mujahid berkata, “Manusia berkata, 'Rahmat inilah yang 


hasil dari kemampuan saya dan saya pantas mendapatkannya.” Ibnu 'Abbas 
menjelaskan, “Manusia mengklaim 
bahwa belas kasihan ini disebabkan oleh kemampuan imajinatif dan inventifnya.” 


Allah SWT berfirman: 
“Dia berkata, “Aku diberikan itu hanya karena ilmu yang aku punya...” 
(Al-Qur'an: Al-Qasas: 78) 
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Mengomentari ayat ini, Qatadah menyatakan, “Manusia mengaku diberi 

rahmat karena ilmunya tentang cara mendapatkan manfaat.” Para penafsir lainnya 
mengomentari ayat ini dengan mengatakan, “Manusia berkata, 'Aku diberikan itu 
karena Allah mengetahui 

bahwa saya pantas mendapatkannya". Hal ini mempunyai makna yang sama dengan tafsir 
Mujahid itu 

berbunyi, “Manusia berkata, ‘Aku diberi rahmat ini karena kehormatanku.” 


Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 


Surah ini menegaskan klaim manusia bahwa ia layak menerima nikmat Allah 
diberikan kepadanya setelah dalam kesusahan, bertentangan dengan kesempurnaan 
keimanannya 

dalam monoteisme. 


Kata Kunci dan Frasa 


e Dan jika Kami biarkan dia merasakannya: Kabulkan dia 
e Rahmat: Kekayaan dan kesehatan 


e Jika aku harus dikembalikan kepada Tuhanku: Ini hanyalah hipotesa belaka jika 
tibalah hari kiamat dan dia dikembalikan kepada Allah... 


¢ Bagiku akan ada yang terbaik di sisi-Nya: Orang seperti itu menyatakan hal itu 
dia akan mendapatkan pahala yang terbaik dari Allah karena keyakinannya bahwa dia 
berhak menerima segala nikmat yang diberikan kepadanya dalam kehidupan ini dan hal 
itu tidak selayaknya 

atas karunia Allah. 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Dalam ayat ini, Allah SWT menyatakan bahwa ketika manusia berada dalam kesusahan, 
dia 

merendahkan dirinya di hadapan Allah, kembali kepada-Nya dan memohon kepada-Nya 
untuk menyingkirkannya 

penderitaan. Namun, pada saat kemudahan dan kesejahteraan, sikap manusia itu 
berubah 

dia mengingkari Rahmat Allah, tidak bersyukur kepada-Nya, dan mengklaim bahwa dia 
memperolehnya 

bantuan ini melalui keterampilan dan kerja kerasnya. Apalagi sangat tidak tahu 
berterima kasih 

manusia melakukan dosa yang lebih besar dengan menolak berakhirnya dosa yang tidak 
bisa dihindari ini 

hidup dan datangnya hari kiamat. Dia juga mengklaim hal itu seharusnya 

jika ada kehidupan setelah kematian, dia akan terus menjalani kehidupan mewah 
sebagaimana layaknya dia dapatkan. 

Mengomentari klaim ini, Allah SWT menekankan bahwa manusia 

orang-orang semacam itu pasti akan mengetahui sifat keji mereka yang sebenarnya 
perbuatannya dan dengan demikian menerima hukuman yang paling pedih. 
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Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 


“* Manusia wajib bersyukur kepada Allah atas nikmat-Nya, dan kepada 
mengakui bahwa nikmat tersebut semata-mata diberikan oleh-Nya. 


*Manusia dilarang sombong dan diingatkan untuk tidak sombong 
tertipu oleh kekuatannya. 


“* Umat Islam wajib mengimani hari kiamat. 
“* Wajibnya takut akan azab Allah di akhirat. 


“* Ayat tersebut mengandung arti ancaman bagi orang-orang yang mengingkari nikmat 
Allah. 


ya 
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Abfi Hurairah radhiyallahu 'anhu meriwayatkan bahwa dia mendengar 
Nabi SAW bersabda: 


'Allah menghendaki untuk menguji tiga orang dari kalangan Bani Israil 

(orang Israel) yang menderita kusta, orang buta, dan orang berkepala plontos. 
Maka, dia mengutus mereka malaikat yang datang menemui penderita kusta itu dan 
berkata, 'Apa 

hal yang paling kamu sukai?' Dia menjawab, 'Warnanya bagus dan kulitnya bagus 
orang-orang merasa jijik terhadap saya. 'Malaikat itu menyentuh dia dan dia pun 
jadi 

sembuh, dan diberi warna kulit yang bagus serta kulit yang indah. Malaikat 
bertanya kepadanya, 'Properti apa yang paling kamu sukai?' Dia membalas, 

'Unta (atau sapi). (Ishaq, salah satu penyampai hadis ini, adalah 

ragu apakah penderita kusta itu mau diberi unta atau sapi.) Jadi 

dia (yaitu penderita kusta) diberi seekor unta betina yang sedang hamil, dan 
malaikat 

berkata (kepadanya), 'Semoga Allah memberkatimu di dalamnya' Malaikat kemudian 
pergi ke sana 

pria berkepala plontos itu dan berkata, 'Apa yang paling kamu sukai?' Dia 
menjawab, 'Saya menyukai rambut yang bagus dan ingin sembuh dari penyakit ini, 
demi 

orang-orang merasa jijik terhadap saya.” Malaikat itu menyentuhnya dan dia pun 
menjadi 

sembuh, dan dia diberi rambut yang bagus. Malaikat bertanya (dia), 'Apa 

jenis properti yang paling Anda sukai?' Dia menjawab, 'Sapi. Jadi malaikat 
memberinya seekor sapi bunting dan berkata, 'Semoga Allah memberkatimu di 
dalamnya' Lalu, 

malaikat itu mendatangi orang buta itu dan bertanya, 'Apa yang kamu suka? 
paling?' Dia berkata, '(Saya suka) semoga Allah memulihkan penglihatan saya 
sehingga saya 

mungkin melihat orang-orang itu. Malaikat menyentuh matanya dan Allah memberinya 
kembali penglihatannya. Malaikat itu bertanya kepadanya, “Harta apa yang bisa 
digunakan 

kamu paling suka?' Dia menjawab, 'Domba. Malaikat memberinya hamil 

domba. Setelah itu, ketiga hewan bunting itu melahirkan 

yang muda, dan berkembang biak serta menghasilkan begitu banyak sehingga salah 
satunya 

(tiga) laki-laki itu mempunyai sekawanan unta yang memenuhi lembah, dan satu orang 
memilikinya 

sekawanan sapi memenuhi lembah, dan ada sekawanan domba yang memenuhi 

sebuah lembah. Kemudian bidadari yang menyamar wujud dan wujudnya 

seorang penderita kusta, mendatangi penderita kusta itu dan berkata, 'Saya orang 
miskin yang tersesat 

segala sarana penghidupan selama dalam perjalanan. Jadi, tidak ada yang bisa 
memuaskan saya 

butuhkan kecuali Allah dan kemudian kamu. Dengan Nama Dia Yang Memberi 

kamu memiliki warna kulit yang bagus dan kulit yang indah, dan begitu banyak harta 
benda, aku bertanya 

engkau memberiku seekor unta agar aku dapat mencapai tujuanku. Itu 

laki-laki itu menjawab, 'Aku mempunyai banyak kewajiban (maka aku tidak dapat 
memberikannya kepadamu)? Itu 

malaikat berkata, 'Sepertinya aku mengenalmu; bukankah kamu penderita kusta untuk 
siapa 

orang dulu merasa jijik? Bukankah kamu orang miskin, lalu 

Allah memberimu (semua properti ini)?' Dia menjawab, '(Ini semua salah), 
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Properti ini saya dapatkan melalui warisan dari The, nenek moyang saya 

Malaikat berkata, 'Jika kamu berbohong, biarlah Allah menjadikan kamu seperti kamu 
sebelumnya." Lalu bidadari yang menyamar wujud dan rupanya 

dari seorang laki-laki botak, mendatangi laki-laki botak itu dan berkata kepadanya 
hal yang sama seperti dia 

memberitahu yang pertama, dan dia pun menjawab sama seperti yang pertama. 

Malaikat berkata kepadanya, 'Jika kamu berbohong, biarlah Allah yang melakukannya 
kamu seperti sebelumnya. Kemudian, bidadari itu menyamar menjadi wujud a 

orang buta itu, mendatangi orang buta itu dan berkata, 'Saya orang miskin dan 
seorang musafir yang mata pencahariannya telah habis selama berada di sana 
perjalanan. Aku tidak mempunyai siapa pun yang dapat menolongku kecuali Allah, dan 
setelah Dia, 

kamu sendiri. Aku memohon kepadamu dengan nama Dia yang telah mengembalikanmu 
penglihatanmu untuk memberiku seekor domba, sehingga dengan bantuannya, aku dapat 
menyelesaikannya 

perjalanan saya. Pria itu berkata, 'Tidak diragukan lagi, saya buta dan Allah 
memberi 

aku mengembalikan penglihatanku; Aku miskin dan Allah menjadikanku kaya; jadi 
ambillah 

apa pun yang Anda inginkan dari properti saya. Demi Allah, aku tidak akan 
menghentikanmu 

untuk mengambil apa pun (yang Anda perlukan) dari harta saya yang mungkin Anda 
ambil 

demi Allah” Malaikat itu menjawab, ‘Simpanlah hartamu. 

Anda (yaitu, ketiga orang itu) telah diuji dan Allah ridha dengannya 


” 1 


kamu dan marah kepada kedua temanmu". 
(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim) 
Kata Kunci dan Frasa 


e Ishaq ragu-ragu: Dialah Ishaq Ibnu ‘Abdullah Ibn Aba Thalhah; satu 
dari kalangan perawi hadis ini. 


e Menguji: Mengujinya dengan memberi mereka bantuan untuk melihat apakah mereka 
mau 
berterima kasih kepada-Nya atau mengingkari nikmat-Nya. 


Arti Umum Hadits 


Nabi SAW menceritakan kisah tiga orang laki-laki, masing-masing dari mereka adalah 
menderita cacat dan menderita kemiskinan. Allah SWT menghendakinya 

menguji mereka, maka Dia menyembuhkan mereka dari kelainan-kelainan mereka dan 
mengabulkan setiap keburukan mereka 

kekayaan yang besar. Kemudian, Allah mengutus kepada mereka masing-masing satu 
malaikat yang sama yang menyamar 

dalam bentuk dan penampilannya sebelum disembuhkan (yaitu berpura-pura menjadi a 
orang miskin masing-masing menderita penyakit kusta, kebutaan, dan kebotakan). 
Malaikat ini 

memohon sedikit bantuan kepada mereka masing-masing, mengenai karakter asli mereka 
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terekspos. Adapun orang buta itu, dia mengakui nikmat Ilahi yang dianugerahkan 
kepadanya, dan menghubungkannya dengan Allah, dan dengan demikian mengamati hak 
Allah di dalamnya 

membalas nikmat-Nya. Oleh karena itu, orang seperti itu mendapatkan keridhaan 
Allah. Pada 

sebaliknya, dua orang lainnya ingkar kepada Allah atas nikmat-Nya dan 

menolak rahmat-Nya, dan karenanya pantas menerima murka-Nya. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits ini memberikan perbedaan antara orang-orang yang ingkar terhadap 
Nikmat Ilahi dan orang-orang yang bersyukur. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


“* Umat Islam wajib bersyukur kepada Allah atas nikmat dan nikmat-Nya 
membayar sejumlah uang yang diwajibkan Allah atas mereka. 


**Umat Islam dilarang mengucap syukur atas nikmat Allah ataupun mensyukurinya 
menahan uang yang Allah perintahkan untuk mereka bayarkan. 


**Seseorang diperbolehkan menceritakan tentang nasib orang-orang sebelumnya dengan 
tujuan memanfaatkan pelajaran yang diambil dari cerita-cerita ini. 


“>Allah terkadang menguji hamba-hamba-Nya dengan nikmat-nikmat-Nya. 


“ 


“* Dibolehkan seseorang mengucapkan pernyataan, 
milik Allah dan kemudian milikmu”. 


...dengan bantuan 


Catatan akhir 


1 Al-Bukhari (3464) dan Muslim (2964). 


BAB 


Memberi Arti Nama 
Pengabdian kepada dewa lainnya 
daripada Allah 


Allah SWT berfirman: 


“Tetapi apabila Dia memberi mereka (anak) yang baik, maka mereka 
mempersekutukannya 

Dia tentang apa yang telah Dia berikan kepada mereka. Maha Suci Allah 

di atas apa yang mereka persekutukan dengan-Nya.” (Al-Qur'an: Al-A'raf: 190) 


Ibnu Hazm berkata: 


“Para ulama sepakat mengenai larangan memberi nama yang menandakan hal itu 
seseorang adalah hamba orang lain selain Allah, seperti 'Abd 'Amr (the 
hamba 'Amr), atau 'Abdul-Ka' bah (hamba Ka''bah), kecuali 

untuk nama 'Abdul-Muttalib.” 
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Mengomentari ayat ini, Ibnu Abbas berkata: 
“Ketika Adam melakukan hubungan seksual dengan Hawa dan dia mengandung, Setan 


membuat mereka takut dan berkata, Akulah sahabatmu yang menyebabkan kamu menjadi 
demikian 

dikeluarkan dari surga. Kecuali kamu menurutiku, aku akan memasangkan dua tanduk 
rusa 

ke kepala bayi Anda sehingga membelah perut Anda saat keluar 

keluarlah dari situ, dan Aku akan melakukan lebih banyak lagi kepadamu. Beri nama 
bayi Anda 'Abdul-Harith 

(hamba Al-Harits)' Namun, mereka menolak untuk menaatinya, dan 

bayi lahir mati. Kemudian, Hawa mengandung lagi: Setan mengulangi ucapannya 
ancaman: mereka menolak untuk menaatinya: dan bayinya lahir mati. Ketiga 

saat Hawa mengandung, mereka merasakan perasaan cinta terhadap bayinya, 
memutuskan untuk mematuhi Setan dan menamai bayi itu 'Abdul-Harith. Ini adalah 
makna pernyataan, “...mereka mempersekutukan Dia dalam hal 

apa yang Dia berikan kepada mereka...”' (Qur'an: Al-A'raf: 190)” 


(Diriwayatkan oleh Ibnu Aba Hatim) 


Ibnu Aba Hatim menceritakan dengan rantai perawi yang otentik itu 
Qatadah berkata: 


“(Ayat ini maksudnya) mereka mempersekutukan Allah dalam urusan mereka 
ketaatannya, bukan dalam ibadahnya.” 


Selain itu, Ibnu Abii Hatim menceritakan dengan rantai perawi yang otentik itu 
Mujahid mengomentari ayat, “..Jika Engkau memberi kami anak yang baik...” 
berkata, “Ini menyiratkan bahwa mereka mengkhawatirkan bayinya, kalau-kalau 
bayinya tidak sehat. 

manusia yang proporsional.” 


Selain itu, Ibnu Abd Hatim menceritakan riwayat lain yang mempunyai makna yang 
sama 
tentang Al-Hasan, Sa'id dan lain-lain. 


Profil tentang Ibnu Hazm 


Ibnu Hazm adalah ulama besar Andalusia. Nama lengkapnya Abd 
Muhammad, 'Ali Ibn Ahmad Ibn Sa'id Ibn Hazm Az-Zahiri, dari Cordoba. 
Dia meninggal pada tahun 456 H; semoga Allah merahmatinya. 


Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 


Bab ini menunjukkan bahwa memberi nama pada anak-anak menunjukkan keberadaan 
mereka 

hamba selain Allah adalah perbuatan menyekutukan Allah di dalamnya 

ketaatan dan tanda tidak mensyukuri nikmat Allah. 
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Kata Kunci dan Frasa 


e Tentang apa yang Dia berikan kepada mereka: Anak yang mereka 
bernama * Abdul-Harits, padahal dia hanyalah hamba Allah. 


e Para ulama sepakat: Hal ini mungkin menunjukkan konsensus para ulama mengenai 
hal ini 
masalah ini. 


e Larangan memberi nama yang menandakan bahwa seseorang adalah seorang hamba 
selain Allah: Alasan pelarangannya adalah yang semacam itu 

nama berarti mempersekutukan orang lain dengan Allah dalam Ketuhanan-Nya dan 
milik-Nya 

Keilahian. Tentu saja, semua makhluk ciptaan adalah milik Allah dan memang 
demikian adanya 

Budaknya. 


« Kecuali nama 'Abdul-Muttalib: Para ulama tidak sepakat tentang itu 

larangan nama ini. Ketidaksepakatan mereka disebabkan karena nama ini 

awalnya mengacu pada perbudakan berada di bawah kendali seseorang 

lain atau karena nama itu hanyalah rujukan kepada orang yang dulu 

sebelumnya dikenal dengan nama seperti itu, namun baru-baru ini tidak diberikan 
nama tersebut. 


e Beri nama bayi Anda ' Abdul-Harith: Al-Harith adalah nama untuk Setan 
yang karenanya ingin mereka memberi anak mereka nama 'Abdul- 
Harits untuk memastikan bahwa mereka telah terjerumus ke dalam kemusyrikan. 


e Mengalami perasaan cinta terhadap bayinya: Mereka rindu 

untuk memiliki bayi yang sehat. Perasaan ini merupakan bagian dari cobaan baik 
Adam maupun 

Hawa menghadapi. 


e Jangan sampai manusianya proporsional: Itulah mereka 
takut kalau-kalau itu adalah binatang buas. 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Allah SWT menyatakan hal itu ketika Dia mengabulkan doa Adam 

dan Hawa dan menganugerahkan kepada mereka anak yang proporsional sesuai keinginan 
mereka, mereka pun melakukannya 

tidak bersyukur kepada-Nya seperti yang mereka janjikan sebelumnya. Apalagi mereka 
menamainya 

anak mereka 'Abdul-Harith, dan dengan demikian menjadikannya pelayan orang lain 
daripada Allah, padahal itu merupakan tanda syukur yang sempurna kepada Allah yang 
dianeksasinya 

namanya 'Abd (hamba) kepada siapa pun selain Allah. Namun, nama yang mereka 
berikan 

anak mereka mengharuskan menyekutukan Allah dengan menyebutkan nama, bukan dalam 
ibadah. Pada 

di akhir ayat, Allah menyatakan bahwa dia jauh diatas mempunyai pasangan, 

baik dalam ibadah atau dalam hal penamaan. 
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Hikmah yang Dipetik dari Ayat Al-Qur'an: 


**Seseorang dilarang memberi anaknya nama yang menandakan anak tersebut 
adalah hamba seseorang selain Allah, misalnya 'Abd Al-Hussayn (the 
hamba Al-Hussayn), 'Abd Ar-Rassiil (hamba Rasulullah) atau 

'Abdul-Ka' bah (hamba Ka'bah). 


** Politeisme hanya boleh dilakukan karena nama yang disandangnya, 
meskipun seseorang tidak bermaksud mengetahui arti yang tersirat dalam nama itu. 


«* Ketika Allah menganugerahkan bayi yang proporsional kepada seseorang, itu 
adalah suatu nikmat 

layak untuk bersyukur kepada-Nya. 

“*Memberikan nama pada anak yang menandakan bahwa ia adalah hamba Allah adalah 
sebuah tanda 

rasa syukur orang tua kepada Allah. 

Catatan akhir 


1 At-Tirmidzi (3077) dan Al-Hakim (2/545) menilainya sahih. 


BAB 


Menyembah Allah dengan Keindahan-Nya 
Nama 


Allah SWT berfirman: 


“Dan kepunyaan Allah nama-nama yang terbaik, maka doakanlah Dia dengan nama-nama 
itu. Dan 

tinggalkan [bersama] orang-orang yang melakukan penyimpangan terhadap-Nya 

nama. Mereka akan diberi balasan atas apa yang telah mereka lakukan.” 
(Al-Qur'an: AL-A* raf: 180) 

Ibnu Abd Hatim meriwayatkan bahwa Ibnu Abbas berkata: 


“ 


“Ungkapan, “...orang-orang yang melakukan penyimpangan terhadap-Nya 


nama...” maksudnya orang-orang yang mempersekutukan Allah dalam hal itu 
Nama-nama Indahnya.” 


Ibnu Abbas juga menyatakan bahwa mereka menamai salah satu berhala mereka dengan 
nama Al-Lat 
nama dari kata Al-Il4h, yang merupakan kata Arab yang berarti “Tuhan”, dan mereka 
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menamai berhala lainnya Al-'Uzza dari kata arab Al-'Aziz yang artinya 

'Yang Maha Agung dalam Perkasa; (dan merupakan salah satu Nama Indah Allah). 
Mengomentari 

mengenai ayat ini, Al-A'mash mengatakan, “Mereka secara salah memasukkan nama-nama 
yang tidak ada hubungannya dengan itu 

milik Allah.” 


Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 


Dengan menulis bab ini, penulis bermaksud membantah kekeliruan mereka 

yang mencari sarana pendekatan kepada Allah melalui almarhum. Selain itu, 
Penulis bermaksud menegaskan bahwa cara yang sah untuk mencari pendekatan kepada 
Allah adalah dengan 

langsung memanggil-Nya dengan Nama-nama Indah dan Sifat-Sifat Ilahi-Nya. 


AL-A' tumbuk 


Dialah Sulaiman bin Mahran, dari Kufah. Beliau adalah seorang yang faqih dan dapat 
dipercaya 
hefiz yang saleh. Dia meninggal pada tahun 147 H; semoga Allah merahmatinya. 


Kata Kunci dan Frasa 


e Nama-nama Indah : Nama-nama yang telah mencapai puncaknya 
keindahan dan tidak ada bandingannya. Jadi, tidak ada nama lain yang bisa disebut 
menggantikan mereka. 


e Panggil dia dengan mereka: Panggil Allah dan carilah cara untuk mendekatinya 
Dia melalui Nama-nama Indah-Nya. 


e Tinggalkan orang-orang yang: Berpaling dari mereka dan jangan berdebat dengan 
mereka. 


e Amalan penyimpangan mengenai Nama-nama-Nya: Orang-orang yang memutarbalikkan 
Nama-nama Allah yang Indah. Orang-orang seperti itu menolak Nama-nama ini 

atau maknanya atau menjadikannya sebagai nama beberapa makhluk ciptaan. 

Mereka selanjutnya menamai orang lain dengan Nama Allah sebagaimana mereka menamai 
salah satunya 

berhala mereka Al-Lat mendapatkan namanya dari kata Arab Al-Ilah 

yang berarti “Tuhan”. 


¢ Mereka akan diberi balasan atas apa yang telah mereka lakukan: Ini 
merupakan ancaman besar yang pasti akan dikenakan hukuman 
mereka. 


¢ Mereka secara salah memasukkan nama-nama yang tidak relevan dengan nama Allah: 
Mereka 

ditambahkan pada Nama-nama Indah Allah yang lain, meskipun demikian pula Allah 
Dirinya sendiri maupun Rasul-Nya (SAW) menganggap nama-nama ini berasal dari-Nya. 
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Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Dalam ayat ini, Allah SWT menyatakan bahwa Nama-nama-Nya telah tercapai 

tingkat keindahan dan kesempurnaan tertinggi. Oleh karena itu, Dia memerintahkan- 
Nya 

hamba-hamba untuk memohon kepada-Nya dan mencari sarana pendekatan kepada-Nya 
melalui Yang Indah ini 

Nama. Selain itu, Allah memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk menjauhkan diri dari 
hal-hal tersebut 

yang memutarbalikkan Nama-nama Mulia ini dan menyimpang dari kebenaran. Adapun 
orang-orang yang tersesat ini, mereka pasti akan menerima hukuman yang setimpal. 


Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 


“*Ayat tersebut membuktikan Nama dan Sifat Allah dengan cara yang pantas 
Yang Mulia. 


“+ Nama Allah itu Indah. 


“Manusia diperintahkan untuk berdoa kepada Allah dan mencari cara untuk 
mendekatinya 
Dia menggunakan Nama-Nama Indah-Nya. 


“+ Manusia dilarang memutarbalikkan Nama Indah Allah apa pun, 
baik dengan menyangkalnya atau mengubah makna atau terjemahannya 
mereka sebagai nama untuk beberapa makhluk ciptaan. 


+ Umat Islam diperintahkan untuk berpaling dari orang-orang jahil dan orang-orang 
yang bodoh 
penyimpangan amalan mengenai Nama-Nama Indah Allah. 


* Ayat tersebut menyiratkan ancaman serius bagi siapa pun yang mengubah salah satu 
milik Allah 
Nama atau Atribut. 


Larangan mengatakan, 
“Damai sejahtera bagi Allah” 


Fith Ibnu Mas meriwayatkan: 


“Kami melakukan shalat bersama Nabi (SAW) dan kami menggunakannya 
mengucapkan, 'Shalawat sejahtera dari hamba-hamba-Nya dan shalawat besertanya 
Jadi. Kemudian Nabi SAW bersabda, 'Jangan ucapkan 'Salam' 

Allah; karena Dia sendiri adalah Damai.”' 


(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim) 
Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 


Karena kata sapaan “damai” menunjukkan bahwa penutur menginginkan hal tersebut 
keselamatan penerima dari segala keburukan, dilarang mengucapkan, “Damai sejahtera 
bagi Allah", 

karena Dialah Yang Maha Cukup dan Yang Maha Esa yang bebas dari segala 
ketidaksempurnaan. 
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Oleh karena itu, Allah harus dimintai pertolongan, tetapi tidak dipanggil atas 
nama-Nya. Ini 

bab menekankan kewajiban menganggap Allah jauh di atas segala ketidaksempurnaan, 
dan kewajiban menganggap-Nya Mandiri dan memiliki segala sifat 

kesempurnaan. 


Kata Kunci dan Frasa 


e Kami biasa mengucapkan, 'Damai sejahtera bagi Allah': Para Sahabat biasa 
mengucapkannya 

ungkapan ini dalam tashahhud terakhir shalat, sebagaimana disebutkan dalam ayat 
lain 

riwayat hadis yang sama. 


& Jangan mengucapkan 'Damai sejahtera bagi Allah': Ini adalah larangan yang 
diberikan oleh 
Nabi (SAW) agar para sahabat tidak memohon kedamaian kepada Allah. 


e Karena Dia Sendiri adalah Damai: Damai adalah salah satu Nama Indah Allah. 
Arti Umum Hadits 


Ibnu Mas'dd radhiyallahu 'anhu meriwayatkan bahwa para sahabat 

biasa mengucapkan, 'Damai sejahtera bagi Allah' dalam doa mereka. Setelah itu, 
Rasulullah SAW 

melarang mereka mengucapkannya, dan menjelaskan bahwa doa seperti itu bisa 

tidak sesuai dengan Keagungan Allah, karena Dia sendirilah yang Maha Damai dan 
Maha Pemberi 

kedamaian, dan oleh karena itu tidak pantas memberikan kedamaian kepada-Nya karena 
Dialah yang memberikan kedamaian 

menjaga hamba-hamba-Nya bebas dari kejahatan apa pun. 


Relevansi Hadis dengan Bab 

Hadits ini menyatakan bahwa seseorang dilarang mengucapkan, “Damai sejahtera bagi 
Allah.” 

Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


“* Hadits tersebut menunjukkan bahwa seseorang dilarang mengucapkan, 
“Assalamualaikum 
pada Allah'. 


** Kata "Damai" berdiri sebagai salah satu Nama Indah Allah, 
Maha Suci Dia. 


“* Umat Islam berkewajiban untuk mendidik orang-orang yang belum terpelajar. 
* Instruktur harus mengilustrasikan alasan yang mendasari keputusan hukum. 


Catatan akhir 


1 Al-Bukhari (835) dan Muslim (402). 

2 Tashahhud adalah doa tertentu yang dibacakan pada pertengahan atau akhir shalat 
ketika sedang 

dalam posisi duduk. 


BAB 


Larangan Mengatakan, 
“Ya Allah! Maafkan Saya Jika Anda Menginginkannya. 


Abd Hurairah radhiyallahu 'anhu meriwayatkan bahwa Rasulullah 
Allah SWT bersabda: 


“Tidak seorang pun di antara kalian boleh mengatakan 'Ya Allah! Maafkan saya jika 
Anda mau; Ya Allah, 

kasihanilah aku jika Engkau menghendakinya, tetapi dia harus selalu memohon kepada 
Allah 

dengan tekad, karena tidak ada yang bisa memaksa Allah untuk melakukan sesuatu 
bertentangan dengan kehendak-Nya” 


Ada riwayat lain yang diriwayatkan oleh Muslim dengan rumusan berbeda yang 
berbunyi: 


“. Seseorang harus meminta (Allah) dengan kemauan dan pengabdian penuh, tanpa 
imbalan apa pun 
sulit bagi Allah untuk melakukannya.” ' 


(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim) 
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Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 


Pepatah yang berbunyi, “Ya Allah! Maafkan saya jika Anda mau” menunjukkan yang 
satu itu 

lesu dan ceroboh dalam mencapai permintaannya, dan lebih jauh lagi, dia terkabul 
tidak membutuhkan pertolongan Allah. Terlebih lagi, permohonan ini mengandung 
makna semoga Allah SWT meridhoinya 

terpaksa melakukan sesuatu yang bertentangan dengan kehendak-Nya. Karena semua 
implikasi ini melanggar 

hakikat tauhid, penulis persembahkan bab ini untuk menguraikannya 

pada topik ini. 


Kata Kunci dan Frasa 


« Berseru kepada Allah dengan tekad: Ini menandakan bahwa seseorang harus 
berdoa kepada Allah sambil yakin bahwa doa seseorang akan terkabul. 


+ Dengan kemauan dan pengabdian penuh: Artinya seseorang harus tekun 
memohon kepada Allah. 


Arti Umum Hadits 


Dalam hadits ini Nabi SAW melarang umat Islam membuat 

doa mereka memohon Pengampunan dan Rahmat Allah bergantung pada kehendak-Nya, 

dan memerintahkan mereka untuk berdoa kepada-Nya sambil yakin bahwa mereka akan 
berdoa 

menjawab. Beliau (SAW) menjelaskan bahwa menetapkan kehendak Allah sambil berdoa 
Dia menyiratkan bahwa Allah mungkin terbebani dengan kebutuhan hamba-hamba-Nya 
atau 

agar Dia terpaksa memenuhinya. Tidak diragukan lagi, implikasi seperti itu memang 
ada 

bertentangan dengan kebenaran, karena Allah Maha Kaya, Maha Terpuji, dan 

Yang Mempengaruhi apa yang Dia kehendaki. Doa yang ditetapkan seperti itu juga 
menunjukkan 

bahwa pemohon merana dan lalai dalam memenuhi kebutuhannya, dan 

bahwa dia tidak membutuhkan pertolongan Allah, padahal tidak ada seorang pun yang 
dapat hidup tanpa Allah 

bahkan untuk sesaat. 


Relevansi Hadis dengan Bab 

Hadits ini melarang pemohon untuk menetapkan kehendak Allah 

sambil memohon ampun kepada-Nya, dan menjelaskan lebih lanjut alasan di baliknya 
larangan ini. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


“* Pemohon dilarang menetapkan Kehendak Allah saat berdoa 
Dia, dan diperintahkan untuk meminta kepada Allah dengan pasti. 
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“+ Allah harus dijauhkan dari apa pun yang tidak pantas bagi Yang Mulia. Dia 
mutlak Maha Mandiri dan Rahmat-Nya tidak terhingga. 


Catatan akhir 


1 Al-Bukhari (6339) dan Muslim (2679). 


BAB 


Larangan Mengatakan, 
“Budakku, atau Gadis Budakku” 


Abi Hurairah (ra dengan dia) meriwayatkan bahwa Nabi 
(SAW) berkata: 


“Janganlah salah satu dari kalian mengatakan, ‘Beri makan rabbmu (Tuhan), bantulah 
rabbmu 

dalam berwudhu, atau memberi air pada sampahmu, 'tetapi harus berkata, 

'Sayyid saya, (tuan), (misalnya memberi makan sayyid Anda alih-alih rabb, dll.) 
atau 

mawla (wali) saya. Dan seseorang tidak boleh mengatakan 'abd (budak) saya, atau 
amahku (budak perempuan), tetapi harus mengatakan 'anakku, gadisku, dan anak 
lelakiku.”' 


(Diriwayatkan oleh Al-Bukhdéri dan Muslim) 
Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 
Mengucapkan salah satu kata di atas memberikan kesan yang salah 


orang yang menyandang gelar itu adalah sekutu Allah dalam Ketuhanan-Nya. Dengan 
demikian, satu 
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dilarang mengulangi kata-kata ini sebagai sarana menunjukkan rasa hormat 
Allah, dan menjaga akidah tauhid dengan menutup segala jalan 
mengarah pada politeisme. 


Kata Kunci dan Frasa 


e Salah satu dari kalian tidak boleh mengatakan 'Beri makan rabbmu (Tuhan), atau 
bantulah rabbmu 

rabb dalam berwudhu : Manusia dilarang berwudhu 

istilah ini karena menyiratkan kemiripan antara Allah dan penerimanya. 


¢ Harus mengatakan, 'sayyid saya (master)': Ini karena istilah 'master 

mengacu pada orang yang memiliki atau mengendalikan seseorang. Namun, ada 
beberapa perbedaan antara istilah 'abb' dan 'sayyid': yang pertama adalah 
secara aklamasi disepakati sebagai salah satu Nama Allah, sementara para ulama 
berbeda apakah kata 'sayyid itu salah satu Nama Allah atau bukan. 

Namun, jika itu adalah salah satu Nama Allah, maka itu tidak sering digunakan 
seperti kata “rabb”. 


¢ Mawila saya: Ini adalah kata umum dalam bahasa Arab yang memiliki banyak makna. 
Dalam konteks ini berarti 'pemilik'. 


¢ Seseorang tidak boleh mengatakan ‘abd (budak) saya atau amah saya (budak 
perempuan) ': Ini 

adalah karena tidak ada yang berhak disembah selain Allah, dan lebih jauh lagi 
syarat-syarat ini 

mengungkapkan pemuliaan yang tidak pantas diterima oleh siapa pun di antara 
manusia. 


& Harus mengatakan 'anakku, gadisku, dan anakku': Gelar-gelar ini dipilih 
sebagai implikasi dari kata 'abd' saya dan 'amah saya' tidak 
termasuk di dalamnya. 


Arti Umum Hadits 


Dalam hadits ini, Nabi (SAW) melarang umat Islam mengucapkan 

kata-kata yang mungkin menyiratkan politeisme, dan menunjukkan kurangnya sopan 
santun 

Allah, seperti menyebut manusia dengan sebutan 'rabb' atau 'abd' manusia. Ini 
karena Allah satu-satunya Rabb dan Dialah satu-satunya yang patut disembah. 
Kemudian, 

Nabi (SAW) membimbing umat Islam pada kata-kata yang tepat untuk menggantikannya 
yang ragu-ragu demi menjaga akidah Tauhid. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits ini menekankan bahwa seseorang dilarang mengucapkan hal berikut 
kata-kata 'abd' saya, 'amah saya' dan 'rabb saya’. 
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Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


“* Umat Islam dilarang mengucapkan kata apapun yang mengandung unsur musyrik. 
** Umat Islam harus menutup semua jalan menuju politeisme. 


“* Ketika seorang instruktur berpendapat bahwa hal ini dan itu tidak sah, 
ia harus memberikan pengganti yang sesuai secara hukum untuk hal tersebut. 


Catatan akhir 


1 Al-Bukhari (2552) dan Muslim (2249). 


BAB R 
54 


Meminta Atas Nama Allah Tidaklah 
untuk Ditolak 


Ibnu Umar radhiyallahu 'anhu meriwayatkan: 


“Rasulullah (SAW) bersabda, 'Jika ada yang meminta (kamu). 

perlindungan karena Allah, beri dia perlindungan; dan jika ada yang bertanya 
kamu (untuk sesuatu) dengan Nama Allah, berikan dia; dan jika ada 

mengundang Anda, terima undangannya; dan jika ada orang yang membantumu, 
berilah pahala kepadanya, tetapi jika kamu tidak menemukan sesuatu pun (yang 
cukup) untuk memberi pahala kepadanya, maka 


> xl 
doakanlah dia kepada Allah sampai kamu merasa telah memberi pahala kepadanya. 


(Diceritakan oleh Aba Dawid dan An-Nas@i dengan rantai otentik 
pemancar) 
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Relevansi Surat dengan Kitab Tauhid 


Bab ini memperjelas bahwa siapa pun yang menolak memenuhi kebutuhannya 
orang-orang yang meminta dengan Nama Allah sebenarnya tidak menunjukkan keagungan. 
kation atau penghormatan kepada Allah, yang merusak keyakinan seseorang terhadap 
akidah 

dari monoteisme. 


Kata Kunci dan Frasa 


e Meminta (kamu) perlindungan karena Allah: Barangsiapa mencari perlindungan 
dengan Allah agar tidak dirugikan oleh sebagian umat Islam, atau kepada 
berada di bawah perlindungan mereka terhadap orang lain. 


e Beri dia perlindungan: Jawab permohonannya dengan menjunjung Nama Allah. 


e Beri dia: Memenuhi kebutuhannya kecuali dia meminta dosa atau memotong salah 
satu darinya 
hubungan darahmu. 


Arti Umum Hadits 


Dalam hadits ini, Nabi (SAW) memerintahkan umat Islam untuk mengamati serangkaian 
perilaku yang baik dalam menghormati hak-hak Allah SWT. Itu adalah, 

untuk memberi siapa pun yang meminta dengan Nama Allah, untuk memberi perlindungan 
kepada siapa pun yang meminta 

untuk itu dalam Nama Allah. Kesusilaan ini termasuk memenuhi hak-hak umat Islam 
dengan menerima undangannya, dan mendapatkan bantuannya secara setara atau lebih 
ramah 

dibalas jika memungkinkan. Jika seseorang tidak mampu melakukan keduanya, dia 
harus memohon kepada Allah 

berkah atas orang yang begitu baik hati. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Dalam hadis ini, umat Islam diperintahkan untuk memberikan kepada siapa saja yang 
meminta sedekah 
nama Allah, dan tidak menolaknya. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


** Merupakan tindakan menunjukkan rasa hormat kepada Allah dengan tidak menolak 
siapapun yang melakukannya 
meminta sedekah dengan Nama-Nya. 


«* Umat Islam wajib melindungi dan memberikan perlindungan kepada siapapun yang 
memintanya di dalam 
Nama Allah. 


* Sah-sah saja menerima undangan umat Islam untuk menghadiri pesta atau 
sejenisnya. 
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* Sah-sah saja membalas kebaikan orang lain, jika memungkinkan. 


“Boleh juga memohon keberkahan Allah kepada orang yang baik hati 
orang, kapan pun seseorang tidak dapat membalasnya. 


Catatan akhir 


1 Abd Dawid (1672, 5109), ‘Abd Ibn Humayd (806), dan An-Nasa'i (5/82). 


BAB : R 
55 


Tidak Ada yang Perlu Diminta, oleh 
Wajah Allah, tapi Surga 


Jabir Ibnu 'Abdullah radhiyallahu 'anhu meriwayatkan bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: 


“Demi Allah, tidak ada yang diminta kecuali surga.” 
(Dikaitkan oleh Abi Dawid) 


Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 


Bab ini menyatakan bahwa seseorang berkewajiban untuk menjalankan perilaku yang 
baik 

terhadap Nama-nama dan Sifat-sifat Allah, dan dengan demikian, tidak ada yang 
bersifat duniawi 

kebutuhannya adalah memohon kepada Wajah Yang Mulia Allah. Sebaliknya, hanya 
Surga, itu 

tujuan akhirnya, adalah untuk diminta oleh Wajah Allah. Tindakan ini dianggap 
salah satu akibat dari monoteisme. 
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Kata Kunci dan Frasa 


e Wajah Allah : Inilah salah satu Sifat Pribadi Allah yang sesuai 
Yang Mulia dan Yang Mulia. 


Tapi Surga: Serta segala sarana yang membantu mendekati Surga, 
seperti perbuatan kebajikan yang agung. 


Arti Umum Hadits 


Nabi (SAW) melarang umat Islam meminta kepada Allah dengan cara-Nya 

Wajah Terhormat untuk perkara kecil atau keperluan duniawi dengan cara pemberian 
penghormatan kepada Allah. Lebih lanjut, Nabi (SAW) mengajarkan umat Islam hanya 
itu 

Surga, tujuan utamanya, adalah untuk diminta oleh Wajah Allah. 

Relevansi Hadis dengan Bab 

Hadits ini menunjukkan bahwa seseorang dilarang meminta kepada Allah melalui 
Wajah-Nya 

apa pun kecuali Surga. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


“* Hadits ini membuktikan bahwa Allah mempunyai Wajah yang sesuai dengan Wajah-Nya 
Yang Mulia sebagaimana halnya dengan semua Sifat-sifat-Nya. 


** Manusia diperintahkan untuk memuliakan Allah dan menghormati Nama-nama-Nya 
dan Atribut. 


Dibolehkan meminta kepada Allah dengan Wajah-Nya untuk mendapatkan surga dan juga 
meminta apa saja 

berarti kondusif untuk itu. Namun, dilarang meminta kepada Allah demi-Nya 

Hadapi segala kebutuhan duniawi. 

Catatan akhir 


1Aba Dawid (1671). 


BAB R 
56 


Ketidakpuasan terhadap 
Keputusan Ilahi 


Allah SWT berfirman: 


“Mereka berkata, "Jika ada sesuatu yang bisa kami lakukan di sini 
penting, kami [yaitu, sebagian dari kami] tidak akan dibunuh, kan 

Di Sini. Katakanlah, 'Sekalipun kamu berada di dalam rumahmu, itu 
diputuskan untuk dibunuh akan keluar ke ranjang kematian mereka, 

[Itu] agar Allah menguji apa yang ada di dadamu dan 

sucikanlah apa yang ada dalam hatimu. Dan Allah Maha Mengetahui hal itu 
di dalam payudara.” (Al-Qur'an : Alu ‘Imran : 154) 
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Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 


Bab ini menyatakan bahwa ketundukan kepada Ketetapan Allah merupakan akibat wajar 
dari 

monoteisme. Ini lebih lanjut menyoroti bahwa menggunakan 'jika klausa' tidak ada 
gunanya, dan 

apalagi menunjukkan bahwa pembicara tidak puas dengan Ketetapan Ilahi, 

yang merusak keyakinan seseorang terhadap akidah tauhid. 


Kata Kunci dan Frasa 


e Mereka berkata: Kata ganti 'mereka' merujuk pada beberapa orang munafik yang 
menyaksikan Perang Uhud. 


- Jika ada yang bisa kami lakukan dalam masalah ini: Jika kami 
punya pilihan 


e Di sini: Di Medan Perang Uhud 


¢ Apa yang ada di dadamu : Yaitu apa yang ada di hatimu yang tulus 
atau kemunafikan 


¢ Mensucikan apa yang ada dalam hatimu : Yaitu membedakan antara dirimu 
niat. 


- Allah Maha Mengetahui apa yang ada di dalam dada: Artinya, Allah Maha Mengetahui 
tidak perlu menguji orang untuk mengetahui niat sebenarnya mereka. Lebih tepatnya, 
Dia berkeinginan untuk mengungkap niat sebenarnya orang-orang di balik tindakan 
mereka, dan 

dengan demikian memberi penghargaan atau hukuman yang sesuai. 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Allah Ta'ala memberitahukan kepada kita apa yang tersembunyi di dalam hati orang 
orang-orang munafik pada Perang Uhud mengenai keluhan mereka terhadap Tuhan 
Keputusan dan ketidakpuasan mereka terhadap apa yang telah ditetapkan Allah untuk 
menimpa mereka. Mereka 

mengatakan bahwa jika mereka punya pilihan, mereka tidak akan berangkat berperang, 
dan 

lebih baik melarikan diri dari kekalahan dan tidak satupun dari mereka akan lolos 
terbunuh. Oleh karena itu, Allah membantah klaim palsu mereka dengan menyatakan 
bahwa apa yang menimpa mereka 

sudah ditakdirkan dan dengan demikian tidak akan pernah bisa dihindari bahkan 
dengan tetap tinggal di sana 

rumah. Jadi, mengungkapkan penyesalan dan mengulangi 'klausa if' sama sekali tidak 
ada gunanya. 


Relevansi Ayat Al-Qur'an dengan Surat 
Seseorang dilarang menggunakan 'klausa if' yang mengungkapkan keluhannya 


hal-hal yang sudah ditakdirkan. Kalimat seperti ini sering diulang-ulang oleh 
orang-orang munafik. 
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Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 


“* Seseorang dilarang menggunakan 'klausa f' yang mengungkapkan keluh kesahnya 
Keputusan Ilahi, karena ucapan seperti itu menunjukkan ketidakpuasan seseorang 
terhadapnya 

Ketetapan Ilahi dan mengingat kesedihan seseorang. Namun, tidak ada salahnya untuk 
disalahkan 

dilekatkan pada ucapan 'jika klausa' dengan maksud mengungkapkan penyesalan 

karena melewatkan tindakan ketaatan, karena penyesalan menunjukkan keinginan 
seseorang 

untuk melakukan kebaikan. 


“* Seseorang diperintahkan untuk tunduk pada Ketetapan Ilahi, dan tidak meremehkan 
tenda dengan itu. 


* Kehati-hatian tidak pernah menyelamatkan seseorang dari tertimpa suatu hal yang 
telah ditentukan sebelumnya 
Keputusan Ilahi. 


“*Barangsiapa yang diperintahkan Tuhan untuk dibunuh di suatu tempat tertentu, 
maka ia tidak akan terhindarkan. 

mungkin datang ke tempat seperti itu, meskipun dia berusaha sekuat tenaga untuk 
menghindarinya. 


00 


398 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 
Allah SWT berfirman: 


“Yang mengatakan tentang saudara-saudaranya sambil duduk [di rumah], Jika 
mereka telah mematuhi kami, mereka tidak akan dibunuh. Katakan, 'Kalau begitu 
cegahlah kematian dari dirimu sendiri, jika kamu jujur'”. 


(Al-Qur'an: Alu ‘Imran: 168) 
Kata Kunci dan Frasa 


¢ Saudara-saudaranya: Kata 'saudara' berarti orang-orang Muslim yang dulu 
berperang di jalan Allah. Umat Islam disebut kaum munafik. 

saudara menurut gambaran keadaan yang tampak 

munafik, atau karena keduanya berasal dari keturunan yang sama. 


¢ Sambil duduk di rumah: Sambil menahan diri untuk tidak berperang demi tujuan 
tersebut 
dari Allah. 


e Jika mereka menaati kita: Sekiranya mereka tinggal di rumah 
e Katakanlah: Allah memerintahkan Nabi-Nya (SAW) untuk berbicara kepada orang- 
orang munafik itu. 


¢ Jika Anda harus jujur: Jika Anda jujur dalam pernyataan Anda 
tinggal di rumah menyelamatkan seseorang dari kematian. 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Allah SWT menegur orang-orang munafik karena mereka tidak puas 

dengan Ketetapan-Nya seperti yang mereka klaim yaitu orang-orang yang berangkat 
bersama Nabi 

(SAW) dan terbunuh pada Perang Uhud tidak akan terjadi 

dibunuh jika mereka menanggapi saran mereka untuk tidak berangkat berperang 
bersama 

dengan Nabi SAW. Menyangkal klaim mereka, Allah menantang mereka untuk menjaga 
diri mereka sendiri terhadap kematian jika mereka jujur dalam pernyataan bahwa 
mereka dapat menjaganya 

mereka yang ditakdirkan untuk mati karena kematian. Tak perlu dikatakan lagi, 
mereka tidak berdaya untuk melakukannya 

menjaga diri mereka dari kematian, dan dengan demikian mereka juga tidak bisa 
menjaga orang lain 

menentangnya. 


Relevansi Ayat Al-Qur'an dengan Surat 
Menggunakan 'jika klausa' yang mengungkapkan keluhan seseorang tentang takdir 


ilahi 
urusan adalah ciri khas orang-orang munafik. 
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Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 

“ Umat Islam diperingatkan agar tidak mengatakan 'jika klausa' yang mengungkapkan 
pendapat seseorang. 

keluhan tentang Ketetapan Ilahi dan kesedihan seseorang atas kesengsaraan. 
“*Penyerahan kepada Ketetapan dan Predestinasi Ilahi adalah sebuah prasyarat 
uisite Iman, sedangkan ketidakpuasan adalah ciri khasnya 

orang-orang munafik. 


“* Umat Islam diperbolehkan berdebat dengan orang-orang munafik dan sejenisnya 
kepalsuan untuk membantah kekeliruan dan klaim mereka yang tidak berdasar. 


eee 


400 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 
Aba Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda: 


“Tinggallah apa yang memberi manfaat bagimu (di akhirat) dan carilah 

pertolongan dari Allah dan jangan berkecil hati, dan jika ada (kesulitan) 
menimpamu, janganlah kamu berkata, 'Seandainya aku tidak melakukan hal itu, fulan 
tidak akan melakukannya 

telah terjadi, tetapi katakanlah Allah melakukan apa yang telah Dia tetapkan 
lakukan, karena (mengatakan) 'jika' membuka (pintu gerbang) bagi setan.”' 


(Dikaitkan oleh Muslim) 
Kata Kunci dan Frasa 


« Dan mintalah pertolongan kepada Allah: Carilah pertolongan hanya dari Allah 
dalam segala urusanmu. 


¢ Jangan berkecil hati: Jangan pernah lalai mencari apa yang memberi manfaat bagi 
Anda 

tergantung pada kenyataan yang telah ditetapkan sebelumnya, dan tidak diserahkan 
untuk kelemahan dan kemalasan. 


« Tetapi katakanlah 'Allah melakukan apa yang telah Dia tetapkan: ini karena 
apapun yang Allah tetapkan, pasti akan terjadi, dan umat Islam wajib 
terikat untuk tunduk pada Keputusan Ilahi. 


« 'Jika' membuka pintu gerbang bagi Setan: Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa 
'jika klausa' 
menyiratkan kesedihan, penyesalan, kesedihan dan keluhan terhadap Ketetapan Ilahi. 


Arti Umum Hadits 


Dalam hadits ini, Nabi (SAW) memerintahkan umat Islam untuk bersusah payah 
melakukan perbuatan-perbuatan yang membawa manfaat, untuk mencari pertolongan 
Ilahi dalam usahanya melaksanakannya 

keluarkan amalan ini dan berharap pahala Ilahi. Beliau (SAW) juga melarang 
mereka agar tidak lamban, karena sifat buruk seperti itu menghalangi manusia 
melakukan apa yang bermanfaat. Karena manusia rentan terhadap kesulitan dalam 
kehidupan ini, dia 

ditahbiskan untuk menunjukkan ketekunan dan kesabaran, dan tidak mengungkapkan 
penyesalan 

mengatakan 'jika saya melakukan ini dan itu' atau "jika saya tidak melakukan ini 
dan itu. Ucapan-ucapan seperti itu bersifat 

tidak ada gunanya, melainkan membuka pintu bagi Setan untuk mengalahkan orang dan 
penyebabnya 

dia kesedihan. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits ini menunjukkan bahwa umat Islam dilarang mengucapkan 'klausa if' 
ketika berada dalam kesusahan, dan itu menyoroti konsekuensi buruk yang 
diakibatkannya 

Ucapan-ucapan seperti itu. 


Bab 56: Ketidakpuasan terhadap Keputusan Ilahi 401 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 

“» Umat Islam dihimbau untuk berusaha keras melakukan apa yang bermanfaat dalam 
kedua kehidupan ini 

dan akhirat melalui jalur hukum saja. 


“* Umat Islam diperintahkan untuk mencari bantuan Ilahi dalam upaya mereka untuk 
melakukan tindakan 
manfaat dan dilarang hanya mengandalkan kekuatan dan kemampuan mereka. 


“* Umat Islam dilarang bermalas-malasan, menganggur dan berpantang 
mencari jalan hukum untuk memperoleh apa yang bermanfaat. 


“+ Hadits tersebut membuktikan keabsahan Takdir dan Ketetapan Ilahi, 

dan menegaskan bahwa mencari cara hukum untuk memperoleh manfaat tidak pernah 
bertentangan dengan keyakinan seseorang terhadap Keputusan dan Predestinasi Ilahi. 
“+ Umat Islam diperintahkan untuk bersabar ketika berada dalam kesusahan. 

“+ Umat Islam dilarang menggunakan klausa 'jika' yang menunjukkan klausa seseorang 
ketidakpuasan terhadap Ketetapan Ilahi ketika berada dalam kesusahan. Itu 

hadis lebih lanjut menunjukkan akibat buruk yang diakibatkannya 

menggunakan klausa seperti itu. 

“* Umat Islam diperingatkan terhadap sindiran setan. 

Catatan akhir 


1 Muslim (2664) dan Ahmad (2/366, 370). 


BAB 


PENJUAL TOPI 
5 


Larangan Mencela 
melawan angin 


Ubayy Ibnu Ka'b radhiyallahu 'anhu meriwayatkan bahwa Rasulullah 
Allah SWT bersabda: 


“Janganlah kamu mengutuki angin, tetapi apabila kamu melihat apa yang tidak kamu 
sukai, 

katakan, 'Ya Allah! Kami memohon kepada-Mu apa yang baik pada angin ini, apa yang 
baik 

pada apa yang dibawanya dan apa yang baik pada apa yang diperintahkan 


melakukan. Kami berlindung kepada-Mu dari keburukan angin ini, di 
apa yang dikandungnya dan apa yang diperintahkan untuk dikerjakan.”' 


(At-Tirmidzi menilainya sebagai hadits sahih) 


404 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 
Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 


Angin dijalankan atas perintah Allah, oleh karena itu penulis menjelaskannya 
mencelanya sama saja dengan mencela Allah yang menentukan 

dia. Oleh karena itu, melakukan pelanggaran tersebut melanggar keyakinan seseorang 
terhadap akidah 

dari monoteisme. 


Profil tentang Ubayy 


Nama lengkap naratornya adalah Ubayy Ibnu Ka'b Ibnu Qays Al-Ansari. 

Ia dikenal sebagai pembaca utama Al-Qur'an di kalangan 

Sahabat. Ubayy menyaksikan Ikrar Al-'Aqabah, Pertempuran 

Badar, dan semua peperangan lainnya yang diikuti Nabi SAW. Dulu 

mengatakan bahwa dia meninggal pada masa kekhalifahan 'Umar Ibnul-Khattab, atau 
pada masa 

kekhalifahan 'Utsman Ibnu 'Affan pada tahun 30 H; semoga Allah meridhoi 

dengan dia. 


Kata Kunci dan Frasa 


¢ Jangan mengutuk angin: Jangan pernah mencela angin, meskipun hal itu 
menyebabkannya 
kamu menyakiti. 


e Apabila kamu melihat sesuatu yang tidak kamu sukai: Seperti angin yang sangat 
panas, a 
angin kencang, atau badai. 


Arti Umum Hadits 


Dalam hadits ini Nabi SAW melarang umat Islam untuk mencela 

melawan angin hanya karena itu adalah salah satu ciptaan Allah yang patuh. Dengan 
demikian, 

siapa pun yang mengutuk angin dianggap telah mengutuk Allah dan ini menunjukkan 
ketidakpuasan seseorang terhadap Ketetapan-Nya. Apalagi Rasulullah SAW memberi 
petunjuk 

Umat Islam hendaknya memohon kepada Allah, Pencipta angin, apa kebaikan yang ada 
pada angin ini 

dan berlindung kepada-Nya dari kejahatannya. Tata krama ini mencerminkan hakikat 
seseorang 

pengabdian kepada Allah, Maha Suci Dia. Tentu saja ini merupakan ciri khasnya 
yang menganut akidah tauhid. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits ini memperjelas bahwa umat Islam dilarang mencela 
angin. 
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Pelajaran yang Diambil Dari Hadits 


“* Mengutuk angin itu haram, karena angin itu a 

kepatuhan diciptakan oleh Allah dan dengan demikian penyalahgunaan semacam itu 
ditujukan 

Penciptanya dan Yang membelokkannya. 


“+ Umat Islam harus selalu kembali kepada Allah untuk berlindung kepada-Nya 
kejahatan makhluk-Nya. 


“* Angin diperintahkan untuk berbuat baik atau berbuat jahat sesuai dengan 
Kehendaknya 

dari Allah. 

“* Apabila seorang muslim melihat apa yang dibencinya, maka ia dibimbing untuk 
mengulang-ulang yang bermanfaat 

ucapannya agar terhindar dari kejahatannya. 

Catatan akhir 


1 At-Tirmidzi (2253) dan Ahmad (5/123). 


BAB HAB 
58 
Orang Munafik Tidak Percaya Kepada Allah 


Allah SWT berfirman: 
“,.. memikirkan Allah selain kebenaran — memikirkan 

ketidaktahuan, dengan mengatakan, 'Apakah ada sesuatu yang dapat kami (perbuat) 
dalam hal ini?' Katakanlah, 'Sesungguhnya urusan itu adalah miliknya sepenuhnya 
kepada Allah. Mereka menyembunyikan dalam diri mereka apa yang tidak mereka 
kehendaki 

ungkapkan kepadamu. Mereka berkata, 'Jika ada sesuatu yang bisa kami miliki 
dilakukan dalam hal ini, kami (yaitu, sebagian dari kami) tidak akan melakukannya 
dibunuh di sini. Katakanlah, 'Sekalipun kamu berada di dalam rumahmu, 

mereka yang diputuskan untuk dibunuh akan menemui ajalnya 

tempat tidur. [Itu] agar Allah menguji apa yang ada di dadamu 

dan sucikanlah apa yang ada dalam hatimu. Dan Allah Maha Mengetahui 

itu di dalam payudara.” (Al-Qur'an : Alu 'Imran : 154) 


408 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 
Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 


Bab ini menguraikan fakta bahwa berpikir baik tentang Allah adalah sebuah 
prasyarat. 

karena keyakinan seseorang terhadap monoteisme, dan bahwa ketidakpercayaan kepada- 
Nya berarti melanggar keyakinan seseorang 

kepercayaan monoteisme. 


Kata Kunci dan Frasa 
« Memikirkan Allah: Orang-orang munafiklah yang disapa. 


- Pemikiran ketidaktahuan: Mengacu pada pemikiran yang dianut oleh 

orang-orang jahiliah, yang mengira bahwa Allah tidak akan memberikan kemenangan 
kepada Rasul-Nya. Kata 'ketidaktahuan' berarti orang-orang dari zaman pra- 

Masa kebodohan Islam. 


e Apakah ada yang perlu kami (perbuat) dalam hal ini: Maksudnya 

mereka tidak akan diberi kemenangan, atau mereka tidak punya pilihan untuk 
mengambil keputusan 

apakah akan berangkat berperang atau tidak. 


¢ Urusannya sepenuhnya milik Allah: Tidak ada yang bisa mencegah atau 
mengubah apa yang Allah kehendaki terjadi. 


¢ Mereka menyembunyikan dalam diri mereka apa yang tidak mereka ungkapkan 

kamu: Orang-orang munafik itu menyembunyikan di dalam hati mereka penolakan 
terhadap Islam 

dan penyangkalan terhadap kebenaran yang berbeda dengan apa yang mereka ungkapkan 
kepadamu, wahai 

Muhammad, atas keyakinan mereka pada pesan Anda dan klaim mereka 

untuk mencari petunjuk. 


Kata kunci dan frasa lainnya telah dijelaskan di Bab 
lima puluh tujuh berjudul, 'Ketidakpuasan terhadap Keputusan Ilahi'. 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Dalam ayat ini, Allah Ta'ala memberitahukan kepada umat Islam tentang apa yang 
disembunyikan 

di hati orang-orang munafik pada saat Perang Uhud. Orang-orang munafik 
mempertahankan pemikiran yang salah tentang Allah yang menyatakan bahwa Dia tidak 
akan memberikan kemenangan 

kepada Rasul-Nya dan agama-Nya tidak akan menang. Lebih jauh lagi, mereka 
mengklaim 

bahwa tidak seorang pun dari mereka akan terbunuh, dan mereka akan mencapainya 
kemenangan jika mereka berada di atas angin, dan jika Nabi (SAW) dan beliau 
Para sahabat telah menjadi bawahan mereka. Namun, Allah membantahnya 

kekeliruan dan menegaskan bahwa tidak ada sesuatu pun yang terjadi tanpa 
ditentukan sebelumnya 

Dia dan tertulis dalam Al-Lawh Al-Mahffz (Loh yang Diawetkan) dan itu milik-Nya 
keputusan tidak dapat dibatalkan. 
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Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 

“*Barangsiapa mengira bahwa Allah menjadikan kebatilan senantiasa menang 
kebenaran sehingga yang terakhir tidak pernah menang memang sama dengan hal 
tersebut 


dari masa jahiliah Pra-Islam yang mempertahankan pikiran-pikiran yang salah 
tentang Allah. 


“Ayat tersebut membuktikan hikmah Allah di balik terjadinya kepalsuan. 
secara profesional menang atas kebenaran. 


“+ Ayat ini mengungkapkan sifat jahat orang-orang munafik dan menunjukkan bahwa 
mereka 
kemunafikan terungkap pada saat-saat sulit. 


“+ Hadits membuktikan bahwa Ketetapan dan Predestinasi Ilahi adalah 
kebenaran yang tidak dapat disangkal. 


“» Umat Islam wajib menganggap Allah jauh di atas apa pun 
tidak pantas bagi Yang Mulia, Maha Suci Dia. 


“* Umat Islam wajib memikirkan kebaikan Allah. 


OS 


410 
Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 
Allah SWT berfirman: 


“Orang-orang yang menganggap tentang Allah suatu anggapan buruk 
mendatang. Kemalangan yang bersifat jahat menimpa mereka; dan Allah telah 
melakukannya 

menjadi marah kepada mereka dan mengutuk mereka serta bersiap-siap 

bagi mereka Neraka, dan kejahatan itu sebagai tujuannya.” 


(Al-Qur'an: Al-Fath: 6) 
Kata Kunci dan Frasa 


e Orang-orang yang beranggapan tentang Allah suatu anggapan yang bersifat jahat: 
Kata 'mereka' mengacu pada orang-orang munafik yang berpikir salah tentang Allah. 
Mereka mengklaim bahwa Dia tidak akan memberikan kemenangan kepada Rasul-Nya 
(SAW) . 

dan orang-orang beriman. 


¢ Atas mereka ada musibah yang bersifat jahat: Allah menyatakan bahwa mereka 
orang-orang munafik akan menderita azab dan hinaan yang berat seperti yang mereka 
alami 

tidak bisa menghindari. 


« Allah murka kepada mereka dan melaknat mereka: Yaitu 
Murka Allah menimpa mereka dan mereka kehilangan rahmat-Nya. 


Disiapkan bagi mereka: Allah telah menyiapkan kesiapan bagi mereka di akhirat. 
Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Sebagai jawaban atas pernyataan orang-orang yang secara salah mengaitkan kesalahan 
penilaian kepada-Nya 


dan mengira bahwa Dia tidak akan memberikan kemenangan kepada Rasul-Nya dan orang- 
orang yang beriman, 

Allah Ta'ala berfirman bahwa orang-orang seperti itu akan menderita tiada 
terpisahkan 

hukuman dan akan dicabut rahmat-Nya. Allah, lebih lanjut, menekankan bahwa Dia 
menyiapkan api neraka bagi mereka sebagai tempat tinggal kekal terburuk yang 
pernah mereka alami 

pasti akan bertemu. 


Relevansi Ayat Al-Qur'an dengan Surat 


Barangsiapa menyangka bahwa Allah tidak akan memberikan kemenangan kepada umat 
Islam atas musuh-musuh-Nya 


dianggap berpikir salah tentang Dia. 
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Pelajaran yang Diambil dari Ayat Al-Qur'an 


“» Umat Islam diperingatkan agar tidak berpikir salah tentang Allah, dan merupakan 
kewajiban 
pasti berpikir baik tentang Dia. 


“+ Barangsiapa mengira bahwa Allah tidak akan mendukung Rasul-Nya juga 
menjadikan agama-Nya menang dianggap berpikiran buruk terhadap-Nya. 


“+ Ayat tersebut membuktikan bahwa Allah marah kepada musuh-musuh-Nya dan mengutuk 
mereka. 

“Api Neraka adalah akhir yang buruk bagi orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik. 


000 


412 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 
Mengomentari ayat pertama bab ini, Ibnul Qayyim mengatakan: 


“Anggapan yang dimaksud dalam ayat tersebut dijelaskan sebagai keburukan 

mengira bahwa orang-orang munafik mempunyai pandangan tentang Allah; bahwa Dia 
juga tidak akan melakukan hal itu 

memberikan kemenangan kepada Rasul-Nya dan tidak membuat agamanya menang, dan itu 
apa yang menimpa mereka bukan karena Ketetapan dan Hikmah Ilahi. 

Oleh karena itu, pemikiran mereka didasarkan pada penolakan mereka terhadap Tuhan 
Hikmah dan Ketetapan, dan klaim mereka bahwa Allah tidak akan melakukan keduanya 
menyelesaikan misi rasul-Nya dan tidak membuat agamanya menang 

atas semua agama lain. Ini adalah pikiran jahat yang dipertahankan oleh 
orang-orang munafik dan orang-orang kafir, yang dimaksud dalam Surat Al- 

Ayah. Pemikiran ini digambarkan jahat karena tidak sesuai dengan 

Keagungan Allah, Hikmah dan Janji yang benar, selain itu tidak 

sesuai dengan penghormatan yang berhak diberikan kepada-Nya.” 


Tbnul-Qayyim menambahkan: 


“Mirip dengan orang-orang munafik itu adalah orang yang salah mengira demikian 
Allah selalu menjadikan kepalsuan menang atas kebenaran sehingga kebenaran menjadi 
yang terakhir 

akan menghilang. Dengan cara yang sama, beberapa orang mungkin menyangkal hal itu 
apa pun yang terjadi telah ditentukan sebelumnya atau disangkal bahwa ada a 
Kebijaksanaan Ilahi di balik apa yang Allah tetapkan sebelumnya yang layak Dia 
terima 

pujian, melainkan mereka mengklaim bahwa apa yang terjadi adalah karena suatu hal 
yang abstrak 

akan. Tentang itu Allah SWT berfirman, '..Itulah anggapan 

dari orang-orang kafir; maka celakalah orang-orang yang kafir darinya 

Api. (Qur'an: Sad: 27) Apalagi kebanyakan orang salah mengira Allah 

ketika mempertimbangkan nasib mereka dan nasib orang lain. Satu-satunya orang 
Mereka yang menghindari terjerumus ke dalam pelanggaran karena berpikir buruk 
tentang Allah adalah mereka 

siapa yang mengenal Allah, Nama-nama Indah dan Sifat-sifat-Nya, itu 

akibat dari kebijaksanaan-Nya, pujian yang layak diterima-Nya, dan janji-janji-Nya 
mendukung agamanya. Oleh karena itu, orang bijak harus waspada 

untuk tidak melakukan dosa ini, dan mereka yang kebetulan berpikiran salah 

Allah harus bertobat dari dosa mereka dan meminta pengampunan Allah. Jika satu 
harus menguji jiwa manusia, akan didapati bahwa banyak yang mendapatkannya 

tidak puas dengan Ketetapan Ilahi dan mulai menyalahkan nasib dan 

mengklaim bahwa ini dan itu seharusnya terjadi. Namun, orang-orang 

berbeda dalam melakukan pelanggaran ini. Jadi, seseorang harus memeriksa jiwanya 
untuk mengetahui apakah seseorang terbebas dari dosa ini atau tidak. 


Jika Anda terbebas darinya, itu adalah kesuksesan yang nyata 


Kalau tidak, saya menganggap Anda tidak menikmati kebahagiaan itu.” 
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Kata Kunci dan Frasa 


¢ Ibnul-Qayyim mengatakan: Kata-kata tersebut di atas dikutip dari 
sebuah buku berjudul, Zadul-Ma'ad (Ketentuan Akhirat) ditulis 

oleh Ibnul Qayyim. Kata-kata ini dihasilkan dalam perjalanan Ibnul- 
Komentar Qayyim tentang Perang Uhud. Mereka dikutip dalam hal ini 
bab sebagai penjelasan ayat Al-Qur'an yang Mulia. 


« Penolakan mereka terhadap kebijaksanaan Ilahi: Klaim bahwa apa yang terjadi 
bagi umat Islam dalam Perang Uhud bukannya lepas dari hikmah yang berpandangan 
jauh ke depan. 

Namun apa yang menimpa kaum muslimin pada Perang Uhud adalah akibat 

sebuah hikmah yang dirujuk Allah dalam ayat Al-Quran yang berbunyi, 

“...(Itu) agar Allah menguji apa yang ada di dadamu dan menyucikannya 

apa yang ada di hatimu. Dan Allah Maha Mengetahui hal itu di dalam 

payudara.” (Al-Qur'an : Alu 'Imran : 154) 


+ Bukan karena Ketetapan Allah: Orang-orang munafik mengaku Muslim 
tidak akan terbunuh jika mereka tidak berangkat berperang di 
sebab Allah. 


- Dan klaim mereka bahwa Allah tidak akan menyelesaikan misinya 

Rasul-Nya: Ketika kaum musyrik lebih unggul dalam urusan 

Perang Uhud, orang-orang munafik salah mengira bahwa itulah yang menentukan 
pertempuran di mana umat Islam akan dimusnahkan, akar dan cabang. 


aes 


Penyangkal Ketetapan Ilahi dan 
Takdir 


Ibnu Umar radhiyallahu 'anhu berkata: 

“Demi Dia yang jiwaku bersemayam di tangan-Nya, jika seorang muslim menafkahkan 
sejumlah uang 

emas yang setara dengan Gunung Uhud di jalan Allah, Insya Allah 

tidak menerima pekerjaannya sampai dia percaya pada Predestinasi Ilahi." 

Kemudian Ibnu ‘Umar menguatkan argumennya dengan hadits yang berbunyi: 

“Iman adalah beriman kepada Allah, Malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, 
akhirat, dan mengimani Predestinasi Ilahi, apakah 

baik atau jahat.”' 


(Dikaitkan oleh Muslim) 
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Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 


Karena kepercayaan pada Predestinasi Ilahi merupakan prasyarat Tauhid Ar- 
Rubibiyyah (yakni beriman kepada Keesaan Ketuhanan Allah), penulis 

menyatakan nash-nash hukum yang menekankan bahwa Hukuman Ilahi telah dipersiapkan 
Siapa pun yang menyangkal Predestinasi Ilahi. Penulis menyebutkan teks-teks ini 
sebagai 

indikasi bahwa wajib beriman kepada Takdir Ilahi. 


Kata Kunci dan Frasa 


e Uhud : Sebuah gunung dekat Madinah dalam perjalanan ke Ash-Sham (wilayah 
meliputi Palestina, Yordania, Lebanon dan Suriah). 


¢ Kemudian Ibnu 'Umar menguatkan dalilnya dengan hadis : Ini 

mengacu pada hadits yang berisi jawaban kenabian atas pertanyaan tersebut 
diangkat oleh Malaikat Jibril tentang Iman Muslim. Ibnu 'Umar mengutip 

hadits ini sebagai dalil yang mendukung dalilnya terhadap orang-orang yang 
mengingkari 

Predestinasi Ilahi. Karena Nabi (SAW) memandang iman 

dalam Takdir Ilahi sebagai tiang keimanan seseorang kepada Allah SWT, penulis 
menyimpulkan keputusan yang menyatakan bahwa siapa pun yang menyangkal keyakinan 
ini 

kebenaran tidak dianggap di antara orang-orang mukmin yang shaleh yang amal 
shalehnya 

diterima oleh Allah. 


Makna Umum Tradisi 


Ketika "Abdullah Ibnu 'Umar (ra dengan dia) berada 

diberitahu bahwa beberapa Muslim menyangkal Predestinasi Ilahi, dia menerangi 
menyatakan bahwa keyakinan yang salah ini menyebabkan mereka berubah menjadi kafir 
sebagaimana adanya 

menyangkal prasyarat Iman Muslim. Dia mendukung argumennya 

dengan hadits di atas yang disabdakan Rasulullah SAW 

bahwa percaya pada Predestinasi Ilahi adalah salah satu dari enam pilar yang 
menjadi landasannya 

Iman Muslim bersandar. Tak perlu dikatakan lagi, menjadi orang beriman sejati 
berarti percaya 

enam pilar ini. Dengan demikian, siapapun yang mengingkari salah satu dari rukun 
tersebut dianggap 

seorang yang mengingkari semuanya. 


Relevansi Tradisi dengan Bab 


Tradisi ini menunjukkan hukum Islam yang mengatur siapa saja yang kafir 
dalam Predestinasi Ilahi. 
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Pelajaran yang Diambil dari Tradisi 

“* Siapapun yang mengingkari Predestinasi Ilahi dianggap kafir. 
“*Amal kebaikan hanya diterima dari orang-orang mukmin yang sejati. 


“* Keputusan hukum harus didukung oleh bukti-bukti yang diambil dari Al-Qur'an 


dan Sunnah. 
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'Ubadah Ibnus-Samit meriwayatkan bahwa dia berkata kepada putranya: 


“Wahai anakku! Kamu tidak akan menikmati nikmatnya Iman kecuali kamu beriman 
agar apa yang menimpa kamu (baik atau buruk) tidak membuat kamu ketinggalan 
dan apa yang dirindukanmu tidak akan terjadi padamu. Saya mendengar Nabi 
(SAW) bersabda, 'Yang pertama diciptakan Allah adalah Pena dan 

Dia berkata kepadanya, 'Tulislah!' Pena berkata, 'Apa yang harus saya tulis?' 
Allah 

bersabda, 'Tulislah takdir segala sesuatu sampai Hari Kiamat 

didirikan...' 'Ubadah menambahkan, 'Wahai anakku, aku mendengar Nabi 

(SAW) mengatakan, '..jika ada yang meninggal dalam keadaan mengingkari keyakinan 
ini, maka dia mati 

bukan milikku." 


(Diceritakan oleh Aba Dawid) 
Dalam riwayat lain, Nabi SAW bersabda: 


“Hal pertama yang Allah ciptakan adalah Pena dan Dia berfirman kepadanya, 
'Tulislah! ' 

Kemudian, Pena menuliskan takdir segala sesuatu sampai Hari Kiamat 
Kebangkitan.” 


(Diriwayatkan oleh Ahmad Ibnu Hanbal) 


Menurut riwayat lain yang diriwayatkan oleh Ibnu Wahb, Nabi 
(SAW) berkata: 


“Barangsiapa tidak beriman kepada takdir Ilahi, 
baik atau jahat, Allah akan membakarnya (menghukumnya). 
api Neraka.” 


Profil 


¢ Putra 'Ubadah Ibnus-Samit disebut Al-Walid. Ia lahir di 

seumur hidup Nabi (SAW) dan merupakan salah satu penerus besar 

para Sahabat. Al-Walid meninggal ketika dia berusia lebih dari tujuh puluh tahun; 
semoga Allah 

kasihanilah dia. 


e Nama lengkap Ibnu Wahb adalah 'Abdullah Ibnu Wahb Ibnu Muslim Al- 

Misri. Dia adalah seorang fagih yang dapat dipercaya dan merupakan sahabat Malik. 
Ia lahir pada tahun 125 H, dan meninggal pada tahun 197 H; semoga Allah punya 
kasihanilah dia. 
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Kata Kunci dan Frasa 


« Nikmatnya iman : Perasaan gembira karena keyakinan seseorang akan hal itu 
membuat seseorang tidak membutuhkan kesenangan duniawi apa pun. 


- Hal pertama yang diciptakan Allah adalah Pena: Pena adalah benda pertama 
Allah menciptakan sebelum menciptakan langit dan bumi, bukan yang pertama 
sesuatu yang diciptakan oleh Allah. 


e Barangsiapa meninggal karena mengingkari keyakinan ini: Barangsiapa meninggal 
sementara 
tidak percaya pada Predestinasi Ilahi 


e Dia bukan milik-Ku: Nabi (SAW) mengucilkan diri 

dari orang yang mengingkari Predestinasi Ilahi, karena dia mengingkarinya 
Pengetahuan Allah tentang perbuatan para hamba. Penyangkalan seperti itu 
menyebabkan 

seseorang menjadi kafir. 


e Allah akan membakar (menghukum) dia dengan api neraka: Hal ini disebabkan 
bid'ah inovatif dan ketidakpercayaan yang dilakukan orang tersebut 

dengan mengingkari Kemahakuasaan Allah, Kehendak-Nya yang tak terkalahkan dan 
Dia menciptakan segalanya, dan lebih jauh lagi, dia kafir kepada Allah 

Rasul dan Kitab-Kitabnya. 


Makna Umum Tradisi 


Dalam hadis ini, 'Ubadah Ibnus-Samit menasihati putranya, Al-Walid, 

untuk percaya pada Predestinasi Ilahi, baik atau buruk. Selain itu, 

'Ubadah menyoroti buah dan hasil baik yang diperoleh dari keyakinan seseorang 
terhadap hal ini 

ajarannya, baik di dunia maupun di akhirat, serta akibat buruk yang ditimbulkannya 
dari mengingkari prinsip ini, baik di dunia maupun di akhirat. Dia mendukung 
argumentasinya dengan hadits yang menegaskan bahwa Allah telah mentakdirkan segala 
sesuatu 

dan memerintahkan Pena untuk menulis Predestinasi ini sebelum penciptaan. 

Oleh karena itu, tidak ada sesuatu pun yang terjadi sampai hari kiamat melainkan 
ditetapkan dan 

sudah ditakdirkan oleh Allah. 


Relevansi Tradisi dengan Bab 


Tradisi ini menandakan bahwa seseorang mempunyai kewajiban untuk beriman kepada 
Tuhan 

takdir, dan memberikan teguran agar tidak mengingkarinya. Hal ini lebih lanjut 
ditunjukkan 

akibat buruk yang diakibatkan oleh penolakan tersebut. 
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Pelajaran yang Diambil dari Tradisi 


** Wajib bagi umat Islam untuk percaya pada Predestinasi Ilahi. 
“* Akibat yang menyakitkan menanti mereka yang mengingkari Predestinasi Ilahi. 


* Tradisi membuktikan kebenaran Pena dan takdirnya 
takdir masa lalu dan masa depan sampai hari kiamat. 


eee 
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Hal ini diriwayatkan dalam Al-Musnad dan Kitab Sunan pada riwayatnya 
Ibnud-Daylami yang meriwayatkan: 


“Aku menemui Ubay bin Ka'b dan berkata kepadanya, 'Aku mempunyai keraguan 
mengenai Predestinasi Ilahi, jadi beritahu saya sesuatu agar Allah 

boleh menghapusnya dari hatiku. Kemudian dia (Ubayy) berkata, 'Jika 
engkau menafkahkan emas sebanyak Gunung Uhud, Insya Allah 

tidak menerimanya darimu sampai kamu percaya pada Predestinasi Ilahi 

dan sampai Anda yakin bahwa apa yang terjadi pada Anda tidak boleh dilewatkan 
kamu dan apa yang dirindukanmu tidak akan terjadi padamu. Jika kamu mati 
padahal kafir terhadap (prinsip) ini, kamu termasuk orang-orang 

Neraka' Lalu aku mendatangi 'Abdullah Ibnu Mas'iid, Hudhayfah 
Ibnul-Yamdan dan Zaid Ibn Tsabit dan mereka semua meriwayatkan 

kepadaku, perkataan yang sama dari Nabi (SAW).”” 


(Sebuah hadits shahih yang diriwayatkan oleh Al-Hakim dalam Koleksi Otentiknya 
hadis) 
Ad-Daylami (Narator) 


Nama lengkapnya adalah 'Abdullah Ibnu Fayrfiz Ad-Daylami. Dia dikenal 

dapat dipercaya, dan merupakan salah satu Penerus awal para Sahabat; mungkin 
Allah kasihanilah dia. Ayahnya, Fayriz adalah orang yang membunuh Al-Aswad 
Al-* Ansi, pembohong. 


Kata Kunci dan Frasa 


¢ Saya memiliki beberapa keraguan mengenai Predestinasi Ilahi: Ini 
keraguan dan kebingungan menyebabkan seseorang mengingkari Predestinasi Ilahi dan 
sehingga menjadi kafir. 


+ Jika Anda mati mengapa tidak percaya pada (prinsip) ini: Tidak percaya pada 
Tuhan 
Takdir 


« Kamu termasuk penghuni Neraka: Hal ini disebabkan 
barangsiapa mengingkari salah satu rukun Iman Islam, maka ia dianggap a 
pengingkari seluruh rukun Iman. 


Makna Umum Tradisi 

Dalam hadis ini, 'Abdullah Ibnu Fayraz Ad-Daylami menyatakan bahwa suatu ketika 
dia 

meragukan kebenaran Predestinasi Ilahi dan takut keraguannya akan terjadi 
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menuntunnya untuk menyangkal kebenaran ini. Kemudian beliau pergi bertanya kepada 
orang-orang yang berilmu 

para sahabat agar dapat menghilangkan kerancuan ini, maka hendaknya seorang muslim 
bertanya kepada 

ulama tentang apa yang diragukannya agar sesuai dengan ayat Alquran di 

yang mana Allah SWT berfirman: 


“Jadi tanyakan kepada orang-orang yang menerima pesan [yaitu, kitab suci 
sebelumnya] apakah 
kamu tidak mengetahui...” (Al-Qur'an: An-Nahl: 43) 


Semua ulama yang ditanya oleh Sahabat itu dengan suara bulat menyetujui hal itu 
harus percaya pada Predestinasi dan Keputusan Ilahi, dan menekankan bahwa siapa 
pun 

meninggal karena kafir terhadap ajaran ini, maka dia termasuk penghuni api neraka 
akhirat. 


Relevansi Tradisi dengan Bab 


Tradisi ini menekankan bahwa mempercayai Predestinasi Ilahi adalah suatu 
keniscayaan 

syarat keimanan seseorang kepada Allah, dan itulah yang diriwayatkan para sahabat 
dari Nabi SAW. 


Pelajaran yang Diambil dari Tradisi 


e Konsekuensi yang menyakitkan menanti mereka yang tidak percaya pada Predestinasi 
Ilahi. 


¢ Umat Islam wajib bertanya kepada ulama ketika mempunyai keraguan terhadap suatu 
keyakinan 
atau sejenisnya. 


e Di antara tugas para ulama adalah menghilangkan keragu-raguan dan menyebarkannya 
pengetahuan. 


Catatan akhir 


1 Muslim (8), Aba Dawad (4695), At-Tirmidzi (2613), dan Ibnu Majah (63). 

2 Aba Dawid (4699), Ibnu Majah (77), Ahmad dalam Al-Musnad (5/182, 183, 185, 189), 
dan 

Ibnu Hibban dalam Mawdrid Az-Zam4n (Air Mancur Bagi Yang Haus) (1817). 


BAB 

Gambar dan Patung 

Abd Hurairah meriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda: 

Allah SWT berfirman: Siapakah yang lebih zalim dari pada 

orang yang berusaha menciptakan ciptaan-Ku yang serupa? Biarkan mereka membuat 
semut atau sebutir gandum atau jelai: ”' 

(Diriwayatkan oleh Al-Bukh4ri dan Muslim) 

Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 

Membuat gambar makhluk hidup adalah langkah awal untuk jatuh ke dalamnya 
politeisme yang bertentangan dengan kepercayaan umat Islam terhadap monoteisme. 
Oleh karena itu, 


penulis mendedikasikan bab ini untuk menyoroti larangan tindakan semacam itu, 
dengan mempertimbangkan akibat yang menyakitkan akibat tindakan tersebut. 
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Kata Kunci dan Frasa 


¢ Siapa yang lebih tidak adil: Tidak ada seorang pun yang lebih tidak adil 
daripada mereka yang melakukan hal tersebut 
cobalah meniru ciptaan Allah. 


e Biarkan mereka berkreasi: Mengancam seniman-seniman itu, Allah melarang mereka 
berkreasi 
makhluk hidup untuk menunjukkan ketidakmampuannya. 


Arti Umum Hadits 


Dalam hadits ini, Nabi SAW meriwayatkan bahwa Allah SWT, 

menyatakan bahwa tidak ada yang lebih zalim daripada pembuat gambar atau patung 
makhluk yang diciptakan oleh Allah. Alasannya adalah siapa pun yang melakukannya 
berusaha melakukannya 

meniru ciptaan Allah. Dengan tujuan menunjukkan ketidakmampuan gambaran seperti 
itu 

pembuatnya, Allah menantangnya untuk menciptakan objek terkecil sekalipun dari 
makhluk ciptaan-Nya, 

yaitu. sebuah atom. Sebaliknya, Allah menyatakan bahwa orang seperti itu bahkan 
tidak dapat mencipta 

yang lebih mudah dari itu, yaitu benda mati yang berukuran kecil. Ini hanya karena 
kemampuan mencipta hanya milik Allah. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits ini memberikan dalil larangan membuat gambar, dan a 
bukti menganggap tindakan tersebut sebagai tindakan yang paling tidak adil. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 

“*Umat Islam dilarang membuat gambar atau patung, apapun itu 

bagaimana mereka dibuat. Terlebih lagi, siapa pun yang melakukan hal tersebut 
adalah orang yang paling tidak adil 

orang dan karenanya ditegur karenanya. 

**Allah memiliki Atribut ucapan. 


“*Membuat gambar atau patung makhluk hidup adalah tindakan meniru Allah 
penciptaan, dan upaya untuk berbagi Dia dalam penciptaan. 


* Kemampuan mencipta hanya milik Allah. 


OS 
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'Aishah (ra dengan dia) meriwayatkan bahwa Nabi 
(SAW) berkata: 


“Orang-orang yang mendapat siksa yang paling berat pada hari itu 
Kebangkitan adalah mereka yang berusaha meniru ciptaan Allah.” 


(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim) 
Arti Umum Hadits 


Menggunakan bahasa pencegah yang menyiratkan larangan, Nabi (SAW) 

menyatakan bahwa siapa yang membuat gambar atau patung akan mendapat hukuman yang 
paling berat 

hukuman di akhirat. Alasannya adalah orang-orang tersebut melakukan a 

kejahatan keji karena mereka meniru ciptaan Allah melalui gambar dan 

patung. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits ini menyoroti bahwa hukuman berat menanti siapa pun yang melakukannya 
gambar atau patung, yang menandakan bahwa perbuatan tersebut merupakan pelanggaran 
berat. 

Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


+ Dilarang membuat gambar atau patung, bagaimana pun cara pembuatannya. 
Perbuatan ini dianggap sebagai tiruan ciptaan Allah. 


“*Hukuman di hari kiamat berbeda-beda tergantung dosanya. 
“Membuat gambar atau patung adalah dosa yang paling besar, dan selanjutnya 
merupakan dosa besar. 


eos 
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Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhu berkata: 


“Aku mendengar Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa membuat gambar atau a 

patung (makhluk hidup) akan masuk neraka, dan di sana a 

jiwa untuk setiap gambar yang dibuatnya (di dunia ini) yang dengannya dia akan 
berada 

tersiksa di Neraka.” 


(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim) 


Dalam riwayat lain mengenai otoritas Ibnu 'Abbas, Nabi 
(SAW) berkata: 


“Barang siapa yang membuat gambar atau patung (makhluk hidup) di dunia ini 
akan diperintahkan untuk menghembuskan ruh (kehidupan) ke dalamnya pada hari 
kiamat. 

tion, tapi dia tidak akan mampu melakukannya.” 


(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim) 
Arti Umum Hadits 


Dalam hadits ini Nabi SAW menyatakan bahwa Neraka adalah 

tujuan siapa pun yang membuat gambar atau patung makhluk hidup. Yang satu 

Siapa pun yang membuat gambar atau patung seperti itu akan dihukum seberat- 
beratnya 

jiwa untuk setiap gambar dan patung yang dibuatnya (di dunia ini), oleh siapa saja 
yang dikehendakinya 

akan disiksa di api neraka. Jadi, orang berdosa seperti itu akan dihukum dengan 
apa 

tangannya dibuat. Terlebih lagi, orang seperti itu akan dikenakan biaya untuk 
menghembuskan jiwa ke dalamnya 

gambar dan patung yang dibuatnya dalam kehidupan ini, yang tentu saja terlalu jauh 
melampaui batasnya 

jangkauannya. 


Relevansi Hadis dengan Bab 

Hadits ini memberikan bukti larangan membuat gambar atau 
patung makhluk hidup, dan azab pedih yang menanti siapa pun 
membuat gambar atau patung seperti itu. 


Hikmah yang Diambil dari Hadits ini 


«* Dilarang membuat gambar atau patung makhluk hidup. Tindakan seperti itu adalah 
salah satu dosa besar. 
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* Umat Islam dilarang meniru ciptaan Allah, baik dalam 

berupa gambar, arca, pahatan, lukisan atau foto, sebagaimana 

sejauh objek yang ditiru adalah makhluk hidup. Namun, kalau-kalau ada orang 
melakukannya karena kebutuhan, dia ditoleransi dalam kasus seperti itu. 


“» Narasi hadits yang terakhir mengungkapkan ketidakmampuan orang-orang yang 
membuat gambar dan patung, dan memberikan bukti bahwa siapa pun yang membuatnya 
benda-benda tersebut akan menderita siksaan dalam jangka waktu yang lama. 


“*Tidak ada yang mampu menciptakan atau menghembuskan ruh ke dalam makhluk selain 
Allah. 


yaitu 
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Abul-Hayy4j meriwayatkan bahwa “Ali bin Aba Thalib radhiyallahu 'anhu 
dia) berkata kepadanya: 


“Maukah aku mengarahkanmu pada misi yang sama dengan Rasulullah 

Allah (SAW) mengarahkanku? Jangan tinggalkan gambar atau patung 
(makhluk hidup) tanpa melenyapkannya, atau kuburan yang tinggi tanpanya 
meratakannya.” « 


(Dikaitkan oleh Muslim) 
Profil tentang Abul-Hayyaj 


Nama lengkap Abul-Hayy4j adalah Hayyan Ibn Husain Al-Asadi. Dia adalah seorang 
Tabi'i dan dikenal sebagai perawi yang dapat dipercaya, semoga Allah merahmatinya 
pada dia. 


Arti Umum Hadits 


Menurut haditsnya, 'Ali Ibn Abd Thalib radhiyallahu "anhu 

dia), Amirul Mukminin, menawarkan Abul-Hayyaj untuk berasumsi sama 

misi yang diperintahkan Nabi Muhammad SAW kepadanya. Misi ini 

ada dua: Pertama, Dia diperintahkan untuk melenyapkan gambar dan patung makhluk 
hidup 

makhluk, karena seni ini merupakan suatu perbuatan membuat rupa ciptaan Allah, 
selain satu 

mungkin tertipu oleh gambar-gambar dan patung-patung yang menawan dan kemudian 
mengagung-agungkannya. 

Menjelang fase ini, seseorang mungkin terjerumus ke dalam penyembahan berhala. 
Tugas kedua adalah menaikkan level 

kuburan yang tinggi agar orang-orang tidak memuliakan orang-orang yang dikuburkan 
di dalamnya dan mendirikannya 

sebagai saingan Allah dalam hal pemujaan dan pemuliaan. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


«* Membuat gambar dan patung dilarang keras, demikian pula seorang Muslim 
diperintahkan untuk menghapuskan karya-karya ini dalam segala bentuknya. 


«* Umat Islam diperintahkan untuk saling menasihati agar mengikuti jalan tersebut 
kebenaran, menyuruh yang benar dan melarang yang munkar, dan menyebarkan 
pengetahuan. 


“*Dilarang keras mendirikan bangunan di atas kuburan, karena ini merupakan langkah 
awal. 
tidak ada langkah untuk jatuh ke dalam politeisme. 
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“* Umat Islam harus menghancurkan kubah yang dibangun di atas kuburan. 


“*Seperti meninggikan bangunan di atas kuburan, membuat gambar atau patung hidup 
makhluk adalah langkah awal untuk jatuh ke dalam politeisme. 


Catatan akhir 

1 Al-Bukhari (5953) dan Muslim (2111). 
2 Al-Bukhari (2479) dan Muslim (2107). 
3 Al-Bukhari (2225) dan Muslim (2110). 


4 Al-Bukhari (5963) dan Muslim (2110, 100). 
5 Muslim (969), Aba Dawdd (3218), At-Tirmidzi (1049), dan Ahmad (1/96, 129). 


Sumpah serapah yang sering diulang-ulang 


Allah SWT berfirman: 
“.. Tapi jagalah sumpahmu...” (Qur'an: AL-M@idah: 89) 
Abia Hurairah radhiyallahu 'anhu meriwayatkan: 


“Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, '(penjual) 
Mengumpat boleh mempromosikan barangnya tetapi penghasilannya akan dirampas 
dari nikmat Allah. ”' 


(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim) 
Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 


Umpatan yang sering diulang-ulang merupakan tindakan yang menunjukkan sikap tidak 
hormat terhadap Nama 

Allah dan malah meremehkannya. Oleh karena itu, untuk menghormati Nama Allah dan 
menghindari meremehkan martabatnya melalui sumpah serapah yang sering diulang- 
ulang merupakan sebuah prasyarat 

memegang keyakinan sejati pada monoteisme, (ini bukan sekedar saran gaya). 
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Kata Kunci dan Frasa 


e Jagalah sumpahmu: Perintah Ilahi ini berarti, 'Hindari 

sumpah serapah yang tidak pantas' atau 'Jangan ingkar sumpahmu' atau 'Setelah kamu 
melanggar 

sumpahmu, kamu harus menebusnya? 


Arti Umum Hadits 


Dalam hadits ini, Nabi (SAW) menegur umat Islam agar tidak membuat 

sumpah mereka tidak berarti apa-apa dengan mengambilnya demi mempromosikan barang- 
barang mereka 

dan menghasilkan lebih banyak uang. Penjual mungkin bersumpah palsu bahwa dia 
ditawari seperti itu- 

dan-sejumlah uang sebagai imbalan atas barang tertentu, atau yang dibelinya 

itu untuk sejumlah uang ini dan itu. Oleh karena itu, pelanggan akan berpikir 
dia mengatakan yang sebenarnya dan dengan demikian membayar sejumlah uang untuk 
artikel tersebut 

melebihi nilai pasarnya atas kekuatan sumpah penjual. Oleh karena itu, beberapa 
Penjual yang rakus mungkin akan mengambil sumpah palsu karena tidak taat kepada 
Allah. Karena itu, 

Allah menghukum mereka dengan membuat penghasilan mereka kehilangan berkah-Nya. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits ini memperingatkan umat Islam agar tidak mengambil sumpah dalam upaya untuk 
pro- 

memindahkan komoditas mereka. Ini lebih jauh menyoroti konsekuensi buruk yang 
diakibatkannya 

dari perilaku jahat seperti itu. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 

* Umat Islam diperingatkan untuk tidak bersumpah atas Nama Allah untuk berpromosi 
barang dagangan mereka, karena perbuatan seperti itu merendahkan martabat Allah 
Menyebutkan dan melemahkan keyakinan seseorang terhadap tauhid. 


**Hadits menyoroti akibat buruk yang diakibatkan dari pengambilan 
sumpah palsu. 


“Penghasilan yang haram itu tidak mendapat ridha Allah, berapa pun besarnya 


mereka. 
ya 
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Salman meriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda: 


“Tiga orang yang tidak akan diajak bicara oleh Allah pada hari kiamat, 

dan Dia tidak akan mensucikan mereka dan mereka akan mendapat siksa yang pedih: 
orang lanjut usia yang berbuat zina, orang miskin yang berbuat zina 

sombong, dan orang yang menjadikan (bersumpah demi) Allah sebagai barangnya, 
karena dia tidak membeli atau menjual tanpa bersumpah (demi Allah).” 


(Diriwayatkan oleh At-Tabarani dengan rantai perawi yang shahih) 
Profil tentang Narator 


Mungkin Salman adalah Aba "Abdullah Salman Al-Farisi. Dia awalnya datang 
dari Isfahan atau Ram Hormuz (terletak di Persia). Dia memeluk Islam 
kedatangan Nabi SAW di Madinah, dan menyaksikan Pertempuran 

Al-Khandagg (Parit) dan Pertempuran berikutnya dengan Nabi Muhammad 
(SAW). Dia meninggal pada tahun 36 H: semoga Allah meridhoi dia. 


Kata Kunci dan Frasa 


e Allah tidak akan berbicara kepada: Ini adalah ancaman besar bagi mereka yang 
terjatuh di dalamnya 
kategori, karena Allah SWT hanya akan berbicara kepada orang beriman. 


e Dibuat (bersumpah demi) Allah sebagai barang-barangnya: Ini menyiratkan bahwa a 
manusia menjadikan sumpah dengan Nama Allah sebagai barangnya melalui 
menggunakan sumpah ini berulang-ulang dalam jual beli. 


Arti Umum Hadits 


Dalam hadits ini, Nabi (SAW) berbicara tentang tiga kategori kemaksiatan. 
orang-orang lain yang akan menerima azab pedih karena kekejiannya 
pelanggaran mereka. Kategori-kategori ini dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 


Pertama, mereka yang berzina padahal usianya sudah lanjut. Ini 

karena motif melakukan perbuatan maksiat menjadi lemah 

ketika seseorang sudah tua. Selain itu, berzinah ketika sudah lanjut usia juga 
termasuk 

indikasi kesukaan seseorang pada kemaksiatan dan maksiat. Dengan demikian, 
Meskipun perzinahan pada umumnya dikutuk, namun lebih dikutuk jika terjadi 
dilakukan oleh orang yang sudah lanjut usia. 
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Kategori kedua adalah orang miskin yang sombong. Meskipun kesombongan itu 
umumnya dikutuk, orang miskin tidak ada yang bisa dibanggakan, 

dan ketika seseorang menunjukkan kesombongan, ini menandakan bahwa kesombongan 
adalah a 

karakteristik yang melekat pada karakternya. 


Yang ketiga termasuk orang-orang yang berulang kali mengucapkan sumpah atas nama 
Allah 

saat menjual atau membeli. Siapa pun yang melakukan hal itu meremehkan martabat 
Nama Allah dengan menggunakannya sebagai sarana menghasilkan uang. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Dalam hadis ini, umat Islam diperingatkan untuk tidak bersumpah demi Allah 
berulang kali ketika 
menjual atau membeli komoditas apa pun. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


“* Umat Islam diperingatkan agar tidak mengumpat berkali-kali demi Allah ketika 
berjualan 

atau pembelian. Mereka justru didesak untuk menunjukkan rasa hormat terhadap Nama- 
nama tersebut 

Allah Ta’ala dengan mengambil sumpah hanya jika diperlukan saja. 


“+ Hadits membuktikan bahwa ucapan adalah salah satu Sifat Allah dan Dia 
menghormati hamba-hamba-Nya yang sejati dengan berbicara kepada mereka. 


**Seluruh umat Islam, khususnya yang berusia lanjut, diperingatkan untuk tidak 
mendekati zina. 

**Seluruh umat Islam, khususnya masyarakat miskin, diingatkan untuk tidak 
berbangga sama sekali. 


00 
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Imran bin Husain meriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda: 


“Orang-orang terbaik di antara bangsaku adalah mereka yang hidup pada generasiku, 
kemudian orang-orang yang datang setelah mereka, dan kemudian orang-orang yang 
datang setelahnya (the 

generasi kedua). ‘Imran, sang narator, berkata, 'Saya tidak tahu 

apakah Nabi (SAW) menyebutkan dua atau tiga generasi 

setelah generasi pertama. Kemudian Nabi (SAW) menambahkan, 'Di sana 

akan ada beberapa orang setelah kamu, yang akan bersaksi dan tidak akan ditanya 
untuk bersaksi, akan mengkhianati dan tidak akan dipercaya, dan akan bersumpah 
tetapi akan 

tidak menepati nazarnya, maka akan timbul kegemukan di antara mereka.” 


Kata Kunci dan Frasa 
e Mereka yang hidup pada generasiku: Kalimat ini menunjukkan para Sahabat. 


¢ Kemudian orang-orang yang datang setelah mereka: Ini menunjuk pada kaum Tabi'i' 
Sahabat. 


e Kemudian orang-orang yang datang setelah mereka: Para Pengikut Tabi'is 
e Siapa yang akan bersaksi: Artinya, akan melakukan sumpah palsu 


¢ Tidak akan diminta untuk bersaksi: Karena tindakan mereka yang terus-menerus 
ketidaktaatan, atau karena mereka tidak banyak mengambil sumpah sebagai kesaksian 
dan dengan demikian cenderung tidak mengatakan yang sebenarnya. 


e Mengkhianati: Mengkhianati orang yang mempercayainya. 


e Tidak akan dipercaya: Orang tidak akan mempercayai mereka karena mereka akan 
dikenal 
atas pengkhianatan mereka. 


e Kegemukan akan muncul di antara mereka: Kata 'kegemukan' menandakan hal itu 
mereka akan menjadi gemuk secara sehat karena kehidupan mewah yang mereka jalani, 
dan mereka 

lalai terhadap akhirat. 


Arti Umum Hadits 


Dalam hadits ini Rasulullah SAW menyatakan bahwa tiga generasi pertama 

dari bangsa Muslim; yaitu Para Sahabat, Para Tabi” dan Para Pengikutnya 

Tabi' adalah, adalah generasi yang paling bertakwa. Memang benar, generasi- 
generasi tersebut pantas mendapatkannya 

untuk menjadi yang terbaik di kalangan umat Islam hanya karena merekalah yang 
pertama melakukannya 

memeluk Islam dan merupakan orang-orang yang paling dekat dengan sinar kenabian. 
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Nabi menambahkan bahwa setelah matinya generasi-generasi yang disukai tersebut, 
kejahatan akan terjadi 

menyebar di kalangan umat Islam, bid'ah muncul dan tersebar luas, dan masyarakat 
akan datang untuk memberikan sedikit kesaksian dan selanjutnya melanggar 
kepercayaan mereka dan 

sumpah. Terlebih lagi, Nabi (SAW) mengumumkan bahwa generasi-generasi akhir ini 
akan cenderung menjalani kehidupan mewah tanpa menghiraukan akhirat. Munculnya 
Kejahatan-kejahatan ini menunjukkan lemahnya ketaatan generasi akhir terhadap 
Islam. 


Relevansi Hadis dengan Bab 

Hadits ini mengandung arti teguran bagi siapa yang sedikit memberikan kesaksian 
mereka memberi padahal mereka tahu bahwa kesaksian itu adalah salah satu bentuk 
sumpah. 

Pelajaran yang Diambil dari Hadits 

“* Hadits ini menekankan keutamaan tiga atau empat yang pertama 

generasi Muslim; yakni para Sahabat Nabi, para Tabi' timah 

dan Pengikut mereka. 


«+ Terburu-buru memberikan kesaksian sangat dicela. 


“+ Umat Islam harus menepati nazar mereka sebagaimana meremehkan nazar adalah a 
tindakan yang dicela. 


** Wali amanat wajib membayar kembali amanah sebagaimana hadits menegur orang yang 
berkhianat 
ketika dipercaya. 


«* Hadits mengecam siapa pun yang menjalani kehidupan mewah dan tidak 
mengindahkannya 
akhirat. 


“*Hadits ini merupakan tanda kenabian Muhammad (SAW) sebagaimana beliau 
meramalkan apa yang sudah terjadi nanti. 


ya 
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Ibnu Mas'dd radhiyallahu 'anhu meriwayatkan bahwa Nabi SAW 
(SAW) berkata: 


“Kalau begitu, orang yang terbaik di antara manusia adalah mereka yang hidup pada 
generasi saya 

orang-orang yang datang setelah mereka, dan kemudian orang-orang yang datang 
setelah mereka (the 

generasi kedua). Lalu akan ada beberapa orang yang mengikuti mereka 

yang kesaksiannya mendahului sumpah mereka, dan sumpah mereka (akan 

mendahului) kesaksian mereka.” 


Ibrahim An-Nakh'i berkata, “Sebagai anak-anak kami dipukuli setiap kali kami 
memberi 
kesaksian atau sumpah.” 


Profil tentang Ibrahim An-Nakh'i 


Nama Lengkapnya adalah Abd “Imran Ibrahim Ibnu Yazid An-Nakh'i Al-Kafi. Dia 
adalah salah satu fagih Penerus Para Sahabat. Ibrahim meninggal pada tahun 96 
AH: semoga Allah merahmatinya. 


Kata Kunci dan Frasa 


e Kesaksian siapa yang mendahului sumpah mereka, dan sumpah mereka 

(akan mendahului) kesaksian mereka: Uraian ini dimaksudkan 

bagi mereka yang kesaksian dan sumpahnya dirangkai menjadi satu ketika sedang 
dipanggil untuk memberikan kesaksian tanpa diminta untuk mengambil sumpah, dan 
dengan demikian, satu kali saja 

yang pertama mendahului yang kedua dan sebaliknya. Alasannya adalah mereka 
sedikit mengucapkan sumpah atas nama Allah. 


e Kami dipukuli ketika memberi kesaksian atau bersumpah: The 

Tabi'is (Penerus Para Sahabat) biasa memukuli anak-anak kapan saja 

mereka memberi kesaksian atau bersumpah agar mereka tidak terbiasa melakukannya 
berkomitmen untuk mengambil sumpah: dan karenanya wajib untuk dipenuhi 

mereka. Dengan cara yang sama, kaum Tabi'' biasa merawat anak-anak mereka 
berkenaan dengan memberikan kesaksian agar anak-anak mereka tidak berbuat banyak 
memberikan kesaksian dan dengan demikian bergegas melakukannya. 


Arti Umum Hadits 


Dalam hadits ini Nabi Muhammad (SAW) menyatakan bahwa yang paling 

generasi saleh di negara Islam adalah tiga generasi pertama. Dia lebih lanjut 
menyatakan bahwa setelah generasi-generasi ini, akan ada orang-orang yang mau 
melakukan hal tersebut 
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memberikan kelonggaran dalam memberikan kesaksian dan mengambil sumpah 

iman yang lemah dan sedikit rasa takut mereka kepada Allah®. Mengomentari hadits 
ini, Ibrahim 

An-Nakh'i meriwayatkan bahwa para Tabi'iin biasa mengajari anak-anaknya cara 
berpikir 

kesaksian dan sumpah yang tinggi agar mereka tumbuh dengan memegang gagasan ini 
dan karena itu berhati-hatilah dalam memanfaatkannya dalam jumlah kecil. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits ini memberikan teguran agar tidak sedikit-sedikit mengambil sumpah atau 
memberikan kesaksian. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


“*Tiga generasi pertama di negara Islam adalah generasi yang paling bertakwa 
yang terbaik di antara bangsa ini. 


"+ Terburu-buru memberikan kesaksian atau bersumpah sangat dilarang. 


**Hadits ini merupakan tanda kenabian Muhammad (SAW), sebagaimana beliau 
meramalkan apa yang telah terjadi nanti. 


“* Kaum Salaf memusatkan perhatiannya pada mendidik dan mendidik 
anak-anak. 


Catatan akhir 
1 Al-Bukhari (2087) dan Muslim (1606). 
2 Al-Bukhari (2651) dan Muslim (2535). 


3 Tabi'is (Penerus Para Sahabat): Bentuk Jamak dari Tabi'i; orang yang menyaksikan 
a 

Sahabat Nabi (SAW), yaitu salah satu orang yang termasuk umat Islam pertama 
generasi setelah Nabi SAW. 


4 Pengikut Tabi'i: Istilah ini berlaku bagi siapa saja yang tidak memenuhi 

Para sahabat, namun bertemu dan diriwayatkan dari salah satu atau lebih Tabi'is, 
yaitu mereka yang tergabung 

generasi kedua setelah Nabi SAW. 


5 Al-Bukhari (2652) dan Muslim (2533). 


6 Anas radhiyallahu 'anhu meriwayatkan bahwa Nabi (SAW) bersabda, “Jadilah 
bersabarlah sampai kamu bertemu dengan Tuhanmu, karena tidak ada masa yang akan 
datang kepadamu kecuali masa yang akan datang 

itu akan lebih buruk dari itu.” Dikaitkan oleh Al-Bukhari (7068). 


BAB 


Perjanjian Allah dan Nya 
Nabi 


Allah SWT berfirman: 


“Dan penuhilah perjanjian Allah ketika kamu telah mengambilnya, [Wahai 
mukmin], dan janganlah mengingkari sumpah setelah dikukuhkan sementara waktu 
kamu telah menjadikan Allah atas kamu sebagai keamanan [yaitu saksi]. Memang, 
Allah mengetahui apa yang kamu lakukan.” (Al-Qur'an: An-Nahl: 91) 


Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 


Bab ini menyatakan bahwa memenuhi perjanjian adalah tanda penghormatan seseorang 
karena Allah, sedangkan melanggarnya berarti tidak menghormati-Nya, dan dengan 
demikian 

meremehkan keyakinan seseorang terhadap tauhid. 
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Kata Kunci dan Frasa 


e Memenuhi perjanjian Allah: Menaati kewajiban yang berkaitan dengan 
janji kesetiaan Anda, sumpah Anda, dll. 


e Dan jangan melanggar sumpah: Kata 'sumpah' berarti sumpah yang diucapkan 
janji setia, atau sumpah pada umumnya. 


e Setelah konfirmasi mereka: Setelah mengkonfirmasi sumpah Anda dengan Nama 
dari Allah. 


e Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan: Ini merupakan ancaman bagi 
orang-orang yang 
mengingkari janji dan sumpahnya. 


Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Allah, Ta'ala, memerintahkan umat Islam untuk memenuhi perjanjian mereka dan 
berjanji, dan tidak mengingkari sumpah yang mereka ucapkan atas nama-Nya, karena 
mereka memang demikian 

Jadikanlah Allah SWT sebagai saksi dan pengawas mereka. Tidak perlu 

mengatakan, Allah mengetahui perbuatan mereka dan akan membalasnya secara 
proporsional. 


Relevansi Ayat Al-Qur'an dengan Surat 


Ayat ini membuktikan bahwa memenuhi janji adalah suatu kewajiban hukum. Perjanjian 
perlindungan adalah salah satu janji yang dimaksud dalam ayat Al-Qur'an, dan 
demikianlah 

untuk dipenuhi. 


Hikmah yang Dipetik dari Ayat Al-Qur'an: 

**Umat Islam wajib menepati janji dan sumpahnya. 

**Umat Islam dilarang melanggar sumpah dan janjinya. 

“* Ayat tersebut membuktikan kemahatahuan Allah dan kebenaran bahwa tidak ada apa- 
apa 

tersembunyi dari-Nya, Maha Suci Dia. 

**Ada ancaman bagi siapa pun yang melanggar janji atau perjanjiannya. 


OS 
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441 
Buraydah Ibnul Husayb radhiyallahu 'anhu meriwayatkan: 


“Ketika Rasulullah (SAW) menunjuk seseorang sebagai a 

pemimpin tentara atau detasemen; dia secara khusus akan menasihatinya 

bertakwa kepada Allah dan berbuat baik kepada kaum muslimin yang bersamanya. 
Kemudian 

dia akan berkata, 'Berjuanglah dengan Nama Allah dan di jalan Allah. 

Melawan orang-orang kafir kepada Allah. Berjuang demi 

Ya Allah, jangan menggelapkan rampasan: jangan mengingkari janjimu; tidak 
memutilasi (orang mati) jenazah, dan jangan membunuh anak-anak. Ketika kamu 
Temui musuh-musuhmu yang musyrik, ajaklah mereka mengikuti tiga kursus 
tindakan. Jika mereka menanggapi salah satu dari mereka, Anda harus menerimanya 
itu dan menahan diri untuk tidak menyakiti mereka. Undang mereka 

untuk memeluk Islam: jika mereka menanggapi Anda, terimalah dari mereka dan 
berhenti berperang melawan mereka. Kemudian ajaklah mereka untuk hijrah 

dari tanah mereka ke tanah Mujahidin (Muhdjirtin) 

dan beri tahu mereka bahwa jika mereka melakukannya, mereka akan mendapat semua 
hak istimewa 

dan kewajiban para Migran Muslim. Jika mereka menolak untuk beremigrasi, 

beri tahu mereka bahwa mereka akan berstatus Muslim Badui dan 

akan tunduk pada perintah Allah seperti umat Islam lainnya, 

tetapi mereka tidak akan mendapat bagian apa pun dari rampasan perang atau itu 
fay' (rampasan yang diperoleh tanpa perang) kecuali ketika mereka benar-benar 
berperang 

dengan kaum muslimin (melawan orang-orang kafir). Jika mereka menolak untuk 
menerima 

Islam, menuntut dari mereka jizyah (upeti tanah). Jika mereka setuju 

bayar, terimalah dari mereka dan lepaskan tanganmu. Jika mereka menolaknya 
membayar jizyah, mencari pertolongan Allah dan memerangi mereka. Saat Anda 
mengepung 

ke benteng dan orang-orang yang terkepung memohon perlindungan dalam Nama 
Allah dan Nabi-Nya, jangan berikan jaminan kepada mereka 

Allah dan Nabi-Nya, tetapi berilah mereka jaminanmu sendiri 

dan jaminan sahabat-sahabatmu karena hal itu lebih kecil dosanya 

keamanan yang diberikan oleh Anda atau teman Anda diabaikan 

bahwa keamanan yang diberikan atas Nama Allah dan Nabi-Nya 

dilanggar. Ketika Anda mengepung sebuah benteng dan pihak yang terkepung ingin 
Anda membiarkannya 

mereka keluar sesuai dengan Perintah Allah, jangan biarkan mereka 

keluarlah sesuai dengan Perintah-Nya, tetapi lakukanlah atas kemauanmu sendiri 
perintah, karena kamu tidak tahu apakah kamu mampu atau tidak 

melaksanakan Perintah Allah terhadap mereka." 


(Dikaitkan oleh Muslim) 
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Kata Kunci dan Frasa 


e Melawan orang-orang kafir kepada Allah: Hal ini karena 
kekafiran mereka, namun Nabi (SAW) mengecualikan mereka 

yang dilarang dibunuh oleh umat Islam, seperti wanita, anak-anak 
dan mereka yang telah membuat perjanjian dengan umat Islam. 


e Tanah Para Migran Muslim: 'Tanah mengacu pada' Madinah pada waktu itu. 


e Keistimewaan dan kewajiban Migran Muslim: The 
kata 'Keistimewaan' mengacu pada fay' dan barang rampasan, dan kata 'kewajiban' 
mengacu pada berperang di jalan Allah dan komitmen lainnya. 


e Jizyah : Uang yang diambil dari orang-orang kafir dengan cara mempermalukan 
mereka. 


Arti Umum Hadits 


Buraydah Ibnul Husayb radhiyallahu 'anhu menyatakan 

perintah yang Nabi Muhammad SAW berikan kepada para pemimpin 

tentara dan detasemen Muslim sebelum mereka berangkat berperang di Penyebab 
Allah. Menurut hadits, beliau (SAW) biasa menasihati para pemimpin untuk membuat 
keputusan 

ketaatan kepada Allah sebagai tempat berlindung dari siksa-Nya dengan tekun 
kesalehan. Selanjutnya Rasulullah SAW memerintahkan mereka untuk pergi keluar 
berjuang mencari bantuan Allah dalam upaya mereka untuk mengubah orang-orang kafir 
menjadi Islam 

ibadah itu, semuanya, kupersembahkan hanya kepada Allah SWT. Beliau (SAW) juga 
pernah melakukannya 

memerintahkan pejuang Muslim untuk tidak melanggar perjanjian mereka, menggelapkan 
harta rampasan, 

memutilasi mayat, atau membunuh anak-anak yang tidak terlibat dalam perkelahian. 
Apalagi ketika berhadapan dengan musuh, umat Islam diwajibkan 

memberikan tiga pilihan kepada orang-orang kafir sebelum mulai memerangi mereka; 
ke 

memeluk Islam, membayar jizyah, atau berperang. Jika mereka masuk Islam, 

mereka diberi dua pilihan, untuk berimigrasi ke negeri Migran Muslim 

(Madinah) dan dengan demikian menikmati semua keistimewaan para Migran dan 
mematuhi hak-hak mereka 

kewajiban, atau untuk tinggal bersama Muslim Badui menikmati hak-hak mereka dan 
mematuhi kewajiban mereka. 


Sesuai petunjuk Nabi (SAW), dalam hal umat Islam 

mengepung orang-orang kafir di benteng mereka, lalu orang-orang yang terkepung itu 
meminta mereka melakukannya 

membuat perjanjian perlindungan atas Nama Allah dan Nabi-Nya, Muslim 

Para pemimpin tidak boleh menyetujuinya, melainkan hanya menuruti pendapat mereka 
sendiri 

jaminan. Sebabnya adalah ingkar janji yang diucapkan atas Nama Allah 

dan Rasul-Nya lebih berat daripada mengingkari janji sendiri. Demikian pula di 
kasusnya mereka yang terkepung minta diperlakukan sesuai dengan Hukum Allah, 
Muslim 
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para pejuang tidak boleh setuju, namun harus memperlakukan mereka sesuai dengan 
yang terbaik 

penghakiman, jangan sampai keputusan mereka tidak sesuai dengan keputusan Allah, 
dan dengan demikian, 

menganggap penilaian yang salah hanya berasal dari Allah. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits ini melarang umat Islam memberikan akad kepada orang kafir 

Allah dan Nabi-Nya (SAW) agar mereka tidak gagal memenuhi perjanjian-perjanjian 
ini. 

Gagal memenuhi perjanjian ini adalah dosa besar, suatu tindakan menyalahgunakan 
janji Allah 

dan selanjutnya menunjukkan bahwa keyakinan seseorang terhadap tauhid tidaklah 
sempurna. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


“+ Mengirim detasemen dan tentara untuk berperang di jalan Allah adalah 
dilegalkan dalam Islam. 


“+ Berperang dalam Islam hendaknya bertujuan untuk mensucikan agama tersebut 
demi Allah menang dan untuk membersihkan Bumi dari semua keyakinan atheis, bukan 
untuk 

memperluas kerajaannya untuk mencari keuntungan duniawi, atau untuk memuaskan 
keinginannya 

atau nafsu. 

* Sah-sah saja menunjuk pemimpin tentara dan detasemen. 

“* Mereka yang berwenang secara hukum diwajibkan untuk memberi instruksi kepada 
komandan 

tentara dan merinci rencana yang harus mereka ikuti dalam pertempuran. 


“* Izin dari pihak yang berwenang harus diambil sebelum berperang 
di jalan Allah. 


“*Sebelum memulai peperangan, hendaknya umat Islam menyeru terlebih dahulu orang- 
orang kafir kepada Islam. 

* Boleh mengambil jizyah dari semua orang kafir. 

» Dilarang keras membunuh anak-anak selama pertempuran. 

“» Memutilasi jenazah sangat dilarang. 

“+ Umat Islam dilarang menggelapkan harta rampasan atau mengingkari janjinya. 

* Umat Islam harus menunjukkan rasa hormat terhadap perjanjian Allah dan 
perjanjian-Nya 


Rasul yang kesuciannya lebih tinggi dari kesucian umat Islam. 


** Umat Islam harus berhati-hati agar tidak terjerumus 
apa yang dilarang. 


“* Seorang Mujtahid bisa saja memberikan penilaian yang benar, bisa juga tidak. 


Hadits selanjutnya 
menyoroti perbedaan antara penilaian Allah dan penilaian para ulama. 


444 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 


“» Jika hal ini tidak dapat dihindari, umat Islam diperbolehkan melakukan hal yang 
lebih kecil 
dua kejahatan. 


“* Mencoba solusi yang beralasan atau disimpulkan untuk masalah hukum yang belum 
pernah terjadi sebelumnya 
masalah adalah sah, bila diperlukan. 


Catatan akhir 
1 Muslim (1731), Aba Dawdd (2612, 2613), At-Tirmidzi (1617), Ibnu Majah (4858), 


dan 
Ahmad dalam Al-Musnad (5/352, 358). 


BAB HAB 
63 
Mencela Allah 


Jundub Ibn * Abdullah radhiyallahu 'anhu meriwayatkan bahwa 
Nabi SAW bersabda: 


Seseorang berkata, 'Demi Allah! Allah tidak akan memaafkan si fulan. Kemudian, 
Allah SWT berfirman, Siapakah orang yang bersumpah demi Aku bahwa Aku 


tidak akan memaafkan si fulan: Aku telah mengampuni si fulan dan memberikannya 


perbuatanmu tidak ada gunanya. (Orang yang bersumpah bahwa Allah akan melakukannya 
tidak memaafkannya).”" 


(Dikaitkan oleh Muslim) 


Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh Ab Dawid, dari Aba Hurairah, 
orang yang bersumpah adalah orang yang beribadah dengan shaleh. 


Aba Hurairah berkata: 


“Orang ini mengucapkan sepatah kata yang menyebabkan dia kehilangan dunia ini dan 
akhirat.” 


446 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 
Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 


Mencela Allah bertentangan dengan keyakinan seseorang terhadap tauhid Allah jika 
hal itu termasuk dalam 

cenderung membatasi Rahmat-Nya, karena keputusan seperti itu menunjukkan kurangnya 
rasa hormat terhadap 

Allah, Maha Suci Dia. 


Arti Umum Hadits 


Dalam peringatan kepada umat Islam untuk tidak memberikan kebebasan pada lidah 
mereka, Nabi 

Muhammad (SAW) menceritakan bahwa suatu ketika seseorang bersumpah bahwa Allah 
tidak akan mengampuni 

orang berdosa tertentu. Dengan berbuat demikian, orang tersebut menjadikan dirinya 
sebagai hakim dan menginginkannya 

membatasi rahmat Allah. Hal ini dikarenakan laki-laki tersebut mengira dirinya 
mempunyai pangkat yang tinggi 

di sisi Allah dan menganggap orang berdosa itu terhina karena dosa-dosanya. 

Orang seperti itu mengambil kebebasan di sisi Allah dan menunjukkan perilaku buruk 
kepada-Nya, yang mana 

menyebabkan kerugian dan penderitaan baginya baik di dunia maupun di akhirat. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits ini membuktikan bahwa mengutuk Allah dengan cara membatasi-Nya 
Dilarang keras menunjukkan belas kasihan dan menunjukkan kekaguman pada diri 
sendiri. Perilaku ini lebih lanjut 

menunjukkan bahwa keyakinan seseorang terhadap tauhid tidak sempurna. 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits 

«* Umat Islam dilarang mengutuk Allah kecuali jika ada kutukan 

dibuat ketika seseorang berpikir baik tentang Allah dan memiliki harapan besar 
akan Rahmat-Nya. 

“* Manusia wajib menjaga akhlak yang baik terhadap Allah. 

“* Lidah adalah organ yang sangat berbahaya dan oleh karena itu manusia harus 


berusaha semaksimal mungkin 
untuk mengekangnya. 


Bab 63: Mencela Allah 447 
Catatan akhir 


1 Muslim (2621). 
2 Hadits ini diriwayatkan oleh Abi Dawdd (4901) atas wewenang Aba Hurairah yang 
meriwayatkan bahwa dia mendengar Rasulullah SAW bersabda: 


“Ada dua orang laki-laki di antara Bani Israil (Bani Israel), yang sedang 
bersahabat 

ketentuan. Salah satu dari mereka terbiasa berbuat maksiat, sementara yang lain 
berkhusyuk untuk beribadah. Itu 

orang yang memaksakan dirinya dalam ibadah terus melihat orang lain dalam dosa dan 
dia akan berkata 

kepadanya, 'Menahan diri dari itu? Suatu hari dia menemukannya dalam dosa dan 
berkata kepadanya, 'Menahan diri darinya 

dia? Dia berkata, 'Tinggalkan aku sendiri bersama Tuhanku. Apakah Anda telah 
dikirim sebagai pengamat 

Saya?' Dia (orang yang beribadah) berkata, 'Demi Allah! Allah tidak akan 
memaafkanmu, (atau Allah tidak akan memaafkanmu 

memasukkanmu ke surga, narator meragukan kata-kata yang tepat). Lalu jiwa mereka 
ada 

diambil kembali (oleh Allah), dan mereka dipertemukan dengan Tuhan semesta alam. 
Allah berkata kepada 

orang yang telah berikhtiar keras dalam beribadah, 'Sekiranya kamu mempunyai ilmu 
tentang Aku atau kamu ada 

kekuasaan atas apa yang ada di tanganku?' Katanya kepada orang yang berbuat dosa 
itu, 'Pergilah 

masuk surga dengan rahmat-Ku. Dia berkata tentang yang lain, 'Bawalah dia ke 
Neraka. ' 


3 At-Tirmidzi meriwayatkan sebuah hadits (No. 2320) yang berbunyi: 


“Nabi (SAW) bersabda, '..Seseorang mengucapkan kata-kata yang jahat tanpa 
menyadari pentingnya kata-kata itu 


yang Allah catat baginya kemurkaannya sampai pada hari dia bertemu dengan-Nya.” 


At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan (baik) sahih (sahih).” 


et 


Meminta Syafaat Allah dengan 
Salah Satu Makhluk-Nya... 


Jubayr Ibnu Mut'im radhiyallahu 'anhu berkata: 


'Seorang Badui mendatangi Nabi (SAW) dan berkata, 'Wahai Rasulullah 

Ya Allah! Masyarakat kelelahan, anak-anak kelaparan dan harta benda 
telah rusak, maka berdoalah kepada Allah agar diberikan hujan, sebagaimana 
sesungguhnya kita mencari hujan kepada Allah 

syafaat dengan Anda dan syafaat Anda dengan Dia atas nama kami. Kemudian, 
Nabi SAW bersabda, 'Maha Suci Allah, Maha Suci Allah, dan 

dia terus mengagungkan Allah hingga ketakutan muncul di wajah 

para sahabatnya (karena kemarahan mereka memperhatikan nabi' 

menghadapi). Lalu Nabi SAW bersabda, 'Celakalah kamu! Kamu tidak 

tahu siapa Allah itu? Keagungan Allah jauh melebihi itu; bukan itu 
diperbolehkan meminta syafaat Allah kepada salah satu makhluk-Nya.”' 
(Dikaitkan oleh Abi Dawid) 


450 : Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 
Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 


Bab ini menekankan larangan meminta Syafaat Allah 

dengan salah satu makhluk-Nya karena merupakan tindakan pelanggaran terhadap 
Rubibiyyah 

(Ketuhanan) Allah dan merusak keimanan seseorang terhadap tauhid. Itu baik- 
Diketahui bahwa seorang pemberi syafaat hanya memberi syafaat kepada orang yang 
lebih tinggi darinya 

dia, dan sudah sewajarnya bahwa Allah jauh di atas segala ketidaksempurnaan, 
seperti 

tidak ada yang lebih unggul dari Yang Mulia. 


Profil tentang Jubayr 


Nama lengkapnya adalah Jubayr Ibn Mut' im Ibn 'Adi Ibn Naufal Ibn ‘Abd Manéf Al- 
Qurashi (yaitu, dia berasal dari suku Quraisy). Dia adalah salah satu bangsawan 
Quraisy. Jubayr telah memeluk Islam sebelum penaklukan Mekah, dan meninggal 

pada tahun 57 H; semoga Allah meridhoi dia. 


Kata Kunci dan Frasa 


¢ Maha Suci Allah : Yang Mulia jauh diatas segala ketidaksempurnaan dan 
di atas apa pun yang tidak pantas bagi Yang Mulia. 


e Tahukah Anda siapa Allah itu: Pertanyaan ini menunjukkan pertanyaan yang dituju 
sedikit pengetahuan tentang Keagungan dan Keagungan Allah. 


Arti Umum Hadits 


Jubayr (ra dengan dia) meriwayatkan bahwa seorang Badui datang 

Nabi (SAW) dan mengeluh bahwa umatnya berada dalam kesusahan karena 
kekurangan hujan, dan ingin dia (SAW) meminta hujan kepada Allah. Namun, orang 
Badui ini 

tidak menjaga sopan santun terhadap Allah ketika ia meminta syafaat-Nya 
dengan Nabi SAW. Ini karena ketidaksadaran pria itu 

Hak-hak Allah, karena orang yang memberi syafaat itu lebih rendah derajatnya 
daripada orang yang memberi syafaat 

ditengahi. Inilah sebabnya Nabi SAW menegur orang Badui dan 

menjelaskan bahwa Allah jauh diatas segala ketidaksempurnaan. Namun, Nabi 
(SAW) tidak menegur orang Badui ini karena meminta syafaatnya kepada Allah 
dengan memohon kepada-Nya. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Hadits ini menandakan larangan meminta syafaat kepada Allah 

salah satu makhluk-Nya, tindakan seperti itu mengandung arti mengaitkan 
ketidaksempurnaan kepada Allah, 

sementara Dia jauh di atas segala ketidaksempurnaan. 
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Pelajaran yang Diambil Dari Hadits 


“*Mencari syafaat Allah kepada salah satu makhluk-Nya itu ketat 
dilarang karena perbuatan ini menunjukkan sedikitnya penghargaan seseorang 
terhadap Keagungan Allah. 


“* Manusia wajib memandang Allah jauh di atas apa yang tidak patut 

Yang Mulia. 

“*Seorang Muslim harus mencela kejahatan dan mengajar orang-orang yang tidak 
terpelajar. 


“+ Seseorang hanya diperbolehkan meminta syafaat dari Nabi (SAW). 

selama hidupnya dengan memintanya berdoa kepada Allah untuk memuaskan keinginan 
manusia 

kebutuhan. Sebab, do'a Nabi dikabulkan satu kali saja 

dia (SAW) berdoa kepada Allah. Namun setelah kematiannya, seseorang dilarang 
meminta syafaat kepadanya karena para sahabatnya tidak pernah melakukannya. 


“* Mengajukan pertanyaan adalah metode pengajaran yang sukses karena sangat tinggi 
mengesankan jiwa seseorang. 


Catatan akhir 


1Aba Dawid (4726). 


(BAB: BAB 
65 


Nabi dan Menghalangi Semua 
Jalan Menuju Politheisme 


‘Abdullah Ibnush-Shikhkhir radhiyallahu 'anhu berkata: 


“Saya berangkat bersama rombongan Bani 'Amir ke 

Rasulullah (SAW) dan berkata (kepadanya), 'Kamu adalah Sayyid kami 

(master): Jadi, dia (SAW) menjawab, 'Sayyid adalah Allah, Maha Suci dan 

Maha Suci Dia.' Kemudian kami berkata, '(Dan kamu adalah) yang terbaik di antara 
kami dan 

yang paling terhormat di antara kita. Kemudian beliau (SAW) menjawab, 'Katakanlah 
apa yang Anda katakan, atau bagian dari apa yang Anda katakan dan jangan biarkan 


poros 
Setan membuatmu terbawa suasana. 


(Diceritakan Abii Dawid dengan rantai penularan yang baik) 


454 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 
Relevansi Surat tersebut dengan Kitab Tauhid 


Dalam bab ini, penulis menekankan hal yang tidak bisa dilakukan oleh seorang 
Muslim 

menganut sepenuhnya akidah tauhid kecuali ia menghindari ucapan-ucapan yang 
berakibat 

dalam menunjukkan pujian yang berlebihan terhadap makhluk, yang pada akhirnya 
dapat menyebabkan kejatuhan 

ke dalam politeisme. 


Profil tentang Narator 


Nama lengkap naratornya adalah ‘Abdullah Ibnush-Shikhkhir Ibn 

‘Auf Ibnu Ka'b Ibnu Waqdan Al-Harishi. Dia memeluk Islam pada Hari itu 
Penaklukan Mekkah dan merupakan salah satu sahabat yang meriwayatkan 
hadis kenabian. 


Kata Kunci dan Frasa 


¢ Pemeliharaan monoteisme Nabi: Usahanya untuk 
menjaga akidah tauhid terhadap praktek-praktek dan ucapan-ucapan itu 
entah bertentangan atau merusak kesempurnaannya. 


e Sayyidnya adalah Allah: Penguasaan yang sempurna hanya milik Allah, 
Dialah Yang Maha Kuasa dan Maha Agung, sedangkan semua makhluk hanyalah hamba 
untuk dia. 


e Ucapkan apa yang ingin Anda katakan: Saat memberikan pujian, gunakan kata-kata 
yang familiar 
pujilah dan hindari kata-kata apa pun yang dapat mengarah pada ketidaksopanan. 


e Atau bagian dari apa yang ingin Anda katakan: Atau bahkan hindari menggunakan 
kata-kata familiar 
kata-kata dalam upaya untuk menghindari ketidaksopanan. 


e Dan jangan biarkan Setan membuatmu terbawa suasana: Jangan biarkan dia 
menang atas Anda dan mempekerjakan Anda sebagai wakil dan perantaranya. 


Arti Umum Hadits 


Ketika delegasi Band 'Amir terlalu memuji Nabi (SAW), 

dia melarang mereka melakukannya. Instruksi ini dimaksudkan untuk mengamati 
menghormati Allah dan menjaga akidah tauhid. 

Selain itu, Nabi (SAW) memerintahkan mereka untuk hanya menggunakan kata-kata yang 
familiar 

pujian, yang tidak menyiratkan ketidaksopanan atau larangan apa pun. Dia (SAW) 
memerintahkan mereka untuk memanggilnya dengan cara Allah menamainya, yaitu 
“Muhammad, the 

Rasulullah”. 
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Relevansi Hadis dengan Bab 

Hadits ini menandakan bahwa dilarang berlebihan dalam memuji seseorang 

dengan menggunakan kata-kata pujian yang menunjukkan pujian berlebihan, yang dapat 
mengakibatkan 

jatuh ke dalam politeisme. 

Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


“+ Hadits tersebut menjelaskan tentang kesopanan Nabi (SAW) dan seterusnya 
sopan santunnya terhadap Tuhannya. 


* Dilarang memuji orang lain secara berlebihan, terutama di hadapannya. 


“* Kekuasaan hanya milik Allah saja, maka istilah 'sayyid' tidak ada 
digunakan dalam pujian. 


“Dilarang keras menggunakan kata-kata yang menunjukkan pujian berlebihan 
menggunakan kata-kata sederhana sangat dianjurkan. 


“* Umat Islam wajib menjaga akidah tauhid terhadap hal-hal yang tidak diinginkan 
praktik dan ucapan yang dapat merusak kesempurnaannya. 


yaitu 


456 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 
Anas (ra dengan dia) meriwayatkan, 


“Beberapa orang berkata, 'Ya Rasulullah! Anda adalah yang terbaik di antara kami, 
dan putra terbaik kami, dan engkau adalah sayyid (tuan) kami dan 

putra sayyid kami. Kemudian Nabi SAW bersabda, 'Wahai 

rakyat! Katakan seperti yang biasa kamu katakan (yaitu panggil aku hamba Allah dan 
nabinya) dan jangan biarkan setan menarikmu (mengatakan apa yang tidak). 

sah). Aku Muhammad, Hamba dan Utusan Allah. Demi Allah! SAYA 

aku tidak ingin kamu meninggikanku melebihi derajat yang Allah SWT 

Dia, memasukkanku ke dalam?" 


(Dikaitkan oleh An-Nas@ii dengan rantai penularan yang baik) 
Catatan 


& Jangan biarkan Setan menarik Anda: Jangan biarkan dia menguasai pikiran Anda 
dan membuat keinginan Anda tampak adil bagi Anda. 


Arti Umum Hadits 


Nabi (SAW) tidak suka dipuji dengan kata-kata yang banyak 

yang menunjukkan pujian berlebihan dan akhirnya mengarah pada pujian berlebihan 
dia. Karena Allah telah menggambarkannya sebagai orang yang mempunyai derajat 
perbudakan tertinggi 

Baginya, Nabi (SAW) benci jika dipuji secara berlebihan. Perasaan ini 

muncul dari minat Nabi dalam mempertahankan derajat terhormat ini, 

dan dalam memberikan peringatan kepada bangsanya untuk tidak melakukan tindakan 
tidak sopan apa pun 

salam memuji beliau, sehingga dapat menjaga akidah tauhid. Lebih-lebih lagi, 
Nabi (SAW) memerintahkan mereka untuk menggambarkan dia memiliki dua 

atribut yang mewakili pangkat tertinggi yang dapat diberikan kepada seorang budak, 
yaitu 

Hamba dan Rasul Allah. Allah telah menggambarkan Rasul-Nya 

karena memiliki dua kualitas ini dalam berbagai ayat Al-Qur'an. Karena itu, dia 
(SAW) tidak perlu dinaikkan melebihi pangkat terhormat yang diberikan 

oleh Allah. 


Relevansi Hadis dengan Bab 


Demi menjaga keimanannya terhadap tauhid dan menghalangi segala jalan 
pujian berlebihan yang dapat mengakibatkan kemusyrikan, Nabi 

(SAW) melarang umat Islam untuk memujinya dengan kata-kata selain itu 
dianggap oleh Allah kepadanya. 


kamu 


a“ 
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Pelajaran yang Diambil dari Hadits 


“*Dilarang keras menggunakan kata-kata yang mengungkapkan pujian berlebihan, 
jangan sampai 
akan membawa kita pada kemusyrikan. 


“* Hadits tersebut menunjukkan kesopanan dan keteguhan Rasulullah dalam menjaga 
Keyakinan Muslim terhadap apa yang mungkin mencelanya. 


“* Nabi Muhammad (SAW) hanyalah hamba dan utusan Allah, dan 
dia tidak ada sangkut pautnya dengan nasib orang yang ditentukan semata-mata 
oleh Allah. 


“* Umat Islam diperingatkan terhadap sindiran setan yang mungkin terjadi 
bentuk membujuk orang untuk melampaui batas hukum. 


Catatan akhir 
1 Abi Dawhd (4806) dan Ahmad (25/4). 


2 An-Nas4ii dalam bukunya yang berjudul 'Amal Al-Yawm Wal-Laylah (Doa Hari dan 
Malam) (248, 249), dan Ahmad dalam Al-Musnad (3/153, 241). 


BAB 


Kaum musyrik belum menilai 
Allah dengan Penilaian yang Benar 


Allah SWT berfirman: 


“Mereka belum menilai Allah dengan penilaian yang benar, sedangkan 
bumi seluruhnya akan berada (dalam) genggaman-Nya pada hari kiamat, 
dan langit akan dilipat di tangan kanan-Nya. Maha Tinggi Dia 

dan jauh melebihi apa yang mereka persekutukan dengan-Nya.” 


(Al-Qur'an: Az-Zumar: 67) 
Relevansi Ayat tersebut dengan Kitab Tauhid 


Penulis mengakhiri bukunya dengan satu bab yang memuat beberapa teks yang 
membuktikannya 

Keagungan Allah, dan sesungguhnya semua makhluk tunduk kepada-Nya. Ini 
membuktikan bahwa Allah-lah Yang Maha Esa yang berhak disembah dan, lebih jauh 
lagi, membuktikan bahwa semuanya 

sifat kesempurnaan dan keagungan semata-mata milik-Nya. 


460 Tafsir Ringkas Kitab Tauhid 
Kata Kunci dan Frasa 


¢ Mereka belum menilai Allah dengan penilaian yang benar: Poli- 

Para penganut teisme belum mengagungkan Allah sebagaimana mestinya, karena mereka 
mengagungkan orang lain 

bersamanya dalam ibadah. 


+ Bumi seluruhnya akan menjadi: Bumi dengan segala arah dan lapisannya. 
Arti Umum Ayat Al-Qur'an 


Allah SWT menyatakan bahwa orang-orang musyrik tidak mengagungkan-Nya 

dengan baik sebagaimana mereka beribadah kepada orang lain yang bersama-sama 
dengan Dia, padahal Dialah yang berhak 

Yang Maha Agung, Yang Maha Kuasa dan Yang Maha Pemilik Yang Maha Menaklukkan 
semuanya atas kehendak-Nya, sedangkan makhluk secara keseluruhan sangatlah sedikit 
dan tidak berharga 

Penglihatannya. Setelah itu, Allah SWT menyatakan bahwa Dia jauh di atas 
ketidaksempurnaan yang diatribusikan kepadanya oleh orang-orang musyrik dan orang- 
orang bodoh. 


Catatan 

e Mengenai ayat yang berbunyi, “...selama bumi seluruhnya berada [di dalam] 
cengkeramannya pada hari kiamat, dan langit akan dilipat 

di tangan kanan-Nya..”, para Salaf (cendekiawan Muslim awal) yang saleh adalah 
berpendapat bahwa ayat tersebut dan sejenisnya harus dipahami 

menurut nilai nominalnya tanpa tahrif (distorsi) dan takyif 

(literalisasi dan inkarnasi). Berikut hadis dan hadisnya 

berikan penafsiran yang jelas terhadap ayat ini. 


e Pelajaran yang diambil dari ayat tersebut akan ditekankan setelah high- 
menerangi teks-teks yang relevan dengannya dalam bab ini. 


eee 
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‘Abdullah Ibnu Mas' tid radhiyallahu 'anhu meriwayatkan: 


'Seorang rabi mendatangi Rasulullah (SAW) dan berkata, 'Wahai 

Muhammad! Kita belajar bahwa Allah akan menempatkan semua langit menjadi satu 
jari, dan tanah di satu jari, dan pepohonan di satu jari, 

dan thara di satu jari, dan makhluk ciptaan lainnya di jari 

satu jari. Kemudian Dia berfirman, 'Akulah Yang Berdaulat. Setelah itu, 

Nabi (SAW) tersenyum sehingga gigi geraham depannya terlihat, 

dan itu adalah konfirmasi dari rabi. Lalu Nabi 

(SAW) membacakan (ayat yang artinya), 'Mereka tidak menilai 

Allah dengan penilaian yang benar, sedangkan bumi seluruhnya berada (di dalam) 
Cengkeramannya pada hari kiamat...” 


Dalam versi lain yang diriwayatkan oleh Muslim, Nabi SAW bersabda: 


“..dan gunung-gunung dan pepohonan berada di satu jari, maka Allah akan 
menghendakinya 
goyangkanlah mereka dengan mengatakan, 'Akulah Yang Berdaulat, Akulah Allah.' 


Dalam versi lain yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Nabi SAW bersabda: 


'Allah akan menempatkan langit pada satu Jari, dan air dan thara 
di satu Jari, dan semua makhluk di satu Jari..”' 


Ibnu 'Umar meriwayatkan dalam hadits marfi*' bahwa Nabi SAW bersabda: 


'Allah SWT akan melipat langit pada hari itu 

Kebangkitan dan kemudian Dia akan menempatkan mereka di tangan kanan-Nya dan 
katakanlah, Akulah Penguasa; dimana para tiran dan dimana 

orang-orang sombong (hari ini)?' Kemudian, Dia akan melipat ketujuh bumi dan 
letakkan mereka di tangan kiri-Nya dan katakan, 'Akulah Yang Berdaulat. Dimanakah 
para tiran dan di manakah orang-orang yang sombong (hari ini)?'" 


Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhu berkata: 

“Tujuh langit dan tujuh bumi, di tangan (Allah) 
Yang Maha Penyayang, ibarat biji sawi di tangan 
salah satu dari Anda." 


Kata Kunci dan Frasa 


¢ Thara : Tanah basah atau mungkin mengacu pada bumi. 
e Pepohonan: Pohon yang batangnya kokoh, misalnya palem dan sejenisnya. 
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Arti Umum Hadits 


Salah satu rabi memberi tahu Nabi (SAW) bahwa orang-orang Yahudi membaca 

Taurat mereka tentang Keagungan Allah dan rendahnya derajat seluruh makhluk-Nya 
jika dibandingkan dengan Yang Mulia, Maha Suci Dia, dan bahwa Dia akan menempatkan 
segala milik-Nya 

makhluk di jari-jari-Nya. Nabi (SAW) setuju dengan rabi dalam hal apa 

katanya, dan sangat senang dengannya. Apalagi Nabi (SAW) membacakan 

sebuah ayat Al-Qur'an yang membuktikan kisah rabi. 


Pelajaran yang Diambil dari Ayat tersebut 
dan Dua Riwayat Hadits 


**Baik ayat maupun riwayatnya menunjukkan keagungan Allah dan rendahnya 
tingkat seluruh makhluk-Nya jika dibandingkan dengan Yang Mulia. 


“*Barangsiapa mempersekutukan Allah, Maha Suci Dia, tidak melakukan hal itu 
meninggikan Dia dengan cara yang pantas bagi Yang Mulia. 


«* Teks membuktikan bahwa Allah memiliki dua tangan, jari, kanan, kiri dan telapak 
tangan 
dengan cara yang sesuai untuk Yang Mulia. 


«* Itu menandakan bahwa ilmu luhur yang tercantum dalam Taurat masih ada 
disetujui oleh orang-orang Yahudi pada zaman Nabi (SAW) tanpa ada apapun 
penolakan atau distorsi makna. 


*“* Kedaulatan hanya dimiliki oleh Allah, sedangkan makhluk lain 
kekuasaan hanya bersifat sementara. 


ya 
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Ibnu Jarir meriwayatkan bahwa Ibnu Zayd meriwayatkan wewenang ayahnya itu 
Nabi SAW bersabda: 


“Tujuh langit jika dibandingkan dengan Kursi' hanya seumpama saja 
tujuh dirham dilemparkan ke dalam piring besar berbentuk bulat.” 


Ibnu Jarir selanjutnya meriwayatkan bahwa Aba Dharr radhiyallahu ' anhu 
dia) diriwayatkan: 


“Tidak pernah mendengar Nabi (SAW) bersabda, 'Kursi, jika dibandingkan dengan 
Singgasana itu hanya bagaikan cincin besi yang dilempar ke padang pasir." 


Makna Umum Kedua Hadits tersebut 


Nabi (SAW) berbicara tentang kebesaran Kursi Allah dan 

Singgasana, menegaskan bahwa jika tujuh langit, ditinjau dari luasnya, 
ketebalannya 

dan jarak jauh antara setiap jarak yang berurutan, dibandingkan dengan 
Kursi itu ibarat tujuh Dirham yang ditaruh di piring besar berbentuk bulat. 
Artinya, tujuh langit benar-benar akan menempati ruang yang sangat besar. 


Apalagi dalam hadits yang diriwayatkan oleh Aba Dharr, Nabi SAW. 
menggambarkan bahwa meskipun Kurs? Begitu luas dan hebatnya, bagaikan sebuah 
cincin besi 

dilempar ke padang pasir yang luas jika diibaratkan dengan Arsy. Ini 

Kisah ini membuktikan Keagungan dan Kemahakuasaan Sang Pencipta Tahta. 
Relevansi Kedua Hadits dengan Bab tersebut 


Kedua hadits di atas merupakan perwujudan Keagungan dan Kemahakuasaan Allah 
dan Kedaulatan yang tak terbatas. 


Hikmah yang Diambil dari kedua Hadits tersebut 


**Kursi lebih besar dari langit, sedangkan Arsy lebih besar 
daripada Kursi. 


“Hadits-hadits tersebut mengungkapkan Keagungan Allah dan Kemahakuasaan-Nya. 
“*Arsy Allah selain Kursi-Nya. 


* Hadits memberikan argumen terhadap orang-orang yang menafsirkan kata tersebut 
'orang Kurs?' sebagai tanda Kedaulatan dan Kemahatahuan. 


OS 
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Ibnu Mas'dd radhiyallahu 'anhu berkata: 


“Jarak antara langit yang paling rendah dan yang di sebelahnya 

adalah perjalanan lima ratus tahun, dan antara masing-masing dua dari tujuh tahun 
surga adalah jarak perjalanan lima ratus tahun, dan jaraknya 

antara langit ketujuh dan kurst juga lima ratus tahun 

perjalanan dan antara kurst dan air juga lima ratus 

perjalanan bertahun-tahun, dan Arsy berada di atas air, dan Allah SWT 

jadilah Dia, yang berada di atas Arsy dan tidak ada amal-amalmu yang tersembunyi 
dari Allah, Maha Suci Dia.” 


(Diriwayatkan oleh Ibnu Mahdi) 
Adh-Dhahabi berkata: 


'Hadits serupa dengan ini diriwayatkan oleh Al-Mas' tidi tentang hadis 
dari ‘Abdullah Ibnu Mas'iid.” 


Adh-Dhahabi menambahkan, “Hadits yang sama diriwayatkan melalui rantai lain 
pemancar.” 


Dilaporkan pada otoritas Al-'Abbas Ibn 'Abdul-Muttalib (semoga Allah 
semoga dia senang) bahwa Rasulullah (SAW) bersabda: 


“Tahukah kamu seberapa jauh jarak antara langit dan bumi 

bumi itu?" Kami berkata, Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui; Dia berkata, 
'Jarak antara keduanya adalah lima ratus tahun perjalanan, dan 

jarak antara setiap dua langit adalah lima ratus tahun 

bepergian, dan ketebalan setiap langit adalah lima ratus tahun 

bepergian, dan antara langit ketujuh dan Arsy ada laut, 

jarak antara dasar dan permukaannya sama dengan jarak 

antara langit dan bumi; dan Allah maha atas (semua) ini dan 

tidak ada yang tersembunyi dari-Nya dari amalan manusia. ”* 


(Dikaitkan oleh Aba Dawdd dan lainnya) 
Kata Kunci dan Frasa 


¢ Tahukah Anda: Nabi (SAW) menggunakan cara interogatif- 
ner di awal hadis sehingga menarik perhatian 
para pendengar. 


Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui: Merujuk pada ilmu 

hal-hal yang berbeda kepada Rasulullah (SAW) hanya diperbolehkan dalam beliau 
seumur hidup, namun setelah kematiannya, hendaknya seseorang berkata, 'Hanya Allah 
yang Maha Mengetahui'. 
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Arti Umum Hadits 


Menjelaskan benda-benda langit ditinjau dari kebesaran dan keluasannya 

dan jarak yang jauh di antara mereka, Nabi (SAW) menunjukkan 

bahwa ada tujuh langit yang satu di atas yang lain, dan jaraknya 

bumi ke surga pertama berjarak lima ratus tahun perjalanan, dan itu sama saja 
jarak memisahkan surga yang satu dengan surga yang lain. Demikian pula 
ketebalannya masing-masing 

surga setara dengan perjalanan lima ratus tahun. Apalagi kursinya berada di atas 
surga ketujuh, dan laut ada di atas kursi sedangkan jaraknya dari 

dari yang pertama ke yang terakhir juga berarti perjalanan lima ratus tahun. Dan 
di atas 

Singgasana Allah naik dan Dia mengetahui sepenuhnya perbuatan manusia. 


Relevansi kedua Hadits dengan Bab tersebut 


Kedua hadits tersebut mewujudkan Keagungan Allah, Kemahakuasaan-Nya, keberadaan- 
Nya 
di atas segala makhluk dan mengetahui segala urusan mereka. 


Hikmah yang Dipetik dari Dua Hadits 


“*Kedua hadits tersebut mewujudkan Keagungan dan Kemahakuasaan Allah, dan 
demikianlah kewajiban mendedikasikan seluruh amal ibadah hanya kepada-Nya saja. 


“* Mereka menceritakan tentang kebesaran, keluasan, dan kehebatan benda-benda 
langit 
jarak jauh antara keduanya. 


“* Mereka juga membantah argumen mereka yang mengadopsi teori-teori modern, 
yang mengingkari adanya langit, kursi, dan Arsy, 
dan mengklaim bahwa alam semesta hanya terdiri dari ruang dan benda. 


“+ Mereka membuktikan kebenaran bahwa Allah di atas segala makhluk dengan 
Kesucian-Nya 

Diri, yang bertentangan dengan klaim yang dianut oleh Al-Jahmiyyah', Al- 
Mu tazilah' dan Al-Ash'ariyyah' yang mengingkari kebenaran tersebut. 


“* Kedua hadis ini juga membuktikan bahwa Allah Maha Mengetahui apa pun yang 
terjadi 
tempat dalam kekuasaan-Nya, padahal Dia Maha Tinggi di atas segala makhluk. 


“* Manusia Berpengetahuan harus berkhotbah tentang kebenaran-kebenaran besar ini 
agar manusia dapat memahami Keagungan dan Kemahakuasaan Allah. 
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Catatan akhir 


1 Al-Bukhari (4811) dan Muslim (2786). 
2 Muslim (2788). 
3 Allah Ta'ala berfirman, “...Kursi-Nya membentang hingga ke langit dan bumi 


bumi...” (Al-Qur'an: Al-Baqarah: 255). Hal ini diriwayatkan oleh Al-Hakim yaitu Ibnu 
'Abbas 


bersabda, “Al-kursi itu tempat kaki.” Ibnu ‘Abbas juga diriwayatkan bahwa Al- 
Kursi melambangkan ilmu Allah. 


4 Aba Dawdd (4723), At-Tirmidzi (3317), Ibnu Majah (193), dan Ahmad dalam Al- 
Musnad 
(1/206, 207). 


5 Al-Jahmiyyah: Istilah ini mengacu pada pengikut Jahm Ibn Safwan As-Samargandi. 
Di antara kesesatan mereka adalah pengingkaran terhadap Sifat-sifat Allah. 


6 Al-Mu' tazilah : Istilah ini merujuk pada pengikut Wasil Ibnu 'Ata'. Di antara 
mereka 

ajaran sesat adalah pengingkaran mereka terhadap Sifat-sifat Allah dan pengakuan 
mereka terhadap orang-orang yang melakukan 

dosa besar berada dalam keadaan antara beriman dan tidak beriman. 


7 Al-Ash' ariyyah (juga Al-Asha'irah pl. dari Ash'ari): Sebuah sekte Islam yang 
bercirikan 

berangkat dari makna langsung ayat-ayat Al-Qur'an yang membahas tentang Sifat- 
sifat Allah. 

Mereka memberi interpretasi kiasan dengan tujuan menghindari kesamaan 

antara Allah dan manusia. Dengan demikian, Al-Asha'irah menafsirkan Sifat-sifat 
Allah dalam a 

jauh berbeda dengan yang dianut oleh Penganut Sunnah sejak seumur hidup 

dari Nabi SAW. Penganut Sunnah juga menganggap Allah jauh diatas segalanya 
kemiripan dengan manusia. Namun mereka menafsirkan sifat-sifat Allah menurut 
petunjuknya 

makna dengan penegasan bahwa sifat-sifat tersebut sesuai dengan Keagungan Allah 
dan seutuhnya 

berbeda dengan manusia. 


LAMPIRAN 


GLOSARIUM 


CATATAN: Untuk memudahkan pencarian istilah yang diawali dengan “Al-” “Ar-” “Ad-" 
“As-" dll. hilangkan 

karena kata tersebut dalam bahasa Arab setara dengan kata sandang “the”. Misalnya 
saja istilah seperti As-Safa 

akan ditemukan di bawah huruf “S”, dan Al-Wasilah di bawah huruf “w”. 


A 
Aba-Jad Kata Arab yang mengacu pada alfabet Arab 


Ikrar Al-'Aqabah Ikrar dimana Nabi SAW membuat perjanjian dengan 

orang-orang Al-Aws dan Al-Khazraj (dua suku utama Madinah) 

bahwa mereka menyembah Allah dan tidak mempersekutukan-Nya, dan bahwa mereka 
Lindungilah Nabi SAW sebagaimana mereka melindungi diri mereka sendiri dan anak- 
anaknya 

harta bendanya, dan sebagai balasannya mereka akan dimasukkan ke dalam surga. 


Al-Asy'ariyyah Suatu aliran Islam yang bercirikan menyimpang dari makna langsung 
(juga Al-Asha'irah dari ayat Alquran yang membahas Sifat-sifat Allah. Mereka 
memberikannya 

pl Asy'ari) tafsir kiasan dengan tujuan menghindari adanya kesamaan 

antara Allah dan manusia. Dengan demikian, Al-Asha*irah menafsirkan kehendak Allah 
Atribut-atributnya berbeda dengan yang dianut oleh para Penganutnya 

Sunnah sejak masa Nabi SAW. Itu 

Penganut Sunnah juga menganggap Allah jauh di atas segala sesuatu yang serupa 
manusia. Namun mereka menafsirkan Sifat-sifat Allah menurut petunjuknya 

makna dengan penegasan bahwa sifat-sifat tersebut sesuai dengan Yang Maha Kuasa 


Allah dan sama sekali berbeda dengan manusia. 

B 

Bid 'ah Suatu hal yang diinovasi dalam agama 

C 

Kepala Suku (Nagibs) Istilah ini mengacu pada mereka yang mewakili Al-Aws dan Al- 
oo kedua Al-'Aqabah. Sembilan orang mewakili Al- 


Khazraj dan tiga untuk Al-Aws. 


D 
Ad-Dahriyyah Sebuah sekte Atheis yang bercirikan mengingkari Hari Kebangkitan 


tentang Kiamat, Neraka, dan Surga. 
Dhimmi Seorang non-Muslim yang tinggal di dan di bawah perlindungan negara Islam 
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Faqih 


Pengikut dari 
Tabi' itu 


Gharib (Unfamil- 
iar) Hadits 


Setan kubur 
Hafiz (Penghafal) 
Hamah 


Hasan (Bagus) 
hadis 


Al-Jahmiyyah 

Jibt 

Jizyah 

F 

Seorang sarjana hukum Islam 

Istilah ini berlaku bagi mereka yang tidak memenuhi Kompensasi. 

ion, tetapi bertemu dan diriwayatkan dari satu atau lebih tabi'is. Mereka 
adalah mereka yang termasuk generasi kedua setelah Nabi 

(SAW) . 

G 


Sebuah hadits yang diriwayatkan hanya oleh satu perawi pada satu tahap rantai saja 
transmisi 


Ini mengacu pada roh jahat atau setan. Orang-orang kafir menyatakan demikian 
roh-roh jahat dapat menyesatkan mereka dari jalan mereka dan menyebabkan kutukan 
bagi mereka. 

tion. Islam datang dan membatalkan keyakinan seperti itu. 


H 


Ini adalah gelar yang diberikan kepada orang yang mengetahui sebagian besar 
riwayat masing-masing 

kelas narator dan siapa pun yang mengabdikan dirinya untuk mempelajarinya 
hadis 


Hémah adalah burung nokturnal; kebanyakan burung hantu, di mana beberapa orang 
salah melihat pertanda buruk. 


Hadits hasan (baik) adalah hadits yang rantai penularannya saling berkaitan 
pada narasi otoritas dengan ketelitian yang lemah, dan hadis 


bebas dari ketidakteraturan dan kemunafikan. 


Mereka adalah pengikut Jahm Ibn Safwan. Mereka mengingkari Nama-nama itu 
dan Sifat-sifat Allah. 


Ini mengacu pada semua orang yang disembah bersama Allah atau 

orang-orang yang ditaati dalam melakukan perbuatan maksiat yang telah Allah 
berikan 

terlarang. 


Upeti atau pajak yang dikenakan pada non-Muslim yang tinggal di negara Muslim, 
mereka, dengan demikian, menikmati perlindungan. Demikianlah ketika tentara Islam 
melakukan penaklukan 

wilayah mana pun, umat Islam harus menawarkan tiga pilihan kepada yang ditaklukkan 
rakyat; baik untuk memeluk Islam, untuk membayar Jizyah atau untuk ikut berperang. 
Non-Muslim yang membayar Jizyah dibebaskan dari wajib militer 

dan berhak dilindungi oleh Negara Islam 


Glosarium 
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kaum Khawarij 
Yang mulia 


Al-Magam 
Al-Mahmiad 


Mawgi@f (Diskon- 
melanjutkan) Hadits 


Mu'allag (Sus- 
tertunda) Hadits 


Mujtahid 
Al-Murji'ah 
K 


Ini adalah tempat suci di Mekah di Arab Saudi yang menjadi tujuannya 
peziarah Muslim dan ke arah mana umat Islam mengarahkan wajah mereka selama 
Doa. Ka'bah awalnya dibangun pertama kali oleh 

Malaikat kemudian dibangun kembali oleh Ibrahim dan Ismail. Pada Hari itu 
Penaklukan Mekkah, Nabi (SAW) mencuci Ka'bah dan 

menghancurkan berhala di sekitarnya. Ka*bah tunduk pada beberapa hal 
renovasi sampai bentuknya seperti sekarang. 


Sebuah sekte radikal Islam yang memisahkan diri dari pemerintahan 'Ali Ibnu 
Aba Thalib, Khalifah Muslim saat itu, dan membunuhnya. mereka menyangkal 
doktrin Sunnah dan terbagi menjadi berbagai sub-mazhab. 

Salah satu keyakinan utama mereka adalah siapa pun yang melakukan dosa besar 
menjadi kafir dan kekal di neraka. Mereka 

juga melaknat dan mencaci-maki para Sahabat Nabi serta menganggap darahnya 
umat Islam bisa bertahan. 


L 

Kata ini digunakan dalam buku ini sebagai terjemahan dari kata Arab Rabb, 

yaitu Allah. Namun, istilah dalam bahasa Inggris tidak sama persis dengan 

Kata Arab 'rabb'. Makna lainnya antara lain, istilah 'rabb' artinya 

Sang Pencipta, Sang Perancang, Sang Pemberi Rezeki, yang menjadi tempat tinggal 
semua makhluk 

berserah dirilah dalam segala urusan mereka, Dzat yang menghidupkan dan mematikan. 


M 

Istilah ini secara harafiah berarti “Kedudukan yang Terpuji.” Itu merujuk 
untuk posisi tertinggi yang diberikan kepada Nabi (SAW) pada Hari 
Penghakiman ketika dia memberi syafaat atas nama manusia di sisi Allah. 


Sebuah hadits, perkataan atau perbuatan, ditelusuri kembali kepada sahabatnya 
saja, baik itu 
rantai transmisi terhubung atau tidak. 


Sebuah hadis yang awal mula rantai penularannya mempunyai dua atau 
lebih banyak narator berturut-turut hilang. 


Seorang cendekiawan Muslim yang cukup ahli dalam bidang Figh (Fikih Islam) 
untuk mengamalkan ijtihad, yaitu penilaian independen atas suatu hal yang tidak 
terduga. 

pertanyaan hukum yang diajukan, berdasarkan penafsiran dan penerapannya 

Empat Landasan: Al-Qur'an, Sunnah Nabi, Konsensus 

para ulama dan Analogi. 


Sebuah aliran sesat Islam yang memegang keyakinan bahwa dosa tidak merugikan 
orang-orang beriman, sama seperti amal shaleh tidak memberi manfaat bagi orang- 
orang kafir. Mereka merujuk 

kasus orang-orang yang melakukan dosa besar kepada Allah di akhirat. 
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Mursal 
(Tidak sepenuhnya 
Ditularkan) 


hadis 
Al-Musnad 
Al-Mustadrak 


Al-Mu'tazilah 
(Mutazilah) 


Rak'ah 
Safari 


Sahih (Asli) 
hadis 


Sebuah hadits yang rantai transmisinya tidak memiliki perawi pendamping; 

yaitu sebuah hadits yang tanpanya seorang tabi'i secara langsung mengaitkannya 
dengan Nabi 

menyebut sahabat sebagai penghubung antara dia dan Nabi. 


Suatu bentuk kompilasi di mana penulis mengklasifikasikan hadis-hadis menjadi 
sesuai dengan nama-nama sahabat, seperti Musnad Ahmad, itu 
Musnad Agung Al-Bukhari. 


Menurut para ulama hadis, itu adalah semacam kompilasi yang didalamnya 
penulis menyusun hadis-hadis yang memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan oleh 
penyusun buku lain tetapi tidak dikompilasi oleh buku tersebut. 


Istilah ini secara harafiah berarti “Mereka yang memisahkan diri;” A 

sekte Islam sesat yang didirikan oleh Wasil Ibnu Ata' yang diyakini para 
pengikutnya 

bahwa manusia mempunyai keinginan bebas, yang merupakan doktrin yang sama dari 
para anti-fatalis. 

Mereka lebih lanjut percaya bahwa Al-Qur'an yang Agung diciptakan bukan 
merupakan Firman Allah yang langsung. 


R 


Satuan doa; serangkaian tindakan yang dimulai dengan pembacaan dan diakhiri 
dengan sujud. Terdiri dari satu rukuk dan dua sujud dengan 
duduk di antara keduanya. 


Istilah rabb mengacu pada Allah SWT dan berarti Tuhan Yang Maha Esa. 
pembuat, Perancang, Pemberi Rezeki, Yang menaungi semua makhluk 
bergantung pada penghidupan mereka, dan kepada Dzat Yang menghidupkan 
dan menyebabkan kematian. 


Keyakinan bahwa Allah adalah Tuhan dan Pencipta segala makhluk dan itu 
Dialah satu-satunya yang mengatur segala urusan alam semesta. 


Sebuah kata Arab yang mengacu pada mantra hukum 


S 

Ini mengacu pada cacing yang menempati perut manusia dan hewan dan 

dianggap oleh orang-orang Arab pra-Islam menyebabkan kematian dan lebih mudah 
menular. 

lebih jahat dari kudis. Ada pula yang berpendapat bahwa hal itu merujuk pada bulan 
Safar di 

yang orang-orang Arab pra-Islam biasa melihat pertanda buruk. Jadi, Islam datang 
dan membatalkan keyakinan tersebut. 


Sebuah hadits yang rantai penularannya telah diwariskan dengan sungguh-sungguh 
orang-orang shaleh yang terkenal jujur dan 
ketepatan; hadis seperti itu bebas dari keanehan dan cela. 
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Salaf 

Salafi 

As -Sayyid 
syariah 

Sunnah 

Surat (Al-Qur'an 
Bab) 

tabi'; hal. Tabi'i 
Taghat 

Tamattu' Haji 
Tasyahhud 


Tauhidul - 
Ulatiyyah 


Istilah ini merujuk terutama pada umat Islam awal, yaitu, Nabi- 
Sahabat, Penerusnya, dan Pengikutnya. Juga 
mencakup semua orang yang mengikuti jejak mereka hingga Hari Raya 


Pertimbangan. 
Dari atau terkait dengan Salaf 


Itu adalah salah satu Nama Indah Allah, yang mengacu pada kebenaran itu 
Allah-lah yang mengatur urusan seluruh ciptaan-Nya. 


Hukum Islam 


Istilah ini mengacu pada apa pun yang dianggap berasal dari Nabi 

(SAW): perkataannya, perbuatannya, dan persetujuannya, di samping segala 
sesuatunya 

laporan yang menggambarkan atribut fisik dan karakternya. 


Salah satu dari 114 surah Al-Qur'an 
T 


Penerus seorang Sahabat; orang yang menyaksikan seorang Sahabat 
Nabi (SAW), yaitu salah satu dari mereka yang termasuk yang pertama 
Generasi Islam setelah Nabi SAW. 


Istilah ini awalnya berasal dari kata kerja Arab, “Taghd' 

artinya 'melampaui batas yang pantas'? Secara kontekstual ini mengacu pada 
Setan, dan objek pemujaan palsu seperti berhala, surgawi 

tubuh, roh, manusia, dan siapa pun yang melampauinya 


batasan hukum. 


Jenis haji di mana peziarah mengambil ihram untuk menunaikannya 

'Umrah pada bulan haji, dan kemudian setelah menunaikan 

'Umrah, jamaah melakukan ihram untuk menunaikan haji di tempat yang sama 
musim. 


Rukun salat yang dibacakan doa tertentu pada pertengahan 
waktu istirahat dan/atau akhir shalat sambil duduk. 


Menjaga Keesaan Ketuhanan Allah; (Keyakinan bahwa tidak 
yang berhak disembah kecuali Allah) artinya macam-macam 
ibadah tidak boleh ditujukan kepada siapa pun selain Allah. Kata Arab 
Al-Ulahiyyah berarti ibadah dan kata “II@h” berarti 'Yang Menyembah'. 


dikirim Satu: 
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Tauhidur- 
Rubiibiyyah 


Dua Kesaksian- 
masalah Iman 


Tiwalah 
Tiyarah 


Dapat dipercaya 


Memelihara Keesaan Ketuhanan Allah, keyakinan bahwa Allah 

Sendirian adalah Pencipta seluruh alam semesta dan Perancangnya, dan itu 
Dialah yang menghidupkan dan mematikan. Selain itu, hal ini juga memerlukan 
keyakinan 

bahwa Allah Maha Pemberi Rezeki, Maha Kuasa, dan Maha Pemilik 


kekuatan. 


Mengatakan, “Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad 
adalah Rasulullah.” 


Suatu bentuk sihir yang diduga digunakan untuk membuat seorang wanita disayangi 
oleh suaminya. 
Suatu bentuk ramalan; membaca masa depan dalam pertanda alam 


Ini adalah salah satu bentuk validasi narator. 
Z 


Zakeh adalah pengeluaran tahunan untuk kepentingan umat Islam. 

komunitas, terutama untuk membantu orang miskin, diperlukan dari umat Islam yang 
mempunyai kekayaan berlebih. Membayar Zakat merupakan salah satu dari lima rukun 
utama 

Islam. 
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